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!lfJ I 
Pendahuluan 

KEPULAUAN Indonesia yang terbentang dari Sabang 
hingga Mcraukc m.cmiliki kcragaman budaya, suku, clan agama 
se.rta keniajemukari rnasya.rakat yang · mendiaminya. Posisi 
l,>'COgtafis kcpulauan Indonesia yang sarlh:rat stratcgis tcrlctak antara 
Lautan Hindia dan Lautan Cina Selatan yang menghubungka.n 
negeri-negeri seperti Jepang clan China dengan negeri-negeri In­
dia, Petsi,Jazirah Arab, Afrika dan Eropah. Posisi itu menjadikan 
Indonesia sebagai jalur perdagangan penting memtingkinkan 
menjadi tempat persinggahan bangsa lain, sehingga tercipta 
interaksi antara bangsa asiiig dengah penduduk lokal, demikian 
halnya dengan masyarakat yang mendiami pulau Kalimantan. 

Pulau Kalimantan termasuk pulau terbesar ketiga di dunia 1 

dan terbesar kedua setelah Irian Jaya '(Papua). Secara administra­
rif pulau ini terbagi 4 ( empat) provinsi, Kalimantan Timur, Tengah, 
Barat, clan Selatan. Masyarakat Pulau Kalimantan terdiri dari ' 
berbagai kelompok etnis yang berasal dari berbagai penjuru Selain 
pcnduduk lokal ada juga pcndatang dari pulau lain di Indonesia. 
Me.reka inilah yang disebut dengan transmigran. Bebe.rapa dari 
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transmigran terse but mdakukan kawin campur dengan penduduk 
asii dan tinggal menetap, mereka mengidentifikasikan dirinya 
sebagai anggota atau kelornpok etnis seternpat berdasarkan ciri 
mnum yang berlaku pada kelompok tersebut. 

Pulau Kalimantan sebenarnya merupakan bumi bersama 
orang Dayak clan Melayu. Pendapatini muncul berdasarkan fakta 
yang mcngatakan bahwa jauh scbclum bcrdiri Kcsultanan Mciayu 
diMaJaka, o.raog Dayak dao Melayu telah lama ada di Kalirnantan 
<lan merd·...a <lapat hi<lup ber<lampingan <lan berinteraksi2 <lengan 
bfilk. Namun dalam konteks etnisitas, beberapa ahli etnologi Barat 
menggambarkan bahwa orang Dayak adalah kelompok manusia 
primitif yang hi<lup <li tengah-tengah hutan atau pe<lalaman <lan 

sering berpindah-pindah. 
Awal abad ke-19 orang Dayak itu mulai hidup menetap di 

rumah panjang clan mulai mengenal teknik menanam padi di 
ladang. Sementara itu orang Melayu digambarkan sebagai 
kelompok etnik yang lebih maju clan telah memiliki peradaban, 
rnereka sudah mendirikan kerajaao, hidup dekat kawasan perairan. 
atau pesisir clan melakukan aktifitas perd~oan serta menjalin . 
hubwigan dengan dunia luar. 

Pertumbuhan clan perkembangan orang Dayak dika­
tcgorikan kc dalam kclompok Proto Mclayu. clan orang Mclayu 
dikategorikan kelompok Deutro Me~ayu. Berdasarkan teori 
rnihrrasi manusia di Asia, kclumpuk manusia prutu Mclayu 
berimigrasi dari wilayah Yunan di China Selatan ke wilayah Asia 
Tenggara diperkirakan antara 2500 sampai 1500 tahun SM, mereka 
hidup dalam budaya batu. Sementara itu deulro - !vfciqy11 hijrah 
setelah tahun 1500 hingga 300 tahun SM dan rnereka sudah hidup 
dalatn budaya perunggu dan besi. Peralatan hid up mereka telah . 
terbuat dari logam3

• 

Konsepsi Mdayu di Kalimantan berbeda dengan Melayu 
yang ada di Malaysia atau Brunei, clan bahkan Pantai Timur 
Surnatera dan Riau. Orang Melayu di Malaysia dan Brunei diikat 
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oleh suatu budaya dantradisi dari pemerintahan kesultanan yang 
berasal dari puak Melayu dan beragama Islam. Melayu identik 
dengan Islam yang bermuara mempertahankan ke-Melayu-an dan 
ke-Islam-an negara Malaysia. Khusus di Kalimantan sebutan 
Melayu tidak terlepas · dari sejarah pengaruh perpolitikan 
pemerintah kolonial Belanda. Dalam pencatatan administrasi 
kcpcndudukan,pcmcrintah Bclanda mcrubah orang Dayak yang 
beragama ·Islam menjadi Melayu dengan- sebutan masuk m~lt:!Ju. 

Orang Dayak yang disebut "dayak" adalah yang tinggal di 
peclalaman baik yang masih menganut kepercayaan ataupun yang 
telah beragama: Kristen ataupun Katolik. 

Di Kalimantan Barat, sebutan Melayu dipakai untuk 
menandakan penduduk asli Kalimantan yang datang setelah 
Dayak. Bagi etnik Melayu, terutama yang tinggal di Mempawah 
clan Sambas, mereka mengaku bahwa etnik Dayak adalah 
penduduk asli Kalimantan yang datang lebih <lulu sebeluni 
kedatangan suku Melayu. Orang Melayu Sambas danMempawah, 
biasa memanggil "abang" kepada orang Dayakwalaupun usianya 
lebih muda clan ini menandakan panggilan "abang" tersebut 
berarti bahwa orang Dayak adalah saudara tua dari orang Melayu4

• 

Berdasarkan latar belakang sejarah penyebaran manusia 
Mclayu clikata.kafl .tclah bcrlangsung sckitar tahun 40.000 SM, 
sekelompok manusia Austtoloid sudah tinggal di Kalimantan clan 
hal ini dibuktikan dcngan pcncmuan scorang arkcologi 
berkebangsaan1nngris pada tahun 1958 di Gua Niah (Sarawak), 
ia menemukan fosil manusia purba yang pernah hidup kira-kira 
tahun 3500 SM dan juga adanya penemuan tapak-tapak di Sabah 
yang diperkirakan berasal dari tahun 30.000 SM; Kemudian 
menjelang sekitar tahun 4000 SM, orang-orangAusttonesia, salah 
satu ras Homosapiens yang berciri Mongoloid hidup di daratan 
Asia Timur (mungkin sekarang menjadiwilayah Cina Selatan) clan 
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seiring dengan perjalanan waktu, dibagian barat kepulauan Asia 

Tenggara yaitu Kalimantan, Sumatera clan Semenanjung ivfaiaya/ 

Melayu dan dalam petjalanan sejarah peradabannya di wilayah 

t.ersebut ras Nfo!\,o0loid menyerap ke ras Austroloid clan itli berarti 

bahwa ras Mongoloid datang sekitar tahun 36.000 SM setelah ras 
Austroloid5• 

Scbclum zaman pcnjajahan, istana (kcraton) J\tlclayu tclah 
muncul sebagai penggerak budaya dan adat istiadat di daerahnya, 

terutama <lalam ranah seni <lan bu<laya Melayu. Dalam sejarahnya, 
keraton-keraton di Indonesia pemah mencapai masa kejayaannya. 
Eksistensi keraton-keraton saat ini masih ada dalam kehidupan 

masyarakat <li Kalimantan. Bedanya bukan lagi sebagai pusat 
pemerintahan, melainkan sebagai pelesta.ri adat dan seni budaya. 
:Nfisalnya keraton di Sambas, Landak, Pon~ Sanggau, Sintang 
clan keraton lainnya kerap menggelar acara seni dan budaya 

Melayu yang bernafaskan Islam. 

Fenomena sosial buclaya pacla masyarakat Kalimantan 
sangat hannonis, walaupun ada perbedaan etnis, budaya, agarna, 

dan bahasa antara satu def\,<Yfill lainnya mereka tetap mengaku 
sebagai rumpun Melayu, namun dalam penyebutan berbeda-beda, 
seperti Melayu Kalimatan Timur tidak menyebut dirinya dengan 
Mclayu, tctapi Orang Kutai, Bulungan, clan '1'.iclung. Masyarakat 

Melayu Kalimantan Selatan menyebut dirinya dengan orang 

Banjar. Namun masyarakat di Kalfrnantan Bar-at, mcrcka yang 

mengaku kelompok suku etnis Melayu dalam perkembangannya 
menyebut diri dengan Melayu Sambas, Melayu Ketapang, Melayu 

Purttianak, Mdayu Ngabang, Mdayu Sintang dan lainnya sesuai 
dengan nazna.,.nazna kerajaan yang pemah ada. Mereka tetapmeng­

gunakan bahasa :Nielayu clan yang membedakan mereka terkait 

dalam logat clan intonasinya. 
Sejarah Penyebar-.m clan pengaruh budaya Mdayu terjadi 

melalui proses yang sangat panjang clan mempengaruhi berbagai 
aspek kehidupan sosial budaya masyarakat. Hal yang sangat terasa 
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pengaruhnya pada penggunaan bahasa. N amun demikian 
penyebaran dan pengaruh budaya Melayu di pulau Kalimantan 
tidak terlepas dari kegiatan peme.rintahan dan perdagangan yang 
dilakukan para pedagang yang berasal dari Malaya dan Gujarat. 
Kemudian kedatanganpenjajah barat membawa peilgaruh pada 
penganut kepercayaan, sistem religi dan kehidupan polirik yang 
turut mcwarnai kcbudayaan lokal. • 

Suku Melayu merupakan salah satu kelompok etnis yang 
mengak-u sebagai suku bangsa Melayu, yang dalam pergaulan 
sehari-hari,menggunakan bahasa Melayu dart menganut agama 
Islam. Jika dilihat dari pesebarannya; suku Melayu pada umumnya 
mendiami wilayah pantai atau pesisir clan daerah tepi sungai. Aspek 
geografis tersebut membe.rikan a.kses kepada mereka untuk 
melaknkan kontak dengan pihakluar sehingga kebudayaanMelayu 
dapat berkembang dengan pesat. . 

Orang-orang Melayu yang tinggal di wilayah pesisir 
be.rsifat lebih terbuka karena mereka langsung berinteraksi dengan 
para pendatang dari berbagai daerah luar dan dengan adanya 
interaksi tersebut mengakibatkan adat-istiadat, bahasa dan 
kebudayaan mereka mengalami perubahan. Hal ini berbeda 
dengan kehidupan masyarakat Dayak yang masih tinggal di hulu 
sungai di kawasan pcdalaman. 

Berangkat dari latar belakang ini dan mengingat belum 
b:inyak kajian ten tang pcnycbaran dan pcngaruh Mclayu di Pulau 
Kalimantan, rnaka Direktorat Nilai Sejarah, Direktorat Jenderal 
Sejarah dan Purbakala, Kernenterian Kebudayaan clan Pariwisata 
menggagas untuk melakukan kegiatan Penulisan Sejarah lokal 
dalam Perspektif Nasional dengan judul "Penyebaran Dan 
Pengaruh Budaya Melayu Di Pulau Kalimantan". 

Ruang lingkup tulisan ini yaitu tentang penyebaran dan 
pengaruh budaya Melayu di Pulau Kalirnantan, dengan batasan 
wilayah Kalirnantan Barat. Di daerah ini, Suku Melayu banya.k 
dan tersebar dibeberapa kabupaten dan kota. Di daerah 
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Kalimantan Barat ini penyebutan suku Melayu selalu identik 
dengan agama Islam yang dianut oleh masyarakatnya. Sedangkan 
ruang lingkup yang dibahas dalarn tulisan ini mengenai Orang 
Melayu di Nusantara clan sekilas Kalimantan, Orang .l\rfelayu clan 
Peradaban Melayu Di Kalimantan Barat Dan Dampaknya Pada 
Kehidupan Politik, sosial ekonomi clan budaya Kerajaan-kerajaan 
Mciayu dan Mclayu masa kini. . 

· Melalui ·tulisan ini diharapkan dapat memberi informasi 
mengenai sebagian besar potret dan dinarnika kehidupan 
masyarakat Melayu di Kalimantan pada umumnya danKalimantan 
Rarat pada khususnya. Dengan adanya pengungkapan tersebut 
wuju<l <lari <liri sebagai in<livi<lu ataupw1 kelompok sosial <lapat 
dipahami dan ini dapat merupakan suaru cara untuk untuk 
mengenal clan memahami sejarah clan budaya dari suku bangsa 
Melayu sehingga sebagai masukan untuk kepentingan persatuan 
clan kesatuan bangsa. 
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!Yfd.2 
Orang Melayu di Nusantara 

dari Seki.las K.alimantan 

2.1 Asal Usul Dan Seltjlas Melayu 
Pada umumnya ada, 3 (riga) penilltpat atauteori tentang asal 

usul Melayu. 

(1) Pendap~t atau Teon· Pertama tentang Asal Usu/ Melt!Ju. -
Men~t Sejarah Melayu6 asal usul pePguasa Me}ayu berasal 

dari kcturufian Pcngllasa Yunani yang tcrkcnal yaitu lskandar 
zunwnaenYangAgung {Alexander The Greaf). Menurut se}atahnya 
sdcitar Abad kc-13 M, s~ scorang kcturunannyfl bcrnama Raja 
Suran melahirkan Raja Sang Purba yangmendirikan kerajaan besar 
di Bukit Siguntang, Sumatera Barat. 

Berita kedatangan raja keturunan Iskandar Zulkarnaen itu 
menarik hati beberapa penguasa dari Sumatera dan dari luar 
Suma.tcra scpcrti antara lain Majapahi1? Tanjungpura, untuk 
menemui Raja Sang Purba. Setelah beberapa lama minta carikan 
permaisuri, akhirnya ia mendapat pasangtl;nyang cocok dengan 
keiiiginannya yaitu Tun Sedari, Puteri Raja Palembang, Raj~ 
Demang Lehar Daun. Perkawinan antara keduanya dilaksanakan 
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setelah kedua raja itu mengadakan petjanjian untuk saling harga 
menghargai, tidak terpecah belah clan akan taat kepada penguasa 
dari dua kerajaan itu sampai akhir zaman. 7 

Sebagai seorang puteri Raja .-lari Kerajaan Palembang yang 
juga keturunan Raja Sriwijaya, '1 Un Sedari dipandang sangat cocok 
dipersunting oleh Raja Sang Purba karena ia dianggap juga 
bcrasal dari satu kcturunan darah dari lskandar Zulkarnacn. Hal 
ini disebabkan puteri-puteri raja dari kerajaan lainnya yang pernah 
<lijo<lohkan <lengan raja tersebut selalu rr.tengalarriJ bebe_rapa 

hambatan berupa menderita sakit kada/-a~u kadas?8 (semacam 
penyakit kulit), tetapi .tidak terhadap P,Qt,eri Palembang yang satu 
ini. Ia ti<lak me-~1<lerita penyakit tersebut9 .dan ti<lak juga 
menghadapi hambatan lainnya yang berarti. 

Setelah pengiktaran sumpah janji antara kedua raja tersebut, 
Sang Purba diangkat sebagai Raja· Palembang clan dipersilakan 

untuk metnindahkan tahtanya ke kota Palembang, sedangkan Raja 
Demang Lehar Daun menjadi Perdana Menteri (Mangkubumi). 
Sete1ah berada di Kerajaan Palembang, raja dan permaisurinya 
dianugrahi beberapa putera dan puteri yaitu Sang Maruaka -
putera sulung; Puteri '!'anjung Buih-anak angkat mereka; Puteri 
Chandra Dewi; Puteri Mangindra Dewi dan Sang Nila Utama-· 
putcra bungsa. !'uteri Chandra Dcwi dikawinkan dcngan Maha­
.raja Cina, dan bermukim di negeri itu. Puteri Tanjung Buih juga 
<lijuduh..lu:n dcngan Pangcr~ Cina <lan <liangkat mcnjadi Raj"a di 
dan memerintah Kerajaan Palembang Bagian Hulu. Kerajaan 
Palembang pada masa itu dibagi dua oleh Raja Sang Sapurba. 
Kerajaan di Bagian Hilir diserahkan kepada adik kandung 
Demang Daun Le bar, Datuk S.igantar Alam10 

Untuk mengembangkart silaturahmi dengan ker.ajaan­
kerajaan lain, Raja Sang Sapurba·dan Mangkubuminya menga­
dakan muhibah kebeberapa negeri seperti ke Kerajaan 
Tanjungpura yang terletak di Kali Matan11 (sekarang terletak di 
Kabupaten Ketapang, Kalbar); Kerajaan Negeri Bintan, di Pulau 
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Llngga, Kepulauan '.Riau; clan Negeri Miriangkabau. Kemudiari 
Sang Sapurba mendirikan Kerajaan Pagaruyung di riegeri itu. 
Putera bungsunya, Sang Nila. Utama:, yang menjadi -Raja ' di 
Kerajaan Bintan, bersama:permaisurinya, Tun Sri Beni, berkunjung 
ke 'J.'anjung Beman atau Pulau 'frmasek (sekarang Singapura):, clan 
mendirikan kerajaan baru di situ. · 

· Ritja Sang Nila Utama tcrtarik pada scbuah anak bcnua atau 
sem~ruinjung terletak di sebelah utara PuJau Temasek:Di-kawasan 
sebelah selatan semenanjung ini ia mencfu;ikan Kerajaan Johor, 
clan~ sendirimepjacli rajanya bergelarSri Tri Buana. Dalamwaktu 
tidak terlalu Jama kerajaan ini berkembang pesat. Kemudian 
kekuasaannya dilanjutkan berturut-turut oleh keturunannya: Raja 
Sri Pikrama, Sri Rana Wikrama, Sri Maharaj a, dan Parameswa:ira 
yang merupakan penguasa Melayu Muslim pertama di Malaka 
bemamaMuhammadiskapdarSyah.1~ ' ' " •• ,. ' 1 

(2) Pendapat ata11 Teori Kedua;fentangAsal Usul Mel'!JU; -, 
·1 · .i . ;Pendapat kedua1~ menduga·bahwa kelompok besar dari.Asia 

Dara tan . ini memulai gelombang perpindahan mereka ke arah 
Timur melalui Cinar Pada saat mencapai -dataran Cina · bagian: 
tengah yang ·luas mereka terpecah ke dalarn . dua kelompok. 
Kelompok pertama mengikuti sungai-sungai yang mengalir ke 
utara dari-Sungai Yalu dan berlanjutke kawassan bagian Utara. 
Akhirnya merekamengarah ke Timur menyeberang Selat Bering 
menuju ke Amerika Utara. Kelompok pertama ini diperkirakan 
merupakan kelompok pendatang pertama di Amerika Serikat 
(AS) yang sekarang dikenal sebagai Kelompok etnis Indian 
Amcrika (American Indians). ; -

; Kelompokbesar migrai:t Asia kedua mengikuti sungai­
sungai yang mcngalir kc Sclatan mcnuju Laut Cina Sclatan dan 
akhimyamenyeberangkeSelatah·memasuki· kawasan Nusantara. 
Mereka ·· berpindah tidak dalam satu kelompok besar sekaligus 
melainkan dilakukan secara bertahap melalui dua gelombang. 
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Diantara gdombang· perfama dari 'kdoriipok ·kedua ini~ ada 
keiompµk penduduk yang langsung menyeberang.ke Nusantara 
dan diantara mereka-sampai di Pulau Kalimantan, dan ini te.tjadi 
sekitar antara tahun 5000 - 4000 SM. Para migran gelombang 
pertama dari ·kelompok kedua-irti disebut Proto, Melayu atau 
dikenal pula sebagai orang-orang ras Austronesia yang bercirikan 
Monggoloid.14 Mcrcka tinggal di bcrbagai . kawasan scpanjang 
pantai; selat, . sungai dan · anak sungai dan danau~ Ada juga 
pen<latang gelombang .pertama ifij yang ti<lak langsw1g menuju 
atau sampa:i 1 ke · Pulau: Kalimantan. Sebagian ,pendatang pada 
gelombang ini singgah at.au berhenti diberbagai tempat sepanjang 
perjalanan merekaseperti ill Vietnam,.Kamboja, Myanmar, Thai­
land, Philipina, Malaysia clan Sumateral • . ·, 

Roinbonganmigtan gelombang ~ dari kelompok besar 
pendatang kedua dari daratanAsia yangmengarahkeatah Sela.tan 
menuju Nusantara ini adalah pendatang g.tbungan: (a) mereka 
yang langsung menuju ke Kalimantan dari tempat asal mereka di 
daratan Asia.dalam periode ant.ara5000-4000 SM, dan (b) mereka 
yang melanjutlci:n perjalanan ketetnpat tujuan; KalLrnantan, dari 
kawasan persinggahan mereka dalam petjalanan sebelumnya. Ini 
terjadi dalam periode ratusan ....,. ribuan tahun setelah perjalanan 
kclompok pcrtama di atas. Dua kclompok pcndatang gabungan 
dari pendatang gelombang kedua ini disebut Durto Melayu dan 
dianggap scbagai pcnduduk asli Kalimantan (abori,_t1,inafp~11/ation 
of BOf'lleo). , __ _ 

• : 

(3) Pendapatatau Teori KetiJ!.a Asal Usu/ Melayu. 
Pcndapat a.tau tcori kctiga tcntang asal usul Mclayu 

tampaknya agak mengejutkan. Bernard Notherfer'? misalnya 
dcngan mclihat kcanckat-.agd!ruUl b~a :Mclayik yang sangat tinggi 
dan peningga1an artefak di Pulau Kalimantan, khususnya bagian 
Barat, percaya bahwa pulau ini harus diakui sebagai tanah asal 
usul Melayu16dan bahasa Mdayu. Untuk metnbuktikan hipote8is 
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bahwa Kalimantan sebagai tanah asal usul bahasa Melayu, 
Notherfer17 melihatnya dari tiga faktor: pertama dialek 
pemakaian bahasa, kedua keberlangsungan unsur bahasa purba 
yang masih dipertahankan, dan ketiga tanah asal usul suatu 
keluarga terletak pacla • kawasan yang logat bahasanya paling 
mengandung unsui keanekaragam. , 

' Faktor,pcmbuktian lain yang digunakan,18 adalah dcngan 
melihat poJa;migrasi orang Melayu Purba dari tanah asal mereka 
yang menyebar keberbagai wilayah baik serentak maupun secara 
berangsur-angsur. · Upaya . membuk:tikan bahwa Kalimantan 
merupakan tempat asal usul orang-orang dan bahasa Melayu 
adalah clengan melacak pola perantauan (migration pattern) orang­
orang Melayii :dari Kalimantan antara ·lain di Thailand Selatan 
(Urak Lawai Malaz), di Philipina Selatan (Mindanao), di 
Madagaskar dan Afrika Selatan, atau bagaimana Melayu Banjar 
bennigrasi ke wilayah Tembilahan masa sebelum kolonial. 

De~gan meminjam pendapat Adelaar,19 Notherfor2° 
mempelajari dialek para penutur bahasa dan berpendapat bahwa 
Bahasa Melayik purba termasuk dalam subkelompok bahasa 
Austtonesia. >2l Subkdompok bahasa ini meliputi antara lain dialek 
Iban, Sambas clan Ketapang (Kalbar); Sarawak (Malaysia Timur), 
Brunei (Brunei Darussalam); Bcrau, Kutai (KalTim) clan Banjar 
(KalSel); Bangka ·(Bangka Belitung/BaBel); · · Minangkabau 
(Sumatcra Barat/SumBar), Jambi (Sumatcra Bagian Timur), 
Melayu Baku (Malaysia dan Pontianak serta Mempawah/Kalbar 
= tambahan penulis); clan Betawi,Jakarta ( tambahan penulis). 

Berdasarkan pendekatan keanekaragaman pemakai dialek 
tinggi, di Kalbar, ternyata terdapat perbedaari ,dan persamaan 
pemakai dialek antara satu dengan lain seperti kawasan Sarawak, 
Sambas, Iban, Selako dan Kendayan, sehlngga daerah ini dapat 
disebut sebagai asal usul orang Melayu. Bahkan Adelaar22 menolak 
hipotesis bahwa tanah asal usul orang Melayu terletak di 
Semenanjung Melayu; tetapi justru di KaJimantan, khususnya di 
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Kalbar. 

2.2 Sekilas Kalimantan , 
2.2.1. Kondisi Geogrtifi Kalimantan 

Kalimantan23 merupakan nama pulau, yang juga sering 
disebut Borneo21 di Indonesia (wilayah negara Malaysia clan Brunei 
jugaada bcrada di pulau Borneo), bcrdasarkan luasnya mcrupakan 
pulau terbesar ketiga di dunia, setelah Irian dan Greenland. Bagian 
utar"a pulau Kalima.ntan, Sarawak dan Sabah, merupakan wilayah 
Malaysia yang berbatasan lahgsung dengan Kalimantan wilayah 
Tndonesia dan wilayah Brunei Darussa1am; di bagian se1at:an 
<libatasi oleh I ,aut Jawa. Bagian barat pulau Kalimantan <libatasi 
oleh ·Laut China Selatan dan Selat Karima ta; di bagian timur 
dipisahkan dengan pulau Sulawesi oleh Selat :rvfakassar. Di bagian 
tengah pulau merupakan wilayah bergunung..:gunung dan 

berbukit; pegunungMl di Kalimantan wilayah Indonesia tidak: akrif 
dan tingginya di bawah 2.000 meter di atas permukaan laut; 

sedang.kan w:ilayah pantai merupa.kan dataran rendah, berpaya­
paya clan tertutup lapisan tanah gambut yang tebal. 

Pulau Kalimantan dilintasi oleh garis katulistiwa sehingga 
membagi pulau Kalimantan atas Kalimantan belahan bumi utara 

dan Kalimantan bclahan bumi sclatan. Kcsuburan tanah di pulau 
Kalimantan kurang bila dibanding kesuburan tanah di pulau Jawa 
dan. pulau Sumatcra, dcmikian pula kcpadatan pcnduduknya 
tergolong jarang. Pulau Kalimantan sama halnya pulau Sumatera; 
di1ipuri o1eh hut.an tropik yang 1ebat (primer dan sekunder). Secara 

geology pulau Kalimantan stabil, rdatif aman <lari gt:mpa bumi 
(tektonik dan vulkanik) karena tidak dilintasi oleh patahan kerak 

bumi clan tidak mempunyai rangkaian gunung berapi aktif seperti 

halnya pulau Sumatera, pulau Jawa dan pulau Sulawesi. Sungai 
terpanjang di Indonesia, Sungai Kapuas, 1.125 kilometer, berada 
di pulau Kalimantan. 

Kalimantan memiliki 4 propinsi RI yaitu Propinsi 
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Kalimantan Tengah, Barat, Timur, dan Selatan. Propinsi 
Kalimantan Tengah: secara otonomi daerah ini beracla pacla 
posisi 0°45' Lintang Utara (LU)-3°31 'LintangSelatan (LS) dan 
antara 11l0 -116P Bujur Timur (B'I} ' Secara ·gebgrafi wilayah 
Kalimantan 1engah berbatasan clengan Ptopinsi Kallinantan Barat 
clan Propinsi Kalimantan Timrit di sebelah uta:ra, lautJawa di 
scbclah sclatan, Propinsi Kalimantan Barat, di scbclah Barat clan 
propinsi di .Kaliinantan Sela tan, clan PropinSi Kalimantan Timur 
di sebelah timut.~ 

Daerah Tingkat I ini memiliki luas sekotar 153.564 km2
, 

atau sekitar 7,95 persen dari luas Indonesia:, yang terdiri dari 
hutan belantara seluas 126.200 km2, rawa-ra.wa · 18.115 km2, sungai, 
danau clan genangan air lainnya seluas 4.686 km2

• Secara adrninis-" 
ttatif propinsi ini dibagi dalatn enam · daerah tingkat II yaitu: 
Kabupaten Kot:awaringin Barat, Kabupatert'Kot:awaringih Timur, 
Kabupaten Kapuas, Kabupaten Barito Sela:tan;Kabupaten Barito 
Utara, clan Kotamadya Palangka Raya yang juga menjadi ibu kota 
p.ropinsi ini;26 

· Propinsi Kalimantan Barat terletak di bagian baratPulau 
Kalimantan dan merupakan satu-satunya wilayah propinsi di In­
donesia yang paling panjang dilalui oleh garis khatulistiwa. Garis 
lint:as 0° itu bcrada pcrsis di atas kot:a Pontianak, ibukota propinsi 
ini, dan ka.rena itu pula Pontianak dikenal sebaga1 Kota 
Khatulistiwa. Wtlayah Kalimantan Barat tcrlctak pacla posisi 
2°08'1.intang Utara (LU)-3°5 ~ LintangSelatan (LS) clan antara 
108° - 144 ° Bujur Tllllur (B'I), di sebelah utara berbatasan dengan 
wilayah Serawak (Malaysia Timur) di sebelah selatan dengan Laut 
J awa, · di sebelah tirnur dengan wilayah P.ropinsi Kalimantan 
Tertgah darrKalimantan Timur, serta di sebelah barat dengan Laut 
Cina Seiatart (Laut Natuna) dari Selat Karimata: Luas propinsi 
Kalimantan Barat mencapai 146.807' kilometer persegi' atau 
sekitar 7 ,s· persen dari luas Indonesia clan merupakan propinsi 
keempat terluas di Indonesia sesudah Propinsi Irian Jaya, 
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Kalimantan Timur, clan. Kalimantan Tengah.27 

Secara administratif wilayah Kalimant.an Barat dibagi 
dalatn tujuh daerah ti.ngkat II yaitu: Kabupaten Sambas yang 
luasnya sekitarl2.296,00 krn2, .Kabupaten Pontianak 18.171,20 
km2

, Kabupaten Sanggau 18.302,00 km2
, Kabupaten Ket.apang 

35.809,00 km2
; Kahupaten Sintang 32.279,00 km2

, Kahupaten 
Kapuas Hulu 29~842,0q km2

, clan Kotamadya Pontianak scluas 
107,80 km2 • Dari gambaran ini terlihat bahwa daerah tingkat II 
yang paling lua:s a<lalah Kahupakn Ketapang, ketnu<lian diikuti 
oleh Kabupat.en Sintang danKapuas Hulu masing-masing sebesar 
24,39 persen 21,99 persen, clan 20;33 persen. Empat daerah 
tingkat II Ia.innya memHiki luas sekit:ar 23,39 pei:sen dari luas 
wilayah Kalimant.an Barat. 28 

Propinsi _grujmantan Selatan.adalah salah satu dari empat 
propinsi di pulau tetbesar · yang dulu dikenal dengan nama 
Borneo, Terleui.k di bagian selatan pulau, dibandingkan dengan 
tiga daerah tingkat I lainya, propinsi ini termasuk sempit 
wilayahnya~ Bentuk wilayahnya mit:ip sebuah segi tiga kerucut yang 
mcmbcntang lcbar dari pcsisir pantai Jawa di scbclah sclatan t.crus 

ke utara semakin mengecil sampai ke Gunung Laung tepat di 
luar gari:s khatu!i:stiwa. Prupin:si Kalimantan Sdatan tctletak pa<la 
posisi 1°21' - 4°10' LintangSelatan (LS) clan ant;J.ra 114°19' -
116°33' Bujur 'l'imur (B'l ). Secara geografis di sebelah utara 
berbat.asan dengan Propinsi Kalimantan Tengah, di , sebelah 
selatan dengan T ,aut Jawa, di sebelah barat dengan Propinsi 

Kalimantan Tengah danfli :sebdah timur dengan Sdat Maka:sar. 29 

· Luas wilayah Prop.in~ KaJimantanSelatan 36;985,50 km2 

at.au 1,9 pcrscn dari luas Indonesia. Sccara administrasi wilayah 

propinsi ini dibagi dalam 10 daerah tingkat II yakni Kabupaten 
Tanah Laut, Kabupaten Kuta Baru, Kabupaten Banjar, 
Kabupaten Barito Kuala, Kabupaten 'l'apin. Kabupaten Hulu 
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Sungai Selatan. Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Kabupaten Hulu 
Swigai Utara, Kabupaten TabalopgdanKotamadya Banjarmasin 
yang menjadi ibukota propinsi ini. 30 

Kalimantan-l'imur, achtlah salah satu propinsi Indonesia 
yang terletak di bagian timur Pulau Kalimantan. Wtlayahnya pal­
ing luas dibandingkan dengan tiga wilayah propinsi lainnya yang 
t~rdapat di pualu KalimantanJ ,flahkan disejajarkan dengan 
propinsi lainnya di Indone$ia. Propinsi Kalimantan Timur 
mend;µduki tempat .kedua luasnya, setelah -Irum Jaya. Selain 
mencakup daratan utamanya di sebelah timur Pulau Kalimantan, 
wilayahnya juga meliputi beberapa pulau kecil yang tersebar di 
pcrairan Sclat M~ar. Sccara astronomi wilayah ini bcrada pada 
posisi4°24' Lintang Utara (LU) - 2°25 'Lintang Sela tan (LS) clan 
antara 113 ° 44 '-119°00' Bujur Timur (B1). Wtlayah Propinsi 
Kalimantan Timur berbatasan dengan Kalimantan Utara/Malay­
sia di sebelah utara, Propinsi Kalimantan Selatan di sebelah 
selatan, Selat Makasar dan Laut SuJawesidi sebelah timur serta 
Propit:isi Kalimantan Barat dan Propinsi Kafuruµitan Tengah di 
scbclah Barat.Luas ptopinsiini mcncapai 211A40 km2 atau sckitar 
10,55 persen dari luas Indonesia. Secara administtasi dibagi dalam 
enam daerah tingkat II yaitu: Kabupaten Pafilr, Kabupaten Kutai, 
Kabupaten Berau, Kabupaten Bulungan, Kotamadya Balikpapan 
dan Kotamadya Sruru,u:inda yang juga menjadi ibukota propinsi 
ini. 31 

2.2.2 Kondisi Demogrefi 
Pcnduduk Kalimantan pada scnsus pcnduduk tahun 1980 

berjumlah 6.723.086 jiwa, tahun 1990 berjumlah 9.099.874 jiwa, 
tahun 2000bctjumlah11.331.558 jiwa, clan tahun 2010 bcrjumlah 
13.787.831 jiwa.32 Dari gambaran umum tersebut, terlihat 
mengenai jumlah clan pertumbuhan penduduk di Kalimantan 
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secara kesduruhan seti.ap 10 tahun sdalu miningkat 
Pulau Kaiimantan yang terdiri dari 4 ptovinsi yaitu 

Kalimantan Tengah, Barat; Timur dan Selatan unruk mempetjelas 
terjadi pertumbuhan penduduk di pu!au tersebut. Akan diambil 
kasus pada seti.ap propinsi, yang akan dimulai dengan kasus 
penduduk: 

Ptopinsi Kalimaritaii Tengah, cliambil gambaran pada 
sensus penduduk tahun 1990 tnenunjukkan bahwa jumlah 
pen<luduk propinsi ini pa<la tahun 1990 a<lalah 1.395.861 jhva 
(ti.dak termasuk penduduk yang yang ti.dak bertempat tinggal tetap 
seperti tuna wisma, awak kapal, penghuni perahu/rumah apurig 
clan masyarakat terpencil yang jumlahnya sekitar 473). Diban­
dingkart dengan tahun 1980 ketika jumlah penduduknya baru 
954.17 6 jiwa, maka dalam kurun waktu 10 ta .. 1-iun tersebut telah 
terdapat pertambahan penduduk sebanyak 441.685 jiwa at:au rata­
rata seti.ap tahunnya 44 jiwa lebih. Secara presentase laju 
pertumhuhan penduduk pada periode itu tercatat 3,88 persen 
pertahun. Suatu pertumbuhan yang berada di atas pertumbuhan 
rata-rata nasional 'yaith sebesar 1,98 persen pad.a periode yang 
sarna. 'let:api dibandingkandengan laju pertumbuhan penduduk 
propinsi inlpada dekade sebeltirnnya (l 971-1980) yang mencarat 
scbcsar 4,35 pcrscn pcrtahun tcrdapat suatu pcnurunan yang 
cukup besar. 33 

Dibandingkan dcng.uI luas \\iilayahiiya yang' mcncapai 
153.800 km2, maka kepadatan penduduk di wilayah ini haru 
mencapai sekitar 8 jiwa/km2• Oleh karena itu pulau Kalimantan 
Tengah masih memerlukan tambahan jumlah penduduk pada 
masa-masa mendatang. Hasil sensus penduduk 1990 mem­
perlihatkan bahwa jumlah clan pertumbuhan penduduk masing­
masing daerah tingkat II cukup bervariasi. Daerah tingkat II yang 
terbanyak penduduknya adalah Kabupaten Kapuas dari daerah 
ti.ngkat II yang terendah jumlah penduduknya adalah Palangkaraya. 
Dernikian pula dalam hal laju pertumbuhan penduduk, Daerah 
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Tingkat II Palangka Raya menduduki tempat teratas yaitu sebesar 
6,41 % per tahun, disusul oleh Kabupaten Kotawaringin Barat 
5, 78 %, Kabupaten Kotawaringin Timur 4,27 %. Kabupaten 
Kapuas 3,44 o/o_ Kabupaten Barito Selatan 2,39 &, dan Kabupaten 
Barito Utara 2,36 % seperti dapat dilihat tabel di bawah ini. 

Jumlah PendudukMenurut Daerah Tingkat II Propinsi 
Kalimantan Tengah 

" ' 
DAERAH TINGKAT LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK 

n 1980 lt)<}(} (%) 
Kabupaten: '· 

Kotawaringin Barat 94.367 165.579 5,78 
Kotaw.aringin. Timur 249.189 378.706 4,).7 
Kapilas 314.507 . 441.062 3,44 

·. Rarit.o Selatan 120.229 152.296 2,39 
Barit.o Utara 115.439 145.707 2,36 
Kotamadya Palangka 60.447 112.511 6,41 
Raya: ' 
Kalimantan Tenl!ah 954.176 1.395.861 3,88 

Catalan : Tidak lermasuk penduduk_yang bertenpat Jing.gal tidak 
tetap seperli tuna Wisma, a111ak kapa4 penghutii perahu, / 1"11mah apung 
dan masyarakat terpencil yangjumlah"!'}a 4 7 3 orang. 

,fumher :. Sen.r11s Penduduk. 1990. J4 

· Hingga saat ini sebagian besar penduduk Kalima.ntan 
·Tcngah masih bcrdiam di dacrah · pcdcsaan. Dari· scjumlah 
penduduk tersebut, yang betdiam di' daetah pedesaan adalah 
scbanyak l.1.50.787 jiwa. atau. sckitar .82,42 % dari jumlah 
penduduk. Sedangkan pertduduk yang bermukim di daerah 
pe.rkotaart adalah 245.545 jiWa a tau sekitar 17 ,58 %. Dibandingkan 
dengarikeadaan pada tahun1990 menunjukkan angka106~63. Ini 
berarti bahwadruam'setiap 100 orangperempuan tttdapat 106,63 
orang laki-laki~ Keadaan ini tidaklah inengherankan karena 
Kalimantan Tengah merupakan salah satu daerah tujuan migran 
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yang sebagiannya terdi.ri dari kaum laki-laki. Pada tahun 1990, 

dari jurnlah penduduk J ,395.861 orang, p~nduduk laki-iaki 
tercatat 720.336 orang clan perempuan 67 5.525 orang. 35 

Pcnduduk di Propinsi Kalimantan Tcng·ahini tcrdiri dari 
suku Dayak, Ngaju, Maanyan, Dusun, Lawaog Ot Daun clan lain­
lain. Ag.una yang dianutantara lain Islam 65 %, Kristen 16,2 %, 
Hindu 17,7%,Lain-lain1;1 %.36 

Pendudukpropinsi Kalimantan Barat pada tahun 1990 
sebesar 3.235.366 (tidak termasuk. penduduk yang tidak 

bertempat tinggal tetap seperti tuna wisma, awak kapal, penghuni 
perahu/ rumah apung dan masyarakat terpencil). Dibandingkan 

dcngan jwnlah pcnduduk pada tahun 19,80 yang sckitar 2.484.89.1 

orang, maka terdapat la ju pertumbuhan penduduk selama 10 

tahun scbanyak 750.475 orang atau 2.67 % per tahun. Sccara 
administratif jumlah penduduk tersebut tersebar secara tidak 
merata di 7 daerah ringkat TT yaitu bervariasi antara daerah ringkat 

II yang berpenduduk 159.423 orang yaitu Kabupaten Kapuas 
Hulu sampai berpenduduk 783.017 orang unruk Kabupaten 

Pontianak Dcmikian pula laju pc~ahan pcnduduk di scmua 

daerah tingkat II itu cukup bervariasi clan berkisar antara 2, 17 % 
sampai 3,68 % per tahun. Dalatn kunm waktu 1980-1990, 

Kabupaten Sintang mencatat pertumbuhan paling cepat yaitu 3,68 
% per tahun, sementara daerah tingkat II yang pertumbuhan 

penduduk.f'lya paling lambat adalah Kabupaten Kapuas Hulu yaitu 
sebesar 2,17 %. Secara kesehttuhan pertumbuhan penduduk 
Kalimantan Barat dalam periode 1980-1990 adalah sebesar 2,67 

% yaitu bcrtambah dari 2.484.891 orangpada tahun 1980 mcnjadi 
3.235.366 orang pada tahun 1990. Pertumbuhan penduduk 

scbcsar ini, lcbih tinggi dibandingkan, dcngan angka rata-rata 
pertumbuhan nasional yang pada kurun waktu tersebut sebesar 

1,98 %. Seperti di perlihatkan dalam tabel di bawah ini.37 
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Jumlah Pertumbuban l~enduduk:Menmut DaerahTingbt, 
U di PropiQ.si Kalimantan Barat 

) ; . . . :· • j :: • ·!i f , l . ; ~ ; ' . . 

Penduduk Penduduk .. Laju 
. Daerab ~hun : tahun, :Pertumbuhan 
Tingkat II 1980 · - 1;990 · Pe~puduk. 

' ·' .;-

(%) 

Samb~: ; .603.058 .. 76l.375 . 2,36 
.·! 

Pontianak 608.849 783.01-7 2,55 
Sanggau .. 323.499 429.745 2,88 
1 : •• J· . .,.. '"' " • . -t : ·'. . _/,/ . -. . · 1; ·, .: ';.· ; . ; 

~tapang 2~3.06~ 326.377 2,58 . .. ., .·: 

Sip.tang 263.272 377.757 3,68 

r1a~:Hulu l2g.647 159.423 2,17 
304.490 397.672 

.. 
2,71 

·Pontianak 
Jtnnlab ; 

2AS4.891 3.235.366 267 . 
' 

, S11mber Sem:us Pend11d11k . 199~8 

J{ , • 

·· Penduduk ·di. Propinsi Kalimantan Barat ini terdiri dari 
suku Dayak, Ngaju, Kayan, Murut, Punan, clan lain-lain. Agama 
yang dianut antara lain Islam 62,1 °/o, Kristen 35 °/o, Budha 2,6 %, 
Lain-lain 0,3 %.39 

Penduduk Propinsi Kalimantan Selatan pada tahun 
1990 berjumlah 2.596.647 jiwa yang tersebar di 10 daerah tingkat 
II. Data kependudukannya 10 tahun lalu (1980) jumlah penduduk 
propinsi ini barn mencapai 2.063.227 }iwa. Dengan demikian 
dalam kurun waktu 10 tahun terse but tcrdapat pcrtambahan 
sebanyak 536.420 jiwa atau dengan laju pertumbuhan penduduk 
sebesar 2,33 %. Jwnlah ini tidak termasuk penduduk yang tidak 
bertempat tinggal tetap seperti tuna wisma, awak kapal penghuni 
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perahu/ rumah apung, clan masyarakat terpencil yang jumlahnya 
sekitar 925 orang. Hasil sensus penduduk mencerminkan, bahwa 
petsebatart dan Jaju ·pertumbuhan periduduk cli masing-tnasing 
daerah tingkat II sa.ngat bervariasi Daemh tingkat II yang terbesar 
jumlah penduduknya adalah Kot.amadya Banjarmasin, kemudian 
disusul dleh Ka bu paten Ihnjar~' ·Kabup'atena Kotabaru, 
Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kabupaten Barito Kuala. 
Kabupatcn Rulu Sungai Tcngah, Kabupatcn Hulu Sungai Sclatan, 
Kabupaten Tanah Laut, Kabupaten Taha.long clan Kabupaten 
Tapin. Akan hiliya:laj-U: per~~ pcnduduk untukpcriotlc 
1980-1990 tercatat pertumbuhan tertinggi di Kabupaten 
Kotabaru, yaitu sebesai: 4~ 72 · %, kekudian Tanah laur4;11; o/o, 

.· ,.. ; ~ ·' ·' . ~- . . \j . , . r• .. . 
Barito Kuala 2,85 % . .. · Banjar 2,44 Yo, . Banjarmasin 2,36 % , 
Tabalong2,0n"o;;o, T~pin l,57 %, Hulu ~~ Utara 1,35 °/o. ~ulu 
Sungai Tengah 0,97 °/o ~ H\.llu Sungai Selatan 0,51 °/~. Semell~ 
itu jika dilihat la ju pertumbuhan penduduk antara daerah · 
p~rkotaan dall pedesaan, maka d~erah perkotaari m~~c~~t 
pertumbuhan yang lebih tinggi yaitu 4,78 o/o:sedangkan daerah 

pcdcsaan hanya 1,56 %~ Dacrah pcrkotaan yang mcncatat 
pertumbuhan besat adalah Hulu Sungai Utata sebesat 17 ,29 °/o 
danKotabaru scbcsar 11,67 %. Scpcrti dipctlihatkanpada tabcl 
di bawah ini:40 · · • • · 

' , ") i--, , ,· r 

.'· f'. 

' ; .. 

·, , i 

. · .: ~ , . 
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Jumlah PendudukMenurut Daerah Tingkat II Propinsi 
Kalimantan Selatan 

LAJU PERTUMBUHAN 
DAERAH PENDUDUK 

TINGKATII 1980 1990 (%) 

J(abupaten 
Tanah.Laut 122.637 183.397 4,11 
Kot~haru . 193.558 306.851 4,72 
Banjar 347.574 442.510 2,44 
Barito Kuala 169.952 225.149 2,85 
Tapin 108,388 126.625 1,57 
Hulu Sungai Selatan 175.670 184.903 0,51 
Hulu Sung~i Tengah 200,42~ 22Q.7SO 0.97 
Hulu Sungai Utara 239.525 273.890 1.35 
Tabalong 124.613 151.835 2,00 .. . . 
Kotamadya 380.884 489.737 2,36 
Banjarmasin 

Kalimantan Selatan . 2.063.277 . 2.596.647 . 2,33 

Sumber Sensus penduduk 1990"1 

. . 

Penduduk dlPropinsi Kalimantan Selatan ini terdiri dari 
suku Dayak, Banjar, Bugis, clap. lain-lain. Agama yang dianut antara 
Jain Islam 97,3 %, Kristen.1,3 %, Budha 0, 17 %, Hindu 0, 7%. 42 

Penduduk Propinsi Kalimantan Timur. Hasil scn,sus 
penduduk tahun 1961 mericacat, Propinsi Kalimantan Timur 
berpenghuni 550.797 jiwa. Sepuluh tahun kemudian yaitu tahun 
1971 jumlah penduduk propinsi ini menirigkat nienjadi 1.218.016 
jiwa dan pada sensus tahun 1990 menl.perlihatkan bahwa 
Kalimantan Timur sudah dihuni oleh 1.876.663 jiwa. Dari 
gambaran ini terlihat bahwa pertumbuhan penduduk Kalimantan 

Timur pada periode 1961-1971 sebesar 2,94 % dan kemudian 
pada periode 1971..;1980 meningkat menjadi 5,73 % dan pada 
kurun waktu 1980-1990 mencatat pertumbuhan 4,42 % pertahun, 
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Dari jumlah penduduk pada tahun · 1990 tersebht tercatat 
komposisinya, di daerah perkotaan mencapai 916.099 jiwa dan 
di daerah pedesaan sejumlah 960.564 jiwa. Dari sini terlihat bahwa 
jum.lah pertduduk pedesaan dan perkotaan di propinsi tidak 
mencatat perbedaan yang benar. 43 . ' 

Pendataan kependudukan tahun 1990 tersebut 
mcmpcrlihatkan bahwa pcrscbaran pcnduduk anwa satu clan lain 
dae.rah tingklat II te.rsebut be.rva.riasi. Dari enam dae.r'ah tirtgkat 
II yang ada <li propinsi ini, terbanyak pen<luduknya ad~lah 
Kabupaten Kutai yaitu sejwnh\h 619.059 jiwa atau sekitar 32,99 
% dari jumlah penduduk Kalimantan Timur. Kemudian 
Kotama<lya Samarin<la 407.339 jiwa atau 21, 70 · % , Kotama<lya 

Balikpapan 344,405 jiwa atau 18,35 %, Kabupaten Bulungan 
232.494 jiwa atau l2,39 % , Kabupaten Pasir 211.021 jiwa atau 
11,24 o/o, clan Kabupaten Bera 62,345 jiwa atau 3,33 %.44 Seperti 
diperlihatkan pada tabd di bawah ini. 

Jwn.lah Penduduk:Menuiut Daerah Tingkat II 
Kalimantan Timur 

LAJU PERTUMBUHAN 
DAERAH PENDUDUK. 

TINGKATII 1980 1990 

Kabupaten Pasir 81.296 211.021 
Kabupaten Kutai 368.501 619.059 . . 

Kabupaten Berau 45.903 62.345 . ; 

Kabupaten Bulµngan 176.923 ·232.494 
Kotamadya RalikP,apan 280.675 344.405 
Kotamadya Samarinda 264,_718 407.339 

: 

Sumher.~ Sen.ru.r Penduduk tahun 1990. Catatan termasuk 

penduduk yang tidak bertempat tinggal tetap.45 
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Pertumbuhan , penduduk urituk Propinsi Kalimantan 
Timur. Pertumbuhan penduduk anta.ra daerah-daerah tingkat II 
sangat tidak me.rata clan demikian pula halnya ·pertumbuhan 
penduduk di kawasan perkotaan dan di pedesaan. Pada periode 
1980-1990, pertum.buhan penduduk perkotaah mencapai 6,55 % 
sedangkan penduduk: pedesaan hanya sekitar 2,78 %. Unfuk 
dacrah pcrkotaan di Kabupatcn Kutai mcncatat pcrtumbuhan 
yang mengejutkari. Jilra pada tahun 1980 penduduk perkotan 
Kabupaten Kutai baru berjumlah 15.620 jiwa, maka pada tahun 
1990 jumlah melonjak menjadi 114.598 jiwa at.au denganJaju 
pertumbuhan sebesar 22,05 % per tahun. Untuk daerah pedesaan 
Kabupaten Pasir menempati urutan teratas dalam laju 
pertumbuhannya Penduduk pedesaan di Kabupaten Pasir tahun 
1980 betjumlah 72.361 jiwa clan pada tahun 1990 melonjak 
menjadi 193.149 jiwa atau m~ningkat 10.32 % ·pertahun. 
Sedangkan daerah pedesaan yang menunjukkan laju pertumbuhan 
minus (berkurang) adalah pedesaan di kawasan Kot.amadya 
Balikpapan. Jilra pada tahun 1980 penduduk pedesaan Kotamadya 
Balikpapan berjumlah 71.812 jiwa, maka pada tahun 1990 
berkurang jumlahnya menjadi 34.913 jiwa atau mencat.at laju 
pertwribuhan 6,96 %. Keadaan ini tidaklah mengejutkan, karena 
hal itu discbabkan olch pcningkatan status dari bcbcrapa dacrah 
pedesaan di kotamadya itu menjadi daerah perkotaan. 46 

Pcnduduk di Propinsi Kalimantan Barat ini tcrdiri dari 
suku Dayak Kenyah, Kayai, Abai, Tidung, Bulungan dart lain"" 
lain. Agama yang dianut antara lain Islam 85,2 %, Kristen 13,9 
%, Budha 0,62%, Lain-lain 0, 19 %.47 

2.2.3 MigrasiManusia ke Kalimantan 

Sejarah awal. manusia di Kalimantan sampai dengan 
sekarang. 

Migrasi merupakan salah satu dari ti.ga faktor dasar yang 
mempengaruhi pertumbuhan penduduk, selain faktor lainnya, 
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yaitu faktor kdahirari dan kematian~ Peninjauan migrasi secara 
regional sangat penting untuk ditelaah setara khusus mengingat 
adanya desenttalisasi (kepadatan} dan distribusi penduduk yang 
tidak merata, adanya faktor-faktor pendorong clan penarik bagi 
orang-orang untuk melak:ukan migrasi, adanya desentralisasi 
dalam pembangunan, di lain pihak, komunikasi termasuk 
transportasi scmakin lancar. 48 

Berkenaan :dengan' mig:rasi manusia ke Kalimantan, yang 
merupakan sejarah awal manusia <li Kalimantan, maka . perlu 
menggambarkan pulau Kalimantan lebih awal. Pulau Kalimantan 
terhimpun dari sediment Jaut yang berasa1 dari T ,aut Jawa dan 

Cina Selatan. Bagian barat <laya pulau ini ter<liri <lari lapisan batuan 

berumur 400 juta tahun yang pada masa lalu merupakan bagian 
dari Dataran Sunda yang pernah menyatu dengan Semenanjung 
MelayU; Jawa clan Sumatera, yang dikenal dengan Dataran/ 
Paparan Sunda. 

Pada masa glasial (masa tetjadinya proses pengesan) · dan 
interglasial (masa pencairan es) yang terjadi beberapa' kali di 
Daera...li Sedang U tara selama Kala Plestosen clan Holosen, telah 
menyebabkan adanya variasi perubahan muka laut di seluruh 
dunia, termasuk di Kepulauan Indonesia yang terletak di daerah 
khatulistiwa . .Pada pcriodc ini, kctika scbagian bcsar air laut 
membeku menjadi es oleh · turunnya suhu yang hebat, te.tjadi 
rq,>rcsi (susut laut). Pcnuruna.n muka !aut kadang mcncapai 100 
meter di bawah permukaan laut sekarang. Wilayah-wilayah luas 
dari Dangka1an T ,aut Cina Se1atan dan T ,aut Jawa (Paparan Sunda) 

secara berkaia menjadi daerah kering, sedangkan daerah-dat:rah 
jauh di timur, termasuk Sulawesi, tetap menjadi sebuah 
kepulauan.19 Per1garuh glasial pada Laut Jawa dan Laut (Jn.a 
Selatan yang sekaligus diiringi dengan gerakan eustatik (gerakan 
ini menyebabkan peng.mgkatan Dataran Sunda secara parsial) 
iempeng bumi telah beberapa kali membentuk jembatan­
jembatari darat, · sehingga menghubungkan Kalimantan dengan 
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Pulau Jawa, Sumatera dan daratan Asia.50 

Dengan menyatunya Indonesia bagian barat dengan daratan 
Asia, maka tidak heranJah tetjadi jah.it migrasi mamalia pertama 

dari Asia Tenggara Daratan ke Jawa, terus ke arah tinmr ke Nusa 
Tenggara, yang diikuti jalur kedua. dari Cina Selatan, Taiwan, 
Filipina, Kalimantan, dan Sulawesi melewati jembatan darat 
Sangi.he. Kenyataan ini telah: memunculkan hipotesis bahwa 
Kalimantan dan Sulawesi; scpcrti pulau-pulau Iain di Indonesia 
bagian barat, juga mempunyai kesempatan yang sama dalam 
mcnampung bcrbagai aktivita:s migrasi, bruk binatangvcrtcbrata 
maupun man~ sehingga terdapat kemungkinan di pulau ini 
akan ditemukan jejak-jejak kehidupan manusia prasejarah. 51 

Bukti awal yang diketahui tentang keberadaan manusia di 
KalirD.antan adalah sebuah tengkorak ·Homo Sapiens yang 
ditemukan di Ambang Barat Gua Besar di Niah, Serawak~ 

Tengkorak tersebut ' merrilliki penanggalan mutlak lebih dari 
35;000 tahun• Meskipun masih terdapat perdebatan tentang usia 
tengkorak . terse but.. Niah tetap merupakan . situs yang penting; 
karcna mcngandung rckaman data tingkatan okupasi.manusia 
terlama di Asia Tenggara..Gua Niah merupakan sebuah situs dari 

masa Plcstoscn Atas yang banyak mcngungkapkan gaya hidup 
manusia Paleolitik pendukung budaya manusia yang sudah 
menggunakan-alat da1am menunjangkehidu?an sehari-hari.52 

Herdasarkan hal diatas, maka . dapat dikaji mengenai 
penduduk asli Kalimant.an. Mengenai penduduk asli Kalimantan 
ada beberapa pendapat, menurut penulis sejarah, antara lain Van: 
Lijnden, Schwaner, Earl dan van Eerde mengatakan, bahwa 
penduduk asli Kalimantan asalnya dari Negritos (bangsa Neger 
kecil yang berambut keriting) yang datang dari kepulauan Pilipina 
clan Sulu. Di zaman Purbabangsa Negri.to mengembara ke seluruh 
kepulauan Indonesia. Dari KepulauanPilipina dan Sulu, Bangsa 
Negritos sampai di pulau kosong ' (Kalimantan) dan di sana 
dianggap sebagai penduduk asli Kalimantan yaitu orang Dayak. 
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Sementara di piliak lain yaitu Logan peng.ttang ''Etnologi of Land 
ArchipeY', mengatakan yang pantas disebut penduduk asli 
Kalirnantan adalah, bangsaLaos yang berasal dari Hindia Muka 
dan Kamboja_ Juga menyusul bangsa _f\.nnarn, Hindu dan Cina 
turut berpindah tempat ke kepulauari kosong (Kalimantan). 
Demikian Jullus Kogel clan du Couret mengatakan penduduk 
asli di Kalimantan, adalah orang Pari-Ot yang mcmpunyai ckor 
panjang kurang lebih 3 dem (?). Menurut sejarah Bangsa Cina 
pa<la awal aba<l ke-7, di masa .Kao-Tsoe (fang <lynatie), bahwa 
bangsa Dayak berasal dari bangsa·Cina.53 

Orang-orang Dayak kemudian menyebar ke seluruh pulau 
Kalimantan, <lan mereka . terbagi <lalam 4 bagian yang terbesar 
yaitu: · 1. Oloh NgajU; berdiam di sekitar Sungai Barito, Kahayan 
clan Kapuas; 2. Po Kejin, berdiam di sekitar Sungai 1'fahakam, 
Bulungan, Kelai; 3. Iban (Heban), berdiam di sekitar Sungai 
Sarawak, clan Bnmai; 4. Menan Ut, be±diam di sekitar pegunung~ 
sungai•sungai besar:(Barito,; Kapuas Buhang, Mahakam; Kayan). 
Kemudian orang-orang Dayak tersebut tidak selamanya diam di 
satu tempat, tetapi diam di tempat yang lain (baru), setelah 
beberapa lama tinggal di tempat yang-'baru tersebut:, kemudian 
mereka menyebut nama-nama suku bangsanya menurut tempat­

tcmpat kccliaman mcrcka masing-masing. Schingga nicnurut Dr. 
Kohlbrugge dan Dr. Nieuwenhuis terdapat 135 suku bangsa 
Dayak yang bcrdiarn di scluruh Kali1'Jlantan. 54 

Pendapat lain mengatakan, Suku Dayak tersebut mendiami 
· hampir di seluruh pulau Kalimantan, yaitu. sejak dari lembah­

lembah, hulu-hulu swigai, prtbukitan pesbir, satnp-.ri ke kota-kota 
besar ataupun kecil. Pemukiman mereka terp.isah jauh ailtata satu 
dengan lainnya. Terpisahnya pemukiman-pemukiman itu, 
menurut keterangan berawal dari kebiasaan berperang di kalangan 
mereka sendiri dan ada pula yang menganggap karena adanya 
kebiasaan mengt!}au (penggal kepala). 55 

Untuk menghindarkan diri dari ancaman peperangan atau 
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korban memenggal · kepala; · sebagian di antara hiereka hidup 
memisahkan diri di lembah-lembah, ,perbukitan, pesisit atau di 
tempat-tempat lain yangdianggap aman. Itulah yangmenyebabkan 
suku Dayak hidup secara terpisah-pisah clan antara satu dengan 
lainnya tidak ada hubWlgfill sama sekali Lokasi yang semula adalah 
tempat persemburtyian itu, berkembang menjadi pusat 

pcmukiman dalam bcntuk kampung ataupun dcsa, tclah 
membenfuk komunitas sendiri.,.sencliri atau telah berkembang 
menjadi suatu masyarakat yang berdiri sendiri denganlingkungan 
budayanya sertdiri pula. Dengan keadaan demikian, maka tidak 
dapatdihindarkan akan tetjadi perbedaan-perbedaan antara satu 
pemukiman dengan pemukiman yang lainnya. I tulah yang 
menjadikan suku Dayakmenjadi bermacam-macam clan terse bar 

di berbagai lokasi pemukiman. 56 

Suku-suku dayak; terbagi dalam berpuluh-puluh suku, clan 
dari berpuluh-puluh suku, terbagi lagi dalam beratus-ratus anak 
suku · sebagai · berikut. Tjilik Riwut mengambil kesimpulan, 
dikatakan bahwa suku dayak terbagi dalain° 7 suku besar, 18 suku 

kecil; clan 405 suku kekeluargaan. Suku dayak yang besar antara 
lain L suku Dayak Ngaju (berqiam di Kalimantan Selatan); 2. 
Suku DayakApu Kayan (berdiam di Kalimantan Ttmur); 3. Suku 
dayak Than clan Hcban (bcrdiam di Kalimantan Utara); 4. Suku 
dayak Klemantan atau dayak darat (berdiam diKalimantan Barat); 
5. suku dayak Murut (bcrdiam di Kalimantan Timur clan Utara); 
6. suku dayak Ptman (berdiam di ·Jcdlimantan Timur); 7. suku 

dayak Ot Danum (berdiam di Kalimantan Tengah). 57 

Dengan demikian untuk kelompok-kelompok Dayak yang 
mendiami wilayah Banjarmasin clan sekitarnya adalah kelompok 

DayakBukit, Many~ Ngaju (Biaju), Lawangan. Suku Dayak Bukit 
diidentifikasikan sebagai keturunan ;kelompok imigran.Melayu, 

yang datang lebih dahulu, bahasa mereka bahasa Banjar yang agak 
kuno, danmereka tidakmempunyai tradisi mangaya~ seperti yang 
dipilnyai suku~suku Dayak lainnya. Mereka mendiami wilayah 
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Pegunungan Meratus, yang memanjang dari utara ke selatan; Suku 
Dayak Manyan yang oleh Malinckrodt digolongkan sebagai 
bagian dari Nga ju, mendiami daerah yang luas di lembah Sungai · 
Negara; Suku Dayak Ngaju (Iliaju} mendiami wilayah sekitar 
AJalak; dekat Kuin di Ban:jamiasin sepanjang:tepi Sungai Barito ' 
di sebelah utaranya, sepanjang tepi Sungai Martapura sampai ke 

Martapaura; Suku Dayak Lawangan olch iVlalinckrodt dianggap 
satu kelompok dengan Suku Dayak Bukit. berdiam ·di wilayah 

Kesultanan. Kelompok suku-suku Dayak tersebut bercampur 
baur dengan orang Banjar, misalnya dengan perkawinan, dan 
sering terjadi orang Dayak masuk Ts1am dan menjadi orang Ranjar 
di Kalimantan Selatan. 58 

Sebagian besar suku Dayak yang memeluk Is~ mereka 
tidak lagi mengakui dirinya sebagai orang Dayak, tapi menyebut 
dirinya sebagai orang Melayu59 atau orang Banjar, orang Kutai 
atau orang Pontianak. Sedangkan orang Dayak yang menolak 
agama Islam kemhali menyusuri sungai, masuk · ke pedalaman 
Kalimantan rnisalnya di Kalimantan Tengah, bermukim di daeiah­
daerah Kayu Tangi, Amun~ Margasm Watang Amandit, 
Labuan Amas dan Watang Balangan. Sebagain lagi terus terdesak· 
masuk rimba, Orang Dayak pemeluk Islam kebanyakan berada 

di Kalimantan Sclatan dan scbagian Kotawaringin, Kutai, 
Pontianak, dan lain-lain. 60 

L.ctak Kalimantan yang stratcgis di tcngah-tcngah antara 
Pulau Sumatra dan Pulau Sulawesi, menyebabkan Kalimantan · 
banyak dipengaruhi pu1au-pu1au sekitarnya, baik da1am soa1 

kebudayaan tnaupun percampuran antar suku, teru4Una terjadi 
pada penduduk pantai Pada tempat-tempat yang merupakan titik 
pertemuan antara pelayaran laut clan sungai, timbullah bandar­
bandar kecil yang dibangun oleh suku-suku ~~elayu" dengan 
rumah-rumah yang bertiang tinggi atau di atas rakit sepanjang 
sungai.61 Bandar-bandar seperti ini cepat berkembang dan 
memegang peranan penring dalam politik, ekonomi dan 
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penyebaran agama Islam.; Bandar-bandar tersebut merupakantitik 
pertemuan antara pantai dan pedalaman. Dari pantai menerima 
suku pendatang.dengmi segalajenis kebudayaanya, dari pedalaman 
menghasilkan hasil~hasil hutan; kebun,dan lain-lain. Ke daerah 
pedalaman dikirirnhahan kebutuhanhidup: kain; manik"-manik, 
garam,'; tembakau. Pengaruh ;kebudayaan · juga terjadi di 
pcdalaman. ·Di pcdalaman; pada tiap ·pcrsimpangan sungai, 
terdapat :,bentuk-bentukseperti cfoatas;, anrilra lain di sepanjang 
Sungai Barito, Sungai Martapura dan Sungai Nagara. Contoh 
bandar ·pada abad ke~ 17; yaitu: '-Bandar' Patih · Masih di · Kuin, 
tet'letak! pada titik pertemuan 'pelayaran la'utSungai ·Martapura, 
Sungai Alalakdan Sungai Barito .. Martapura atau Bumikincana 
terletakpada1titik pertemuan.Swlgai• Riam.Kanan clan Riam Kiwa. 
- ·Bandar Kuta Arya Taranggana dinamakan .juga Muara Bahan 
atauBakumpai terletakidi muka t:itik·pertemuan Sungai .Barito 
dan Sungai Bahan atau Nagara. Margasari atau Candi Laras 
dipertemuan Sungai Nagara dan Sungai Marampiau. Semua ini 
merupakan tempat yang penting untuk menguasai politik, 
ekonomi daerah pedalaman. Sungai merupakan perekonomian 

bagi kesultanan deogan menduduki tempat-tempat yang strategis. 
Sultan dapat menguasai dan mempengaruhi daetah "Hiterlantl'nya 

atau pcdalamannya untuk kcpcnringan pcrckonomian kcsultanan62 

Menurut Cerita rakyat Kalimantan Barat, mula-mula 
pcnduduk asli bcrdiarn di tcpi laut dan di tcpi sunga Kapuas, tapi 
karena pendatang mendesak mereka dengan macam-macam 
sebab, terpaksalah mereka terdesak ke hulu. Sejak itulah mereka 
disebut dengan bahasanya ''orang dayak"' Orang Hulu. 
Terciptanya suku Dayak, karena yang mendatangi daerahnya 
menyebutsukunya masing-masing.Suku Melayu, suku Bugis, suku 
Jawa, suku Madura, suku Cina dan lain-lain. Mereka pun 
menyebutkan suku ini dengan Daya/Dayak. Makin populetlah 
sebutan ini sehingga menjadi buah bibir orang sampai datangnya 
bangsa asung menjajah Tndonesia, terbawa sejarah suku dan 
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bahasaDayak Mereka orang Dayakmenyebut pendatangdengan 
''Orang.Laut'? ;~3 , , , -.. . 

·. Migrasi manusia ke Kalimantan bergerakterus, apalagi 
kalau ditelusuri dalani perkemba.~oru1 sejarah di Kalimantan. 
Kalimantan seperti halnya lltdonesiainengalami petjalanan-sejarah; 
yairii sejarah pulau Kallman tan. Sejarah pulau Kalirilantan dapat 

dibagi dalarn bcbcrapa masa scsuai pcristiwa scjarah yang pcntimg, 
misalnya masa prasejarah, masa Pengaruh India (agarria Hindu­

Bu<lha), masalslam (Kesultanan), masa Penh.ratuh VO~ masa 
Pemeriritahan Hiridia Belanda, masa Pernerintahan Jepang, masa 
Kebangkitan Nasional, masa Revo1usi, masa Keinerdekaan, masa 
Pembatigunan Nasional Jan masa Reformasi. 64 Tentunya ban yak 

para migrasi/ pendatang yang · datang ke Kalirilantan dengan 
be.rbagai alasan ada yang nienetap atau menjadi_, penduduk 
peodatang, ada yang membentuk koloni damada pularyang datang 
ke Kaliimmtan sewaktu-waktu, danhirt-lain; 

' ~: , 

· ... . ,. ' • '! 

; I : . . 

. :u: .. :· · . 

' i . i . 
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Melayu Sebe,lum Isl~m 

GAfyffi.ARAN ~sa lampau 1);iel;ayu i~5b~lum Is~ di 
Kafunantan Barat fil.u:ang diketahui umum. Kajian arkeofogi clan 
publikasi yang tei:batas membuat Kalimantwi Batat seakan-akan 
-UJak inetllillkl-keruJ~pru} pra-se}arah. KareµaJi~ sukar-Sek,ali­
menemukan ~uku-buku yang membahas masyarakat Melayu 
seb~ll.W,l Islam di Kalimantan Ba,rat. 

Kcnyataan ini scbcnarnya agak: anch. Pcrtama, Kalimantan 
Barat merqp~ ~agi~ .dari pajau . keriga _ terbesar di dunia -
yaitu P~pua clan G,ree~d. Bag~ mungkinpulauyanghesar 

tidak ada pc;ng~mpinya? Jika tidak ada penghuni atau tidak 
ditemukanryya pepghuni di sini, ap~ , ~ebabn,ya? 

Ked~ Kalimantan Baratmerupakan bagian dari pulau yang 
~Qa di tenga4-~ei;igah gugus~ kepulauan nusantara. Di bagian 
sclatan ada Pulau Jawa. Di bagian barat ada Sumatcra, di bagian 

timur ada S_ulawe&i 43rn di lwgiai;i µtara ada d~rat~n Asia. 
Bagaimana mungkin pulau yang berada di bagian tengah menjadi 
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pulau yang peripheral (pinggiran) dalam konteks peradaban masa 
lalu? 

Jilra laut dianggap menjadi laluan untuk lalu lintas orang 
sebelum ditemukannya transportasi darat clan udara, maka laut 
Cina Selatan harus dianggap sebagai salah satu laluan utama di 
jalur lintas Nusantara. Ketika orang melintas laut ini, orang juga 
mclintasi pulauini, sckalipun bagian arah pantai barat.Kalimantan 
bukan jalur padat Bagaimana mungkin sesekali para pelintas itu 
ti<lak tertarik singgah <li pulau ini untuk mengisi bekalan air <lan 

mencari makanan? 
Ketiga, pu1au Ka1imantan memiJiki hutan tropis yang kaya 

akan buah-buahan <lan binatang yang memungkinkan manusia 
masa lampau dapat memperoleh sumber makanan dari sumber 

itu. Karena itu alan1 K.alimantan :ffiendukung kep~tluan hidup 
manusia clan manusia dapat hidup dan survive di sini Sangat 
mengherankan jika situasi ini tidak menjadi pertimbangan 
masyarakat prasejarah untuk hidup dan menetap di sini 

Karena itulah ketika logika ini cligunakan oleh kalangan 
1inguis nntuk mernandu pelh~ ~oan melakUkan penelitian 
lebih lanjut agar hip0teSis tanah asal usul bahasa Melayu (Borneo 
as the Malay Homeland), banyak yang terperangah65

• Mereka tidak 
nicnyadari hakckat ini karcna pikiran mcrcka tcrpcrigaruh olch 
pandangan-pandangan lama yang justtu sebaliknyamenempatkan 
Kaliffiantan Barat pada tempat yang tcrpinggir (pcriphtt.J.). 

Pada bah ini akan dibaha:s ten tang · bagaiinana ·· Melayu 
KaJimantan Harat sebdum ini. Untuk mendapatkan gambaran 
terperinci, pada bagian ini akan digambar dua halpehting, yaitu, 

pertama, pra-sejarah Kalimantan Barat yang dibuat berdasarkan 
tiga catata_fi - catatan arkeol6~ catatan liriguistic clan catatan 
sastta lisan; dan kedua, sejarah awal Melayu di Kalimantan Barat. 

3.1 Masa Lalu Kalimantan Barat: Catatan Arkeologi 
Kalitnantan dalam pan<langan kalang.tn arkeolog ::;etnpat 
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disebut sebagai "Even now Indonesian Borneo remains a tetra 
incognita" ... . (King; 1993: 61). Daerah yang cenderung dilupakan. 
Mengutip pendapat van Heekerens, kegiatan . eksavasi atau 
penggalian lapis bumi untuk kepentlt1t,etat1 penelusuran pra-sejarah, 
kurang dilakukan karena al.am Kalimantan yang sangat susah 
dijangkau '~so diffiCult to travel". 

Lcbih dari itu, Kalimantan (tcrmasuk Kalimantan Barat) 
te.rlupakan fokus penelitian pubakala yang dilakukan oleh Pusat 
Penelitian Purbakala dan Peninggalan Nasional Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan · pada masa awal lebih banyak 
dilakukan di PuThuJawa. 

Namun demikian, penelitian arkeologi di belahan lain dari 
Kalimantan;yaitu Samwak danSabah, Malaysia; banyak dilakukan, 
clan penelitian itudilakukan dengan mendalam Temuan-temuan 
penelitian ini juga diimbangi dengan :publikasi hasil penelitian ke 
dunia akademik intemasionaL Karena itulah penelitian di Negara 

tetangga ini telah menghasilkan gambaran prasejarah clan temuan 
penting.·Misaln~ melalui penelirian di Gua Niah, SaraWak, ilmuan 
memperoleh gambaran bahwa sud.ah ada kehidupan masa lalu 
sejak 40,000 hingga 2000 tahun lalll> yaitupada zaman Pleistosen. 
Masa Pleistosen adalah zaman es atau zaman glasial), berlangsung 
sckitar 600.000 tahun yang lalu. Kchidupan manusia sudah mulai 
ada, ditandai dengan mulai mencaimya es yang · bertumbuk di 
kutub utara. Pcrmukaan air laut mcnurun sckitar 100-150.rnctct 

yang akhirriya berubah menjadi daratan. Masa ini berlangsung 
sebelum masa Holosen yaitu masa muncul homo sapiens atau 
manusia cerdas seperti Homo Wajakensis, yang merupakan spe­
cies nenek moyang dari manrisia modem .. 

Sedikit dari sebagian upaya penelitian pra-sejarah di 
Kalimantan Barat dapat dilihat dalam beberapa penelitian atau 
tulisan yang dimulai sejak zaman Belanda, Menurut Nik Hassan 
Shuhaimi dan Bambang Budi Utomo (2004: 5): 

· · '~erhatian terhadap tinggalan budaya masa lampau di 
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wilayah propinsi Kaliniantan Barat telah climulai sejak permulaan 
abad ke 19, yaitu oleh-orang-orang Belanda yang melakukan 
ekspedisi di 'daerah · pedalaman Kalimantan. Laporan pertama 
ditulis oleh Muller tahun 1943. Laporan berikutnya ditnli~ oleh 
H.L Roth (1896:56~61). Hal·yang dilaporkan oleh kedua orang 
tersebut adalah mengenai ditemukannya sebuah prasasti batu yang 
clikcnal dcngan nama Prasasti Batu Sampai di Dusun Stompak. 
Selanjutnya telaah mengenai prasasti itu dilakukan oleh Kol JJ.K 
Enthoven pada tahun 1926, Kerri tahw1 1920an, NJ Krom pa<la 
tahun 1926, dan van Naerssen tahun 1941". 

T ,aporan ini menunjukkan bahwa ada kehidupan awa1 di 
pulau ini. Dan kehi<lupan awal itu sebenamya su<lah dijejaki sejak 

lama. Jilra dihitung dari tahun ekspose pertama oleh H.L Roth, 
yaitu tahun 1896, berarti jejak lama itu sudah dibicarakan sejak 

lebih dari 100 tahun yang lalu. . Dalam masa tersebut, ilmuan 
muncul silih berganti, tetapi penelitian lmrang berganjak ma ju. 

Jejak kehidupan masa lampu di Kalimantan sesungguhnya 
sudah diperkira:kan lebih lama 1agi. King (1993) yang mengutip 
beberapa penelitian arkeologi juga menyebutkan bahwa sudah 
ada kehidupan di pulau Bomeo sejak 4,500 tahun lalu, yaitunenek 
moyang penuturAustronesia. Ada bukti menunjukkan hal itu. 

·~though we have . cvindcncc of human habitation in 
Borneo going hack at least 3,5000 to 40;000 years, the 
Alll)tronesian speaking ancestors uf today's native populations 

of the island only began to settle there quite recently, probably 
about 4,.500 years ago. These 1ater migrations 1ink the na6ves of 
Borneo with thoi:;e of the Philippinei:; and of the rest of what is 
now called the Indo-Malaysian archipelago". 

Sementara itu, :NkKinnon pada tahun 1994 melapotkan ada 

temuan manik-manik batu akik dari India dengan. gendang 
perunggu dari Dongson, Asia Tengg-ara, bertahun sekitar abad 
ke-4 Sesudah Masehi dan juga timbunan patung Budha terbuat 
dari perak dan emas bertahun sekitar abad ke,..8 Sesudah Masehi 
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di Kalimantan bagian barat. (Collins, 2005: 6-7). 
Temuan tinggalan budaya di Sambas dilaporkan oleh Tan 

Yeok Seong melalui Jurnal of the South Seas Society pada Juni 
1948. Tenman ini dikaitkan dengan kerajaan Hindu Menurut 
Nilakanta Sastri, temuan di Sambas fui harus dikaitkan dengan 
temuan lain, misalnya Yupa Mulawarman di KalimantanTimur 

pada masa yang awal. Sastri mcngutip laporan Sir Roland mcnulis: 
''The fact, however, is certain that there were very ancient 

Indian or Indianiz-ed kingdoms in Bon1eo in the east and south­
west, and, that being so, it is inconceivable that the easiest coast 
to reach and the district which was full of gold and diamonds as 
well as other minerals and which by reason of its rivers and its 
fertilitywas most suitable for· settlement, was not settled prior.to 
the establishment of colonies in the east and south-west We sug­
gest that among the earliest places in Malaysia settled by the an· 
dent Indians must have been the region between Kuching and 
Pontianak and the regions watered by the Kapuas and Sambas". 
(Sastri 1949: 16) . 

. · Laporan ini mengukuhkan andaian bahwa daya tarik pulau 

Kalimantan semestinya cukup besar sebagai tempat tujuan clan 
tempat tinggal manusia masa lampau .. Sir Roland malah 
mcnycbutkan bahwa tcmpat awal pcmukiman manusia pra-scjarah 
adalah tempat di pantai barat itu. Namun, dilihat dari konteks 
dugaan ini, upaya akadcmik untuk mcndalaminya tidak scimbang. 
Meskipun sudah lebih dari 60 tahun Iaporan itu disampaikan 
naml.ln belum ·banyak kegiatan penelitian dilakukan. Kegiatan 

akademik kurang dilakukan clibandingkan begitu besarnya peran 
Kalbar dalarn konteks prasejarah Nusantara66: 

Kekurangan informasi prasejarah Kalimantan Barat di satu 
sisi, clan· di sisi lain kedudukan Kalimantan Barat yang penting 
dalam konteks masa lalu, telah mendorong tiri1 peneliti dari Insti.tut 
Alam dan Tamadun Melayu (A'IM.A) Universiti Kebangsaan 

Malaysia (UKM) melakukan penelitian di kawasan ini. 
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Sebuah penelitian arkeologi dilakukan Nik Hassan Shuhaimi 
ahli arkeoiogi asal Univetsiti. Kebangsaan Malaysia dan Bambang 
Budi . U tomo ahli . arkeologi dari ·Pusat Arkeologi Indonesia 
n1enginventarisir beberapa temuan clan laporan. Dalam Nik 
HassanShuhaimi dan BambangBudi Utomo {2004) disebutkan 
beberapa situs dan temuan itu. 

Situs Ko ta Lama adalah nama scbuah dusun . di Sambas. 
Letaknya lebih kurang .39 kilometerdari ibukota Sambas..Menurut 
cerita, Kota Lama a<lalah lokasi awal pemukiman Kesultanan 
Sambas, sebelum• dipindahkan ke lokasi sekarang di Muara 
U1akan. · 

Arkeolog menemukan pecahan keramik <lan tembikar <li 
lokasi situsini. Berdasarkan bentuk.·pecahannya; keramik yang 

ditemukan berasal dari bentuk pi.ring, mangkok, tenipayan clan 
pasu. Keramik ....,keramik itu dibuat di. Cina pada sekitar abad ke-

17-18 Masehi. 
Di Sambas juga ada Situs Selobat. Situs Seiobat termasuk 

dalatn wilayah Dusun Simpuan, termasuk dalatn wilayah aliran 
Sungai Selakau.. 'lemuan di Selobat antara lain runtuhan perahu 
kuno, pecahan keramik, dan perhiasan yang terbuat dari emas.' 
Seinua barang itu ditemukan oleh penduduk setempat, sebelum 

pcncliti arkcologi sampai. Barang pcrhiasan yang clitcmukan tclah 
dijual oleh penemunya. Sedangkan runtuhan perahu yangdiangkat 
bcrupa dua kcping papan, yang kcmu<lian digunakan ulch 
masyarakat untuk dermaga dan tetnpat mandi di tepi sungai. 
Papan itu berukuran panjang 7,5meter,1ebar 31 cm dan teba19 

<:."tn. Pada sisi :yang melebar ter<lapat tunjolan-tunjulan yang 
berdenah persegi panjang derigan ukuran 19x40 cm. Tonjolan­

tonjolan yang dikenal dengan isti.lah kuping pengikat ini berjumah 
6 buah pada sebelah papan, masing-masing betjarak 60 cm. Pada 
sebuah Imping pengikat; terdapat dua pasang lubang yang bergaris 
tengah 1 cm. Lubang ini dibuat tembus ke arah sisi tebalnya. Pada 
waktu clitemukan, pada lubang ini terdapat sisa tali ijuk, yang 
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digunakan untuk peng1kat. 
Batu Sampai atau Batu Sampei Batu ini merupakan salah 

satu benda pni..c;ejarah yaogterletak:diK.elurahan TanjwigSekayam, 
Sanggau Jarakdari pusat kota Jebih bmmg 2 kilometer. Ttnggalan 
budaya yang ditemukan di sini adalah beropa sebuah batu mono­
lith dengan h1lisan yang ditnliskan daWn aksara PallawA dan.Atab. 
Batuletaknya melintangdi suogaideogan arah batat-timur. Panjang 
batu7 meter clan tioggi2 meter. Bidangyang bertu1isan berukutan 
panjang 5 meter dan lebar 0.95 meter. 

Menurot snmher lain yang dikutip clari Nats.ir (2010) -
lremnngkinan snmberdari PusatSejatah Brunei, batnini dipercayai 
sekitar ahad ke-7. Adapnn hitisan yang ada pada batu tersebut 
bermaksud 'Hidup Mati Sw:ga>. 

Prasasti Batu Sa•• •trai ini pett21na kali dilapo.tkan oleh :Muller 
tahun 1843 dan oleh HJ... Roth tahun 1896. J.J.K. Enthoven 
melaporkan kembali pada tahun 1903 dengan tamhahan Japonm 
ditemukannya sehilah keris dan sebuah benda bu.lat yang 
bertulisan. Da1am mlisan t:ersebut disebutkan bahwa keris t:ersebut 
bercorli Majapahit dengan tulisan pad.a saiah satu sisinya. 
Sedangkan benda bulan tetdapat tu1isan dengan aksara Mangian 

clari Min.doro, Filipina. (Enthoven 1903: 703) 
'~an die alleroudste toestanden leggen nu nog enkde 

overblijfselen getuigeois a.£: o:w vooal de hesc I ueven steen, Batoe 
Sampai, in de bedding van het beekje van denttlfden naam, dat 2 
km. stroomopwaarts van de hoofdplaats Sanggau ttt linker zijde 
in de Sekajam uitwatert. Daar bet oude schrifts is aangeb.rach in 
een loodrecht gedeelt.e der st.eenbedding, waarlangs zich hetwa­
ter naar beneden sto.tt, komen de hierogliefen alleen bij zeer Jag 
water voo.r den dag. Wij laten hieronde.r eene door ons 
vervaardigde teekening van het besschateven deel der Batoe 
Sampai volgen; voor zooverre bekend is bet ecbter den 
deskundigen nog niet mogen gelukken dit reeds vroeger 
afgebeelde raadseJachtige opschrift ontcijferen." 
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H. Kem (t.th), Krom (1926) clan Naerssen (1941) juga 
pemahmelakukan penelitian terbadap prasastiini Kem mencoba 
memhaca haris kedua tulisan yang bunyinya I /p.rabuh/ /. Kem 
menyebutkan ada kesamaan bentukikal aksara ptasastiini dengan 

ptasasti Purnawarmman. 
Menurutkepercayaanmasyatakat di sana, airtetjunini boleh 

mengobati sega]a.racun clan penyakit (penawar) bagimereka yang 
bermunajat. (M. Natsir, 2010) 

T111isan paJa Ba/II Sampai, Sllllgp. &pro dari Elllhoven 1903: 703. 

Di Sintang, sebuah wilayah dihulu Saoggau, juga diuwnkan 
bd>crapa benda peningga1an lama. Batu Aji Melayu diremukan 
di Kampung Sungai Tebelian, Sepauk, Kahupaten Sintang. Batu 
ini disebut Batu Kelebut. (Syahzaman, uh: 6). Masyuakat saogat 
percaya batu ini memilik1 keramat, yaitu dapat mendatangkan 
petir clan hujan ribut jika dipindahkan (Netty Diana, 2010). 

Selain itu menurut Syahzaman, di Sepauk juga diremukan 
arcaPutungKempatyang terbuat dari t.embaga yangmirip dengan 
area Hindu yang terdapat di India. Arca ini masih tersitnpan di 
Kampung Pari Empahan. (Syahzaman, t.th: 6). 

Nik Shnhaimi clan Bambang Budi Utomo (2004) juga 
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menyingggung situs .ini Dikatakan, situs Nanga Sepauk. pertama 
kali dikenal dunia akademik pada awal abad ke-19, berdasarkan 
laporan seorang Kontrolir Be1anda bemama Bekker. Bekker 
melaporkan ditemukannya lingga dari yoni di Nanga Sepauk. 
Meskipun telah lama disebutkan oamun penelitian arkeologi baru 
dilakukan tahun 1985 dan tahun 1998, oleh Pusat Penelitian 

Atkeologi Peoeliti dari Pusat Penelitian Atkeologi mengesahkan 
adanya temuan lingga dan yoni Mereka juga menemukan area 
nandi. Arca ini dibuat dari batu andesit. 

Lingga yang ditemukan di Nanga Sepauk terdiri dari tiga 
bagian, yaitu: Rudt:abhaga, Wtsnubhaga, clan Brahmabhaga. 
Bag1an Rudrabhaga berdenah bulat dengan ukuran tinggi 37 cm 
dan bergaristengah 27 cm. Bagian ini juga terdapat relief yang • 
meoggambatkan muka manusia. Penggambarannya mnemberi 
kesan gemuk dengan telinga yangpanjang. Bag1an Brahmabhaga 
berukuran 21 cm clan sisinya be.mkuran 27 cm. Sedangkan 
WJSnubhaga tidak diperoleh gamhatan dalam tu1isan Nik Hassan 
Shuhaitni clan Bamhang Budi Utomo (2004). 

Tentang y~ Nik Hassan Shuhaimi clan Barn.bang Budi 

Utomo berbeda pendapat. Menurut keduanya, yoni yang 
dilaporkan Bekker tidak dapat disebut yoni dan hukan 
merupakan pasangan dari lingga (mnkhalingga). Benda tetsebut 

bentuknya bujur sangkar dengan ukuan 112x112 an...Salah satu 

sisinya te1ah rusak. T.tnggi 13 cm. Bagian teogahnya berlubang 
de.ngan ukuran 37 x 37 cm. Pada hagian permnkaan, di hagian 
sisilubangdan sisi alas tetdapat semacam bingkai yang berukwan 
lebar 7 cm clan tehal 1 an. NikHassan clan Bambang Budi Utomo 
(2004) menyebutnya sebagai alas,. bukan yoni Masyarakat 
menyebut batu ini sebagai batu kelebut (Netty Diana,. 2010). 

Adapun area nandi yang ditet:nukan ~ penelitian tahun 
1985, terbuat dari batu andesit ukufui panjang 75 oD, lebar 32 
cm, dan tinggi 30 cm. Bagian kepalanya te1ah hilang. Arca ini 

digambarkan dalam posisi mendekam dengan kaki depannya 
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dilipat ke belakang, dan kaki belakangnya dilipat ke depan. Kaki 
kanan depannya dilipat di bagian bawah badannya, sedangkan 
kaki kirinya dilipat di bagian samping. Ekomya terhimpit bagian 
kaki sebelah be1akang67• Bagian punggungnya tata, seolah-olah 
sengaja dipangkas. 

Penelitian yang dilakukan tahun 1985 juga berhasil 
mencinukan sejum1ah pecahan ketamik dan tembikar. Pecahan 
keramik ini betasal dari Cina, buatan abad ke-10 Masehi zaman 
Dinasti Song. 

Sementataitu me:mttutHclius Sjamsuddin(2002: 529) selain 
temuan itu, di Sepauk juga, yaitu di Temiang, Empakan, Nanga 
Pari, ditemukan sebuah area siwa. Arca Siwa itu menurut 
masyarakat serempat diberi nama Petong Kempat. Namun tidak. 
disebutkan di mana area siwa itu kini betada. 

Benda ptasejarah juga ditemukan di Ulu Balang, Kapuas 
Hulu. Daetahini Jetaknya lebih1nmmg 200 kilometer dari di hulu 
Sintang. Benda itu sekatang tetsimpan dalam koleksi Musemn 
Daerah KaUmaotan Barat. Temuan itu berupa lingga dan yoni. 
Lingga berbentuk bunga teratai (padma) , yoni berbentuk bola. 
Digunakan untukkesuburan. Bentuklingga clan yoniNanga Balang 
dapat dilihat seperti Gamhar 1. 

Lingga dan Yoni _}'{l11g ditem11katl di Nanga &Jang. POTO koleksi 
MM.rmm Daerab Kalimantan 13arat. 



Se1ain lingga dan yoni itu, Equator (2010) yang mengutip 
sumber masyarakat di Nanga Balang menulis bahwa di daerah 
sekitar 1 kilometer dari pemukiman penduduk di Dusun Nanga 
Balang masyarakat juga menemukan bencla berupa pecah 
keramik, pahat yarig terbuat dari batu, kaki patung dari batu, 
stempel clari batu clan cangkir yang juga terbuat dari batu. Benda 
ini diperkirakan berusia ratusari tahun, dan terakhir diperlihatkan 
kepada rombongan Wakil Bupati Kapuas Hulu, Y Alexander saat 
melakukan kunjurtgart ke tempat ini pada bulan Januari 2010. 

· Lingga clan yoni ini sudahpernah diteliti'ahli arkeologi dan 
anttopologi dari Bandung clan Banjarmasin. Basil · penelitian 
mcrcka mcnujukkan, bahwa hcndaini tclah bcrusia ratusan' tahun 
lamanya. Benda-benda ini diduga. kuat memiliki kaitan dengan 
perabadan kerajaan Kutai Kalimantan Timur68 . . 

· · Daripenemuan ini, diketahui dahulu kaJa ratusan tahun silam 
ada kehidupan Suku Dayak Rukit T ,anggi yangmerupakan nenek 

moyang perta.tna'kali Suku Dayal<. Punan di DusunNanga Balang: 
Penemuan benda-benda seja!'ah ini te1ah didat:a Dinas Kebudayaan 
clan Pariwisata Kapuas Hulu. · 

Tetapi, sejatih yang penulis ketahui, belum ada tulisan atau 
laporan mengenai temuan ini Tulisan yang dijumpai hanya bersifat 
laporan singkat. Sellato · (1994) menyinggung tentang adanya 
naskah yang ditulis oleh Sawing Gemala tanggal 12 Desember 
1982 herjudul "Kisah Rakyat ten tang "Sebab .. sebab terjadinya/ 
terdapatnya benda-benda tua di Kampung Nariga Balang". 'letapi 
tentang laporan ini belum diperoleh informasi yang lengkap. 

Di Nanga Mahap Kabupatcn Sckadau, yanglctaknya 100 
kilometer sebelum Sint:ang, terdapat peninggalan prasejarah 
bcrupa Batu Bcrtulis. Ada yang mcnycbut situs ini scbagai situs 
Batu Pait; clan ada yang menyebutkannya situs Batu Pahat. 

Menurut informasi dari situs Dinas Pariwisata Kalbar, Batu 

Bertulis itu adaiah merupakan salah satu peninggalan Kerajaan 
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Hindu di tanah air. Batu bertulis di Sungai Tekaret anak sungai 
Mahap, dari pinggit sungai kutang lebih 30 M dekat Kampung 
Pait Kecamatan Nanga Mahap 18 }qn dari ibu kota kecamatan ke 
lokasi, clan 59,85 km <lari ,ibu kota kabupaten ke Kecamatan 
Nanga Mahap. 

· Adapun deskripsi tentang batu bertulis ini adalah: tinggi. 

scbclah kifrbatu tcrscbut dua meter. Scbclah kanan 3,90 meter. 
Lehar 5, 10 meter. Batu ini beraksara Pallawa dan berbahasa 
Sanskerta. l\tienurut Nik Hassan Shuhaimi Jan Hambang Bu<li 
Utomo (2004), batu ini pernah dibaca oleh NJ. Krom tahun 1926. 
Setelah:itu Quarith Wales, Chabbra, Tom Harrison, dan Stanley 
O'Connors. · 

-Berdasarkan te1aah Krom tahun 1926, tulisan pada batu ini 
berisi rnantera-mantera Buddha (ye te mantra) · dalarn bahasa 
Sanskerta, clan berasal dari sekitar abad ke-7 masehi. Adapun 
tulisan yang dapattetbaca pada p.tasastiitu menumt Kto~ antara 
lain berbunyi: wadi maha, stamah, yaupa masa-sahe 5 la 8. 
Mes.kipun sudah terbaca. tetapi menurut situs Budpar Kah. 
Sekadau, 2010, hingga kini ri1akrui, clan arti tulisan yang terdapat 
di batu tersebut belum dapat ditetjemahkan. 

M.M. Soekarto . yang melakukan penelitian tahun 1985 
sependapat soal usia prasasti ini. Namun; bcbcrapa pcneliti. lain 
berbeda pendapat. Menurut Quaritch Wales, prasasti itu berasal 
dari abad kc-6 Maschi. Scdangkan Chabbra, Harrison dan 
O'Connors berpendapat bahwa p.rasastiitu dari abad ke-5 Masehi. 

Di antara tulisan-tulisan pada batu prasasti, dipahat juga 
bentuk-bentuk stupa lengkap dengan hiasan tongkat dan 
payungnya. Penggambaran payungini mirip dengan bentuk tulang 
.ikan. J um1ah stupa ada 7 buah. Denganditemukanriya prasasti ini 
dapat diduga bahwa di daerah ini pada masa lampau. terdapat 
sekelompok masyarakat yangmemelukagamaBuddha; 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional pada tahun 1985 pemah 
melakukan penggalian ( eksavasi) di sekitar batu prasasti. tersebut. 
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Namun, dari beberapa kotak eksavasi yang dibuka, tidak 
ditemukan indicator aktivit.as masa lampau selain adanya p:rasasti 
itu. 

Di Ketapang ada dua benda prnsejarah yang penting yang 
ditemukan oleh ahli arlreologi Dua temuanitu adalah lnlciS3Q gua 

batu dan candi di Negeri Baro. 
Lukisan gua batu di daerahKet.apang disebut dalam bahan 

kuliah R. Cecep Eka Permana, dari Progr.mi Studi Arkeologi, 
Fakult.as Ilmu PengemhuanBudaya Universitas Indonesia betjudul 
Lukisan Prasejarah (2008). Katanya: 

"Lukisan pnsejatah di Kalimantan tttbanyak dijumpai di 
Kalimantan Tilnur, kemudian di.Kalimantan Barat Temuan awal 

diKalimantan Tttnut (diKabuparen Kutn) diketahui darilaporan 
tim speleologi gabungan lndonesia-P:rancis tahun 1982, 1983, 
1986. Penelitian ini kemudian ditindaklanjuti oleh Cbazine mulai 

tahun 1994 yangmeneliti situs di dattah Sungai Buogan, Kapuas 
Hulu dan wilayah pegunungan Muller (Kutat). Tahun 1995 juga 
oJeh BalaiArkeologi Banjarmasin dan Pusat PenelitianArkeologi 
Nasional Di Kalimantan Barat ctitrmnkan di Kabupaten Sambas 
dan Ketapaog. Situs ini pertama kali diteliti oleh Balai Arkeologi 
Bandung tahun 1992 dan 1996". 

Kegiatan penelitian di Benua Lama dilakukan Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional sejak tahun 1993 dan dilanjutkan 
dcngan eksavasi tahun 1996. Peneliti menemukan adanya 
pemukiman di situs t:ersebut. Kesimpulan ini dilihat dari adanya 
temuan pecahan keramik dari bentuk mangkok, piring, cepuk, 
pasu, tempayan dan guci. Pecahan ini be:rasal dari nman Dinasti 
Song Yuan abad ke-12 Masehi Selain keramik Cina, juga 
ditemukan ke:ramik dari pecahan guci buatan Thailand 

Sedangkan pecahan tembikar juga ditemukan di sini 
Pecahan ini be:rasal dari bentuk kendi, periuk, dandang, pasu clan 
kuaii MenurutNikHassan Shuhaimi dan Bamhang Budi Utomo 

(2004) hal yangmenarik dari temuan itu adalah adanya kemiripan 

43 



hentuk kendi yangditemukan di situs Trowulan (Jawa T.unur) dan 
dari situs Muata Jambi (Jambi). Ciri khas keramik ini adalah 
hentuk payung di atas leher, bentuk cucuknya dan betbahan dasar 
halus. 

Peneliti juga menemukan batu pipisan di situs ini. Batu ini 
terbuat dari batu amlesit berwarna agak kecoklatan, tingginya 11.5 
ctn, lebar bagian dasat 10 ctn, dan lebar bidang gerus 15 cm. 

Ukuran panjangnya tidak diketahui karena sebagiannya telah 
hilang. 

Di liogkungan situs ini juga ditemukan komplekmakam Is­
lam. Kompleks pemakaman ini diduga ada kaitannya dengan 
pemukimao kuno di situs Negeri Baru. Komplek pemakamao ini 
dikenal dengan Komplek Pemakaman Keramat Tujuh. Nisan 
Ketamat Tujuh mempunyai kennikan pada inskripsinya yang 
ditulis dalam dua aksara; Arab dan Jawa. lnskripsi dalam aksara 
Atab terbaca ayat singkat dari Al-Quran, sedangkan yang ditulis 
dalam aksara Jawa 

Kuno tttbaca angka tahWl tarikh Saka, yaitu 1363 Saka atau 
1441 Masehi dan 1340 ·Saka atau 1418 Masehi. (Nik Hassan 
Shuhaimi clan Bambang Budi Utomo, 2004: 45-7). 

Makll1/I KBramat T lljuh, Ketapang. 1'UTO Y 1ISTiadi 

~-~~ ~ tiKaimatttatt 



Candi di Ketapang ditemukan di Desa Negeri Baru, 
Kelurahan Mulai Kerta, Kecamatan Benua Kayong. Kabupaten 
Ketapang, Kalimantan Barat. Lokasi ini diteliti dan diga1i oleh 
ah1i arkeologi dari Balai Arkeologi Banjarmasin tahun 2010. 
Temuan ini clianggap sebagai temnan a.rkeologi terbesarptasejarnh 
Kalimaotan. 

Situs tttsebut belum diberinama. Penduduk setempathanya 
menyehutnya candi saja. Itupun mereka tahu candi setelah ah1i 
arkeologi menemukao sumur kecil di hagian tengah lokasi 
penggaliarL Sebelmnnya masyarakat tidak mengetahui lokasi 
tersebutmerupakan candi Adapun batu bata yang bertumpukan, 
mereka anggap sebagai batu biasa saja.. Karena itu batu bata ini 
diambil~ untukmembangun jalandan jugamembangun 

""d tDaSJl 
Ketua Tnn Peneliti Madya, Ba1ai Arkeologi Banjarmasin, 

Bambang Sakti Wtk.u Atmojo; memimpin penggalian itu situs 
candi tersebut, seperti <tilmtip Tribune Pontianak (I'rihune, 2010). 
mern1h1rkao, timnya tdah meoemnkan bagian baW3h struktutyang 
diduga kuat sebagai caridi ·ifu.. Bawah sttukntt.itu merupakan 
badan dari candi dan diduga masih ada pondasinya. 

Pondasiitumasih digali lebih dalam 1agi Anggota timmasih 
berusaha mencari letak ruangataubilik, arte&k, dan relie( yang 
diharapkan bisa menjelaskan dari zaman apa candi itu dibangun. 
Data-data tersebutbisa diketahui, jika ditemukan petunjuk berupa 
prasasti atau patung. 

Sejauhini tim juga telah menemukan tusuk konde di lokasi 
pengga1ian, selain batu bata yang sehagiannya memiliki ukiran. 
Keramik-ketamik juga terlrumpul di antara renmtuhan itu. 

Bambang meo.duga jika dikaitkan dengan makam Keramat 
Tujuh dan Keramat Sembilan yang masih ada aogka Jawa kuno, 
diduga kuat sekitar abad 14-15, atau kemungkinan di Ketajaan 
Majapahit. 

Arkeolog Jainnya, Nugroho mengatakan penemuan ini hisa 
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dikarnkan te.tbesar dan termasuklangka di Ka1itnantan.. Di daerah 
lain di Kalimantan, tidak pemah ada situs seperti ini. Nugroho 
meogatakan, temuan tersebut bisa mengungkap sejanh Ketapang 
dimasaWu. 

Batu bata biasanyadiguoakan untukmembaogun candi. Pada 
batu yang diduga wituk. menyuswi candi juga dit.emukan relief 
bermoti£ Ada yang berbentuk te.linga kelinci, juga bisa berbentuk 
dawi. 

Tapak camJi Ji Negeri Bani, Ketapa11g. FOTO YllS1'iadi 
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3.2 Masa Lalu Kalbat: Sumber Linguistik 
Penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahlilinguistic sejuah 

ini memunculkan hipotesis bahwa Borneo bagian barat (a tau 
Kalimantan ·Barat) merupaka_n tanah asal usul bahasa Melayu. 
(Collins, 2005). Hipot.esis ini mengisyaratkati bahwa di Kalimantan 
Barat terdapat manusia yang menuturkan bahasa Melayu tua 

(Melayu Purba). ' 
Hipot.esis ini dibuat oleh para peneliti berdasarkan teori 

umum dalam linguistic sejarah, bahwa daerah yang rnenunjukkan 
keragainan yang tinggi satu jenis bahasa dianggap sebagai tanah 
asal usul bahasa tersebut. 

Collins mcnycbutkan bahwa bahasa Mclayu mcrupakan 
turunan bahasa Austtonesia Purba yang dituturkan di Kalimantan 
Barat sejak kurang lebih <lua ju.ta tahun lalu. Perturut bahasa Melayu 
mencliami daerah rawa, delta dan pantai sungai-sungai di 
KaHmantan Barat. Po1apemukiman ini memungkinkan mereka 
mempertahankan dan mengembangkan t.eknologi pelayaran~ Hal 
ini juga menempatkan mereka pada posisi yang menguntungkan 
dalam penyaluran benda · dan , budaya spiritual · aatara orang 
Austtonesia di pedalaman dan orang-orang yang tinggal di luar 
batas perairan Kalimantan. Dalam perkembangannya kemudian, 
kira.:..kira tahun, 100 masehi, sebagian dari orang Melayu ini 
menyeberangi laut Cina Selatan melalui Pulau Tambelan dan Riau 
di Sumatera clan kemudian ke Semenanj\Jng Malaysia~ 

Collins juga menyebutkan · perpindahan juga terjadi 
menyebar searah jarum jam ke sepanjang pantai utara Kalimantan, 
kcmudian mcnuju sclatan dan kcmbali mcnuju barat schingga 
hampir sebagian besar daerah dengan system perairan : yang 
pcnting dari scluruh pulau di Kalimantan mcmiliki pcmukiman 
dengan penutur bahasa Melayu. (Collins; 2005). 

Pendapat senada dikatakan o1eh Bernard Nothofer. Seperti 
yang dimuat dalamJumal Sari 14, migrasi orang Melayu awal 
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bermula dari. Kalimantan Barat, kemudian ke Bangka, lalu ke 
Sumatera dan ke ujung pulau Jawa Qakarta)~ {Nothofer, 1996} 

Dasar yang digunakan oleh ahli linguistic adalah melihat 
banyaknya variasi bahasa Melayu dan bahasa yang berkerabat 
dengan bahasa Melayu Variasi ini lebih banyak dibandingkan 
vari.asi yangdijumpai dipulau Sumatera, tempat yang sebeluninya 
discbut scbagai asal Mclayu69

• 

Hipotesis ini berbeda dengan teo.ri awal yang menyebutkan 
bahwa bahasa rvielayu berasal dari Yunan Selatan, ke Sumatera 
dan seterusnya ke Kalimantan. 'l 'eori ini dikemukakan oleh 
Hendrik Kem tahun 188970

, dan sangat •popular di kalangan 
masyarakat Nusantara. 

Namun, satu abad kemudian teo.ri ini dikririk: oleh banyak 
peneliti. Berikut dikatakan seorang professor linb>Uistik dari 
Universiti Brunei Darussalam,Jaludin Chucu (2009). 

"Hipotesis awal mengenai tanah asal usul Melayu yang 
dikemukakan oleh pengkaji Belanda yang berpendapat bahawa 
tanah asal usul clan bangsa Melayu itu ialah di selatan C~ atau 
lebih tepat tempatnya di Yunan. Namun hipotesis iriJ hanya 
bertahan satu abad sahaja. Asas hipotesis ini ialah sistem pelayaran 
dan peninggalan barang-barang purba, dan bukti wujudnya 
MclayuDcutto clan Proto di scmcnanjung 'l 'anah Mclayu. Bangsa 
Melayu itu ditunjukkan sudah menjalin hubungan perdagangan 
dan pclayaran dari·satu tcmpat kcsatu tcmpat Kclogikan hipotcsis 
ini ialah tiadahubwigan linguistik yang ditunjukkan antara bahasa 
yang dituturkan di Yunan dengan bahasa-bahasa yang dituturkan 
oleh Melayu Proto mahupun Mdayu Deuttu". 

3.3 Masa Lalu Kalbar: Sumber Lisan 
Beberapa daerah di Kalimantan Barat memiliki cerita masa 

lalu berdasarkan suniber lisan. Cerita itu berbentuk legenda 
tentang benda-benda penting untuk merujuk asal usul mereka. 
Sebagian dari cerita itu ditampilkan di sini untuk menambah 



informasi,tentang kehidupan masa lalu, setidaknya ,bisa menjadi 
bahan dokunientasi. Karena bagaimanapun, seperti dipereayai di 
kalangan peneliti\ankeologi:; sering-kali cerita lisan membantu 
mereka menelusuri benda-benda sejarah clan prasejarah, 

Di Kapuas Hulu ada Batu fMenyadi. Batu ini terdapatdi 
Liang Nyadi di Bukit Beluan, di ufu Embau, Nanga Tepuai, yang 
dipcrcaya masyarakat pcnjclmaan .. manusia' yang mcnjadi batu. 
Meriuriit ma8yarakat, dahulri, ·masyarakat menjadi batu .karena 
tersambar petir setelah mentertawakan kucing yang dipakaikan 
baju pada saat,acara pemikahan. Tetapi, tidak ada 'nama tokoh 
dalam cerita ini,tennasuk nama tokoh yang mernasangkankucing 
pakaian. 

: .• Penelitian arkeolOgi perlu dilakukan pada batu dan gua ini 
karena bisa jadi batu rru.musia itu sebenarnya adalah patung-patung 
yang dibuat oleh otang terdahulu. Bukti adanya kehidupan di sini 
dapat dilihat dari kenyataan bahwa di sekitar gua ada tariilman 
durian yang tumbuh. sejak lama di sana. Masyarakat tidak tahu 
siapa'yangmciianamnya71. , -. .. >' . 

Cerita hampir sama berkembang di tengah masyarakat 
Sambas.· Dihulu Sungai?'lempapan, Daup,terdapat B~tu Betarup. 
Batuini adalahtanip yang·disanibar petir sehingga menjadi batu. 
Ccritanya bcrmula dari scorang anakyang mcnangis karcna tidak 
diizinkan ·mefigikuti acara sdamatan yang . diselenggarakan di 
kampung itu. 

Marah katena anaknya tidak cliizinkan;iorang tua tersebut 
sakithati dan bemiat membalasnya. T ,alu dia menangkap kudng 
dan memakaikan kucing itu baju. Setdahkucing dipakaikan baju, 
orang tua terSebutmelemparlcinnya ke.tengah orang yang sedang 
menyelenggarakan selamatan. Orang yang hadir di situ tertawa 
melihat lrucing yang : berpakaian; i ~etelah' itu, ·datanglah_ petir 
menyambar clan tan1p menjadi batu. ' 

Masyarakat di Sintang memiliki cerita lisan tersendiri. 
Menurut Syahzaman, orang di Sintang percaya bahwa pada masa 
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Wu,· sebagian · besar pulau Kalimantan masfu.itergenang air 1aut 
belurnberqentukseperti sekarang. Pegununganmasih merupakan 
pulau-pulau yang kecil yang terpisah saru samaJairi, maka di salah' 
satu puJau; yaitu puJau Kujau yang sekarang dis'ebut gunung K:ujau, 

terdapat,sekelompok kehidupan mamisia yang dipimpin: seorang 
kepafa. suku yang bemarria Ernburi Mangulbr.·, · 

EmbunMangulur inisccara turunmcnutut mcnjabat kcpala 

suku di daerah·hulu Sepauk. Embun Marigulurdigantioleh GeJaog 
Pin<r<Tatl<T at1aknva. GelatlfT Pitl<TfTatlO" di.-rat1tikat1 oleh anaknya 

hhh' ' J h hhhh 

bernama Buih Nasi. 'l~ Buih ·Nasi yang' dikenal dalam 
legenda masyarakatadalah seorang bemama Putumg Kem pat.' .. 

Putung Kempat iru <likenai sebagai perempuan cantik jelita. 
Rambut panjang, t.erutai sampai ke tumit..Dia .cerdas. Menariknya, 
Syahzamanmemperkirakanmasa kepemimpinan Putung Kempat 

ini pada abad ke-472 •. Dugaan ·ini dikaitkan dengaa kedatangan 

Aji Melayu, 'Yang disebutnya datang dari dae.rah yang tidak jelas. 
Aji:1v1elayu adalah seorang pembawa dan penycbar agama dan 
kebudayaan Hindu. Aji Me1ayu kemudian-menikah denganPutung 

Kempat-

Pasaogan ini melahirkan ketun;man .rajaSintang sampai:hari 

ini, nielalui turunan sebagai berikut: Dayang Lengkong; Dayang 

Randong, Abang Pcncin; Dcmong Karang, Paci. Kara, Dcmong 
Macak, Senar:i, Hasan, Demong I.rawan, bergelar Juhair I;-. Dara· 

Juanti (Syahzatnan, t.th: 5-6) 
Dara Juantiini kclakmenikah dengan PatihLugener, salah 

seorangdari anggom ekspedisi Pamalayu dari Kerajaan Majapahit. 

Kt:tika ekspedisi ini sdesai, Patih.Lugener tidak kembali bersama 
rombongannya ke Jawa . • Pati.h Liigener menjadi penasehat 
Demong Irawan, sebelum akhirnya menikah dengan Dara Juanti. 

Jej$,. keturunan Da.raJuanti. dan Patih Lugene.r tetputus,. 
sehingga akhimya muncullah Abang ·Samad tahun 1640 yang 

menjadi raja dengan gelar Jubair II. (Syahzaman, t. th: 12). Jejak 

Juhair lI dapat ditelusuri hingga keturunan bangsawan Sintang 
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hariini. 
. Orang Iban memiliki cerita Iisan tentang asal usul Ieluhur 

mereka. Diceritakan seorang bemama Siu pergi sepanjang hari 
utuk berburu, tetapi, tidak mendapatkan hasih1ya. Ketik...a hari 

menjelang malam dia menemukan sebatang pohon ara liaro Di 
situ banyak burung: Dia menangkap ·burU.ng itu clan membawa 
pulang. 

Besok harinya, dia hendak mendatangi tempat yang sama, 
menangkap burung lagi. Namun, kali ini <lia tersesat. Dia 
menemukan rumah · panjang yang hanya-dihuni oleh seorang 
wanita, Putri Sengalang Burong namanya. Siu' diterima naik ke 

rumah panjang, clan dia dilarang menceritakan tentang rumah 

panjang itu kepada siapaprin.' 
Singkat cerita keduanya menikah. Mereka dikaruoiai anak, 

bernama Seragunting~ Sengalang Burong -mengajarkan 
Seragunting tentang aturiln berburu, membaca tanda-tanda, cara 
berladang, melaksanakan berbagai upacara dan pesta adat ngayau. 
Aturan inilah yang kemudian ditururikan dan dipakai oleh suku 
Than. (JU Lontaan, 197 5). 

Orang di Sekadau menurut Helius Sjamsudin (2004) 
memiliki tokoh legerida bemama Cuat. Cuat adalah kepala suku 
Dayak di hulu Sungai Sckadau. Diamcmpunyai kckuatan luar biasa 
dan juga kebal. Karena kekuatan yang besar dia menjadi seorang 

tir.m ~chingga dia mcndapat gclar dari r-akyatnya ''Siak Bcrulun", 
yang artinya '~SiTiran". , Rakyat berusaha membunuhnya. Pada 
akhimya Cuat berhasil ditangkap dan kemudian dimasukkan ke 

dalam kerangkeng, lalu diceburkan ke Sungai Kapuas. Pada saat 
kriris, Cuat diselamatkan oleh seeko.r kijafll} Sebagai bentuk terima 
kasih, Cuat melarang semua keturunannya mernakan daging kijang. 
Larang ini dipatuhi raja.:..raja Sekadau ·di kemudian hari. 

Siak Berulun mempunyai tujuh orang putta. Putta yang 
tertua tetap menjadi orang Dayak dan mendapat tugas melindungi 

keluarganya. Yang bungsu be.rnatria Nang Mantartg yang 
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menggantikan ayahnya sebagai kepala suku Dayak. Sedangkan 
iima 1agi anak Cuat itu menjadi lduhur dari lima suku di Sekadau, 
yaitu: Raja, Sekadau, Kematu, Benawas, dan Melawang73

• 

Masyarakat Landa.k memiliki kisah masa lalu tersend.iri. J U 
Lontaan menyebutkan masa lalu Landak dikaitkan dengan dua 
orang tokoh bemama Kaleder dan Ante her di KampungJering,. 
Kccamatan Ngabang, Landak, tahun 1370 Maschi. Kalcdcr clan 
Antebe.r adalah nenek moyang orang Kendayan~ 

Selain itu ada juga tokoh bernama Riyajambi; yang tidak 
jelas apakah 'clia anak Kaleder clan Anteber. RiyaJambi lahir tahun 
1377 M, kawin dengan seorang perempuari bemama Ngantan 
Barangan, asal Gunung Bawang <laerah Sambas. Pasangan ini 
dikaruniai lima anak lelaki be.mama; Riya Kanu, Riya Tano, Riya 
Rinding, Riya '.!'anding clan Riya Jane71 

Sikap gadis tersebut membuat Riya Sinir terharu. Dia pun 
mcnyampaikan isi hatinya ingin hidup bersama gadis itu. Gadis 
tersebut menerima isi hati Riya Sinir. Namun penerimaan itu 
bersya.rat. Jika cincin yang dipakai gadis itu muat di ja.ri Riya Sinir 
maka pemuda itulah jodohnya. Temyata cocok. Hubungan 
keduanya telah resmi. Mereka menikah. Pasangan ini mendapat 
anaklelaki, Lutih clan Kari. Raja Pulang Palih juga memberi nama 
untuk anak kcmbarini. Lutih dibcrinama Dulkasim dan Kari 
diberi nama. Dulk:aha.r. Di ·. kemudian hari; Lurih Dulkasim 

mcnh'l.laSai dacrah darat hulu yang mcnurunkan Daya Darat; dan 
Kari Dulkaharmenguasai seluruh daerah pantai yang menurunkan 
Daya Laut7~. · · · 

Sementaraitu, Syafaruddin penulis buku "J .andak Dibalik 
Nukilan Seja.rah":(2000) menyebutkan sejarah Landak dikaitkan 
dengan ekspedisi Pamalayu kerajaan Singasarike Sumatera tahun 
1292. Setelah berhasil melakukan ekspedisi · itu, pasukan ini 
kembali ke Singasari. Dan, kerajaan Singasari di ambang 
keruntuhan; ·.Seorang .bangsawan dari kerajaan tersebut 
membelokkan salah satu kapal ke Nusa Tanjungpura atau Pulau 
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Kallinantan bersama pengikutnya. Mereka singgah di Padang 
Tikar, .kemudian menelusuri. alirari sungai Landak dan akhimya 
ke sampai ke daerah Sekilap. Mereka menetap di sini. Sekilap itu 
kelak dikenal dengan nama Ningrat Ilatur. Bangsawa...fl itu <lik..enal 
dengan nama Ratu Nata Pulang Pali I. Selanjutnya turun temurun 
bangsawan Singasari ini memerintah kerajaan Landak dengan 
ibukota di NingratBatur. (Syafarudin Usman, 2000: 1-2) 

· Cerita rakyat ·di Ketapang clikaitkan •dengan Prabu Jaya­
datang dari Brawijaya,Jawa, yang kawin denganJunjung Buih. 
MenurutLontaan (197 5); kisah bermula dari pasangan suami istri 
Ten1ria 'Munarig yang disebut Bint.an Putin dan Teruna Moning 
yang disebut Ratu Bintan Cuka. Pasangan ini dikaruniai dua anak, 
anak · lelaki ·. bemama Bujang. Bengkung clan anak perempuan 
bernama Dara Dondang. Kedua anak: ini bergaul dengan rapat 
hingga berlanjut ·· pada ·hubungan badan. Bujang Bengkung 
menghamili Dara Dondang. 

Dara Dondang melahirkan anak kembar, tujuh anak 
perempuan. Antar itu bemama: Dayang Punta, Dayang Bakala, 
Dayang Bercandi, Dayang Ilekeris, Dayang Berimbung, Dayahg 
Bercalung, Dayang Putilng. 

, Setelah lahiti anak mereka disimpan dalam. ruas. barn.bu. 
Masing-masing dalam ruas yang bcrbcda. Sctclah mcrcka bcsar, 
mereka meninggalkan tempat kelahirannya, menuju hulu Sungai 
Kcriau. Kclak, salah-satu dari mctcka mcnjadi kcturunan raja Ulu 
Air. Dayang Putung menurunkan turunart raja-iaja kerajaan 
Tanjungpura. •· 

Sedangkan dari sumber lain, diceritakan di Ketapang dahulu 
kala: ada kerajaan Batu Bengaras yang diperintah.kan oleh Ratu 
Mangk:up, · kononnya abad ke-7 Sebelum 1-fasehi. Kelompok 
masyarakat dapaf disatukan oleh Ratu Mangkup, kecuali 
kelompok Siak Bahulun yang bermukim di Pupuktagua Tanah, 
yang kelak menjadi cikal bakal kerajaan Ulu Aik. 

Ratu Mangkup digantilcin Ratu Bintan Putih Bitara Putih, 
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Ratt1 Bintan Jaga Bitara Jaga, Ratt1 Tari Batt1, Ratt1 Saka Bitara 

Saka, dan Ratu Manguntang Pukat ivfengawat. Ratu Menguntang 
mengikat perjanjian kerja sama dengan Siak Bahulun. Selanjutnya, 

Ratu Menguntang ~aai1cikan oleh Ratu Nurnaningsih. Ratu ini 
adalah raja terakhir kerajaan Batu Bengaras. (Moch. Andri WP, 
dkk. 2008). 

Scmcntara itu, Junjung Buih yang discbutkan di bagian 
sebelumnya, menurut perkiraan mulai memerintah pada abad ke-

12. Menurut versi ini;Junjung Buih merupakan cucu <lari Ratu 
Numaningsih. Dia menikah dengan keturunan Jawa yang bemama 
Prabu Jaya dan memiliki tiga orang anak l:>ernama: Pangeran Prabu 
(Raja Baparw1g) yang kelak men<lirikan kerajaan <li Su.ka<lana, 

Gusti Lekaryang menjadi raja di MeliaU; :Serta Pangerail Mancar 

yang menjadi raja di 'layan. 
Junjung:Buih clan PrabuJaya mendirikan kerajaan di 

Kandang Kerbau. Pr.tbu Jaya bergelar Mahar.tja Ka.t-.mg Butjaya. 
Dia menjalin hubungan dengan Sriwijaya, Cina dan India. 

3.4. SejarahAwal Melayu 
Sejarah Melayu awal di Kalimantan Bat:atmenurut teoriiama 

adalah berasal dari Yunan selatan, ptovinsi Cina bagian selatan. 
Orang Melayu merupakan migrasi kedua yang disebut dengan 
Deutto Malay (M:elayu muda). Sedangkan gelombang pertama 
disebut sebagai proto-Malay (Melayu tua). Perpindahanini terjadi 
sccara bcsar..:.bcsar, dipcrkirakan tcrjadi antara 30()()..: 1500 scbclum 
masehi. Teori ini didasarkan pen.dapat Hendrik Kem seorang 
ilmuan asal Bclanda,di tahun 1889. 

'1 eori ini sudah diuji melalui beberapa penelitian. Misalnya 
penelitian tim Tnstitut Alam dan Tamadun Melayu (ATMA) 
Universiti Kebang.;aan Malaysia yang menyebutkan bahwa tidak 
ada }ejak yang me.yakinkan di Yunan, ptovinsi di selatan Cina, 
sebagai tanah asal usul Melayu. Sebaliknya, kalangan bahasa clan 
sastta lisan meyakini bahwa jejak nenek moyang orang yang 
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disebut Melayu (clan•Dayak) itu acla di Taiwan. Dari Taiwan, 
manusia tua ini kemudian bermigrasi ke Nusantara. Peristiwaitu 
terjadi sekitar 4000 tahun yang-silam dalam beberapa kali 
perpindahan. 

Dari sisi sastra lisan, dicluga~ nenek moyang orang Melayu · 
(clan juga Dayak) clatilng ke Kalimantari, sebagiafl tetap di pesisir 
tcmpat pcndaratan awal, dan scbagian lagi masuk: kc pcdalaman. 
Cerita selarijutnya, setelah tersebar di berbagaitempat itu, mereka 
berkembang secara terpisah dan termasuk menerima petlf,.-atuh 

yangdatangkemudian; Pengatu:hyang kemudian itu adalah agama 
T s1am dan Be1anda, Sehingga akhimya; wujud1ah satu komunitas 

yang disebutkan Melayu clan komunitas lain disebut sebagai 
Dayak. ;_.; 

Nama beberapa tempat di Kalimantan Barat tertulis dalam 
kitab Negara Kre~. kamngan: Mpu Prapanca. Kitab ini 
ditulis pacla tahun 1365-saat kejayaan kerajaan Majapahit. Raj~ 
Majapahit yang berkuasa waktu itu adalah Rayam Wuruk yang 
bergelar Rajasa. Negara. 

Teks Negara Kretagama sepertl yang dikutlp dari Nik 

Hassafl.Shuhaimidart Bambang Bµdi Utomo (2004: 4)) sebagai 
berikut: -

13:2 . .. lcn tckan nusa tanjun nagara ri kapuhas lawan ri 
katinan, sampit/mwan · kutalinga inwan I -kutawarinin/ 
sambas mwan kutalinga mwan i lawai. 

14:1 kandanan i 1anda 1en ri samdan tirm tan kasha, ri sedu 

burunen ri kalka saludun ri solo ti pa.sir, baritw i sawaku 
muwah ri tablun ri tanjun kute, lawan ri malano maka­
pramukha ta ri tanjungpuri. 

Menumt Nik Hassan Shuhaimi clan Bambang Budi Utomo, 
dari nama Kapuhas, Kati.nan, Sampit, Kutalinga, Kutawirin, 
Samb~ Lawai, Kandanan, Landa, Samdan, Tmn, Sedu, Burunen, 
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Kalka, Saludun, Solot, Pasir, Baritw. Sawaku, Tabalun, Tanjun 
Kute, Malano, dan '.fanjung Puri dapat disimpulkan bahwa seridak­
ridaknya di tempat<tersebut terdapat kelompok pemulriman yang 
berafiliasi de%oan Majapahit. Nama-nama tersebut sampai saat 
ini masih dipakai· dan dik:enal sekarang ini diKalimantan Barat, 
seperti Sambas,Landak, Kapuas, Tanjung Puri. 

· Selain itu, tcks yang mcnycbutkan "/sambas mwan kutalinga 
mwan ilawai'' menyisakan pertanyaan tersendiri. ApakahLawai 

dalam teks ini bukan menunjukka.n tempat . juga? Seperti teks 
sebelumnya: ''sampit/mwan kutalinga mwail i ·ku:tawarinin" .. 
Sampit dan Kutawarinin adalah dua nama tempat di Kalimantan 
bagian Seiatan, atau KalimantanTengah sekarang ini. 

Dugaan bahwa Lawai sebenaroya adalah rtama tempat 
karena ada mitologi di kalangan orang Than dan Kantuk diKapuas 
Hulu, asal usul mereka dikaitkan dengan Labai Lawai. (Yusriadi, 
2004). Tentang Labai Lawai juga muncul dalam ce.rita lisan 
Sanggau. (Zahry Abdullah, 1988: 4) 76

• 

Rekonsttuksi sejarah selanjutnya dipisahkan oleh agama 
yang membuat orang Melaru: seakan -akan mempnnyai sejarah 
sendiri yang tetpisah dibandingkan orang Dayak, dan sebaliknya. 
Misalnya, munculnya kerajaan Matan Tanjungpura, kerajaan 
Mcmpawah dan Pontianak, Landak clan Sambas, dan banyak lagi. 
Tentang ha1 ini akan dibahas pada bagian selanjutnya. 
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'!ifd '4 
M~layu Setelah Islam 

4.1. Masuknya Islam cli Kalimantan Ba~t 
. M~mirut H~~yah (20l0) sea!ra timum dapat dilcitakan 

bahwa Islam masuk di KalimantanBarat melaluidua jalUt. P~ 

mtltlui pesiili barat clan seiatan~ Kedi1a, meWUi jalur tim~ Lebih 
jelasnya akan diuraikan pada bagian berikut. 

4.1.1 Islamisasi Pesisi~B'amt dan S~htanr ; 
Sejauh yang dapat diketahui, informasi terawal keberadaan 

orang Isl~ pertama kali data.pg ke kalimanoill B~at pada ,awa.i 

abad ke-15 yang cliba~a oleh orang Cirul. Diketahui bahwa pada 
tahun 1407, di Sambas didirikan Muslini./Hariafi-sebuah 
korimnitas Cina77

• K~m'.Urtltas it1i memiliki hubungan dengan 
'l'iongkokyang kcmudian mcngalami pcnyusutan pada tahun 1450-
1475 !(de Graff et.al 2004:· l2). Kemuruan pada tahtin 146378 

Laksarnana Cheng Ho yang terkenal itu, atas perintah Kaisar 
Cheng Tsu atau Jung Lo (kaisar keempat Dinasti Ming) selama 

. ' · \ . . 

tujuh kali memimpin ekspedisi ke Nan Nyang. Beberapa anak 
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buahnya ada yang kemudian menetap di Kalimantan Barat dan 
membaur dengan masyarakat setempat. Mereka juga membawa 
ajaran Islam yang mereka anut (http://students.ukdw.ac.id). 
D~aai!11 .. a11a proses pembauran yang dimaksud clan b~aai..mana 
peranan anak buah Cheng Ho yang Muslim di Kalimantan Barat 
itu tidak terdapat keterangan yang pasti. 

lnformasi yang agak jclas tcntang kcbcradaan lslam di 
kawasan pantai barat Kalimantan Barat adalah ketika berdiri 
ktt.ajaan lsh...1ll Sambas. Ktt.ajaan inilah ant.a.ta lain yang memainkan 

peranan penting dalam penyebaran Islam di Kalimantan Ba.rat, 
khususnya di Sambas. Kerajaan ini didirikan oleh Raden Sulaiman 

(1009-1081H/1601-1670)79 (Pabali 2003: 1) pa<la awal aba<l ke-
17. Veth (1854) clan Irwin (1983: 3) mencatat satu abad lebih awal. 

Proses IslarDisasi kerajaan .Hindu menjadi kerajaan Islam 
Sambas climulai dari kedatangan Raja Tengah ke Sambas. 80 Raja 
Tengah adalah putra Sultan Abdul Jalil Akbar dari Brunei. Ketika 
sudah cukup dewasa, Raja Tengah cµ~n keper~~y~an ':1ntuk 
memerintah Nege.ri Sarawak. Raja Tengah terkenal gagah berani 

<la.lam memperluas wilayah kekuasaannya. Sela.in itu, beliau juga 
sangat g1gih dalam menyebarkan agama Islam. 'l'ickk lama setelah 
memerintah nege.ri Sa.raw~ baginda mengunj~ negeri Johor 
mcnggunakan bcbcrapa buah zeilschoener (pcrahu layar zckuar). 
Kepergian itu dimaksudkan untuk menziarahi ibu muda baginda, 
yaitu pcnnaisuri Sultan Abdul JaliL Sctclah kltt'.mg lcbih dua tahun 

di Johor, baginda kembali ke Sar,awak Namun di tefl.gah 
perjalanan p~lang tersebut~ perahu b~ginda diterpa angin kencang 

sehingga terdampar di Sukadana.. 
P;da . m~sa itu~ yang memerintah Sukadana . adalah 

Panembahan Giri Mustika yang kemudian bergelar Sultan 
Muruunmad Tsafiuddin. Kedatangan Raja Tengah ke Sukadana 

' f.~ .-.. 

disambut baik oleh Panembahan Sukadana. Bahkan, kemudian 
Raja Tengah diangkat menjadi wazir kerajaan. Sebagai w~ Raja 
Tengah ditugaskan untuk menangani hal-hal yang berhubungan 
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dengan ·agama. Dalam · pada itu, ketika ada · kesempatan, Raja 
Tengah selalu mempedalam ilmu agama. Salahseorang gurunya 
bemamaSyekh Syamsuddin. yang'datang dari Mekah ke SUkadana. 

Keluhuran budi dan kemampuan menangani berbagai 
masala,4yangtdipercayakan kepada Raja Tengah, telah menarik 
simpati Panembahan. Pada akhimya, ·Raja Tengah dinikahkan 
dcngan adik baginda Pancmbahad yang bcrnama Ratu Suria 
Kusuma.:Dari,perkawinahitri; Raja Tengahmendapattiga orang: 
anak laki-laki<lan <lua·orang anakperempuan. 

Set~lah b~berapa1lama~iS~dana, Raja Tepgah berniat ' 
untuk mengll.njungi Sambas. ' Tbukota Sambas keriki itu ter1etak 
di Ko ta Lama.· Kei.nginan untuk mengunjungi Sambas didorong 
oleh:cerita ibu muda Sultan yang beracla di Johor. Ketika di Johor, 
ibn muda Sultan menceritakan bahwa Sambas adalah salah satu 
daerah; ·kekuasaan Johor yang kaya dengan emas. Setiap tahun, 
negeri Sambas mempersembahkan emas dan jamur kerang ke 
Johor. Penguasa Sambas ketika itu :adalah seorang Ratu yang 
bernama Ratu Sepudakdari'beragama Hindu. . · 

: .Kehadiran Raja Te%~ .itll disambut dengan baik oleh Ratu 
Sepudak. Sikap· baik yang"ditunjukkan oleh Raja Tengah 
mendorong Ratu·Sepudak dan Raja Tengah untuk mempererat 
1agi hubungan dcnganmcnikahkan putra sulung Raja'lCngah yaitu 
Raden Sulaiman dengan1 adik bungsu Ratu Sepudak yakni Mas 

AyuBunh~u. 

· · Tidak lama setelah ·perrtikahan antara Raden Sulaiman 
dengan Mas Ayu Hung8u, Ratu:-Sepudak pun wafat. Sebagai 

penggantinya cliangkatlah Pangeran Prabu Kencana. Setelah 
dinobatkan, · Pangerafl' Prabu Kencana bergelar Ratu Anom 
Kesuma Yudha. Pangeran Prabu Kencana · adalah kemenakan 
sekaligus menantu RatuSepudak 

Selama di ,Sambas Raja Tengah diceritakan sangat giat 

menyebarkan agama Islam, sehingga dalam waktu yang singkat 
relatif banyak pemeluk agama Islam di Sambas. Nami.Jn tidak 
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lama setdah kelahiran·cucunya yang pertama yaitu Raden Biro.a; · 
Raja Tengah kembali ke negeri asainya Sarawak. 

Beberapa tahun setelah penohatan Ratu Anom Keswna 
Yudha, terjadi perselisihan Pangeran Ario Mangkurat dengan 
Raden Sulaiman dalam hal agama yang tidak lain adalah iparnya. 
Pangecin Ario fylangkµtat yang merupakan adik kandling·Ratu · 
Anom adalah wazir kcrajaan. Untuk mcnghindari ·pcrsclisihan yang 
lehih besar.dan perturiipahan Par~ [akhimya Raden Sulaiman 
dan keluarga beserta para pengikutnya pin<lah .<lari Kofa Lama 
ke suatu tempat yang merupakan. pertem~ · tiga; sungai ·· yaitu 
Sungai Sambas Kecil, Suogai Subah · dan Sungai· Teberau yang 
<lisebut MuaraUlakan. Pi tempat yang bar~~tu Raden SWaiman 
membangun.rumah uilfuk keluarganya.•Dan ternpatitulah kelak 
sampai hari ~ menjadi pusat pemerintahan keiajaaii Islam 
Sambas. Berita kepindahan Raden Sulaimarr ke tempatyang. baru 
segera teciehar. 

Dalam waktu yang tidak terlalulama, para pengikut Raden 
SuJaiman. pun hecduyun-duyun merilbuat pem~ ditempat 
yang barn tersebut. Setelah beberapa lama, .Raden Sulaiman 
dinobatkan ·seba:gai Sultan .Sambas dengaq· gelar :S'ultan 
Muhammad Tsafiuddin I. Saudara baginda yang beri1ama Raden 
Abdul Wahab clan Raden Badarudclin diangkat mcnjali wazir. 
Raden Abdul Wahab mendapat ge.la.r Pangeran Bendahara Sri 
Maharaja dan Raden Badaruddin tncmpcrolch gclar Pangcran 
'lemenggungJaya Kusuma. Sejak saat itUlah; Islam di Sambas 
semakin menguat baik dari sisi jU:mlah:pengikutnya maupun 
kualitasnya. Suasana kerajaan ini rnemungkin .untuk lebih: 
meningkat.kan penyebaran dan pengajaran Islam, baik di kaJangan · 
istana rnaupun rakyat biasa. Dari kerajaan ini pulalah kelak 
mendorong didirikan beberapa madrasah yang merupakan 
tempat pembinaan agarna bagi masyarakat Islam. · 

Pada perkembangannya, Islam di Sambas hegitu mengakar. 
Bahkan kawasan ini pemah· mendapat ge1ar "Serambi Mekah" 
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atau "Serambi Mesir." Hampir setiap kampungdi Sambas memiliki 
Tuan Guru atau orang yang terkenal arif . dalam ilmu · agama. 
Beberapa di antaranya pemah belajar dan mukim dalam .waktu 
yang relatif lama di Timur Tengah terutama di Mebh clan 
Madinah serta Mesir Qihat Erwin ~007). Usaha meningkatkan 
dakwah Islamiyah di Sambas didukung- sepenuhnya oleh pihak 
istana. 'lcrcatat bahwa scjumlah anak-anakmuda dikirim kc' lnnur 
Tengah atas usaha Sultan Sambas. Anak"'anak muda inilah yang 
kemudian hari menjadi pemimpin agama di Sambas. Per:an me.reka 
sangat sentral dalam membentuk jati diri kemelayuan Sambas. 
Rahkan, beberapa di antaranya menjadi ulama yang dikenal luas 
di dunia Islam. 

Pada tahap awal memang masih · nampak wujud warisan 
ttadisi dalam masyarakat Melayu, termasuk yang bertentangan 
dengan Islam. Wujudnya ttadisi lokal dabun masyarakat Islam 
Sambas tidak terlepas dari cara-cara penyebaran Islam yang 
toleran clan ramah terhadap budayalokal; sebagaimana umwnnya 
penyebaran Islam· di Nusantaci. Watak Islam yang ram.ah dan 
toleran itu memw1gkinkan Islam diterima secara baik di Sambas. 
Dalam waktu yang tidak terlalu , lama: Sambas yang dulunya 
dikuasai oleh kerajaan Hii:tdu berubah menjadi kerajaan Islam. 
Scjalan dcngan scmakin banyaknya orang Sambas yang tcrdiclik 
secara baik dalam bidang agama dan tetjadi proses modemisasi, 
tradisi yang bcrtcntangan dcngan Islam sccara pcrlahan mulai 
ditinggalkan walaupun tidak sepenuhnya. Sementaraitu, warisan 
tradisi yang ridak bertentangan dengan T slam diteruskan dan 
<lipelihara bahkan diperkaya dengan unsur-unsut Islam. Oleh 
karena itu, sekarang dapat disaksikan hahwa kdiidupan inasyru:akat 
Melayu Sambas sangat kaya dengan adat istiadat. 

Sementara itu, pada bagian lain di Kalimantan Barat, 
temtama pantai selatan, Islam telah lebih dahulu dipeluk oleh 
penduduk setempat. Di Sukadana, Ketapang,81 sudah diperintah 
oleh seorang raja Muslim, yakni Sultan Muhammad ·Syafiuddin 
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ketika Sultan Tengah tiba di sana (Pabali 2003: 52). Kapan clan 
bagaimana proses Islamisasi di kawasan ini juga masih kabur. 
Menurut al-Attas (1969: 15} Sukadana:diislamkan oleh muballigh 
Arab clan Melayu· dari Palembang. Ditan1bahkan pula tahun 1000 
H/1591 ·M; semua kawasan pantai Kalimantan sudah menjadi 
penganut Islam: Sedangkan menUrutPangeran Tumenggung Djaya 
Kusuma (19 51: 2) kctikaSuit:an '1 engah datang kc Sukadana, tclah 
datang pula seorang u1ama · dari Mekah yang bemama Syekh 
Syamsu<l<lin. Ulama ini secara khusus <latang ke Suka<lana untuk 
menyebarkan Islam. 

Tnformasi yang agak rinci mengenai Tslam di kawasan ini 
a<lalah ketika <latang seorang pen<lakwah I slam <lari Timur Tengah 
(Hadramaut), yakni . Habib Husein al-.Qadri. Beliau dikatakan 
seorang pendakwah yang aktif dan arif dalatn bidang agama; 
beliau seorang ahli fiqhdan tasawUf. Beliau mengajarkan agama 
pada setiap tempat yang disinggahinya. Sebdum sampai ke 
Kalimantan Barat, . Habib Husein telah menyinggahi heberapa 
kawasan seperti Aceh (setahun), Betawi (l bulan), dan Semarang 
(2 tahuri). Sewaktu di Semarang, beliau sempat berjumpa deng,-an 
seorang ulama tasawuf bemama ·Syeikh . Salim Hambal untuk 
mendapatkan pertolongan~ Syeikh Salim Hambal clisifatkan 
scbagai tokoh yang bcrbudi pckcrtidan bcrhati mulia karcna tclah 
rnembantu Habib Husein meneruskan perjalanannya 1re kawasan 
timur. Sycikh Salim kcmudian mcmbcrikan naschat kcpada Habib 
Husein untuk singgah di Matan. Setelah meogadakan perbincangan . 
akhimya · kedua orang tersebut sepakat untuk bersama-sama 
berangkat ke Matan. 

· Mereka tiba di Matan pada tahun 1148 H/1735 M. Sewaktu· 
berada di Matan, mereka sempat bertemu dengan seorang ulama 
yang terkenal dengan kegagahannya yang bemama Sayid Hasyim 
bin Yahya (disebutjuga ''TuanJanggutMet"dh''). Di sinilahHabib 
Husein dikatakan telah menunjukkan kehebatannya sebagai 
seorang keramat dan sakti. Sebagai contoh, pada suatu hari 
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seorang pedagang bemama Nakhoda Ahmad telah melakukan 
kekasaran terhadap seorang wanita Matan. Ketika peristiwa ini 
diketahui raja Matan, baginda sangat marah dan menjatuhkan 
hukwn mati kepada Nakhoda itu. Namun, Habib Husein 
menentang hukum raja tersebut karena dianggapnya zalirn. Karena 
menghormati Habib Husein sebagai ulama, kasus itu diserahkan 
baginda kcpadanya untuk dibicarakan mcnurut hukum syara'. 
Setelah dipertimbangkan dengan 'teliti, akhiroya Habib Husein 
memerintahkan Nakho<la memohon tnaaf.kepa<la wanita itu <lan 
bertaubat kepada Allah. Karena. kebijaksanaannya itu, Habib 
Husein dihormati dan . disegani sehingga •Segala ha1 yang 
menyangkut hukum agama · di.tujuk kepada beliau (Mahayudin 
1996: . 224). 82 

· . · •·· Karena a1asan tertentu, kemudianHabib Huseinmeneruskan 
petjalanan ke Mempawah clan meyebarkan Islam di sana. Dari 
Habib Husein inilah lahir SyarifAbdt1rrahman al-Qadrie yang 
merupakan pendiri 0kota Pontianak sekaligus menjadi cikal hakal 
penyebaran Islam dikawasan Pontianak dan sekitarnya. 

Iloleh dikatakan perkembangan Islam di kawasan pesisir, 
ini menjadi semakin pesat terutama ketika para raja sudah resmi 
masuk Islam. Kalanganistana seperti kesultanan Sambas di utara, · 
kcsultanan Matan sclatan clan kcsultanan Pontianak, Kubu scrta 
l\.fempawah di Barat memberikan andil dalam penyebaran Islam 
di pcsisir. Bcbcrapa. kcsultanan itu · sangat giat dalam up a ya 
menyebarkanlslam baik melalui para mufti clan dainya maupun 
me1a1ui seko1ah ... seko1ah istana. Pen ting juga dicatat bahwa kerajaan 

Lan<lak yang letaknya agak jauh dari pesisir, pad.a abad ke-16 
sudah menjadi kerajaan Islam. Proses Islamisasi ini berlangsung 
melalui hubungan dengan kerajaan Banten. Sejai:ah mencatat 
kerajaan Landak ini memiliki hubungan yang baik dengan kerajaan 
Banten diJawa. Bahkan pad.a tahun 1698, rajaLandak yangpada 
masa itu sedang berperang dengan Sukadana, telah memohon 
bantuan Sultan Banten (Irwin 1986: 4,6). Agak berbeda dengan 
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data tersebut Syafaruddin :(2000) menyebutkan bahwa Islam 
masuk ke Landak pada abad ke-15 yakni pada masa pemerintahan 
raja Ad.ipati Karang Tanjung Tua atau Raden Ismahayana yarig 
setelah masuk lshu.n berganti narnanya menjadi Raden Abdul 
Kah:ar. · .: ' : 

4.1.2 IslamisasiPedalaman 
Meskipun tergolong kecil, kesultanan IslamiMelayu sangat 

banyak terdapat di pedalaman Kalimantan Barat. ·Dua buah 
kerajaan yang agak besar clidirikan di.Sintai~ clan Sekadau pada 
abad ke-17 (Enthoven 1903:672-67 4)~ Darikedua kerajaan ini1ah, 
terutama Sintang, Islam clisebarkan ke hulu Sungai Kapuas. 

Scbuah manuskrip yang ditulis-pada tahun 1241 H atau 
lebih kurang mhun 1827 M-'-Oleh Pangetan Ratu Idris83 mencatat 

bahwa di Kerajaan Sinta.ng sendiri Islam pertama. ka.li <libawa. oleh 
Muhammad Saman dari Banjarmasin clan Encik Shamad dari 
Sarawak. Tidak ada catatan ten tang kapandan bagaimana kedua 
orang ini satnpaike Sinfung. N atnun~ diduga mereka tnelalui: jalan 
darat atau sungai-Sungai yang menghubungkan kawasan itu. Hal 
ini tidakfab menghewnkan, sebab sejak kawasanSintang memj11lri 

jalur tcidisional yang triasih cligunakan penduduk sampai hari ini 
yang menghubungkan kawasan Sintang (sebelum pemekar-.an 
menjadi dua kabupaten) dengan . Sarawak . dan Banjarmasin. 
Dahulunya:, salah satu kawasan Sintang yakni Pinoh merupakan 
bagian dari kerajaan Kotawaringin Kalimantan Tengah. 
Berdasatkan laporan Von Gaffron pada suatu ketika pada abad 
ke-19 pemah terjadi perpindahan 70 atau 7 5 keluarga Dayak dari 
bagian utara Kotawaringin kc dacrah Pinoh karcna tcrjadi 
perompakan berulang-ulang oleh orang-orang Kotawaringin. 
Scdangkan Kotawaringin sudah mcnjadi jajahan Banjarmasin scjak, 
lebih dari 200 tahun84• 

Menurut manuskrip itu, sebdum menjadi kerajaan Tslam, 
Sintang merupakan kerajaan Hindu. Islam pertama kali 
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disebarkan di Sintangketika kawasan itu diperintah oleh seorang 

raja yang berruuna PangeranAgungAbang Pincin. Raja ini berhasil 
diislamkan oleh Muhammad Sarnan dan Encik Shamad. Tidak 
ada catatan masa pemerintahan raja Islam pertama ini. Kedua 
muballigh ini; pada mulanya mengajarkan aspek yang sederhana 
saja ·dari · ajaran Islam, yakni mengajarkan · kalimah ·syahadat, 
mclarang makan babi clan minum tuak, pcnyclcnggaraan upacara · 
perkawinan dan kematian dengan <taralslam; Disebutkan ·dalarn 

manuskrip itu, jika orang men.inggal tidak boleh dipen<lam begitu 
saja dalam hutan seperti yang dilalrukan masyarakat sebelum Is-
1am. 

Setelah Pangeran Agung wafat, Sintang diperintah oleh 
putranya,Pangeran·Tunggal. Pada masa.ini Uniat Islam· semakin· 
bertambah. Pengajaran agama Islam semakin diti.ngkatkan seperti 
pelaksanaan · salat . yang pada mulanya belum diajarkan ·clan 
digalakkan. 

· , Pangeran Agung digantikan oleh Sultan Nata Muhammad 
Syamsuddin (1672-1737). Sultan~ inisangatterkenal dalarn usaha . 
penyebaran Islam. Pada masanya, didirikan masjid-. masjid 
pertama di kawasan Sintang-·yang sebagian bahannya diambil 
dari Embaloh, Kapuas Hulu. Pada masa ini pula diproklamirkan 
pcnggunaan hukum syara,· bagi umat lslam. Sclain itu, dibuat pula 

Undang-undangNegeri (Helius 2002; Yusuf 1993}. ·· 
Pcnycbaran Islam kc hulu Sungai Kapuas sctnakin intcnsif 

dilakukart oleh pertgganti Sultan Nata yakni Ade Abdurrahman 
alias Abang-Pikai danbergelarSultan Ab<lurrahman Muhammad 

Jalaluddin atau Sultan Aman, yangmemerintah tahun 1150 sampai 
1200 H (1737'"1185 .M). Sultan ini turut serta dalarn penyebaran 
agama Islam ke kawasan.hulu Sungai Kapuas bersama penghulu 

agama kerajaan yang bernama Madil bill Luwan. Selanjutnya, · 
usaha dakwah ini semakin kuat ketika penguasa kerajaan Silat, 
Suhaid, Selimbau, Piasak,Jongkong dan Bunut menganut agama 
Islam. Karena ketiadaan sumber, sangat sukar untuk menentukan 
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masa persisnya kerajaan-kerajaan ini berdiri. · Narimn demikian, 
kerajaan Islam yang paling hulu, yaitu Bunut dapat dipasrikan 
bercliri peralihan abad 18 ke abad 19~ oleh Abailg Barita, seorang 
pe~aangMelayuSelimbau (Bouman 1952: 56). 

. Pada fase berikutnya, banyakulama yang meneruskan usaha 
islamisasi ~ antara lain yang datang dari 1vfadinah, Sumatera clan 
Banjarmasin. Sclanjutnya, dakwah di pcdalatnan Kalirnantan Barat 
semakin dipergiat, terutama da1am proses.pemumian setelah ada·. 
ulama yan<, berasal•<lari kalan(,an masyarkat setempat Pa<la fase h h . 

ini dakwah clilakukan secara lebih sisternat:i.s melalui inst:i.tusi for .. 
mal seperti sekolah agama (Hermansyah, 2003) . 

• : 1 

4.2.·Pertemtian BudayaMeJayu/ Lokal dengan Islam 
Masyarakat yang mendiami wilayah yang sekatang menjadi 

bagian · dari Kalimantan Barat, sebelum didatangi. Islam sudah 

mernilik:i peradaban sendiri. Peradaban itu be.rasal dari unsu.r­

unsu.r asli yang diwariskan dan dikemb;mgkan oleh masyarakat 
asli serta pengaruh dari budaya ltlllL Islam yang 'disebarkan ke 
daerah hu dilakukan dt!%C>fill cara-cara damaimemungkinkan agam 
te.rsebut diterima oleh masyarakat s~tempat. Sebagai contoh • 
pe.ralihari kerajaan Sambas yang sebelumnya Hindu menjadi Is­

lam didahului dengan proses pc.rkawinan antara Raden Sulaiman 
dengan Mas Ayu Bungsu, adik Ratu Sepudak. Demikian-juga Is- . 
lam di kcrajaan Sintang diawali dcngan kcdatang4!1 dua u:t-4!1g 
muballigh yang kemudian be.rhasil mengis~ :raja kerajaan 
itu. Watak Ts1am damai ini merupakan ciri yang diakui o1eh banyak 

pendit:i. falain di Nusantar'<L Betbeda dengan munculnya Katolik 

sebagai agama yang dominan di Filipina dan Amerika Latin sejak 
abad ke-15 yang berbarengan dengan . penaklukan mi.liter dan 
kebudayaan (.Azyuma.rdi,1999: 3 7). 

Dapat clipastikan bahwa kebudayaanMdayu yang diama1kan 
oleh masyarakat Kalimantan Barat pada menunjukkan petpaduan 
tradisi setempat yang terlebih dahulu dipengaruhi oleh Hindu-
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Buddha dan kemudian oleh Islam. Jejak corak kebudayaan 
semacam itu dapat ditemukan dalam sejumlah kepercayaan dan 
ritual yangdijalankan oleh umat Islam yangmasih wujud sarnpai 
hari ini. Kepercayaan clan ritual itu ad.a yang -bercorak Hindu­
Buddha dan sebagiannya lagi bercorak agama lokal. 

Contoh kepercayaan warisan Hindu-Buddha pada 
masyarakat Mclayu pcdalarnan Kalimantan yang masih wujud 
misalnya terlihat pada keperca:yaan hantu Buta. Mereka percaya 
bahwa gerhana matahari <lan bulan <lisebablcin oleh hilangnya 
cahaya matahari dan -bulan karena ditelan; oleh hantu Buta~. 
Menurut Shaw (197 5:9), Ruta (Rhutaatau Preta) ialah hantu dalam 
kepercayaan Hindu yang berasal · dari orang mati yang tidak 
diperlakukan sebagaimana mestinya, ·a tau -orang yang mati­
dibunuh atau mati karena bunuh diri. 

Selain itu,' masyarakatMelayu: Kalimantan Barat percaya 
bahwa tempat-tempat terteiitu dihuni oleh 'gana' yang me.tujuk 
_ kepada naga dalain kepercayaan Hindu (King 1993). Mengenai 
pengaruh Hindu terhapap amaian dan kepercayaan masayarakat 
Kalimantan yang diandaikan oleh sebagian penulis terjadi melalui_ 
hubungan dengan Jawa, mungkin melalui kerajaan Majapahit, 
meskipun sukar memastikan masa terjadinya pengattih tersebut 
Bcrkcnaan dcngan ini King (1993:112) mcnyatakan: 

·· Various Dayak populations are also reputed to have links 
with Java, although the preci::;e of these connections and when 
they occurred are difficult to determine. The Kedayans of Brunei 
are said, in some popular reports, to have originated from 
Javanese ininUgration, as have the Desa Dayal~ of the Tayan area 
western Borneo. Certain elements of Dayak cultures can more 
definitely be connected to Indian influence, probably via Javanese 
Majapahit 

Lebih lanjut Kirig (1993:110) menyatakan: 
Symbolic representations of supernatural beings were also 
adopted by some Borneo peoples-from Indianized South-

P~dmtPmp'llhBlltitga .~ diKaimalttatl ------ 67 



EastAsian sources, but these appear to have been merged 
with or superimposed on earlier pagan motifa For example, 
the ancient Bomean image of serpent or watersnake as a 
symbol of the Underworld seem to have incorporated the 
Hindu-Javanese dragon-serpent motif; it is often referred: 
to as naga. 

· Pengaruh Hindu-Buddha terhadap kepercayaari masyarakat 

Kalimantan tnungkin saja lcbih awal daripada andaian King, scbab 
sejak lebih kurarigtahun 800 Masehi bagian barat pulau ini sudah 
menjiu.ii tempat persinggahan para pedagangyaog sedang dalam 
petjalanan <lari In<lia ke negeriChina <lan sebaliknya. Ini berarti 
bahwa, perhubungan itu lebih dahulu 500 · tahun daripada 
kcbangki.tan dinasti Hindu-1fajapahit di Jawa (lcbih kurang tahun 
1300 Masehi)( Lihat Irwin 1986:3). Sedangkan Bellwood (1995) 
dan Collins (1996, 2005c) metriberikan zaman yang lebih awal 
dengan ditemukannya manik-manik batu fikikdari India dengan 
ge.ridang gangsa dari Dongson, Asia Tenggara, bertahun sekitar 
abad ke-4 Masehi. Bahkan, Kerajaan Kutai yang merupa.ka...11 
kerajaan Hindu sudah wujud di Pulau Kalimantan sejakabad ke.,. . 
4 M (Abdul Rahman 1985: 28). 

Walaupun agama lslam sudah idcntik dcngan kcmclayuan 
namun kepercayaan yang bercorak lokal masih dapat , dilihat 

jcjaknya dalam scjumlah upacara. Scpcrti yang bcrkaitan dcngan 
sesaji yang cliletakkan di bawah pohon besar atau clihanyutkan 
sungai. Demikian juga dengan kepercayaan dan upacara yang 
populer di kalangan masyarakat Kalimantan seperti kcmpunan, 87 

lej>N11.g tawat38 dan sejumlah amalan serta kepercayaan yang 
mcnunjukkan sisa ttadisi laina di kalangan orang Mclayu yang 

climiliki secara bersama dengan kelompok masyarakat lain 
terutama yang kemudian hari dilabeli dengan Dayak di kawasan 
ini. Tentu saja keadaan ini tidak sama seperti yang dibayangkan 
oleh Wmstedt (1982: 71-73) bahwa pengaruh Islam sangat terbatas 
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serta bercampi1r aduk derigan kepercayaan Hindu-Buddha. 

, Proses Islamisasi;ini menyentuh 'seluruh aspek kehidupan 

masyarakat Kalimantan Barat. Yang pent:ing dicatat,dari akibat 

islainisasi itu adalah perali.han semangat atau inti peradaban. 
Perobahaninitidaklah sertainerta, namun secara perlahan Islam 
mengenalkan ·sistem· kepercayaan yang sebelunmya cenderung 

mistis kcpada kcpcrcayaan yang kbih rasional. Wafaupun pada 
saat yang· .bers-dmaan,,penyebar Islam mengenalkan. sistem 

keper<:ayaan mistis baru yatig herorientasi pa<la Allah -<lan alam 

gaibmenurut sistem kepercayaan Islam. Perlu clicatat pula bahwa 
T slam mengukuhkan pola kehidupan yang menetap dalam rangka 

membangwi tatanan masyarakat dengan sistem pemerintahan yang . 
lebih teratur. , Sebdumnya, sebagiaiI rnasyarakat di Kalimatan 

masih hidup . hei:pindah~pindah kat:ena berbagai alasati seperti 
sumber penghidupan clan keamanan. Ini terlihatdengan~ 

kukuhnya kerajaan dan kesultanan Islam. Walaupu pada akhirnya 
kesultanan ini mengalami kemerosotari pada-tnasa kedatangan­

penjajah. Namun semangat membangun peradaban dengan pola 
hidup menetap pada suatu kawasan tetap. dipertahankan. 89. . 

Pada tahap selanjutnya, ketika Islam semakin kuat, agama 
ini sangat mempertgaruhi corak hid up masyarakat .Kalimantan _ 

Barat scbagaimaria · uinunmya niasyarakat · Mclayu Nusantara. 
Bahkan seperti dinyatakan al-Attas (1969::4-7) bahwa perpindahan 

mruiyarakat Mclayu Nusantara dari sistcrntradisi Hindu~Buddha­

dapat clisarnakan dengan perpindahan pandangan Dunia Barat . 
yang sebeltimnya dipengaruhi mitologi Yunani kepada dunia nalar: 

dan pencerahari. Sebab,· meskipun unsur~unsur lama yang animis 
clan Hindu-BUddha rnas.ih wujud,naniun substansidan orientasi 

kepercayaan ,dan ·iunalan .sudah )mengalami .perubahan yang 

mendasar. Sebagai contoh, kepercayaan masyarakat Kalimantan 

Barat kepada hantu hem bah menjadi kepercayaan tentang jin dan 
syaitari dalam Islam. Begitu juga dengan ritual animis yang masih 
dilakukan. Muatannya berubah dari pemujaan dan sikap takzim 
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kepada penuriggu alam kepada- permohonan perlindungan dari 
Allah melalui doa. Begitu juga dengan sejumlah kepercayaan dan 
rituallainnya.1 . ' ' . ; '. ,,, ii ' 

· Peranan lstana merupakan faktor pen ting islamisasi di sini 
Di banyak tempat, Islam justru dimulaidari ista.na Beberapa raja 
sangatgiat dalam,upaya islamisasi. Kerajaan. Sukadana;,JSambas;, 
Sintang,;Pontianak dan hcbcrapa kcrajaan lain mcrupakan contoh­
contoh keterlibatan istana dalam memelopori islamisasi 

Catatan lain yang penting dalarn proses islarnisasi awal 
adalah pengeoa.lati. Islam yang sederhana seperti kasus Sintang. 
Menurut penu1is; hal inijuga ber1akil di tempat lain. Wa1aupun 
begitu, ti<lak bermakna bahwa J slarn ti<lak mengandung ajaran 
yang kompleks. Halini tidak Jain karena kecerdasan para penyebar 
Islam dalam rangka mcraih simpati masyarakat yang scbcnarnya 
sudah memilikikepercayaan sebelumnya. : . 1 · ; , 

4.3. Pusat-Pusat Kebudayaan Melayu . 
• ; ~ .i • ~ -· 

4.3.1. 1Vrajaa11 Ta11_J°N11gp11ra da11 Matan 
Mcnurut Raden Muhammad Hamzah (2tl07: 73) sckitar 

abad ke-13 · kerajaan Tanjungpura· telah bei;kembang menjadi 
sebuah kekuatan yang culrnp diperhitungkan.1 Ketika ekspedisi 
Pamalayu pada tahun > 1275.:.1290 M menyebabkan kerajaan 
Tanjungpura dapat ditaklukkan oleh pasukan Singasari. Sejak saat 
itu, Tanjungpura menjadi wilayah taklukkan, SingasarLSetelah , 
Singasari runtuh' dan kekuasaan Majapahit berkembang, 
Tanjungpura menjadi wilayah yang dibawah taklukkan Majapahit. 

Konon- cikal bakal kcrajaan yang t~rlctak 'di wilayah 
Ketapang dan S~dana ini sudah ada sejak abad ke-7 di bawah 
kckuasaan Ratu Mangkub yangdilanjutkan olch Putcni RatuBintan ·. 
Putih Bitara Putih. Kerajaan ini berpusat di Batu Mangaras. 
Selanjutnya kerajaan ini diperintah o1eh Ratu Bintan Joga Ritara 
Joga clan diteruskan uleh Ratu Tari Batu. Seterusnya kerajaan ini 
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dipimpin oleh Ratt1 Manguntang Pukat Mengawat dan Ratt1 

Numaningsih. Kerajaan ini dipercayai berakhir pada abad ke-12. 
Ke:inudian muncul kerajaan Tanjungpura. Pusat kerajaan 

ini terletak di Desa Negeri Batu sekarang. Kerajaan ini dipimpin 
oleh Puteri Junjung Buih yang juga merupakan keturunan Ra.tu 
Mangkub. 

Pada suatu kctika pcnguasa Majapahit mcngirim utusan kc 
Tanjungprira yakni PrabuJaya. Prabu Jaya kawin dengan Puteri 
J unjung Buih. Dari perkawina.n ini lahirlah Pangeran Prabu yang 
menjadi penerus tahta kernjaan, Pangeran Prabu memiliki dua 
orang putra yakni Pangeran Rendala dan Pangeran Sorong. 

Pangeran Sorong menggant:ikan ayahnya menja<li raja 
Tanjungpura Pangeran Sorong bergelar Sultan Hasan Kawiyud­
din. Pada masa ini kerajaan mengalami kemunduran. Rakyat 
bariyak yang pindah ke Sukadana; Berikutnya Pangeran Sorong 

digantikan oleh saudaranya Pangeran Bendala yang sekaligus 

memindahkan pu8at kerajaan ke Sukadana. . ' ' . · 
· Pangeran · Bendala digantikan oleh anaknya · Air · Mala. 

Sepeninggal Ait Mala kerajaan dipimpin oleh putranya yakni 
Panembahan .Dibaru yang memindahkan kerajaan! .ke Matan. 
Panembahan Dibaru mendapat gelar Sultan Mustafa Izzudin. 

Sultan Muhammad lzzudin cligantikan olch putranya Giri Kusuma 
yang bergelar Sultan Muhammad Tajuddin. Pada masa sultan ini 
datang scor.mg ulama bcsar dari Arab yang dikcnal scbaga.i Syckh 
Maghribi. 

Sult.an Muhammad Tajuddin diteruskan oleh Pangetan 
Iranata yang bergelar Sultan MuhamaadTsafiuddin. Pada masa 
ini datang pula ulama Syekh Syamsuddin yang membawa tarekat 

Qadiriyah wa N aqsabandiyah. Pada masa ini pula Inggris clan 
Belanda datang. 

· Sultan Muhammad Tsafiuddin digantikan oleh Pangeran 
Muda yang bergelar Sultan Muhammad Zainuddin. Sultan 
Muhammad Zainuddin digantikan oleh Pangeran Ratu Agungdan 
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seterusnya digantikan oleh Sultan Mangkurat atau Sultan 
Aliyuddin. Seteiah Sultan Aliyuddin wafat kekuasaan kerajaan 

dipegang oleh Pangeran Girilaya yang bergelacSultan .Mu'aziddin. 
Sejak masa Sultan Mu'aziddin iPJpusat kerajaan dipindahkan ke 
Matan. 

Pada masa Sultan Mu'aziddin memerintah di Matan, 
datanglah scorangulama bcrnama Sayid Hasyim bin Yahya. Ulama 
ini terkenal keras dalam menerapkan hukum]slam. Tidak berapa 
lama setdah kedatangan Sayid Hasyim, datang pula seorang uhuna 

lain yang bemama Habib Husein al-Qadri. Kedatangan kedua 
ulama ini sekaligus memberikan warna tersendiri dalam 
memajukan Islam di Matan. 

SeteJah Sultan Mu'aziddin wafat kedudukannya digantikan 
olch Sultan Ahmad Kamaluddin. Sultan Ahmad Kamaluddin 
memindahkan lagi pusat kerajaan ke Tanjungpura-Desa 
Tanjungpura sekarang. Setelah Sultan Ahmad Kamaluddin wafat, 

kekuasan dipegang oleh Sultan 1\!Iuhammad Jan:ialuddin. Pada 
masa inidatang pasukan Belanda di bawah pimpinan Muller (lihat 
Gusti lswadi 2002). 

Setelah Sultan Ml.ihammad Jamaluddin wafat, · Residen 
Belanda mengangkat GustiMursal sebagai Panembahan kerajaan 
'l 'anjungpura dcngan gclar .Pancmbahan Anom Kusuma Negara 

yang juga · clikenal sebagai Sultan Muhainmad Zainuddin II. 
Sclanjutnya Pancrnbaha...r:i Anom Kusuma Negara digantikan olch 
Gusti Muhammad Sabran. Pengaruh Belanda sudah semakin kuat 
pada masa ini •. 

· · Gw;ti Muhatntnad Sabran metnindahkan ibukota dari 
Tanjungpurat ·ke Mulia Kerta. Nama kerajaan clikembalikan 
kcpada Matan. Karc.."lla pcngganti Pancmbahan Gusti Muhammad 

Sabran masih kecil, maka Belanda membentuk komisi 
panembahan. Setelah dianggap mampu dilantiklah Gusti 
Muhammad Saunan atau Pangeran 1\!Ias sebagai Panembahan. 
Pemerintahan Gusti Muhammad Saunan berakhir dengan 
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masuknya Jepang. Beliau didt1ga merupakan · salah satu korban 

penculik:an Jepang yang sampai hari ini belum dapat dipastikan 

keberadaannya. .· · 
Sekarari..gwilayah kerajaan Tanjungpura clan rt_:iat:a:n menjadi 

bagian dari kabupaten Ketapang. Sejumlah·situs kerajaan seperti 
bekas candi, istana, komplek makam, musem dan beberapa situs 
lainnya. 

4.3.2 Kesultanan Sambas 
Scbagian ahli arkcologi Austroncsia dan linguistik 

komparatif, betpendapat bahwa· bagian batat Kalimantan 
merupakan tanah asal Mdayu. Diduga bahwa kawasan Sambas 
sekarang merilpakan salah satu daerah yang lama sudah.menjadi 
tempat pemuklman orang Melayu. Pendapat itu diperkuat lagi 
oleh temuan yangmenunjukkati bahwa Kalimantan Barat su<lah 
sejak lama bethubungan dengan dunia intemasional. Di 
Kalimantan Barat ditemukan manik..,manik batu akik dari India 

dµi gendang.gangsa·dari Dongsong, Asia tenggara yang bertahun 
abad ke-4 M dan juga timbunan patung Buddha dari perak clan 
emas yang diketahui bertahun sekitar abad ke-8 M .. Sejak masa . 
itU, Kalimantan Batat selalu bethubungan dengan dunia luar. 
Dalam perhubungan itu terjadi·interaksi berbagai suku bangsa. 

Sambas yang merupakan · salah satu daerah. pantai bagian barat 
Kalimantan, terlibatdalam hiruk-pikukinteraksi itu. Qihat Collins, 
2005). 

Asal usul masyatakat Melayu Sambas sekatang tetdiri dari. 
campuran pcnduduk asli dcngan pcndatang dari Taiwan ::;cbagai 
pembawa bahasa Austronesia Purba; pendudukyang datang dari · 
bagian lain Nusant.ara yang lebih kemudian seperti Brunei, 
Swnatera, Semenanjung Melayu, Kawasan timur Indonesia dan 
bebetapa kawasan lain di dunia. Meskipun demikian dapat 
dipasti.kan bahwa masyarakat Melayu Sambas sekarang sebagian 
besarnya berasal dari penduduk asli .. 
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Sebdum Islam· datang, kerajaan Sambas sdalu dikaitkan 
dengan kekuas~ Hindu/Buddha, meskipun belum teridentifikasi 
nama kerajaannya. Dalam pupuh 13 Negara Kertagama karya .: 

Mpu Prapanca, Sambas merupakan satu negeri yang merupakan 

negara taklukkan Majapahit (Slamet Muljana 2007: 345): 
Lwas dengan Samudra serta Lamuri; Ba.tan; Lampung, dan 

juga Barus itulah tcrutama ncgara-ncgara Mclayu yang tclah 
tunduk: Negara-negara di Pulau Tanjungnegara; Kapuas-Katingan 
Sampit, Kota Lingga. Kota Waringin, Sambas, Lawai ikut 
terse but. 

Kerajaan Sambas yangbercorak Tslam didirikan oleh Raden 
Sulaiman merupakan kesinambungan <lari sebuah kerajaan yang 
ben:orakHindu. Kemjaan tersebutadalah Kemjaan Sambas Lama 
atau biasa discbut dcngan Kcrajaan Hindu. Sangat mungk:in 
EkspedisiPamalayu Majapahit pada abad ke-14 M mempengaruhi 
berdirinya Kerajaan Sambas Lama .. Menun1t t:radisi lisan, cikal 
bakal berdiiinya pemerintahan kerajaan Sambas Lama yang 
berpusat di Paloh bermt:ila dari • kedatangan orang-orang 
Majapahlt di bawah pimpinan Raden Janur9'? pada sekitar tahun 
1364 M. Sejak saat itu dipercayai berdiri KerajaanSambas Lam 
dan Raden Janur sebagai ·raj an ya. Pemerintahan di . Paloh · 
mcngalami pcrgcscran kcpcmimpinan karcna raja yangmcrnimpin 
bukan keturunan Majapahit. Halitu karena Raden Janur tidak tidak · 
mcmiliki kcturunan dan mcngaflb..J<..at: anak. bcrnarna TangNw1ggal 
Raja Tang Nunggal, yang dikenal sebagai sosok yang kejam, 
menimbulkan kegelisahan lfari Majapahit selaku kerajaan yang 

m~bawahi Paloh.91 Oleh karena itu, sepeninggal Tang Nunggal, 
kendali pemerintahan di Paloh diamb.ilalih oleh Majapahit (Ratih, 
tt: 62). 

Pada pertengahan abad ke-15 M, pemerintahan di Paloh 
dipindahkan ke Kuta Latria~ sebuah tempat yang terletak dekat 
desa Galing Kecamatan Teluk Keramat, betjarak sekitar 36 km 
ke arah bara:t Kota Sambas sekarartg. Pada tahun 1550 M, 
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pemerintahan di Kota Lama menurut naskah Asal Raja-Raja 
Sambas dipimpin oleh Ratu Sepudak dan kemudian dikenal 
dengan nama Kerajaan Hindu Ratu Sepudak atau Kerajaan 
Sambas Lama. 

Ratu Sepudak mempunyai dua orang ,putri. Putri tertua 
bernama Raden Mas A yu An om· dan , dikawinkan dengan 
kcponakannya scndiri yang bcrnama Pangcran Prabu Kcncana. 
Sedangkan putri yangkedua bemama Raderi Mas Ayu Bungsu. 

Pada masa Ratu Sepu<lak memerintah seorang keturunan 

bangsawan Brunei yang bernama Raja Tengah. Raja Tengah 
memi1iki beberapa orang putra; sa1ah satunya , ada:1ah Raden 
Sulaiman. Raden Sulaiman dinikahkan.dengan Putri ke<lua Ratu 
Sepudak:, Raden Mas ·Ayu Bungsu. Tidak lama setelah Raden 
Sulaiman dan Mas Ayu Bungsu menikah, Ratu Sepudak mangkat. 
Sebagai pengganti diangkatlah kemenakan sekaligus menantunya ' 
yakni Pangeran Prabu K.encana sebagai Raja dengan gelar Ratt1 

Anom Kesumayuda. Ratu Anom memilki 'dua orang anak yaitu 
RadenBakut dan M:as Buang. . . 

Dalatn perkembll%oan selanjutnya, pusat pemerLfltahan Ratu 
Anom Kesumayudapindah dari Kota Lama ke Kota Balai Pinang 
(di hulu sungai Selakau). Setelah Ratu _l\..nom ·Kesumayuda 
mcninggal dunia, pcmcrintahan bcralih kc tangan anaknya yang 
bemama1Raden Bakutdengan gelar Panembahan Kota Balai. Raja 
tcrakhir ktt.ajaan Sambas Lama adalah Raden Mas Dungun, putra 
dari Raden ·Bakut. · ·' ·' · · 

Kerika Keiajaan Sambas Lama dipfrnpin o1eh Ratu Anom 
Kesumayuda, beliau mengangkat dua ot-ang wazir. Adiknya sendiri 
yaitu ·. Pangeran Mangkuratdiangkat menjadi wazir pertama dan 
Raden Sulaiman diangkat menjadi wazir kedua. Dengan 
jabatannya sebagai-wazir kedua, pengaruh dan-kegiatan Raden 
Sulaiman dalam mendakwahkan Islam semakin meningkat. 
Pengaruh tersebut terlihat antara lain semakin banyak penduduk 
Kota Lama yang rnasuk Islam. 

Pl1!Jlbamn dall P111§1111hBlltltga@~ diKalimantan ----- 75 



Setelah puttanya mendapatkan kedudukan yang tetap dan 
mempunyai putta, Raja Tengah berlayar pulang kembali ke 
Sarawak, dan akhimya wafat karena dibunuh oleh pengawalnya 
yang tidak menginginkan beliau kembali ke Sarawak. Raja ' lef\,o-ah 
dimakamkan di !<4mpung Sentubong Saraw~ ,MaJaysia'l'imur 
(Ansar Rahman dkk,2001: 32-34). 

'l 'idak lama sctclah pcnobatan Ra.tu• Anom Kcsumayuda 
menjadi raja, tetjadi· perselisihan antara Pangeran Mangkurat 
<lengan Raden Sulairnan. Pe...1"Selisihan tersebut menyebabka.n 

dibunuhnya salah seorang menteri Raden Sulaiman yang bemama 
Kiyai Setia Rakti oleh Pangeran Mangkurat Untuk menghindari 
tetjadi perang sau<lara, Raden Suiaiman beserta keluarga <lan 
sejumlah pengilrutnya memutuskan unt:Uk.menghindar deng.w 
pindah dari Kota Lama. Scjumlah pcting&i kcrajaan mcngikuti 
kepergian Raden Sulaiman. Mereka adalah Kiyai Dipasari, 
Petinggi Segerunding, Petinggi Nagur, dan Petinggi Bantilan. 
Semula mereka meniilih Kota Bangun, tempat Raja Tengah ayah 
Sultan Tengah pertama kali singgah dari Sukaclana,.sebagai tempat 
bermuk.im .. Setelah itu, Raden Sulaiman membangun pemuk.iman 
baru di1(otil Bandin Betita kepirtdahart RadenSulaiman ke Kota 
Bandir segera tersebar. Sebagian penduduk Kota Lama menyusul 
kcpindahan Raden Sulaiman terse but. 'l'idak lama di Kota Bandir, 
Raden Sulaiman pindah lagi ke simpang Sungai Teberau· tepatnya 
di Lubuk Madung. Lubuk. Madung tcrlctak pada pcrsimpangan 
tiga sungai: Sungai Sambas Kecil, Sungai Subah clan Sungai 
Teberau. Kota ini jugadisebutorang'~uara lTiakkan~'. Di tempat 
itulah berdiri keraton Sambas dan tetap tegak hingga sekar-.mg. 

Tetjadi perbedaan pendapat di kalangan sejarawan tentang 
pcncntuan waktu yang pasti kapan Kcrajaan Sambas Islam yang 

dibangun oleh Raden Sulaiman berdiri. Sebagian kalangan 
menyebutkan bahwa Raden Sulaiman dinobatkan sebagai Sultan 

Sambas yang pertama pada tanggal 10 Zulhijjah tahun 1040 H 
bertepatan tanggal 9 Juli 1631 M. Data lain, seperti di dalam 
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manuskrip berjudul "Susunan Para Raja pada Masa Kerajaan 
Sambas 1568-1933 setelah Pemerintahan Ratu Sepuda' di Kota 
Lama"92 disebutkan bahwa "Raden Sulaiman gelar Sultan 
Muhammad Safiuddin kawin dengan anak Ratu Sepuda' di Kora 
Lama. Dilantik tahun 156893 atau tanggal 14 Rajah tahun987 H." 
Machrus Effendy, meyakini bahwa Sambas islam berdiri tahun 
1612 ·M,. scdangkan Mawardi Rivai mcnycbut tahun 1622 M. 
Sementara Awang AI-Sufri menyatakan tahun 1631 (Pabali Musa, 

2003: 35) sebagaimana juga pendapat Yudithia Ratih(tt: 65). 

Sementara itu, Pabali Musa mertyebutnya tahun 1669 M (Pabali 
Musa, 2003: 36). 

Pemerintahan Kerajaan Sambas Tua<lipimpin oleh Ratu 
Anom Kesuma Yuda sepeninggalRaden Salaiman. RatuAnom 
Kesuma Yuda memegang tampuk pemerintahan hingga wafatdan 
c:ligaatikan oleh puttanya yang bemama Raden bakut dengan gelar 

Panembahart Kota Balai: Penerus tahta Kerajaan Sambas Laina 
setelah Raden bakut adalah Raden Mas Dungun yang sekaligus 
menjadi Raja terakhir, sebab tidak lama: setelah c:linobatkan 
menjadi raja, Raden Mas ~<>un menyerahkan. wilayahnya k-epada 
Raden Sulairnan.-yang bertahta di Kota Bangun (Ratih, tt 63). 
Sejak peristiwa penyerahan wilayah tersebut, pei:nerintahan 
Kcrajaan Sambas Lama bcrakhir clan Kcrajaan Sambas lslam 
semakinkuat · ·· :· 

Dalam pcrkcmbangan sclanjutnya scjak <lidirikan olch 
Raden Sulaiman bergelar Sultan MuhammadSyafiudclin, kerajaan 
Sambas dipimpinoleh 15 orang Sultan hingga tahun 1943. Daftar 

para sultan yang pemahtm:merintah <li Ketajaan Sambas adalah 
sebagai berikut (Pabali, 2003: 36-37): 
1. Raden Snlaiman bin Raja Teng~ bergdar Sultan Muhammad 

Syafiudclin (1040-1080 H/1630-1669M). ·· · · 
2. Raden Bima bin Raden Sulaiman, bergelarSultan Muhammad 

Tajuddin (1669-1702). 
3. Marhum Adil a tau Raden Milia bin Raden Bi.ma; bergelar Sul--
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tan Umar Akattmddin (1702-1727). 
4. Marhum Bungsu, bergelar Sulta Abubakar Kamaluddin (1727-

1757). 

5. Raden Jamak bin Marhum Bungsu, bergelar Sultan Urnar 
:Akainudddin II (17 57-1782); 

6. Marhurn Tanjung atau Raden Gayung bin Raden Jamak, 
bcrgclar Raden Muda Ahmad clan Sultan Ahmad 'l'ajuddin 
(1782-4798) .. 

7. Marhum Janggut atau Raden Mantri bin Raden Jamak, bergelar 
SultanAbubakar'l'ajuddin (1798-1813). 

8. Marhum Anom atau Raden Pasu bin Raden Jamak, bergelar 
Sultan Muhamma<l AH Syafiu<l<lin (1813-1826). 

9. Marhwri Usman atau Raden T.imba bin Raden Jamak, bergelar 
· Sultan Usman Kamaluddin (1826-1829). 

10. · Marhum Tengah atau Raden Semar bin Raden Jamak, 
be.rgelarSultan UmarAkamuddin III(1829-1848). 

11. •. 'Marhum Tajuddin atauRaden Ishak Kalukuk bin 1vfarhum 
Anom, · bergelar pangeran 'Ratu Natakusuma, kemudian . 
bergelarSult.anAbubakarTajuddin 11 (1848-1853). 

12. . Marhurn Umar atau Raden 'lbkok bin Marhurn Usman, 
bergelar Pangeran Taru Mangku Negara clan Sultan Umar 
Kamaluddin (1853-1866). 

13. Marhum Cianjur atau Raden Afifuddin atau Raden Afif 
bin Marhum Tajuddin, bcrgclar Pangcran Adipati kcmudian 
bergelar Sultan Muhammad Syafiuddin II (1866-1922). 

14. Marhum Muhammad Ali atau Ra<Jen Muhammad Aria 
Diningrat bin Marhum. Cianjur, bergdar Sultan Muhamtnad 
AliSya.fiuddin II (1922-1931). 

15. Raden Mulia Ibrahim bin Pangcran Adipati Ahmad bin 
Marhuni Cianjur, disebut Sultan Mulia Ibrahim (1931-1943). 

Dari lima bdas orang sultan di atas, ada empat orang yang 
menjabat sebagai wakil sultan karena sultan yang sesungguhnya 
(putra mahkota) masih kecil. Yang menjabat sebagai wakil sultan 
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adalah sultan keenam, ketujuh, kesembilafl; dan kesepuluh.· Pimcak · 
kejayaan kerajaan Sambas dicapai pada rriasa sultan ketigabelas, 
yaitu Sultan Muhammad Syafiuddiri II. Penc:lidikan rakyat sangat 
diperhatian. Sejumlah anak muda dikirim untuk meneruskan 
pendidikan samapi ke 'l~imur'lengah Pada masanya kesejahteraan 
rak:Yat sangat 'diperhatikan dim againa Islam berkembang pesat. · 

: 1 Mcnuru:t ,Nctschcr (Muharilmad Gade lsmail, 1985: 33) 
PulauI<alimantan baru·pada tahum1518 dikunjwigioleh oiang.,. 
orang Eropa. Lorenzo de Gomes dianggap sebagai orang Eropa . 
yang datang ke Kalimantan. Ja,singgah di Kalimnatan pada tahun 
itu da1am petja1anarinya ke Tiongkok. Hampir sepu1uh tahun 
kemu<lian 'yakni tahwi 1526 Don George De Meneses singgah di 
Kalimantan da1ain petjalanannya 1re Maluku. &jak saat i~ sampill 
pada tahun 1600 Pulau KaHmantan tetap dikunjungi olehkapal-
kapal Portugis untuk tujuan perdagangan. . . . · · · · 

· Kalimantan mempakanwilayah perdagangan be bas sampai 
pada awal abad ke-17, walaupun tidak bisa disebut sebagai pusat 
perdagangan. Kota dan pelabuhannya masih relatif tidak begitu 
penting. Pad~ masa itu Sultan Sambas bersama raja Banjarmasin 
dan Sukadana: ·sangat ingin nienjalin hubungan dagang dengan· 
Eropa, tecipi. pengalaman-pengalaman · pertaina orang Belanda 
di dacrah itu tidak mcnggcmbirakan (Vlckkc, 2010: 142) 

Olivier van Noprt merupakan orangBelanda yangdianggap 
pcrtama kali datang kc Kalirnantan. Ia mcndatangi Kcsultanan 
Brunei pada tangga126-Desember 1600: Jauh s,ebelum kedatangan · 
T ..orenzo de Gomes,, di Ka1imant.an te1ah . muncu1 beberapa 
ke~ulranan antara lain: Kutai, Banjarmasin, Sukadana, Landak clan 
Sambas;·:; , , ··'' . f· . · , . · · '.;., , . 

Pada .. tahun 1609 Belanda mengadakan konttak dagang 
dengaff~ambas.; Tetjadi perselisihan pendapat antara beberapa 
penulis·mengenai hal ini. Meriurut Muhammad Gade· Ismail (1985: 
36) yang menandatangani petjanjian tersebut adalah Sultan Adil 
sultan Sambas Islam·yang ketiga. Sedangkan menurut versi lain 
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(Pabali Ml.1sa:; 2008: 63) meriyebutkan bahwa dari pihak Sambas 
yang menandatangai · kontrak tersebut adalah Ratu · Sepudak, 
penguasa Sambas sebelum Islam. '. . , , 

Dengan perjanjian itu Belanda mendapatkan hak untuk 
melalmkanperdagangan «li Sambas tanpa harus·membayar pajak : 
clan diizinkan untuk mendirikan loji di sana. Sebaliknya Sultan ' 
sambasmcndapatbantuan dari Bclanda untuk mcngadapi musuh. 
Loji ini ·tidak berumur panjang sebab pada tahun 1623-- resini 
<litutup (1.fuhamma<l Gade Ismail, 1985: 36-37). 

·' ; Pada tahun 1818 Belanqa kembalimasuk ke Sambas atas , 
undaogan Su1tan Muhammacl ·Ali Shafiyuddin T dal~m raogka 
membuatstrategi pertahanan untuk mengha<lapi penambang Cina . 
(Pabali 2008: 71). Pada perkembangan selanjutny~ kekuasaan 
Bclanda. di Sambas. sc~ kuat yang mcnycbabkan- kcrajaan 
Sambas bukan saja kehilangan otoritasnya di bidangperdagangan,.· 
melainkan juga kehilangan kekuasaannya yang ·berdaubt pen uh 
(Pahaµ 2008: 73). · 

Putra mahkota, Pangeran· Ratu Nata Wijaya ,c:Jinobatkan 
seb~iTai Sultan Sambas pada tahun 1931 dengan gelar Sultan 
Muhammad Mulia Ibr.iliim Syafiuddin. Di masa pemerirttahannya, . 
pada bulan Desember 1941 hala tentara Jepang menµuduki daerah· 
Kalimantan Barat. Scjak itu jcpang mulai mcnjajah Nusantara; 
pemerintah Jepang mulai ·. dengan propogandanya yang 
mcnyatakari bahwa Jcpang datang kc Indonc:;ia adalah untuk 
memerdekakan hangsa Asia dari. cengktamah hfU1gsa kulit putih~ 
Rakyatlndonesia harus bekerja sania dengan pihak Jepanguntuk 
memerangi Sekum Hasil daripetang Pasifik itu sangat merugikan 
pihak Jepang. Unruk membiayai perang maka Jepang merampas . 
hatta milik rakyat , scpcrti hasil pcrtanian clan kckayaan bcrupa 
perhiasan. Sehingga pada masa itu-rakyat diseluruh kepulauan 
Nusantara jatuh miskin dan melarat. Bahan makanan clan pakaian 

sulit untuk didapat. 
Peristiwa itu juga tidak luput menimpa rakyat di Kerajaan 
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Sambas. Banyak kaum cerdik pandai di Kerajaan Sambas diculik 
kemudian dibunuh. Melihat nasib rakyatnya itu, Baginda Sultan 
Muhammad Mulia Ibrahim Tsa.fiuddin·menjadi sangat sedih dan 
prihatin, pergerakan bawah tanah mulai timbul untuk menentang 

kekejaman-' lentara Jepang. Para Sultan clan Panembahan serta para . 
cerdik pandai diseluruh Kalimantan Barat mulai kompak 'untuk 
mcncntang dan mcngadakan pcrlawanan tcrhadap Jcpang. Pada 
waktu itu yang telah disepakati berkumpullah seluruh Sultan dan 
Panembahan serta para cerdik pandai di Kota Pontianak untuk 
mengadakan rapat melawan Jepang; Sesampainya di Pontianak 
setelah semua Sultan dan Panembahan serta para cerdik pandai 
berkumpul, ten1yata pertemuan tersebut <liketahui oleh pihak 
Jepang melalui mata-matanya, akhimya mereka semua ditangkap1 
dan dibunuh di suatu tempat yaitu di daerah Mandor. (Moh. 
Haitami dkk, 2010) •. · 

· Setelah Sultan Muhammad Mulia Ibrahim Wafat pada tahun 
1943, waktu itu Putta baginda masih berumur 12 tahun dan terlalu 
muda untukdiangkat menjadi seorang Sultan. Oleh Pemerintah 
Jepangmaka diangkatlah Raden Muharri.mad Taufik sebagai Putra 
Mahkota dengan gelar Pangeran ·Ra tu. Kemudian untuk 
melaksanakan tugas pemerintahan, pemerintah tentara Jepangpada 
tanggal 25 Maret 1945 sampai dcngan 18 Oktobcr 1945 
membentuk Majelis kesultanan (Zitirijo Hiyogi Kai) (Moh. 
Haitami dkk, 2010). 

· Setelah Jepang menyerah kalah tanpa syarat kepada Sekunr 
bulan Aguatus 1945 kemudian oleh Gubemur Jenderal Helanda 
H.J. Van Muokdengan peranttt'&Ul Sultan Hamid II, pada tanggal 
20 Februaiit 946 dibentuk dan dilantik sebuah Majelis Kesultanan 
Sambas yaitu Beste1111r Co.mf!lisie. 

Setelah Belanda mengakui kedaulatan Negara Republik In­
donesia, bembahlah Besteuur Commisie menjadi Swapraja yang 
diketuai oleh RM. Soetoro dengan Bupatinya R. Husni yang 
berkedudukan di Singkawang, Sambas kemudian menjadi kota 
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kecamatan clan sejak tahun 1999 menjadi ibukota Kabupaten 
Sambas (UrayRiz~ Fahrni, 2005: 50). Mekipun Kerajaan Sambas 
secara hukum tidak ada lagi setelah berdirinyaNKRI, tetapi secara 

faktual keturunan Sultan tetap ada yang menjabat sebagai Sultan 
Sambas, yaitu Pangeran Ratu Muhammad Taufik (l9444 984), 
kemudian digantikan oleh Pangeran Ratu Wmata Kusillna (2000-
2008) clan saat ini yang mcnjadi Sultan adalah Pangcran Ratu 
MuhammadTarharr (2008-sekararig). 

J\;!elayu Sambas merupakan pen<lu<luk as1i yang mengalami 
proses ,pertemuan dengan berbagai kelompok masyarakat baik 
dari daerahKalimantan Raratmaupun dari kawasan 1ain. Tdentitas 
kemelayuan semakin menguat <lan sekaligus mengecil <lalam 
jumlah ketika pemabagian Melayu dan non Melayu berdasarkan 
kalsi:fikasi agama olch kolonial Bclanda .. Sckarang ini, kcnyataan 
menunjukkan bahwa penganut ajaran agama Islam dan sekaligus 
Mdayu di SamlYtts mempakan kelompok mayoritas. Perkawinan 
budaya dan ajaran Islam tetjadi begitu hidup, antara adat dan 
agania . tum huh dan berkembang secara berdampingan. Di 
Sambas, hampir seriap acla uapacara adatnya tersendirL Mulai dari 
bertani, mendirikan rumah, acara perkawinan, kelahiran, 
kemalangan dan kematian. Bahkan seni pertunjukan seperti tari 
jcpin, yang dimiliki olch hampir scluruh Mclayu pcsisir dipandang 
sebagaimedia dakwah agamalslam (M:usni Umberan, 1994:76). 

Tari Tandak Sambas dan lWat, sclain jcpin mcrupakan dua tarian 
khas Sambas yang banyak dipengaruhi nilai-nilai budaya Islam 
(Moh. Haitami dkk, 2010). Di samping itu banyak peninggalan 

sejarah yang masih tersimpan di Sambas seperti naskah-naskah 
serta peninggalan Jainnya yang berupa benda terutama yang 
bcrkaitan dcngan kcrajaan Sambas. 

4.3.3 IV:rqjaan Mempawah 
Menurut cerita lisan, Kerajaan Mempawah bermula dari 

sebuah kerajaan yang berkedudukan di dekat pegunungan Sidiniang, 
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Sangking, M,~~pawah Hulu. Keraja,an,)ni 9erdiri kir~-lrira tahun 
1340 Masehi. Konon, ketajaan yang dipimpin oleh Patih Gumantar 

i~ clianggap ,sebagai pecahan kerajaan ~ata~/T~jungpura. Tidak 
bi.11yak cliket.ahui tentang kelanju~ kerajaan i_nj sampai beraldiir 
kira-kira tahun 1400 ketika Patih Gumantar wafat. 

Selanjutnya ~kitar tahun 161 o mun~ hgi kerajaan clibawah 
kckuasaan Raja Kodong. Kcrajaan ini di Pakana, Karangan. 
Seperungial Raja Kodong, kekuasaan beralih ke tangan Raja 
Senggao'k kira-kira pa<la tahun 1dso'. P~~a't perr1erintahan ' 
clipindahkan dari Pakana ke Senggauk, hulu siingai Mempawah. 
Salah . satu -p~tri Raja Sengg~ok yang bernama 'iJtin Tnd~awati 
menikah <lengan Sultan Muhammad Zainu<lin <lari Kerajaan 

T.aniungpura. 
. . . S~ satu putri Sultan Muhammad Zamuddifl yakniPuti:i 

Kesumba, menikah dengan Opu Daeng Menambon, yaiig berge1ar 
Pangeran Mas Surya Negara dari kerajaan Luwuk Sulawesi yang 
berdiam di Kerajaan Tanjungpura. Opu Daeng Menambon 
kemudi~n. diangk~t sebagai raja .. Op~ 'q11eng Manam?on, 
memindahkan pusat kerajaan ke daerah Sebukit Rama, 
Mempawah. . . 

. S~c~ be~ht-ruiut sepeninAAaI Op~ Da~ M~~b~~ 
pada tahun 17 66, tahta kcrajaan discrahkan putra mahkota yang 
bergelar Panembahan Adiwijaya Kesuma Jaya. Selanjutnya Gusti 
Jati mclanjutkan kckuasaan. Kuta pusat kcrajaan dibanhrun <li 
Pulau Pedalaman, tempat bekas pen4ud~ Belanda. Ibukota 
pusat pemenntahan dinamakan Mempawah. 

Pada zaman pemerintahan Gusti Jati konflik <lengan ketajaan 
Pontianak yang mengakibatkan munduroya G~ri l?ri ke daerah 
kerajaan hurui. Ketlka kedudukan Belatlda semakin kuat pada 
tahun 1831 mereka memanfaatkan ~esempatan dengan 
menobatkan Gusti Amin untuk m~rijad~ Panembahan'. 
Sebagaimana kerajaan-kerajaan lain yang sudah cliduduki Belanda, 

. . . . . 

para rajanya hampir tidak mempunyai kekuasaan. Setelah 
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Panembahan Gusti Muhammad Thaufiq Akamuddin ditangkap 

Jcpang pada tahun 1944, putra mahkota masih tcrlalu muda. Olch 

karena itu, Jepang mengangkat Gusti Mustaan sebagal pemangkU 
jabatan \Vakil pancmbahan. Putra mahkuta tcrtua, Jimmy 
Mohammad lbrahini, tidak melanjutkan pemenntahaii kire~a 
penghapusan sistem kerajaan di T ndonesia. . . 

Pada rnasa reforrnasi ini, Mardan Adiwijaya diangkat sebagai 
panembahan. Walaupun begitu, sebagaimana raja dan 
pcnambahan di wilayah lain di Indonesia, kcbcradaan Pancmbahan 
Mempawah hanya · sebagai simbol Institusi ini lebih banyak 
berfungsi di bidang kebudayaan. 

Sekarang Mempawah menjadi nama ibukota Kabupaten 
Pontianak. Nama kabupaten ini sedang diusulkan untukdiubah 
menjadi K ~bupaten Mempawah. 

; : ~ ' 

4.3.4. K£sultanan Pontianak 
Mcni.irut sumbc~ Pontianak pada tanggal 24 Rajah 1181 

Hijriah yang b~rtepatiUl pada tanggal 23 Oktober 1771 M, 
rombongan Syarif Abdurrahman al-Qadric mcmhuka hutan di 
pertemuan antara Sungai Landak clan Sungai Kapuas ; u~tuk 
mendirikan ba1ai dan rumah sebagai tempat tinggal dan tempat 
tersebut diberi natnaPontianak. Tetnpatini sangat strategis, seb-.tb 
untuk herhubungan dengan du'nia luar b~gi d~erah di 
pc~-tcrµtama di hulu Sungai Landak dan hulu Sungai, 
Kapuas-Kalimantan Barat harus melalui Pont:Wiak, mengingat 
satu-satunya jalur hubungan antar pulau b-tthkan antar pada masa 
itu daerah harus melalui jalur air baik sungai maupun laut 

Syanf Abdurr~bmail-pendiri kesultanan Pontianak­
merupakan putra Habib Husein. Habib Husein adalah seorang 
pendakwah Ishun dari Tunur Tengah (Hadramaut). Beliau 
digambarkan sebagai · seorang pendakwah yang aktif clan arif 
dalam bidang agama; bcliau scorang ahli fiqh clan tasawu£ Bcliau 
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mengijarkan agama pada · setiap te~pat yang di~fuggahfuya. 
Scbdµ.rii ·sampai kc . Ka.liffiant:a:n B~it, H'abib Husein tclah 

.• . • ' - - ~ ! ; : . . . ~ ; ; - ' - \ : ' ' :- . ' . . ·. . . \ ' --_ . : . ~ . . : . ·, ' - - , . - '1 ' ; 

menyinggahi beberapa kawasan sepeiti Aceh (setahun), BetaWi . 
(1 bulan), dan Sctnarang (2 tahun). Scwakfu di s'c..tU.ar~ng, bcliau 
senipai}>eijillnpa Jeng.in ~eorang~ tasa~berllama Syeikh 
Salim H~~bal u~tuk. ;ne;}dapatkan pertolongan: Syeikh Sa11m 
Hambal clisifatkan sebag.U t<>k<Jh y~ng berbucli pektltl clan berhati 

• - ' : ·r ! · · ·. !. • l ·· :· t ' . · : · : · : ~ I •i ' ., : ' 

mulia karena telah meinbantu Habib I:tuse11i meneruskan 
pcrjalanannya ·kc kawasan tfu:iur. Sycikh Salim kcmudian 
memberikaµ nasehat kepada Habib Husein untuk sfuggah di 
Matan. Setelah m~ngadakan perbmcangan akhimya kedua orang 
te.rSebut s~pilit iulfuk ber8ama-sama wangkat ke Matan. 

.. · Ma=~ki tii:>~ di Matan pada taboo 11 ~ H/1735 M. SCwaktu 
beriida di~mcieka :Sempatberremu dellgah seorangu1ama 
yang ~kenal d~n~k~y~ yarig berrullnas~yid HaSyim 
bin Yahya ( dis~but )~ "T~ Janggut M~rah''). Di siniliih ttabib 
Husein dik~Ukan tclah tP~nunjukkan kchcbat<innya scbagai 
se6r~ng kerruriat ''<furi '5~ · s~ba~ contoh, .pada suatll 'hari ' 

scorang ~Ang bcrnama Nakhoda Ahmad tclah tnclakukan 
;·1. - •.{ -! · • f : · . . :: ,, ,, . ' . . ' . '! ,. . . '.· . . 

kekasaran terhadap' seorarig wanita Matan. Ketika peristiwa in;. 
diketahui raja M~tan, , baginda ~a~gat marah dan menjatuhkan' 
hukuin mati kepada Nakhoda · itu. Narriun, Habib Hus~in 
menentang hukum .mja tersebutkarena dianggapnya zalim. ~ 
mc11ghormati Habib Husein scbagai tilaniit, kasus itu discrahlcin 
bagincb. kepadanya untuk dibicarakan nienurut. huktµ;ri syara'. 

. • . . "' . " · ' '" i ' ·' . 
Setelah dipertimbangkan dengan teliti, akhimya Habib Husein 
mew~rilhlcin Natclloda memohon maafkepada wanita ifu clan 
~ubat ;k~p~Cla Allah. 'Karena kebijaksanaarinya iiu, Habib 
Husein dihormati dan disegani sehinO'O'a segah hal ·YfillO' 

. . .bl:> b 

meny,angkUt. hukim agama cfuujuk · kep~da beliau (Milia~din 
1996: 224). . ' . ·. . . . . . 

Karena alasan tertentu, kemudian Habib Husein meneruskan 
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petjalanan ke Mempawal:t . clan meyebar~n Islam di sana. Dari 
Habib Husein inilah lahir Syarif Abdurrahrnan al-Qadrie yang 
merupa1Gm ~duikota P,ontiana1c sekaligus menjadicikal hak~ 
penyeb~ lsb di kaw~an Po~~ak iliui sekira__rny~- · . 

J>ada tahun 1192 H/1778 M,Syarif Abduµahman al~Qadrie 
dinob;tkafl s~bagai Sultan p()ritiroak pe~ ~leh Ra}~ H~}i d~ 
Riau. Lctak pusat pcmcrintahan ditanrutl dcngan.bcrdirinya M~~jid 
Raya Syatlf Abdurr~ al-Qadrie ~ rs~ Qadriyah, yang 
sekarang terletak di K~lurahan Dala~ BuW,s Kecamatan 
Pontianak Timur. . , . 

Pada tahun' penob~tan itu 
0

pula data~g ~~~~~ Vbc yakni 
Nicholas <le Cloek ke Pontianak. T~un ~rlkutnya <latang utusan 
VOC 1agi yaitu Willem Adriaan Palz:n yang ll1enjabat' komisarls 
VOC. Scjak saatitu.Vc>C bcrhasilmt~ kdruasaannya di 

Pontianak. 'l'idak lama ~udian \Vill~A~ Pa1tndigantikan 
oleh Wolter Markus Stt~art yang secar.l res~ ~enjabat sebagai 
Resident van Borneo's Wester Afcleling I (1779-1784). Sejak saat 
itu Bdandamu1aimembangunkqmplekpem~ ~teng~ 
pabrik-pabrik di Pontianak. ' . · . ' . •" · " 

. ~~caraberpirut-turut sultan y~ 1?.~&tah ke~ul~ 
Pontianak setelah Syarif Abdurrahman al-Q~drie a~: 
1. Syarif Abdurrahrnan Al-Qadric mcmcrintah dari tahun 1771-

1808 . ' . ' ', ' ' 

2. Syarif Kasinl J\l-Q~dric mci-nc.r:U.t:ili dari tahun 1808-1Sl9~ 
3. Syarif Osman Al-:-Qadrie memerintah dari tahun 1819-1855. 
4. Syarif Hamid A 1-Qadrie memerintah. dari tah~n 185S-1. 872. 

5. Sy~f Yusuf Al-Qadrie memerintah dari tah1:1fl 1872-1895. 
6. Syru:if Muhammad Al-Qadrie memei;intah ~.tahun 189.5-

1944. . . ' ' ' . '" ' . ' ' ' "' ·"• " ,; ' " '" ' ·' 

7. SyarifThaha Al-Qadrie memerintah dari tahun 1.944-1945. · 
8. Sy~Hamid Al-Qadrie II 'memerintah dari 'tiliu~ t94S-1950. · 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 
tentang Pemerintah di Daerah yang diterbitkan oleh Pemerintah 
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Republik Indonesia merubah sebutan untuk Pemerintah Tingkat 
11 Pontianak menjadi sebutan Pemerintah Kota Pontianak. 

Sejumlah peninggalan kesultanan Pontianak seperti keraton 
Qadriy.ah clan masµ<l Jami' masih teg.ak h ingga.kini. Selainjru ada 
juga komplek makam raja-raja yang terletakdi daerah Batu Layang 
juga menjadi saksi keberadaan kesultaruin ini. Di samping itu, 
masih ada pcninggalan karya intclcktualscpcrti al-Quran tulisan 
tangan karya sultan Syarif Abdurrahman al-Qadrie. 

Sekarang Pontianak merljadi selain metljadi pemerintah kota 
sekaligus menjadi ibukota provinsi Kalimantan Barat. Kota ini 
berkembang dengan pesat. Karena 1et.aknya yang strategis, kot.a 
ini <lihun.i oleh berbagai etnik <lan agama. Pontianak telah tumbuh 
menjadi kofa , perdagangan dan jasa yarig csangat ramai.'. 
Pertumbuhan pemukiman clan ttansportasi yang sangat cepat. 
Begitu juga dengan industri jasa seperti hotel clan restoran tumbuh 
sejalan dengan kemajuan bidang yang lain. 

4.3.5. !Vrajaa11 La11dak 
Menurut tr.adisi lis.an Ke.raj.a.an L.andak pert.am.a kali 

didirikan oleh Raden Ismahayana yang bergelar Raja Dipati 
Karang Tanjung Tua (1470-1472). Setelah inemeluk Islam, ia 
dikcnal dcngan nama .Albdul Kahar. Dipcrcayai hahwa Raden 
Ismahayana merupakan putra tunggal Raden Kesuma Suiruintri 
Indra Ningrat llittu Angkawijaya Brawijaya VII yang juga dikcnal 

dengan nama Pulang 'Palih VII hasil perkawinan dengan Dara 
Hit.am, seorang putri Dayak 

Pa<la zaman pemerintahan raja pertama ini, ker-c1.jaan Landa 
bepusat di Ningrat Batur sungai Terap/Mandor. Oleh masyarakat 
Dayak Kendayan, saat ini tempat tersebut disebut sebagai 
Ambawang Bator. Ambawang atau tembawang di Kalimantan 
Barat bermakna kebun ri.Ja yang merupakan peninggalan nenek 
moyang dan biasanya dimiliki oleh banyak keluarga pewarisnya. 
Setelah pemerintahan dipimpin oleh putra Raden Ismahayan.a, 
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pusat pemerintahari kemudian dipindahkan ke Munggu yang 
terletak pada pertemuan Sungai Landak clan sungai Menyuke. 
Narna kerajaan Landak diambil dari p0sisinya yang terletak di . 
tepi Sll%oai Landak. 

Berikut nama raja.;.raja yang pemah berkuasa di Landak: 
a. Kerqjaan Landak di Mungguk.r1yu(1412-1703) 

1. Raden lswaramahay.an Raja Adipati Karang 1'anjung1 Ua. atau 
RadenAbdulKahar (1472-1542) 

2. RadenPatiKarangRajaA<lipatiKarangTanjLU1gMu<la(1542-
1584) 

3. Raden Ci1i (fjili) Pahang Tua Raja Adipati Karang Sari Tua 
(1584-1614) 

4. Raden Karang Tedung Tua (wakil raja) Raja Adipati Karang 
'lcdung'lua (1614-1644) 

5. Raden Cili ( l'jili) Pahang Muda RajaAdipati Karang Sari Muda 
(1644-1653) 

6. Raden KarangTedung Muda (wakil raja) Raja Adipati Karang 
Tedung Muda (1679-1689) 

7. RadenMangl...~11.ia (wakilraja) RajaMangkuBumi'lUa. (1679-
1689) . ' . ' ' .• 

8. Raden Kusuma Agung Tua (1689-1693) 
9. Radcn .Mangku Muda (wakil Raja) Pangcran Mangku Bruni 

Muda (1693-1703) 

b. &rajaan Landak di Bandong (1703-1768) 
1. Raden Kusuma Agung Muda (1703-1709) 
2. Raden Purba. Kusuma (wakil raja) Pangeran Purba KusU1Da 

(1709-1714) 
3. Raden Nata 'lua Pangcran Sanca Nata Kusuma 'fua (1714-

1764) 
4. Raden Anom Jaya Kusuma (wakil raja) Pangeran Anom Jaya 

Kusuma (17 64-17 68) 
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c. Kerqjaan f..andak diNgabang (1768-sekarang) · · ·' 
1. RadenNataMtidaPangetanSancaNataKusuma(1768.-1798) 
2. Raden Bagus Nata< Kusuma · (wakil raja} Rati.i Bagus Nata · 

Kusuma (1798-1802) 
3. GustiHusin'(wakilraja)GustiHusinSuta Wijaya (1~02~1807) ' 

4. Panembahan Gusti Muhammad Aliuddin.(1807-1833) 
5. Haji Gusti Ismail (wakil pancmbahari) Pangccin Mangkubumi 

Haji Gusti Ismail(1833-f835) . , ' ' 
6. Panembahan Gusti Mahmud J\kamu<ldin (1835-1838) 
7. · Ya Mochtar Unus (wakil panembahan) Pangeran Temenggung 

Kusuma (1838-1843) 
8. Panembahan Gusti Muhammad Amarud<lin Ratu Bagus Adi 

Muhammad Kusuma (1843-1868) . . ; . 
9. Gusti.Doha (wakilpanembahan) (1868--:1872) 
10.Panembahan 'Gusti1Abdulmajid Kusuma Adiningrat (1872--

1875) '. 
11.Haji Gusti Andut Muhammad Tabri (wakil panembahan) · 

PangeranWiraNataKusuma (1875-1890) \ _, 
12Gusti Ahmad (w.akil paoemhahan) Pangeran Mangkubumi 

GustiAfunad\t89()...;1895) ,, · , .·· · · •: ,. 

13:Panemoahan Gusti Abdul Azis Kusuma Akamuddin· (1895-
1899)· · ·, .; , 

14.Gusti Bujang Isman Tajuddin (wakil panembahan) Pangeran 
MangkubU!ni GwtiBujang (1899-19??) 

lS;PanembahanGuniAbdul Hamid (1922'""-1943) · · ··· 
16.GusfrSotol (wakiJ panembahan) (1943-1945) 
17 .Haji Gusti Mohammad Appan<li Rani Pangetan Mangkubumi · 

· Setia Negara (wakili panembahan)(l 946} 
18.Pangeran Ratu Haji Gusti Amituddin Hamid (?) 
19. Drs. Gusti Suryansyah ,Amiruddin, M.Si~ · Pangeran Ratu 

Keraton Landak (2000--sekarang) 

Gusti Suryansyah Amituddin merupakan raja yangdiangkat 
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secara simbolik meµjadi raja di kerajaan tersebut. Raja tidak lagi 
memiliki kekuasaan sebagaimana leluhumya, sebab sebagaamana 
kerajaan lain di Nusantara yang masih rnengangkat raja antara 

lain untuk dijadi.kan cermin bahwa mereka pernah besar di masa 
lalu. Dihatapkan nilai~nilai luhur dari kebesaran masa Wu itu dapat 
diwariskafrdan diteladani oleh generasi sekarang. 

Sckarang · Landak mcnjadi nama · salah satu kabupatcn 
pemekaran dari kabupaten Pontianak. Kabupaten ini be.ribukota 
<li Ngaban:g. Sisa-sisa kerajaan ini masih nampak berupa keraton. 

Kabupaten ini · merupakan · penghasil batu mlilia. yang . sudah 
terkena1 sejak 7.aman dahu1u. 

4.3.6. !Vrtlj0a11 Sangga11 .. 
Sama scpcrti kcbanyakan kciajaan di Kalimantan Barat 

lainnya, sejarah awal Kerajaan'Sanggau belum banyak diketahui. 
Tradisi lisan menuturkan bahwa kerajaan ini bermula dari cerita 
Putti Dara Nante dan Babai Cinga. Konon, kerajaan Sanggau 
dirnulai dari perjalanan ·Dara Nante mencari suafuinya Babai 
C~<>a. Dara Nante menemukan suaminya setelah menyusUri 
Sungai Sekayam, tepatnya di daerah yang bemama.TampunJuah. 
Dalam petjalanan pulang kembali ke daerah asalnya yakni daerah 

Sukadana rombongan Dara Nantc Singgah di suatu dacrah yang 
bemamaLabai Lawai. -, ' ·' ! 11 

Mcnurut ttadisi lisan Habai Cinga yang mc:iupakan pcndi.ri 
kerajaan Sanggau betasal dari suku Ribunyang·mendiami kawasan 
tengah Sungai Sekayam. Rabai Cingai terkena1 ·gagah perkasa. Ta 
mt:mbuat prtjanjian dengan pendatang baru. Suku Ribun akhimya 
meluaskan pemulrimannya sampai ke daerah aliran Siingai 
Scngarit, scbuah anak sungai dari 'layan. Suku-suku lain di dactah · 

aliran sungai itu tidak memiliki pemimpin bersama. Oleh katena. 
itu mereka meminta keP'dda penguasa Sanggtiu untuk membe.t:ikan 
seorang yang yang dapat menjaga muara Sungai Tayan. Sanggau 
setuju dan membe.rikan Raden Pe.riuk da.ri Meliau yang sekaligus 
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menjadi raj a pertama kerajaan Tayan. 

MenurutLontaan (1975: 172Jpada tahun 1485 DayangMas 
Ratna yang masih merupakan keturunan Dara Nante diangkat 
menj.adi .raj.a Sanggau D.ay.ang Mas Ratna memimlabkan pus.at 

pemerintahan dari·Labai Lawai ke Mengkiang, yang terletak di 
muara Sungai Sekayam. Dayang Mas Ratna dibantu oleh suaminya 
Nurul Kamal dari Bantcn. 

· Pengganti Dayang Mas Ratna adalah Dayang Puasa yang 
bergelar Ny.ai Sura. Ny.ai Sura bers11amikan i\b.ang Aw.al Jari 
daerah Embau, Kapuas Hulu. Abang Awai lah yangmembantu 
Nyai Sura da1am menjalankan pemerintahannya. 

Sepeninggal Nyai Sura, Sangau <liperintah oleh Abarig Gani 
yang bergeJar Pangeran Adipati Kusumanegara Gani Abang Gani 
digantikan oleh Abang Basun. Selanjutnya Abang Basun digantilran 
oleh Abang Bungsu. · .. . 

· '. Abang Bungsu yang be.tgelar Sultan MuhammadJamhluddin 
memindahkan pusat pemerintahan dari Mengkiang ke daerah yang 
sekarang jadfKota Sanggau. Berturut-turut yang memerintah 
sete.lah Ahang Ilungsu ad.alah Ab.ang Kfilna.ruddin, Sult.an 
Zainuddin; Abang 'l'abrani, Panembahan Muhammad Thahir I 
Surya Negara, Pangeran Usman clan Panembahan Muhammad 
Ali Surya Negara (1812-1823). 

Pada masa Panembahan Muhammad Ali Surya Negara, 
Bclanda pctnuna kali mcngadakan kontak dcngan Sanggau. Pada 
tanggal 20 November 1822 diadakan perjanjian antara raja 
bersama pembantunya dengan komisaris pemerintah· Relanda, 
Tobia:s clan C.J. van den Dungen. 

Panembahan Muhammad Ali digantikan oleh SultanAyub 
Paku Negara. Sultan inilah yang pert:ama kali mendirikanmasjid 
jami' Syuhada Sanggau. SultanAyub Paku Negara digantikan oleh 
Ade Akhmad. Ade Akhmad digantikan oleh Panembahan 
Muhammad Thahir II. Panembahan ·Muhammad Thahir II 
digantikan oleh Ade Sulaiman. Pada masa ini kekuasaan Belanda 
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sudah sangat kuat di Sanggau. Bahkan, Belanda berhak 
mengangkat dan memberhentikan raja Sanggau. Ade Sulaiman 
digantikan oleh Gusti Muhammad Ali Surya Negara. Penguasa 
kerajaan Sanggau setelah Gusti lYiu.h.ammad Ali Surya Negara 
adalah .Gusti Muhammad Said Paku Negara :y:ang kemudian 
diteruskart oleh Panembahan Thahir III Surya Negara. 
Pancmbahan 'fhahir 111 Surya Negara digantikan olch Gusti 
Muhammad Arif Palm ,Negara . . Gusti Muhammad Arif Palru 
Negara hanya setahun berkuasa karena beliau ditangkap <lan 
dibunuh oleh Jepang bersar,na dengan sejumlah periguasa . clan 
pemuka masyarakat di Kalimantan Rarat 

Gusti Muhammad Arif Paku Negara <ligantikan secara 
berturut-turutoleh Ade Marhaban Saleh, Panembaha.n Gusti Ali 
Akbar dan Gusti .:Muhammad 'l'aufik Surya Negara. Gusti 
Muhammad Taufik Surya Negara merupakan raja rerakhirSanggau 
sampai kerajaan Sanggau berubah status menjacli ~wapataja pada 
tahun 1960. Secara simbolik kerajaan Sanggau dihidupkan 
kembali dengan mengangkatrajanya yaitu Pangeran Ratu If. Gusti 
Arman Surya Negara pada tahun 2009. 

· ·Sekatang Sanggau merupakan nama salah satu kabupaten 
clan sekaliguS nama ibukota kabupaten di Kalimantan Ba.rat. Jejak 
kcrajaan ini masih bisa dilihat bcrupa pcninggalan bckas kcraton, 
masjid clan peninggal budaya lainnya. 

43.7. Kerajaan Sintang 
Sin tang merupakan salah satu kerajaan yang cukup besar di 

Kalimantan Barat dan memiliki peranan yang penting dalam 
sejarahKalimantan Barat sebagai mana juga diakui oleh Enthoven 
(Hdius Sjamsuddinn 2002: 30) namun agak kurang m<.'tldapatkan 
publikasi. Wilayah kerajaan' ini mencakup; wilayah. Kabupaten 
Sintang dan Kabupaten Melawi sekarang. Sintang men1pakan 
nama ibukota sekaligus nama kerajaan. Setelah merdeka kota ini 
tetap menjadi nama pusatibukota sekaligtis nama kabupaten. Kota 
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ini terletak pada :muara pertemuan Sungai Melawi clan Sungai 
Kapuas. 

, Meskipun narna Sintang ridak ditemukan dalam Negara­
le.e.rtag.am~ namnn peninggalan-peninggalHindu y.a.ng d.itemukan 

di daerah itu membuktikan bahwa pengaruh Hind~mungkin 
melalui Majapahit-· ada. Sejumlah cerita rakyat-·. yang terse bat 
sccara·luashampir discluruh kawasan hulu Sungai Kapuas---yang 
menghubuilgkan sejarah mereka dengan Majapahit menguatkan 
bukri peng.aruh tersebut. \Valaupun nama lvfajapahit <liken~ 

patung lingga clan~ juga ditemukan di kawasan Sintang namun 
belum dapat dibukrikan apakah dominasi Majapahit memang 
nyata atau hanya nominal. 

Kerajaan .Sin tang bermula dari kerajaan yang berdiri pada: 
masa adanya pengaruh Hindu di kawasan tersebut Belum ada 
bukti yang dapat memastikan masa berdirinya kerajaanini secara 
pen;is. Tradisi lisan meyakini bahwa kerajaan ini cllinulai dari 
perkawinan Aji Melayu dengan PetongKempat.· Cerita mengenai 
kedua tokoh ini lebihmerupakan legenda daripada sejarah. Begitu 
juga ~CYan pengaruhMajapahit.masih da1am benruk tradisilisan.. 

, Keberadaan kerajaan Sintang sedikit agak jelas, mengenai 
Islam masuk ke sana. Menurut catatanPangeran Ratu Idris, yang 
mcrupakan wazir tcrkcmuka dari kcrjaan tcrscbut, sctclah 
beberapa raja sari periode HindU; disebutkan bahwa Islam mula­
mula masuk adalah pada masa Pangcnm Agung Abang Pincin. 94 

Ketika baginda memerintah darang dua orang·pembawa Islam 
yakni RncikShamad dari Sarawak dan MuhammadSaman dari 
Banjarmasin. 

Kedlia orangini mengajarkan Islam yang sederhana yakni 
mengenai dua kalimah syahadat, melarang makan babi dan 
meminum tuak (sejenis minuman keras lokal), kawin dan 
meninggal menumt cara Islam. Secara khust1s disebutkan jika 
meninggal tidak boleh dipendarn begitu saja di tanah. 

Pangeran Tunggal merupakan pengganri penerus tahta 
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kerajaan sepeninggal Pangeran Agung Abang Pincin. Pangeran 
Ratu Idris menyebutkan bahwa pada masa Pangeran Tunggal 
meme.rintah semakin banyak orang memeluk Islam clan mulai 

diajarkan salat. Salat Jumat bdum dilaksanakan karena bdum ada 
tempat penyelenggaraannya. ,, · · • · 

Sepeninggal.Pangeran Tunggal, kerajaan Sintang diperintah 
olch kcmcnakan ·yang sckaligus anak angkatnya yakni Sultan 
Muhammad . Na~ Syamsuddfu. Pada masa·ini mulai. clidirikan 

masji<l. Bahkan bagin<la sen<liri terlibat <lalam pencarian bahan 
untuk membangun masjid sampai jauh ke hulu SungaiKapuas. · 
Selain itu juga, beliau sangatgiatmendakwahkan Tslam.:Pada masa 
ini pula sultan memerintah penghulu kerajaan yang bernama J .uwan 
untuk niendapatkan salinan al-Quran da.ri Banjarmasin. Ketika 
sc<lang giatiiya mcnycbarkan Islam pada tahun 1150 H (1737 ~i) 
beliau mangkat dan digantikan oleh puttanya yakni Ade Abdul 
Rahman (1737-1785). 

Ade Abdul .Rahman atau Sultan Aman ini sangat ·kuat 
memegang ajaran Islam. Masjid peninggalan ayahnya dipugar clan 
dibesarkan sedikit untuk keperluan menampung jamaah yang 
semakin banyak. Pada masa ini datang dua orang dariSumatera 
yakni Penghulu Abbas dari Aceh clan Raja Dangki dari Negeri 
Pagarruyung. Pcnghulu Abbas diangkat mcnjadi pcnghulu 
kerajaan dan Raja Dangki diangkat menjadi panglima perang. 
Sultan Aman wafat pada tahun 1200 I I (1785 M). 

Pengganti Sultan Aman adalah putranya yang kedua yaitu 
Ade Abdulrasyid. Sultan Acip--nama kecil Sultan Abdulrasyid­
lebih banyak berdiam di masjid. Urusan negar-.i disrtahkan kepada 
wazimya yakni Raden Mahmud yang ridaklain merupakan saudara 
tua Sultan. Urusan agama discrahkan kcpada pcnghulu Abbas. 

Islam mengalami kemajuan yang pesat karena kepemimpinan 
penghulu Abbas. Masjid direnovasi menjadi lebih besar sehingga 
dapat menampung 200 jamaah yang semula hanya dapat 
menampung 50 jamaah. 
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Setdah memerintah selama 10 tahun) Sultan Acip wafat clan 

digantikan oleh puttanya yang beroama Adi Noh yang bergelar 
Pangeran Ratu Ahmad Qamarudclin (1796-1822). · Pada masa 
pemerintahan ini datang dua orang Ilelan~J H. Tobias dan CJ 
van den Dungen.Gronovius yang semula kedatangan kedua·or.,. ·· 
ang tersebut ditolak dleh·sultan. Sepeninggal Pangeran Ratu, pada 
tahun 1823, datarig lagi utusan Bclanda,' CJ. van den Dungcn 
GronoVius · .. dilfl, C. T · Goldman · yang akhirnya, berujung pada 
penandatar1hran konttak anta...-ra Sintarig dan Belan<la. Sejakkontrak 
itu · kerajaan Sintang mulai dilanda kekacauan: Sebabnya adalah 
kehitdiran Bdaoda yang meogikat kontrak dengan kerajaan 
Sintang menimbulkan keti<laksukaan sebagian kalanga.r1 termasuk 
dua orang dari piliak kerabat '. kerajaan yakni Pangeran ,Kuning 
clan Pangeran Ari.ya Abang Ahas. 

Sultan berikutnya adalah Pangeran,AdipatiSurya Negara 
Gusti Adi Muhammad.Yasin Muhammad Jamaluddin. Pangeran 
Adipati adalah' cseorang raja ··yang lemah.· Pada masa sultan ini 
Belanda:semakfu menancapkan kekuasaannya. Walaupun begit:U · 
berkat kehebatan wazirnya Pange~an Ratu Idris bersama-sama 
dengan·saudam-saudaranya yang lain, Pangeran Kuning; Pangeran 
Anom, dan putra· Pangeran Kuning, · Pangeran Muda mereka 
mcnjadikan Sintang scbagai scbuah kcrajaan yang amatbcrkuasa 
di Sungai Kapua& Belanda dan orang-orang Cina amatmembenci 
wazir bcrsaudara ini. 
· · ,. Pangeran Adipati digantikan oleh Panembahan AdiTuwan 

Gusti Abdulrasid Kesuma Negara T sete1ah memetintah selama 
32 tahun. Sejak t-clja ini gelar yang digunakari adalah Panemhahan. 
Sejak mulai ,menierintah pada tahun ' 1856 .beliau telah 
menandatangani konttak dengan Belanda. Raja Sintang ini 
dihadapkan' pada · situasi· yartg dilematis. , Ia harus menghadapi 
perlawanan kerabatnya sendiri seperti Pangeran Kuning 
bersaudara dan perlawanan Pangeran Muda dan Pangeran Anom 
serta tiga perlawanan lainnya. ·Walaupun sebenarnya perlawanan 
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itu tidak ditujukan kepada dirinya tetapi karena ia terikat kontrak 
pendahulunya dengan Belanda, maka ia tidak dapatmenghindar 
(Helius Sjamsuddin, 2002: 139). 

Perlawanan tersebut cukllp senglt. .Bahkan senlakin kuat 
ketika mendapatdukungan dariPangeran Ratu Idris yang semula 
ikut menandatangani konttak dengan Belanda .. Walaupun 
pcrlawananitu tidak bcrlangsung lama karcna .Pangcran Kuning 
wafat dan Pangerafl'. Ratu Idris ditangkap oleh Belanda dan 
kemu<lian <liasingkan <liKarawang Oawa Harat). 

Panembahan Adi wafat pada tahun 1889 ,, penggantinya 
ada1ah putra mahkota Ade Tsmai1 yang berge1ar .Panembahan · 
Mu<la Pangeran Ratu Gusti Ismail Kesuma Negara Tl atau <lisebut 

juga Pangeran Ratu Sri Negara. Belanda . semakin kuat 
pcngaruhnya. Scjak awal pcmcrintahannya, Pancmbahan sudah 
menandatangani konttakAkte van verband dan.Akk i>an /Jevestiging 
tanggal 30 September '1889. Dalam · koi:J.trak itu Panembahan 
betjanji den!,"all khidmat (piechtigiijk); mengakui gubememen 
Hindia-Belanda selaku penguasa tertinggi · (opperbeery dan kacena 
telah mengangkatnya sebagai raja mengakuinya sebagai 
pemerintahnya; wajib menghormatinya, ·dengan menunjukkan 
ketaatan clan bantuan; mengakui kontrak-kontrak dan beberapa 
kcwajiban lainnya (lihat Hclius Sjamsuddin 2002: 140); 

·>Menu.rut Rodjot Qihat Helius Sjamsuddin 2002: 141) 
kcr.ajaan Sintang <libawah. pctncrintahan Pancmbahan Ismail i;angat 

makmur.· Perdagangan lancar, aparat petnerintahannya lengkap 
dan teratur. Panembahan beserta kerabatnya berkesempatan 
mdakukan kunjungan ke i::;tana Bogor dan ktmudian ke Sing.q>ura. 

Setelah inemerintah selama 16 tahun, Panembahan Ismail 
wafat pada tanggal 22 Dcscmbcr 1905 (Sofia Muzdalifah, 2004: 
27). Penggantinya adalah Gusti Abdul Majid yang bergelar 
Panembahan Gusti.Ade Abdul Majid Kusuma Negata Ill. Bdiau 
merupakan raja Islam Sintang yang pertama kali menunaikan 
ibadah haji.·Dalazn masa pemerintahannya tetjadi ketidakcocokan 
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anta'ra Panembahan dengan pihak Bdanda. Menurut sumber 
Belanda · ketidakcocokan ini bersumber dari tuduhan bahwa 
Panembahan Abdul Majidmenyalahgunakan kekuas~.terutama · 

da1arn hal keua..1'\,oarl- Panembahan dituduh m ... Pfl&:,<>unakati PU!\:,oUtan 
untuk kepentingannya. Padahal bagi Panembahan pungutan itu 
merupakan pendapat yang sah berdasarkan tradisi kerajaan turun 
tcmurun. Sumbcr dari · Sintang mcnyatakan bahwa alasan 
penghentian Panembahan Abdul Majid karena fa .,menolak 
"belastin.~" (pajak kepala) .<lan "heerendiensl" (ketja ro<li) bagi 
rakyatnya (Helius Sjamsuddin 2002: 148) serta keaktivan beliau· 
men-yebarkao Tslam yang dicurigai dapat menimbulkao 
pemberontakan yang <lijiwai semangat agama (Sofia Muz<lalifah 
2004: 28). Akhimya oleh Belanda, Panembahari Abdul :Majid 
dianggap salah dalain melaksanalrao pemerintahan (wanbe.stmn} clan 
karena itu tidak dapat lagi menjalankan pemerintahan 
sebagaimana seharusnya, fadipecat: oleh pemerintahanBelanda 
pada tahun 1913 dandiasingkan beserta kduarganya ke Bogor. 

Sementara. -Pariembahan ·AbdulrMajid ~eserta ·. kelurga 
termasuk anak-anaknya diashigkan ke Bogor, pihak Ilelanda 
menunjuk Haji Gusti Mohammad · Djoen ·sebagai · wakil 
panembahan. Beliau adalah seorang yang ta.at beragatria dan sangat 
pcduli dcngan pcndidikan rakyatnya. Pada masa ini banyak 
didirikan sekolah dan masjid Untukmemberikan·dan memajukan­
agama Islam ia mcngangkat Sayid Ali al-Habsyi. Gusti 
Mohammad Djoen meninggal pada tanggal 25 April 1934 setelah 
menjabat wakil panembahao selama 21 tahuo. ·· Tahta kerajaao 
<likembalikan kepada keturunan raja-taja Sintang. 

'· Sepeninggal Gusti Mohammad Djoen, putra , kedua 
Panembahan Abdul Majid yakoi Raden Danu diangkat menjadi 
raja. Beliau bergelar Panembahan Abdul, Bahri Danu Perdana 
Kesuma Negara Iv. 'Pada saat pelantikannya ia juga harus 
menandatangani Korte Verklaring yang antara lain menyatakan 
sumpah setia kepada seri ratu Belanda, mematuhi segala perintah 
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clan aturan-aturan gubernemen yang telah mengkaruniakan 
pemerintahan landschap Sintang kepadanya; memerintah dengan 
ad.il dan memakrnurkan kesejahteraan negeri dan rakyatnya. 
Praktis Panembahan Smtang hanya menjadi ''pegawai negeri» 
Belanda. · · 

Pada masa pemerintahannya kebijakan sebelumnya seperti 
pcndirian sckolah tctap dilanjutkan. Di Sintang mulai bcrdiri partai 
polirik seperri Parindra (Partai Indonesia Raya) dan PAB (Partai 
.Anak Borneo) (Sofia Muz<lalifah 2004: 151). Perhatiannya 
kepada Islam juga besar. Sejumlah guru agama yang datang dari 
beberapa daerah di Sumatera mendapat dukungan dari 
panembahan untuk .melakukan aktivitas pengembangan agama 
Islam di w:ilajrah kerajaan Siiltanl} · · 

Sckitar bulan Maret 1942, Jcpang datang kc Sintang dt.'llgan 
menggunakan kendaraan•yang dihiasi he'?deraMatahari Terbit 
Dalam pertemuan dengan Panembah~ komandantentara Jepang 
memberikan perintah untukmembungkukkan badan ke atah timur 
(Seikerei) sebagai tanda patiihdan hormat kepada kaisar Jepang. 
Sayid Ali al-Habsyi menentang perintah tersebut karena dianggap_ 
berentangan dengan keyakinan umat Islam. , · ·, 

, · Di akhirmasapendudukan Jepang. sekitar bulan April 1944, 
Pancmbahan Sintang bcscrta kcdua saudaranya, pcmuka-pcmuka 
Sintang dan rihuan . tokoh terkemuka termasuk raja-raja di 
Kalimantan Barat ma ti tcrbunuh olch Jcpang. 

Setelah Panembahan Raden Danu dibunuh olehJepang, 
maka dinobatkanlah Raden Syamsuddin bin Raden Abdurrahman 
Panji Negara. s~ana perpulitikan yang kacau setdah pttclilg 
dania kedua menyebabkan pelantikan panembahan baru 
dilaksanakan pada tahuti 1946. 

Panembahan sangat mendukung kemerdekaan Indonesia. 
Sikap Panembahan ini diketahui oleh Belanda sehingga beliau 
dipaksa turun dari jabatannya sebagai panembahan pada tahun 
1946 itu juga. Sehagai penggantinya clingkatlah Ade Mohammad 
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Djohan sebagaipelaksana rugas panembahan 'pada taht1n 194 7 
samapi tahun .1956. Pada tahun 1960 ·dilakukan-penyerarahan 
pemerintahari Kerajaan Sintangoleh>Wedana Sintang,Johansyah · 
Bakri kepada Kepala Daerah Kabupaten Sint:angyakni G.P Jaung. 
Dengan demikian berakhirlah seluruh kekuasaan kerajaan Sintang. 

Sekarang Sintang merupakan nama sebuah· 
kabupatcn di provinsi Kalimantan Barat. lbukota kabupatcn ini 
terletak .di· Kota Sintarig. Kabupaten : ini memiliki Irias wilayah 
32279 km2 dan berpenduc.luk sebesar ± 500.000 jiwa.. Kepac.latan 
peo,duduk 1:6 jiwa/kmi yang terdiri Clari multi emis. -: · · · 

Pada t.ahuo 2005 :Kabupaten Sin tang terbagi :menjadi 14 · 
kecamatan, 6kelurahan<lan183 <lesa. Kecamatan terluas a<lalah 
Kecamatan AmbaJau·:dengan: Juas 29,,52 persen dari total Iuas 
wilayah Kabup.aten Sintang, . sedangkan luas masing~masing 
kecamatan lainnya hanya bedcisa:r •t--29 persen dari luas 
Kabt1paten8iri:tang, ·Secara um.um ·Kabupateh Sintang luasnya 
hampir •menyamai luas Provinsi Sumatera Utara. Beberapa 
peningga1an ker&jaan Sintangmasihtersimpan di museum Sin~·· 

4.3.8. &ra.J'aa~ ~Sikitdan .S11haid· . = ·' · 

Tidak · banyak yang diketahui :mengenai dua· kerajaan ini. 
Mcnurut tradisi lisan kcrajaan Silatdidirikan olch Ambau. 'l 'ahun 
1854 ·kerajaan ini nienerima · kunjungan komandan militer clan 
pcnjabat rcsidcn Kalimantan Ba.rat AJ. Andresen. Kcrajaan Silat 
menandatangani konttak dengan pejabat-pejabat Belanda yaknl 
A. Prins dan Andresen ; pada tahun 1855~ Sekarang .Silat. 
rnerupakan nama sebuah kec.:arnat.an paling hilir perbatasan antar'.t 
Kabupaten Kapuas Hwu dengan Kabupaten-Sintang. . : , · · · 

Orang yang dianggap sebagai raja Suhaid pertama adalah 
Ripung. Kapan dan bagaimana proses penerimaan Ripung 
sebagai raja oleh tnasyarakatnya tidak diketahui. Bdanda 
menganggap bahwa Suhaid bukan merupakan kekuasan polirik 
yang pentingwalaupun tetap diikat dengan kontrak pada ·tahun 
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1855. Komisaris pemerintah ·~elanda C .,L. Hartmann 
menyebutkan bahwa.Pangeran Sumadilaga memerintahkerajaan 
ini selama tlga'perempatabad 1amamya. SekarangSuhaidmenjadi 
n.a..1'fla kecamatan di .Kabupaten .Kapuas HuhL 

. ~ : . . : i 
' . • : . i , ; ·r .. · • : • . I 

4.3.9c Kerf!J"aan Selimbau 
· Scbagaim.ana kcbanyakan kcraja<lrl lain_ di Kalimantan Bara~ 

cikal bakal berdirinya ·kerajaan ini -tidak diketahui dengan jelas. 
Menurut tra<lisi lisan pen<liri kerajaai:1 ini <li<lirikan oleh Guntur 

Baju Bindu. Semula-ia,membuka kawasan yang dikenal dengan 
nama Palembang yang terletak di hulu Selirnbau Sekarang. 

Setelah Guntur Baju Bin<lu meninggal; kekuasaannya <liganti 

secara :berturut-turut oleh Aj.i; Abang·Tedung, Abang Upak, . 
Abang Bujang, AbangAmbal, Abang 'lc~Abang Parah, Abang 
Gunung, AbangTeding daa·Abang:Mahidin. , , · 

Islam masuk ke ~.li.rii&.lu padamasa Abang Mahidin . .A.bang 
Mahidin digantikan oleh Abang Tajak, orang . yang pertama 
menggUn:akan sebutanraja dengan gelar Suiadilaga PaJru Negara. . 
Abang Tajak digantikan oleh Abang Genah. Abang Genah 
digantikan oleh putranya yang diberi riama. Abang Tajak [II]. · 
AbangTajak berturut-rurut digantikah oleh Abang Kdadi, Abang 
Asap, clan Abang Tela. Pada masa pcmcrintahannya Komisaris 
pemerintah Belanda CL. Hartniann mengadakan konttakdengan: 
Sclimbau pada 15November1823, namun baru padatahun 1855 
Selimbau resmi menandatangani konttak ·terse but. Seka.rang · 
Selimbau merupakan salah satu nama kecamatan sekaligus nama 

ibukotanya <li Kabupaten Kapua8 Hulu. Peningg.Jan ker-.tjaan ini . 
masih tersisa berupa masjid .yang sudah. dipugar beberapa kali 
clan bckas riangis.tana. 

[ · 

4.3.10. Kertfiaan Piasak : · 
Keturunan kerajaan Piasak meyakini bahwa pendiri kerajaan 

ini adalah ketUrunan Majapahit. Terdapat cerita yang kurang jelas 
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mengenai asal daerah Piasak. Ada 'yang menyebutnya daerah 
palembang, yang merupakan cikal bakal Selimbau dan ada yang 
menyebut di daerah Ara; Jaka Lemana yang dianggap sebagai 
perintis kerajaan Piasak aldilinya pindah ke daerah Sungai Sumpa 
yang· bennuara di , Danau Luar untuk menghindarai ,serangan 
kekuatan yang lebifr kuatterutama Silat Di temapt baru itupun 
mcrcka;tidak aman karcna mcndapat ancaman dari orang !ban 
Batang ·Lupar. ·Selanjutnya mereka · memilih piridah ke muara 
sw1gai Bw1yau. Akhirnya mereka pindah ke Teluk Per:if,'1. yang 

terletak antara kampung Jongkong clan Nibung sekarang. Pada 
tahun 1847 terjadi pertemuan· antara raja Piasak dengan wakil 
Belanda. Raja terakhir Piasak menolak untuk menandatangani 
pe.tjanj.ianriya dengan Belanda yang,menyehabkan ia bersama 
keluarganya dibuang ke Singapura. 

-~3.11.l.v:rqj'aan]ongkong 

Menurut sejarah lisan;Jongkong berdiri kuranglebih pada 
akhir ahad·ke-17 M atau awal Abad ke-18 M. Sebagaimana sudah , 
dinyatakan, bahwa cikal bak..al Jongkong sekarang berada di Dan.au 
Unang. Se1anjutnya, mereka pindah ke kampung Parit yang tetletak 
di JokiHilir. Di sinilah kemudian berdiri istana ketajaah Jongkong. 
lstana kcrajaan ini bcrnama lstana Susuriyah dan tcrlctak di Ulak 
Landau, .sekitar kampung Jongkong Kiri sekarang. Masih ada 
pcninggalan kcrajaan ini bcrupa tiang bcndcra dan kornplcks 
makam keluarga diraja. 

Pada tahun 1800-1857, Jongkong dan kawasan Rmbau 
rnerupakan sebuah wilayah adtninisttasi di bawah pusat kekuasaan 
kolonial Semitau dengan nama Emhau. Setelah itu, pada 1858, 
Embau dipisalikan dari Semi.tau dan diperintah secara langsung 

oleh penguasa rnja Jongkong di bawah kekuasaan kolonial~Janda. 
Menun1t Marzoeki (1939)) pada tahun 1882 Jongkong menjadi 

Landschap yang diperintah oleh raj a Sulaiman Suria Negara. Pada 
bulan Desember 1899, AhangAlam yang bergelar Pangeran Muda 
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Gusti Alam menggantikan ayahnya menjadiraja Jongkong. Pada 
tahun 1917, pemerintahan LAndichap Jongkong dihapuskan dan 
diubahmenjadi GoNwrnementsgebeid; Pangeran Muda Gusti Alam . 
rn.endapat ganti rugi £1.000 clan berhenti menjadi raja_ 

.. Pada masa. itu Jongkong dilebur di . bawah kekuasaan 
DistrictshoefdEmbau yangterletak di kampung Gagak; sedangkan 
Jongkong hanya diperintah olch scorang kcpala kampung, yaitu 
Raden Nata, bekas aienteri kerajaan Jongkong. Pada tahun 1920, 
diadakan &rootkampott/!,hoqjd atau Comp!exhoqjd Jan Raden Nata 
yang memerintah pada masa itu dan berturut-turut digantikan 
o1eh Gusti Ham?:ah kemudian Ade M. Dah1an dao Aris bin 
Kebuk. Se<langkan keseluruhan wilayah Embau <lipimpin oleh 
seorang Demang sampai pertengahan tahun 1952. Pada akhir 
tahun 1952, Embau dipimpin.Asistcn Wcdana s21Ilpai tahun 1960 
(Zahry 1988, Hermansyah 2009). 

Setdah itu~ kawasan Embau dibagi. tnenjadi dua wilayah 
administratif kecamatan yaitu: Kecamatan Embau dan dan 

Kecamatan Hulu Gurung sampai pada Januari tahun 1997.· 
Ke..mudian kecika terjadi kebijakan pemekaran wilayah, Embau 
berubah menjadi tiga kecamatan, yaitu Kecamatan HuluGurung 
beribukota di Nanga Tepuai, Kecamatan Embau dengan ibukota 
Jongkongdan Kccamatan Batu-yang mcrupakan pccahan dari 
Kecamatan Embau--dengan ibukota Menendang. Pada .tahun 
2007 nama Kccatnatan Etnbau bcrubah tncnjadi Kccatnatan 
Jongkong clan Kecamatan Batu Datu berubah menjadi Kecamatan 
Peogkadao. 

Dalatn beberapa dasawarsa, Jongkong tnenja<li pusat 
pendidikan agama Islam di kawasan hulu Sungai . Kapuas. H. 
Ahmad bin Haji Abu Bakar mcrupakan tokoh paling pcnting 
dalam proses pengembangan Islam di sini Dia mempelopori 
berclirinya sekolah ag-ttma, yakni Maclrasah Ibtidayah (MI), 
Madrasah Tsanawiyah (Mfs), dan 1vfadrasah Aliyah. Sekolah 
agama ini menghasilkan lulusan yang kemudian menjadi pemuka 
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agama , di setiap kampung di sekitar Jongkong, khususnya di 
pedalaman sungai Embau. Selain itu, ada juga murid-murid H. 
Ahmad berasal dari Selimbau, Bunut, Boyan,· bahkan Putussibau · 
Pinoh, clan Sintang. Ilesarnya peranan H. Ahmad dalam 
pengembangaa Islam di hulu Sqngai Kapuas0menjadikan beliau 
sebagai ulama yang terkemuka clan paling berpengaiuh dikawasan 
tcrscbut scjak agama Islam ditcrima olch masyarakat sctcmpat 
setidaknya sampai penelitian ini dilalrukan. 

Pengaruh H. Ahmad sangat dirasakan, . karena beliau, 
selain berdakwah . sampai · ke pelosok· kampung juga mengutus 
murid-muridnya untuk melakukan hal yang sama. Di samping itu, 

beliau juga men<lorong muri<l-muri<lnya w1tuk · men<lirikan 
sekolah.,..sekolah agama di kawasari Embau. Atas anjuran beliau 
di kemudian hari dijumpai adaMI di Sungai Terus dan Nanga 
Jajang. MI juga pemah berdiri di Riam Panjang clan beberapa 
tempat lain, sebdum dihapus dan diganti dengan pembangunan 
sekolah umum (SD). Di SungaiTeru8> Mubung, Mentawit; Riam 
Panjang, Nanga Temenang,: terdapat sekofah Mts• •Pada 
pertengahan tahun .1990-an di Nanga Tepuai berdiri pesantren 
Al-Jihad, yang menyelenggarakan pendidikan Ml's· clan Madrasah 
Aliyah. Pondok pcsantren ini adalah yang pertaina · dan satu­
satunya di Kapuas Hulu hingga kini (Hcrmansyah dan Yusriadi 
2006:25). 

4.3.12. Kera/aan Bunut 
, · Kerajaan Bunut merupakan kerajaan paling nulu di Sungai 

Kapua8. Bunut semula merupakan kanipung yang di<liami oleh 
otangdari hulu Sungai Bunut dan Sungai Embau. KerajaanBunut 
diperkirakan berdiri pada tahun 1815, ketika Abang Berita yang 
menikah dengan keturunan raja Selimbau pindah keBunut. Abang 
Betita dianggap sebagai pendiri ker-djaan Bunitt sekaligus sebagai 
raja pertama dengan ge1ar PanembahanAdi PakuNegara. Belanda 
mengadakan kontrak dengan Bunut ketika ke.rajaan itu dipimpin 
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olehmenantu Abang Be.ti.ta yaituAbangSurya pada tahun 1855. 
SekatangBunut merupakan nama kecamatan sekaligus nama 

ibukota kecamatan yang terletak di Kabupaten Kapuas Hulu. 

4.4. PeranKerajaan dalarn Pengenibangan danP~binaan 
Kehidupan Masyarakat 

4.4.1 Pera11 Kerajaa11 dalam Peilgemba11ga11 l11te/ekmal , · 
Sejumlah kerajaan Melayu di Kalimantan llarat telah 

memberikan sumbangan yang besar dalam kehidupan intelektual 
masyarakat. Peran tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek 

ar1tara lain <lengan penerimaan par-.;i. ularna yang merupakan pakar 
dalam bidang iJmu agama. Para uJama.ini• biasanya diberikao 
tcmpat yang istitncwa di istana-istana Mdayu. Para u1ama itu 
merupakan . perintis pendidikan di kalangan · kerabat . diraj~ . 

Sdanjutnya sebagian ulama tersebut difasilita~i oleh para r.tja untuk 
mendirikan pusat-pusat · pendidikan yang padamula lebih banyak 
merupakaillembaga non formal Pengembanganintelektual yang 
dimulai dari lingkungan istana kemudian diteruskan kepada 
masyarakat luas. . ' 

Sejumlah ulama yang dating dari luar dapat disebutkan 
di sini scpcrti Habib Husin dan Syckh Hasyim bin Y ahya dari 
Timur Tengah yang mula-mula datang ke Matan, Ketapang 
sckarang. Syckh Abdul Jalil al-Fatani yang datang kc Sambas dari 
Patani, Thailand Selatan. Selanjutnya ada Sayid Abdullah bin 
Muhammad Sha1eh az-Zawawi, dan TsmaiJ Jaba1 «.iari TtmurTengah 

yang datang ke Pontianak. Mufti Haji lsmail bin Abdul .Majid al­
Kalantani dari Kelantan yang datang ke Pontianak Begitu juga 
l\rfohammad Arsyad clan saudaranya Yusuf Saigon yang datang 

ke Pontianakdari Banjar.•Ismail Mundu yang betsal dari Sulawesi 
mengajar agama di daerah Tduk Pakedai dan sekitarnya. Di 
pedalaman ada Muhammad Saman dari Banjar dan Encik Shamad 
dari Sarawak yang menjadi penyebar agama pertama ke Sintang. 
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Lebih pedalaman lagi ada Syekh Abdun:ahman dari Madinah yang 
diterima dengan baik di Jongkong dan Bunut. 

Periode be.rikutnya muncul ulama lokal yang merupakan 
kader-kader ulatna pendahulu merek...a seperti Syekh Ahmad 
Khatib Sambas, Maharaja Imam Sambas Muhammad Basiuni 
lmt'an di Sambas. Mufti H. · Abdussamad ·clan Haji Abdurrani 
Mahmud di Pontianak. Ada juga Haji Ahmad bin Haji Abu Bakar 

diJongkong. ' ·, 
Sebagian ulama· ini mendapat pen<lidikan awal <li ·tanah · 

air dan kemudian dilanjutkan ke Timur Tengah dan Mesir. 
Kebesaran sebagian ulama tersebut tidak hanya menjangkau 
Kalimantan Barat <lan Nusantara bahkan juga <lunia. Syekh 
Ahmad Khatib Sambas misalnya nierupakan ulama ·besar yang 
menggabungkan dua tarekat yakni 'Qadiriyah clan 
Naqsabaildiyyah. Tarekatnya masih diikut:i oleh umat Islam di 
berbagai penjum dunia. 

Pengaruh para ulama ini sangat kuat. Mereka ti.dak hanya 
berhasilmengislamkan sebagian penduduk yang mendiami wilayah 
Kalimantan Daiat sekarang retapi juga membawa peradaban'baru· · 
seperti. budaya tulis menulis, kehidupan menetap dan sebagainya. 

Dalamrangka mengembangkan pendidikanmasyarakat, 
scjumlah ulama mcndirikan lcmbaga pcndidikan kcagamaan 
seperti Madrasah Saigoniy~ :Perguruan Bawa.ti, dan Islamiyah 
yang bcrada ill Pontianak. Di Sambas ada Madrasah Sultaniyah.· 

Di Jongkong ada Madrasah al-Huda. 
Rudaya tulis menulis yang dikenalkan oleh para in'te1ektual 

Iskttn tt:n;ebut tt:lah mewariskan sejumlah katya bagi genttdSi kini. 
Sayangnya, sebagian besar karya-karya mereka sudah.sulit ililtuk 
dilacak. Sejauh yang: dapat ditelusuri berbagai corak karya 
intelektual dan ulama tnasa lampau seperti fiqh, tasawuf, aqidah, 
pengobatan; sejarah, dan sejumlahkitab al-Qui:an tulisan tangan. ' 
Sebuah karya besar di bidang tasawuf.-khususnya penganut 
tarekat qadiriyah wa tiaqsabandiyalr-masih digunakan sampai 
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ha.ti ini dihasilkan oleh ulama yang berasal dari Sambas. Karya 

tersebut adalah Fath al-1\rifin. 

4.4.2 Peran Kerqjaan da/am Stmklur Pemmnlahan, PranalaSosial, 

dan Pingembangan Hukum · . ' , · · ·. 
Setelah munculnya kera}aan-kerajaan Melayu 1slam; 

kepemimpinan dalam kerajaan meng.tlatni modifikasi yang ,sem.ula · 

hanya berdasarkan keturunan dan ketetapan raja. Selain itu, 
konsep pembagian kekuasaan juga sudah dimulai. Di Sambas 
misalnya• pada ti.ngkat pcmcrintahan pusat, kckuasaan tcrtinggi 
betada pada Sultan. Untuk menjalankan pemerintahan,· Sultan 
<libantu oleh beberapa pq..,~wai yang terdiri <lari menteri, wazir 

yang disebut pengeran yang diberi gelar Pangeran Bendahara s.n· 
Maharaja, Pangeran TumenggungJaya Kusuma; Pangeran Paku 

Negara, Pangeran' J ..aksamana, Pangeran Ben<lahara Jan Pangeran 

Tumenggung (Moh. Haitami, dkk, 2010: 47). 
Pcgawai-pcgawai yang mcnb>urus agama <;libcri gclar scsuai 

dengan tingkatan~ Ada: Maharaja Imam, Imam Muda, Maharaj a 

Khatib, Khatib Maharttja, Sidana; khatib, penghulu, modim clan . 
Lehai• Para ·pejabat kerajaan dipilih dengan •dtia cara.;.Pertama,,, 
calon taja dipilili oleh ah/ha/Ii wa al' aqd. Ahl ha/Ii wa al' aqd tetdiri 

dari orang-orang.terkemuka danpemimpin seperti ulama, kepala-. 

kepala pemerintahan dan pegawai..:pegawainya, guru-guru sekolah 
clan lain-lain. ·&d11a. dengan aqad raja. Dengan cara ini sultan 

mcnunjuk pcngganti.nya. Apabila'calon yangtcrpilih tncnjadi raja 
baik me1alui pilihan ah/ ha/Ii J1Ja al'aqd maupun ketetapan raja maka 
rakyat akan mcmbaiat mcncrima calon tcrscbut (Moh. I Iaitami, 
dkk, 2010: 47)., ' . ! 

Dalam rangka mencipt.akan ketertiban dan ketenteraman 

masyar-.ikat sejutnlah kerajaan-tnembuat undang-:undang ketajaan.. 
Tidak seperti sebelumnya; petatu:tan seropa seperti. hukum adat 
yang sudah digunakan masyarakat, para p<.'Ilguasa Mclayu Islam 

menyusun undarig-undang .. Undang-undang itu merupakan 
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petpaduan antara hukum Islam dan adat istiadat masyarakat lokal. 
Sebagai contoh sejak Sultan Nata-raja Sintang yang pertama kali 
menggunakan gelar sultan-memerintah, beliau dengan tegas 
melaksanakan hukum Islam bagi pemeluknya. Bagi masyara_bt 

luas, termasuk Sultan, clibuatlah undang-undang kerajaan yang 
terdiri dari 32 pasal. Undang-undang kerajaan kemuclian 

mcngalami pcnycmpumaan dcngan mcnambah 35 pasal pada masa 

pemerintahan Panembahan Abdul Rasyid Kesuma Negara, 
sehingga un<lang-un<lang kerajaan memuat 67 pasal (Sy~aman 
dan Hasanuddin 2003: 44). Sebagai wujud pengakuan 
heterogenitas penduduk Sintang, undang-undang ini disusun 

<lengan melibatkan pata pemuka Sint:ang yang t:er<liri <lari menteri­
menteri Melayu dan para Temenggung adat Dayak. Undang­
undang baru ini, memuat aturan mengenai pengangkatan raja, 
aturan perkawinan keluarga diraja dan masyarakat biasa, 
protokoler ist:ana, hukum pidana pembunuhan, pembukaan lahan, 
hutang-piut:ang, jaminan sosial bagi yang mis.kin, izin perdagangan, 
dan hubungan antara raja dengan rakyat. 

Begitu juga dengan sejumlah kerajaan lain. Jejak undang­
undang kerajaan pada masa lampau masih dapat clilihat pada 
hukum adat yang digunakan pada masyarakat Melayu yang berada 
dalam wilayah kcrajaan Mclayu Islam masa lampau. Hampir scmua 
kampung Melayu di Kalimantan Barat memiliki hukum adat. 
Walaupun pada masa kini pcm.:rapan hukum adat sudah sangat 
terbatas. Di daerah tertentu, hukum adat masih efektif menjaga 
keharmonisan masyarakat Qihat Hermansyah 2008). 
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5.1 Dinamika Sosial Budaya Melayu 
·: · ··'\ 1:-· ' l. · . ··~ ;' ' '.·1 .f ·~·~ .. : .. ~ .''-. · ; 1: l ; ' ·< - ~ 

Kelompok etnis Melayu tidak termasuk masyarakat 

~/ ho~. \no'!-p~at~ , '3o~'!~~~us s~tJ)r. ~eta~i. ~~~lfa 
beragam/jamak/majemuk· (pl11r!f/, heterogeno11s socif!J) . . p~<la 
umuwnya mere~ tt;rdiri d3:1i para pendatang ¥~ayu dm luar 
KaHi;nao~ atau Melayu ~s~ ~,(fOnt~,,,porapr ¥,a.~{~ . µan· or­
ang-orang Mclayu sctctnpat atau Mclayµ asli atau bi~sa juga 

di))eh:ut Me~yµ pi;ihumi (indege~'J.'f~ .MP"9s). Mda~ Mas~ .!}ini 
adalah orang:-ora.gg .:tvf~ayu yang bcrasaj dari , ¥clilr~ b~asan 
Melayu diSumat~ Kepulauaµ Riau, ~emenapjung Malaysia clan 
Ma1aysia Timur (Sarawak dan Sabah) dao Rrun.ei Darl!Ssa1am . . 
:Mdayu a:sli Kalimantan yang :sejak lama bera:sal dari pulau ini,. 
mempunyai pertalian . e.~at de~gan ora~g~or~ng D~yak . . 
K,cb~yakan hubungan. ant;ar mcrcka. ,pcrda~arkan baik hub~an 
mengembang ,secapt .~jajar (horiZfJntalJ dan hubungan kekerabatan, 
maupun secara tegak, lurus (vertica~ n;i~Ialui k~wi? campur (inter-
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marriage) beranak pinak. Dalam konteks ini, Mdayu clan Dayak 
dianggap bersaudara. 95 

Pola pemulciman di Pu1au Kalimantan berdasarkan 
geografis pada masyarakat Dayak dan Melayu tampaknya 
berpengaruh terhadap karak.ter budaya mereka masing-masing. 
Ini berarti bahwa karakter budaya mereka yang bermukim di 
Kawasan pcdalaman jauh ccndcrung bcrbcda dari karaktcr 
mereka y.ang bermu.kim di kawasan pedalaman dekat. Namun, 
pa<la <lasarnya kelompok etnis Melayu Kalimantan memiliki pola 
umum relatif sama da1am hubungan dengan indikator clan hal­
hal lain berkaitan dengan unsur-unsl.1r etnisitas clan religiositas, 
i<lentifikasi etnis <lan keagamaan~me<lia i<lentifikasi, kon<li~i .~an 

karakter d:ia:Spora · :(perseharan dan · kekompakan/ 

kcridakk9mpf\kan);. qa~.hampatan clan ta,ntaµgan kc <fcp~ , 'i 

' ~ I>etasardari bagiari illn~ fisilca yang berhiibUOgan 
dengan benda berger-ttk clan tenaga yang mengger-.tkan. Pengertian 
dinamika da1am pandangan so~-ial adalah gerak ~syarakat ~~ _ 
terus menerus yang menimbiilkan perubahaii''.·di .tata hldup 

masyarakat yang 'bersan:gkutan·. Pengertian" d.inam.ika 
pembangunan aditlah gerak f>eniih gairah daii. penuh sematlgat 
dalain melaksanakan pembangunan96

• 

Dalam pandangar1 arsitcknir urban, dinmu~ bcrhubtitigan 
dengan.pergetakati yang bersifat ahsttak ("'111-foyska/j clan koiikrit 

(pf.(ysical movement). Dinanrika kota yang dilihat sccara abstrak dan 
konkrit berlangsufig secara aiamiah ka,rena' ~arakat (Meiayti· 
dan buday~nya = tambahan pern.~1.is) yang hid':lpselalum~punyai 
~endenmg~'hrihlk.rnengebprt~ kehid~panriieifkamdalUi . 
perkembangannya97: ' 

Sccara abst!ik dinamjka urban Kalimanfan; ridak bisa 

dilep~skan dari · peranan . inasyarakat · (khususnya MelayU 
Kalirrumtan Barat) yan~ ~e~diaminya berdasarkan sistetn nilai 
yang herlaku di dalaffi sericli-sendi kehidupaririya, seperti fak.tor 
budaya-religi, sosial ekonomi dan sosal politik Sehaliknya,· seeara 
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bentuk: konkrit, dinamika tnencakup bentukan fisik kawasan atau 

kota yang meliputi sistem tata ruang, potansi alam yang 
mewadahinya, dimensi waktu yang membentuk tahapan 
perubahan dan peristiwa penting yang diembann kota.. Namun, 
perubahan secara abstrak clan konkrit tidak dapat dipisahkao 

antara satu dengan yang lainnya saling mempengaruhi untuk 
mendorong dan menghambat perubahan98

• 

Pada umumnya fisik urban Melayu (perkotaan maupun 
perkampungan) memililci kesamaan elemen sttuktur clan ciri­
cirinya. Baik urban Mdayu di Sumatera, Malaysia, Thailand Selatan, 
Kalimantan clan Fhilipina Selatan memiliki kemiripan tata letak 
yang berada di jalur pelayaran atau kawasan tepian air dan terdiri 
dari detnen-elemen pemhentuk fungsi ruangyang hampir sama. 
Hal itu menunjukkan kesamaan nilai budaya-religi Kemelayuan 
itu sendiri Hasil penelitian yang dilakukan Roosandta Alqadrie911 

menunjukkan lresamaan itu. Urban Melayu memiliki komponen 
utama, yaitu elemen fisik clan non fisik. Eletnen fisik itu (untuk 
membuktikan teori Kalimantan merupakan asal tanah Melayu 
clan teori Melayu KaHmaotan pemah mengalami diaspora/ 
penyebanm budayanya sampai ke tanah Melayu lainnya) meliputi 
penataan ruang urban clan jalur masuk pelayaran yang keduanya 
memi1iki prinsip hirarlci Ttngkatan ruang dapat dilihat pada 
gambar herikut: 
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Gambar 1. Pola Tata Rmmg Kota Kem/tanan Mekgg 
S11111/Jer: &osmuira Dian Vfit!JaAlqatlrie, 2010 

Pola utama Urban Melayu mencakup tiga ripe, yaitu: 
Pertama. hirarki ruang meliputi ruang publik - pasar clan 
pelabuhan - clan ruang private - mesjid, istana clan makam -
keduanya berada di tepian jalw: pelayaran dari hilir menuju ke 
hulu. Kedua.. hitarki roang meliputi dua ruang publik - pasar 
clan pelabuhan-danroang privat.e-mesjid,ist3na dan makam 
ketiganya berada di tepian jalw: pelayaran dari hilir menuju kc 
hulu. ~ ruang publik- pasar dan pelabuhan - dan ruang 
privat.e - mesjid dan istana - berada di tepian jalw: pelayaran 
dari hilir menuju ke tengah dan makam berada di jalur pclayaran 
hulu. 

Kasus pertama dan keduamenje1askan bahwa urban Melayu 
berdiri setelah peradaban Islam disctap clan diapJikasikan secata 
total dan Melayu ini berkembang dari kedatangan Melayu 
'betperadahan Islant dan 'kekerabatan..' Kasus keriga menjelaskan 
bahwa urban Melayu masih dipengaruhi budaya melayu asli yang 

masihmemegang kepercayaan animism dan ~ sebingga 
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alammanusia (urban air:hitedurc ,and Jingle buildini) terdiri dari tiga 
alam, yaitu alam atas (kelembutan) yang berada di hulu merupakan 
kediaman "dewa-'dewa" . yang diibaratkan dengan burung 
enggang, alam bawah (keras) yang berada di hilir merupakan 
kediaman makhluk berwatak keras yang diibaratkan dengan "ular, . 
naga"·dan alatn tengah (kearifan}yang beracla di antata hilir clan 
hulu yang diibaratkan dcngan anak manusia. 

: Selanjut:riya dinamika urban Meiayu dipengaruhi oleh 
perkembangan peradaban global yang diserab maupun 
diaplikasikan ke dalatn lingkungan· huniannya yang me.rupakan 
wujud dinamika kebudayaan Melayu. Pada masa Hindu dan Rudha. 
perkembangan kebu<layaan ti<lak begitu mengakar mempengaruhi 
karakte.t' mitektur · budaya nrban· Melayu. Ini berbeda dengan 
peradaban Islam dan kekeraba~ waiaupun karakter Melayu 
memiliki keterbukaan dan mudah menyerah Hal itu menunjukkan 
perkembangan budaya clan peradaban Melayu mencorak pola 
kekeraban, kekeluargaan clan sifat · kosmopolitanisme yang 
pencarian dirinya cende.rung menuju ke arah•yarig lebih positi.t: · 
sehingga . karakter individualisme clan kasta dalam pandangan 
Hindu kurang bisa diterima dalam benak kebudayaan Melayu.1 

Buclaya individualisme juga berlibah i:nenjadi biasa bagi 
proses transformasi budaya Mclayu. · Hal ini dapat 
dipe.rtimbangkan da.ri sifat clan ka.rakte.r diaspora kelua.r, 
khususnya diaspora fisik; masyarakat Mdayu yang bchritti 
menjunjung tinggi kekerabatan dan kepentingan orang lain atau 
orang banyak dari pada kepentingan diri sendiri dan kduarga. 

Tt:ntu saja prinsip ini bertentangan dengan prinsip kolunialisme. 
Selanjutnya; urban Melayu bisa dite.rka, •yang mengalami 
pergesekan ruang, pertentangan dan konflik antara sisterri ruang 
individualism/ segregasi yang diterapkan oleh penjajah dengan 
sistem urban Melayu yang suclah mengakar berabad-abacl 
lamanya. 

P.rinsip ini tidak bersebe.rangan dengan pandangan 
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Hablunminannas dahun karakter peradaban kemasyarakatan Islam. 

Penjunjung tinggi nilai-nilai keagungan di balik sesuatu yang 
tampak dan sumberkehidupan ada1ah hal yang paling sakral da1ain 
pandangan peradaban Melayu ( da.r.i masa purba, kuno hingga 
masa kiru), sehingga peradaban Melayu lebih mengutamakan nilai­
nilai keluruhandari ketuhanan. Ketika peradaban materialism clan 
kapitalismc mcrambah urban Mclayu, prinsip dasar pcnggcscran 
nilai ketuhanan di bawah nilai keluhuran Tuhan ridak mengakar 
Ji dasar hati nurani, rneskipun rnasyarakat Melayu saat inilebih 
berfokus kepada kehidupan dui:lia, mereka tetap: meyakini 
keberadaan Tuhan dan alam akhirat. 

5.2·•:. Sejarah Perkembangan KelompokEttJis Melayu 
S.2.1 · S edik .• it 1 'entang l'vfelqyu: .Arai Usu/ dan S e/a1uhnya. 

Pada masa lalu sanipai sekarang tidak sedikit peneliti100 

membuktikan bahwa istilah Melayu merupakan sebuah symbol 
kebesaran, keunggulan dan kemajuan, khususnya ketika 
Kesultanan Melaywmuncul dipermukaan di berbagai kawasan 
dunia, terutama · di Nusantara. Namw1. menurut pengamatan 
beberapa penulis tent:ang sejarah :Melayu101, kelompok etnis . 
Melayu dan negeri Melayu sudah ada jauh sebelum Islam 
bcrkcmbang di Nusantara, khususnya di Kalimantan. 

S.2.2. Istilah Mekryu dan Identitas Mekryu Sebelum dan Setelah Masa 
Islam 

Sebelum bethicata t£ntang asal usul Melayu atau kelompok 
ctni::; :tvklayu, bcrikut ini dikcmukakan bcbcrapa pcndap-.at 
mengenai asal usul istilah' Melayu sebagai tercantum dalam buku 
Md Zain Haji Serudin 102 sebagai berikut 
(1) Dengan mengutip Wemdly; Serudin mengungkapkan bahwa 

Melayu be.tasal dari kata 'mela)u' yang betarti cepat, de.tas dan 
tangkas yang mengandung makna bahwa orang Melayu bersifat 

dan bertindak tanduk tangkas, cepat clan deras. 
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(2)Darus Ahmad seperti ·dikutip oleh Serudin berpendapat 
bahwa istilah Melayu diambil dari sejenis pohon Gaharu yang 

· harum baunya. Dalam hubungan ini, pada masa silam orang­
orang India menyebut Tru1ah Semenanjung sebagai Negeri 
Gaharu. 

(3}'l•Tsing dalam tulisan~tulisannya sejak abad ke tujuh Masehi 

scpcrti dikutip olch Scrudin mcnycbut pcrkataan Mo-lo-ycu 
atau Mo-lo-you yang dianggap sebagai kata Melayu: 

(4)Istilah Melayu menurut Serudin, sebagaimana dikutip oleh 
· PabafrMusa;W3 kemungkinan besar digunakan untuk nama-: 

narna Suku/puak atau kdompok emisyang terbesar di Kawasan 
Tanah Melayu clan Sumatra (serta Kalimahtan, k:hususnya 
:Kalbar, Thailand. Selatan; Philipina Sela tan clan Kawasan 
Selatan Indochina lainnya = tambahan dari saya). Istilah Melayu 
menjadi lebih 'terkenal sejak · Kerajaan 'Melayu ·di Sumatera 
berhasil menguasai Kerajaan Sriwijaya pada Abad ,ke 13 · 
Masehi. 

(5)Provencher104 percaya bahwa istilah Melayu· berasal dari kata · 
'layu' meminjam dari bahasa Melayu Johor yaitu layar, clan 
dalarn Melayu Minang yaitu layo yangjuga berarti layar. Kata 
ini juga berarti berkerut/Iayu (shriveled) atau disalai/ diasapi 
(smoked). Pcngcrtian dari kata asal di atas mcnunjukkan bahwa 
istilah Melayu diambil dari dua makna dasar.105 nama sebuah 
kcrajaan yang bcrada di Jambi, dan bcrasal dari kata 'layer' 
yang menunjukkan bahwa Melayu merupakan sebutanuntuk 
para pelaut ulung yang dilakukan oleh :pelaut., nelayan dan 

pedagang antar pulau/ antar ket-.tjaanbahkan satnpai ke negtti-
, negeri lain. · 

Asal kata 'layer' atau layar dalam Istilah Melayu untuk 
sebutan sebagai pdaut, ·nelayan dan pedagang, sampai sekarang 
meninggalkan ciri geogtafis khas orang,..orarig Melayu yang lebih 

mungkin bermukim disepanjang tepi pantai, sungai, selat dan 
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danau. Ciri khas ini sesuai dengan pemukiman kelompok etnis ini 
di Kalimantan pada umumnya dan Kalbar khususnya. 

Padamarkah (poinlj 4 di ams Serudin mengungkapkan bahwa 
istilah Melayu menjadi terkenal ketika Kerajaan Melayu di 
Sumatera berhasil menaklukan Kerajaan Sriwijaya pada Abad ke 
13 Mas'ehi. Berdasarkan hukti sejarah · baik tertulis maupun 
pcninggalan fisik, jauh scbclum Kcrajaan Mclayu mcnguasai 
Sriwijaya, istilah Melayu sudah dikenal di sana, walaupim kemjaan 

<lan masyarakatnya belum beragama Islam. Sejak sebelum 
masuknya Islam clan ·ptjlaklukan itu tetjadi, masyarakat cla1am 
kawasan Kerajaan Sriwijaya, yang pemah rrienga1ami 7.aman 
keemasan pa<la A bacl · ke 7 · M 106 clan· sampai sekarang <likenal 
sebagai· masyarakat •Palembang, Sumatera. Selatan (SunlSel), 
bcrdasarkan wawancara dc.-ngan pcmuka masyarakat Palembang, 
telah mengidentifikasikan diri mereka sebagai ·'Mkfyu Sriwijaya' 
dan sainpai sekarang mei:eka melanjutkan istilah Melayu dengan 
perubahan sed:ik:itsebagai Mlqyu Plembang (Melayu t!illpa· huruf 
e antara M dan 1 dan Palembag .tanpa humf, a antara P dan 1)~ 

lstilah Melayu clan Kerajaan "Melayu>>107 telah dikenal luas 
di Kalimantan. Kerajaan Kutai, yang terletak di ·Kutai 
Kartanegara, · ibu kota kabupaten dengan nama yang sama, 
Provinsi Kalimantan 'llinur (Kal'l'ini), mcrupakan kcrajaan Hindu 
tertua di Nusantara108 yang diperkirakan sudah ada ridak jauh 
scbclwn kcrajaan-kcrajaan · I Iindu di Pulau Jawa lahir. Dalam 
perjalanan·sejarah,. Usman109 percaya beberapa kerajaan telah 
berdiri di kawasari Me1ayu yang disebut Nusant.ara yang tertua 

adalah Koying di Jambi pacla abacl ke. 3 M clan Kutai di KalTim 

pada Abad ke 4 M. Pada abad ke 7 M, orang-orang Melayu dalazn 
jumlah bcsar bcrcmigrasi kc Madagaskar, Afrika 'l'imur, dan 

mengembangkan budaya ·clan bahasa Mela~110 Rombongan 
tersebut diperkirakan berasal dari Kalimantan, khususnya dari 
Kutai, karena budaya khususnya bahasa orang-orang di 
Madagaskar banyak memiliki persamaan dengan Bahasa Melayu 
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Kt1tai dan Bahasa sub kdompok Dayak Manyaan di KalTim. 

Kerajaan Kutai di KalTim hidup dalam tiga masa 
perkembangan agania:·Hindu, Buddha dan Isiam.·Pada tiga masa 
berbeda itu, kerajaan Kutai clan rnasy.arak_atnya m.engidentifikasi 

dirimereka sebagai Kerajaandan Masyarakat•Melayu kuno/lama 
Baro setelah Islam menjadi agama reSmi mereka, kerajaan ini 
bcrganti dcngan scbutan Kcsultanan · Kutai Kartanagara dan 
masyarakat da1azn kawasan kesultanan itu meriama.kan dirimereka 

sebagai Melayu Jan Islam yang menja<li iJentifikasi utama Jari 
kemelayuan mereka. , , 

Jauh sebelum T shim meramhah masuk dengan damai ke 
Nusantara kerajaan-kerajaan Jan masya.takat Melayu <lalam 
naungan mereka ridak mengidentifikasikan diri mereka. dengan . 
agama Hindu clan Budha apalagi dengan Islam. Namun, hubungan 
kerajaan-kerajaan tersebutdengan duniaHindu dan Budha sangat 
erat. Hal ini tidak sulit dimengerti karena pada masa itu ke.rajaan­

kerajaan Melayu tdah dan selalu menjalin hubungan dengan dua 
.kekuatan: besar Asia da1arn kebudayaari, ekonomi dan politik: Cina 
dan India. Cata.tan sejumlah Sarjana Cina seperti K' ang-Tai clan 
Wang~Chen dari 1dinasti. Wu, 222 .... 280 M1lt mengungkapkan 
keberadaan Kerajaan Melayu Koying dan Sriwijaya dan kerajaan 
lainnya scpcrti Kutai. lni bcrarti bahwa walaupun kcrajaan­
kerajaan dan penduduk di kawasan• tersebut tidak memiliki 
idcntifikasi diri yang jclas, tctapi rncrcka tctap rncnganggap bahwa. 

mereka Kerajaan Melayu clan masyarakat Melayu pernah · 
beragama Hindu dan Budha. 

Begitu jugcl halnya dengan kerajaan-kerajaan dan rakyat 
mere.ka masing-masing di Kalimantan, 112 mereka di situ 
mengidentifikasikan diri mereka sebagai Melayu walau mereka 
belum beragama Islam. Jadi, identifikasi atau ·.ciri uta:ma 
kerndayuan; Melayu sebagai Islam tampaknya tidak permanen 

dan bahkan mengalami perkembangan. WalauMelayu sudah ada 
pada masa Hindu dan Budha, naniun identifikasi Melayu ·pada 
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kedua agama terse but tidak pertnanen. N afnun, setelah raja-raja, 

keluatga besat kerajaan clan tokoh masyarakat Melayu di kerajaan 

itu mernelukagama IS1atn, sanipai sekarang Islam menjadi salah 
satu idencita.s dan identifikasi kelompok ewJs Melayu secara lebih 
permanen; Jadi, Kemelayuan clan keislaman tnenyatu setelah Is­
lam bercokol kuat di sita Apakah Islam menjadiidenti.fikasi utama 

yang pcrmancn bagi Mclayu? ltu sangat tcrgantung pada orang­
o.rang Melayu sendiri. : . 

L Melayu: KelompokEtnis Jan Media I<lentifikasi. 

Pada dasamya Melayu sebagai pribadi, kelompok, kesatuan . 
atau wujud (enti'!J), memiJiki paling ti«.fak 2 (dua) kedudukan yaitu 
sebagai (1) kelompok etnis, <lan (2) alat/ perantara untuk 
pengerialan diri [Ie!f idmtijicatio11J atau mediaidenrifikasi (mediNm . 
ofidentijication).11·~ Dapatkah Mclayu dikatakan scbagai kclompok 

etnis? Suatu kelompok, menurut Barth, 114 dapat disebut 
kelompok etnis (elhnicgroup) karena ia merupakan populasi yang · 

memiliki ciri-ciri (indicturi) antara lain seperti: (1) secara biologis 
marnpu berkembang biak dan bertahan; (2) memiliki nilai-nilai 
budaya yang sama clan sadar akari rasa kebersamaan dalatn suatu 

bentuk budaya; (3) membentuk jaringan komunikasi clan interaksi. 
sendiri; ( 4) menentukan ciri kelompoknya sendiri yang diterima 
olch clan dapat dibcdakan dari kclompok lain. Dari cmpat ciri­
ciri di atas;; Melayu tampaknya dapat dimasukkan ke dalarn 
kclompok ctnis, karcna Mclayu, tcnnasuk Mclayu Kalimantan, 
memenuhi empat unsur/ ciri di atas. 

Selain empat ciri tersebut, Puak/ suku atau kelompok etnis 
Melayu itu sendiri mengandung empat ciri utama .lainnya yang 
.merupakan penjabaran konkritdari ciri kedua dan keempat seperti 
diungkap di atas. Empat ciri utama itu adalah etnisitas- budaya 
- bahasa--agama yang merupakan satu kesatuandan !!d.ak saling 
terpisahkan. 

Keempat ciri kelompok etnis tersebut dapat menjadi 
identit.as penting tidak hanya bagi kelompok etnis Melayu. tetapi 
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juga bagi kdompok etnis lain climanapun mereka berada. Dengan 

memenuhi empatciri tersebut kelompok etnis dapatmewujudkan 
obsesi mereka untuk rrienjadi<negara dan bangsa yang kuat. , 

Pada umumnya ada 2 (dua) perspektif dalam memandang 
proses terbentuknya bangsa clan Negara.; Pettama; ;berdasarkan 
pada sejarah pengalaman;penderitaandan tujuan yang saina yang 

mcmpcrsatuk:an ·PW warga:kc ,dalam· satu ncgara bangsa (nation 
state); Ked~ terbentulmya bangsa'<ian negara memerlukari ti.dak 
hanya sejarah pengalaman dan penderitaan yang sama tetapi juga 

ikatan alamiah primordial yang mempersatukan dan membentuk 
suatu bangsa yaitu dari satu kelompok etnis, budaya, agama dan 
bahasa yang sama.115 

AS; Canada, -.Swiss dan.•Indonesia unruk kadar tertentu 
berkaitan dengan kemajemukan secara etnis clan religiositas 

merupakan scjumlah kecil dari banyak negara bangsa yang 
dibentuk clan ·dipersatukari , oleh dan· berdasarkan perspektif 

pertama-sejarah dan pengalaman yang sama. Sebaliknya negara­
negara seperti Israel;l]epang; Republik Rakyar £imr. (RRC); 
negara-negara Arab; India; Korea; dan Thailand, Vietnam dan 

Kamboja, adalah•contoh dari beberapa·negua yang terbentuk 
karena per8ariiaan·dalam etnisitas, budaya, bahasa, ·clan agarna yang · 
sama. Karcria itulah, ncgata-ncgara terse but masing-masing . 
dibentuk clan terdiri dari kelompok etnis: Jahudi; Jepang, Cina, 
A!:ab, India, Korea, Siam/Thai, Vietnam dan Kamboja (jen~sh, 

Japanese, Chine.re and Arabic, Indian, Korean, Siamese, Thai, Vietnam­
e.re and C.:amhodian ethnicgrotip). ' . : 

Karena etni8itas .tiM dapat dipisahkan dari budaya bahkan 
oodaya merupakan ;jdentitas pokok bagi suatu kelompoketnis, 116 

sembilan oegara . dan baogsa terse but dalam contoh di atas 

diperkuat dan dilandasi masing-masing oleh unsur budaya yang 
sania yaitu budaya: Yahudi,Jepang, Cina clan Arab, India, Korea, 
Siam/Thai,. Viefuam .dan Camboja · aewish, Japanese, Chinese and 
Arabic, Indian, Korea11, Siam/Thai, Viefllame.re and Ca111bodia11 CNI-
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lures). ·· 

"Kebudayaan mengambil wujud antara lain dalam bentuk 
bahasa; tradis~ adat istiadat, kebiasaan, hukum· adat (CN.itomary 
law), pesta/ prosesi adat (customary 1'Jarty/ prosmion), po la clan gaya 

hidup; clan pola atau lrebiasaan makaru ~ena. itu, mereka sudah, 
sedang clan akan (will have been) diikat oleh unsur budaya (cultural 
uni!Y)YanKsama schingga mcnjadi bangsa: Yahudi,Jcpang Cina; 
A.tab,·l11dia, Korea, Siam/Thai, J/ie~da11Camboja · (jewi.rh, Japa­
nese, Ghinese and_/J.rabit; lndian, Korean; Jiam/Thai, Vietnamese and 
Cambodian natiotis). , ·• i , • · 

·Dari budaya dan bangsa yang sama mereka dklasarkan dan 
terangkat/ tetjelma <lari kalompok etnis masing-masing sejak 
ratusan bahkan ribuan tahun lalu, dan sampai sekarang mayoritas 
mcrcka mcmcluk agama m.'Ilck moyang mcrcka masing-masing 

sepertiagama:Yahudi, Jepang -Shinto-· agamaCina-.. . Kong 
Hucu clan Tao, agama Islam, Hindui.Sme,· Budhisme Gewish, 
Shintosme, . Gonfilsionism and Taoism, Islamism,. Hinduism, Budhism 
n11igioNS); Sembilan bangsa seperti contoh di atas yang timbul dan 
dilandasi oleh kelompok etnis clan diperkuat oleh masing-1nasing 
budaya clan agama khas mere~ ditandai atau dicirikan pula oleh : 
bahasa khas mereka masing-m'asing yaitu bahasa: Yahudi atau 

lbrani,Jcpang, Cina atauMandarin, Arab, lndia (Urdudan·'13.mil), 
Ko.rea; Siam, Vietnam dan Camboja{He~ ]dpa1!8.re,;Cbi11e.re allli . 
_4.rabic.lan.t!fta..t.,>es, UrrJ11 and 'Tamil, Korean, Siamese, VietnameJ? and 
Cambodia la11g1111ges )~ Khusus. bahasa Mandarin sebagai bahasa 
nasiona1 Cina di1engkapi pu1a o1eh bahasa Kohyu dan sejum1ah 

besar dialek local seperti Teochiu, ~Keh dan sejenisnya. 
Kalan cliamati lebih <la.lam,. empat unsur yang menja.di 

idL'Iltitas bangsa danncgara; ctnisitas, budaya; agama clan bahasa 

yang merupakan·perspektif kedua tentang terbentuknya negara 
dan·bangsa, maka unsur dimaksud dapat diperas lagi menjadi 2 
(dua) unsur utama yaitu etnisitas dan religiositas. Penyederhanaan 
ini disebabkan oleh fakta bahwa unsur budaya dan bahasa, 
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tampaknya sudah te~cakup ,di dalam variabd etnisi~as, karena 
sejumlah besar unsur-unsur kebudayaan yang juga mencakup 
bahasa merupakan ciri dan menjadi identitas kelompok etnis.117 

Kemball pada contoh di atas, se~bilan negara/bangsa 
tersebut yang diikat oleh empat unsur climaksud, akan menjadi 
kuat Dal~ kai~ denAAfi itu, katena ;M:eh~ sUd~ meme~uhi 
4 (cm pat) unsur 4imaksud: ctnisitas, budaya, agania clan bahasa, 
Melayu juga diharapkan nienja~ kriat baik se~agai sebuah negara 
<lan bangsa maupu1i ' sebagai kdomp'ok etnis <lengan 
mempersatukan keempat unsur terse~ut. 

Perbedaan dengan Malaysia a<falah hahwa Melayu di Indo­
nesia, khususnya <li Kalimantan, bukan sebuah negara, karena 
Melayu tidak diikat dail dillhat secara po).iti~ Sebalikllya Melayu 
di Malaysia adalah sebu'ili negara, brena ia dipandang secara 
politis. Namun, empat unsur tersebut-" kelo~poketnis, budaya, 
bahasa dan agama-~empersatukan Melayu dalam satu ikatan 

. kesetiakawaruin psikologis clan budaya . (unity ef psychological and 
CNfhlra/ solidarity) diman~pun mereb berada. Kalau erripat unsur 
itu diperas menjadi . d~: etnisitas clan i:eligiositas, k~duanya 
semakin menyatu dan tidak dapat dipisahkan dalam diri orang­
orang MelayU: · kelompok etnis Mdla'.yu atau kemelaylliin disatti · 

fihak, clan rcligiositas atau kcbcragamaan (religiousi!J) yaitu 
kdslaman, dilain ~ak Dengan kata lain: ke~~san Melayu aum . 
kcmclaymm (Malqynese) tidak dapat dipisahkan dari Islam, 
keberagamaan dalam Islatil atau keislaman (Islamism). Denga kata 
lain sampai ~ekarang k~~kyuan identik dengan keislaffian.1is 

Di Kalimantan, fenomena sosial budaya seperti ini telah 
tetjadi sejak raja-raj~ bangsa~ dafi keluarga besar mereka diikuti 
oleh sebah.UO terbesar pendudrik di sekltar kawasan kerajaan-. 
kerajaan tersebut memeluk agama Islam. Sejak itu, semacam 
perubahan sosial keetnisan terjac.li'c.li kalangan me.reka berkaitan 

dengan penyerapan (absorption) dan penerapan (application) ajaran 
clan budaya Islam (Islamism) secara berangsur-angsur. Sejak itu 
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pula kelompok Melayu k:uno /lama ini mengidentifikasikan diri 
mereka, sebagai Melayu. 

sebel~ herke~ dengan Islam, raja-raja beserta keluarga 
besar mereka clan seluruh penduduk di sekitar .mereka memeluk 
kepercayaan nen~~ - moyang (anchestral beliefs), aniffiisme dan 
dinamisme, ,kemudian Hindu dan Budha. lvfereka secara 
keselUruhan . bermukini. di kawasan Nusantara yaitu di seluruh 
kawasan Pulau SUlrultera; kawasan yang ·kemuclian disebut 
setnenanjung :Malaysia tettnastik.1-falaka dan kawasan Singapura 

sekaranp..; Filipina clan ~a11and Selatan; ha.tnpir seluruh kawasan 
Sulawesi clan kawasan Kalimantan; kawasan Utara Pulau Malul~ 
Halmahera clan kawasan Be~wi -Jakarta sekarang. Ini lidak 
termasuk ka~asan Pufuu jaWa, .Bali. dan Madura; Kawasan Selatan 
Kepulauan Malu~/Atnbon; Nusatengg.ira Timur clan lrian Jaya 

! ,. I ; · i • ' • ' - . 

(Papua). Namun, mereka menamakan diri mereka sebagai 
Mclayu,119 .Mc~kipun raja-raja bcscrht scluruh kcluarga dan 
masyarakat tersebut tidak be~ Islam. · 

, Jadi,. faktor keis~ bagi kalangan ornng-orang Melayu 
kuno/tua di Nusantara,Jcpususnya di J(ilimaritan bukan 
~pakan identitas as~ ~~eka.120 Nam{m, taja-taj~ besetti 
keluarga besar, rak yaL a Lau pen<lu<luk mereka <lisekiLar kerajaan 

masing-masing a.ntara Abad ke 3-12 M dianggap121 d~n 
m:enganggap diri mereka sebagai Melayu. Fenomena seperti lni 
tcrjadi antaia lain p~da scjumlah kcrajaan di Plllau . SUlrultcra; 
se)umlah kera)aan di Ka\Tim122

; ~berai;>a kerajaan di Ka\Sel, dan 
sejutnlah besar, yaitu sekitar 22 kerajaan di kawasari Kalbar.123 

. , Fakta sejarah ini ~enunjukkan bahwa identitas keetnisan 
atau etnisitas (ethnuify) Melayu.atati kemelayuan adalah entitas yang 
sudah ada jauh sebelum para sejarawan, sebag.iltnana dikutip di 
atas, ti4 menemukan dan memPttbincangkannya sebagai Yelayu 
k:uno/lama., Namun, bcrdasarkan pcrjalanao scjarah, identitas 
agama atau keagamaan pada Melayu tidak tetap/tidak ajek (non-
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permanent) dibanding dengan identitas etnis yaitu kemelilyuan 
yang fampaknya lebih permanen. l:dentitas agama pada kdo~pok 
etnis Melayu mengalami perub~~ berdasarkan tidak saja pada 
pcrkcmbangan zaman tctapi juga pada r,crubahan sosial tcrmas~­

keci~tangan 3garria- agama silih ber~~ti ,di ~~asan_ N~~~~~~- · 
khususnya di Pulau Kalimantan: mulanya dari kepercayaan asli 
setempat/tempa1:3:f1 (jndigeneousi locai belie}),125 menyusul agama 
Hindu~ k~~dian Budha clan seianjutnya I~lam. _ _ -. -__ 

Belakat~gan, setelah ~0-am'.l Jise?u_L lerakhir ini masu~ ke _ 
Nusantara, termasuk ke Mal~ qan Kalin:lantan, antara tahuri' -
1414 - 14 20M, 126 Agama Islam teJah dianut oleh sebagian terbesar 
orang-o~gMclayu 'ktJiio/lania~_pada scbagian tcrbcsar kawas~ 
Kalimantan. Sejak saat itu bahkan sampai sekarang, agama ini 
tampaknya telah menjadi identita;; orang-orangM~layu yang rdatif 
jauh lebih lama (Islam is a_refa,tive!J,permanent identi~ of the Ma~s), 
dibanding dengan kepercayaan dan agama-agama lain sebelumnya . 

. _ Sejaksaatitupula apa yangdisebut~d,ompok¥elayu 'lama' 
telah berganti dengan p~/ s~ atau k~iompok etnis Meiayu 

''baru" _scpcr!i s_ckar~ ini Dqigan de~ M,elayu_ t~lah 
tim~ul atau dilahirkan kembali (Malays rebfrth/revivalism) 
melaui agama Islam. 

Berkenaan dengan kelahirm, kembili _ ini, bahkan ada 
sementara sarjana yang~p i~lam ·akan menjadi idenritas 
LeLap/permanen bagi kelompok eLnis Melayu 'baru'.127 Angg~pan _ 
ini memperkuat pemyataan yang telah didiskusikafl pada halaman 

- 1 , • • • • • • ' 

13 sebelwnnya bahwa ada 2 (dua) identitas dasar kelompok 

ctnis untuk mcnj~di ncgara atau bangsa: ctnisi~ clan rc:ligiositas. 
N~~ anggapan ini mengawru k~~ulitan dalatn penerapannya 
di Kalimantan karena Mdayu di kawa~an ini l?ukan merupakari 
bangsa apalag\' negara. Sek~ang ini, di 'Indonesia Mela~ 
merupakan salah satu kelompok etnis yang hidup berdampingan 
setara dengan kdompok etnis lain di kawasan Nusantara ini128 
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yang membentuk negara clan bangsa Indonesia. Hal ini tentu 
berbeda dengan apa yang dialami oleh orang-orang Melayu di 
Malaysia dan Brunei. Negara dan Bangsa Malaysia diikat dan 
<liperkuat secan1 budaya clan cr~<lisi (cultural andiraditionm:} 1.miM . 
oleh institusi kesultanafi serta secara politik clan pemeritahan oleh 
Pe:rdana Menten 'clan Wakilnya. Mereka haruSlah betasal dari Puak 
Mclayu dan bcragama lslam, dan bcrtujuan untuk 
mempertahankan masii:ig-masing kemelayuail, keislaman dan 
negara Malaysia. Di lndone

1

sia)>r~~iden Republik Indonesia (RI) 
dapat berasal dari berbagai anggota k~lompok etnis Indonesia 
tetapi ia sudah seharus~ya beragama Iskm..12? · · · 

Kembali pada anggapan di atas, benarkah lslam akan 
menjadi identitas tetap bagi kelompok etnis Melayu? Di Malaysia 
clan Brunei, peroyatian ini telah clan akan 'terhukti benai: clan harus 
demikian adanya: Melayu adalah identik dengan Islam karena itu 
kemelayuan clan keislaman menyatu clan tidak dapat dipisahkan. 
Pengidentikan Melayu sebagai Muslimmenjadikan Melayu sebagai 
wadah/perantara pengide~tifikasian diri (1116dia oj self idmlflica­
ti~nf d.ar'i tidakhanya bagikelompoketnis Melayu, tetapi juga bagi· 
kelotQpok etriis lain yang diidentifikasikan sebagai :Melayu m~ui 
media ideniliikaSi. Ittl b~rarti bahwa orang-ora!lg bukan· (non) -
Mclayu clan bukan bcragama lslam (non-.Muslini), scpCitl Dayak 
dan Cina, 130 yang memeluk agama Islam dianggap dan 
mcnganggap diri rncr~ka "mcnjadi" atau "masuk Mclayu." 
Proses identifikasi seperti ini merupakan salah satu kekuatan 
Melayu ~elalui Tslam dan menempatkan kelompok etnis ini juga 
sebagai sebuah pet"dlltara/ media identifikasi . 

Media identifikasi seperti ini dapat ditemui . pada seluruh 
kawasan 1'1clayu di Pulau Sumatcra; Scmcnanjoog Malaysia,Ma:­
laysia Barat; Negara Bagian Sarawak clan Sabah, Malaysia Timur; 
Singapura; Brunei; clan Kalimantan. Namun, di Pulau Kalimantan 
ada vaiiasi clan keunikan dalam proses identifika~-i ~ ada pola 
umum dalam media identifikasi. Dengan kata lain terhadap 
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kdompok mana:proses pengidentifikasian itu diartthkan adalah 
tidak persis sama antara ·provinsi satu dengan lainnya di pulau 
terbesar ini. Adalah.benar bahwa Kalbar sama dengan kawasan 
lain, pada rnana mereka. ya..qg non-Melayu clan non-Muslim 
(seperti Tionghoa dan Dayak) yang memeluk agama Islam 
diidentifikasikaii sebagai "masuk Melayu." ·.Namun, pada tiga 
provinsi lainnya, KalScl,: Kal'l'im dan Kal'l'cng, Melayu .tidak 
menjadi media identifikasi.baik bagi orang-orang Tionghoa dan 
Dayak yang telah beraga.ma Islam. 

· Sebaliknya :di KalSel, Banjar tetapi bukan Melayu; menjadi 
media identifikasi bagi orang-orangTionghoa yangmasuk Tslam ~ · 

Di KalTim hukan juga Melayu melainkan Banjar atau Kutai, 
menjadi media >identifikasi· bagi orang-orang Tionghoa ·yang· 
masuk Islam. Nam~ bahwa kelo:mpok etnis mana dari dua me­
dia identifikasi tersebut diarahkan, ditentukan oleh kelompoketnis = 

mana, Banjar atau Kutai, yang lebih berpengaruh di kawasan · 
dimana orang Tionghoa itu berada dan memeluk agama Islam. 
Ka:Jau proses itu tetjadi di J<abupaten Kutai Kertanegara dan · 
kabupaten Kutai lainnya, orang Tionghoa bersangkutan 
diidentifikasi atau mengidentifikasikan dirinya sebagai Orang 
Kutai. Sebaliknya, kalau proses pengidentifikasiari itu tetjadi di 
kawasan-kawasan dalammana pcngaruh Banjar rukup bcsar; or­
ang Tionghoa terkaitdisebut atau menyebut dirinya sebagai or-· 
ang Banjar.Uniknya di KalTcng orang Tiunghua yang masuk Is­
lam · diidentifikasi clan mengidentifikasi dirinya · sebagai orang 
KaJTeog, bukao Raojar, blikao Kutai; c.fan bukao pula orang 

Mdayu. 
· Akan halnya orang-orang Dayak131 pada tiga. proVirisi 

Kalimantan, KalSe~ KalTllll dan KalTeng, identifikasi etnis dan 
agama. ( religio11s, ethnic :identification) masing-masing , berorientasi 
pada· setiap sub kelompok etnis, seperti antara lain Ot-Danum, 
Kenyah, Kayan clan Punan, dan Manyaan , bukan pada satu 
kelompok etnis -Dayak, dan pada semua agama di kawasan itu, 
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sepertiTs~ Protesta~ Katolik, Hindu, Budha dan Kaharingan, 
bukan pada satu agama tertentu: kekristenan (Cbristani!Y) yaitu 
Pretestan atau Katolik. Pola ident:ifikasi emis dan keagamaan 
seperti inipun terjadi pada kelompok Melayu di Kalbar. 

2. · Pluralisme dalam Masyarakat Melayu Kalbar: Diaspora? 
.. Pada dasarnya · Mclayu di Kalbar tidak scragam (11nho­

lll()§NWm) tapi lebih beragam (belcro§1iom) atau majemuk (plNral). 
Seperti juga kelompok etn.is Daya.k, tetapi kemajemukan Melayu 

tidak sama persis dengan kemajemukan kelompok emis yang 
disebut pertama ini. Kemajemukan · Dayak · dihasilkan o1eh 
banyaknya anak-anak suku (sub~sub ethnit· group) yar1g menja<li 
pecahandari kelompok lebih besar, tetapi mereka masih memiliki 
hubungan darah dan kckcrabatan. Scbuah contoh konkrit dari 
kemajemukan khas pada masyarakat Dayak dapat dilihat pada 
pembagian kelompok etn.is Dayak berdasarkan beberapa 
taksonomi dari sejumlah peneliti Sebagai salah saru dari sejumlah 
taksonomi, DumanB2 membagi kelompok emis Dayak ke dalam 
7 (tujuh) sub kelompok utama (primary sub groups). Kemudian 
masing-masing kelompok utama ini dibagi · lagi ke dalam 
kelompok kecil/ anak suku sehingga berjumlah 17 clan lebih lanjut 
masing-masing akhirnyadibagi lagi kc suku kckcluargaan scningga 
betjumlah seluruhnya 405 suku lrekeluargaan. .. 

Scbaliknya. kcmajcmukan kclompok cmis Mclayu justru 
terletak pada pembagian berdasarkan 2 (dua) kelompok asal usul 
mereka yaitu (1) Melayu as1i yang telah sangat 1ama bermukimdi 
Kalbar, bahkan dimulai dari Mdayu lama sebagaitnana tdah 
didiskusikan di atas; (2}Me1ayu kontemporer/masa kini (co1tfnll­
ponny lvlalt1yi). Kclompok Mclayu kontcmporcr ini adalah 
kelompok pendatang yang berasal dari berbagai-bagai kawasan 
Melayu. Kdotnpok ini berasal antara lain dari Datatan Sutnater-.t, 
seperti Palembang, Bengkulu, dan • Sumatera bagian Timur 
(Bangka Belitung, Medan dan sekitamya di Sumatera Umra,Jambi, 
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clan Riau Daratan); Riau Kepulau~ termasuk kepulauan Nahma, 
Tanjungpinang dan Batam dan sekitarnya; KalTim dan KalSel; 
dan dari Malaysia (Semenanjung/Malaysia Barat dan Malaysia 
Timur seperti dari kawasan Sarawak clan Sabah). 

Kelompok besar etrris Melayu asli adalah,kelompok orang­
orangyangtelah sangatlama bermukim di Kalbar, bahkan dimulai 
dariMclayu tua. Kclompok ini dikclompok atas dasar gcografis, 
penyebaran fisik, ka.rakter kelompok dan dialek setempat yang 
mereka gunaka..11. Atas <lasar empat kriteria tersebut, kelompok 
etnis · ini dibagi menjadi enipat macam: a. · Melayu pesisir atau 
bermukim di kawasao tepi pantai (Malqy.r ef the coastal area.r); b. 
Mela y u <lari kawasan pe<lalaman <lekat (Makfys of the interior valf'!J 
anar); c. Melayu dari kawasan pedalaman jauh (Ma/ayJ" of interior 
upland tmas), clan d. Melayu dari kawasan peralihan dari dua 
kawasan pedalaman (MalayJ" of Jranntional areas of two kimk of the · 
interior areas). 

Melayu pesisir terdiri antara lain Melayu Sambas (meliputi 
Melayu Sambas, Pemangkat., S.ingkawarig; Sungai Raya dan Sungai 
Duri, Tebas, Selakau, clan sebagainya); Melayu Mempawah 
(mencakup Melayu Mempawah, Semudun, Sungai Kunyit, Peniti, ; 
Segedong, Sungai Pinyuh,Jungkat, Purun, Nusapati, clan lain-lain); 
Mclayu Kubu Raya (tcrbagi mcnjadi Mclayti Kakap, Kubu, 'lClok 
Pakedai, Padang Tikar, Batu Ampar, Sungai Ambawang, Sepuk 
Laut, Kapur, Parit Mayor, dan scbagainya); Mclayu Pontianak 
(meliputi Melayu SuilgaiJawi, Batu Layang, Kampung Dalam clan 
Kampung Luas, Kamboja, Kuafan, Bangka Be1itung, Siantan, 

Jeruju, Darat Sekip, Sungai Raya, dan lain-lain); 
Melayu dari Kawasan Pedalaman Dekat terbagi atas Melayu 

Mempawah I-lulu (terdiri dari Melayu Anjuogan, 1'\feojalin, 
Karangan, clan sebagainya); Melayu Bengkayang (meliputiMelayu 
Bengkayang kota, Ledo, Sangau Ledo, Seluas. Siding, dan lain 
sebagainya); Melayu Landak (terbagai atas Melayu Ngabang, 
Darit., Serimbu dan Kuala Behe, 133 Senakin, dan Meranti); Melayu 
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Sanggau (meliputi.Melayu Sanggau Kapuas, Sanggau Kuta, Tayan, 
Meliau, Beduai, Kembayan, clan Balaikarangari) . . 

-Melayu di Kawasan Pedalaman Jauh· terdiri dari Melayu 
Sekadau (meliputl Me1ayu Sekadau, Ra.wak, Nanga 'lempunak, 
Nanga Taman, clan Melayu Nangamahap); Melayu Melawi 
(terbagi Melayu Nangah Pinoh, Kotabaru; ·Sei:awai; Nangahsayan, 
clan Mclayu Nangahcla); Mclayu Sintang (mclipuri Mclayu Sintang 
kota, Bukit Kelam, Semitau, Selimbau, Jongkong, Nangahsilat, . 
Na.ngah Merakai, <lan Nangah Ketungau); <lan 1v1elayu Kapuas 

Hulu134 (terbagi menjad.i Melayu Putussibau, Nangahbunut, 
Nangahembaloh, Lanjak, Nangahtempuai; Benua Martinus, 
J .anjak, <lan Nangah Ba<lau, <lan sebagainya). 

Melayu di' kawasan petalihan antara kawasan pedalaman 
dckat dcngan pcdalaman jauh adalahkdompok masyarakat 
Melayu yang bermukim clan betasal dari 2 ( dua) Kabupaten di 
Bagia Selatan Kalbar yaitu Kayong Urara (KKU) dan Ketapang 
(KKtpg). Mereka terd.iri dari 2 ( dua) kelompokbesar, yaitu Melayu 
Kayong Utara (meliputi Melayu Sukadana, Sukamara, Teluk 
Batang, SU%aai Awan, Aurkuning, Simpang,.K arimata, clan Balai 
Bekuak); clan Melayu Ketapang (terbagi atas Melayu Ketapang 
itu sendiri, Kayong Selatan; Tumbang Titi, Tanjungpura, Matan; 
Pcsaguan, Marau, Manismata, Sandai, 1'anjung, Riam, clan 
Kendawangan). Kalau tiap kawasan menghasilkan karakter:khas 
kclompok yang scpcrtinya rclatif lcbih terning, lcrnbut, 
menyesuaikan diri dengan lingkungan alam, clan lain sebagainya; 
seperti pada masyarakat Melayu bahkan terjadi juga pada 
beberapa sub kelompok saudara mereka, Dayak, Namun, 
karakter sepe.rti diungkapkan ·di atas, tampaknya kurang dapat 
ditcmukan dalam masyarakat yang bcrmukim di kawasan 
pedalaman dekat clan pantai..' · 

Empat kelompok besar Melayu asli Kalbar seperti 
dikemukakan di atas pada dasarnya memiliki banyak persamaan 
antara lain dalam sejarah masa lampau, nilai-nilai budaya, tradisi 
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clan kebiasaan) bahasa umum yang menjadi linqua. franka 'yaitu 
bahasa Melayu, pola dankebiasaan makan, dan keyakinan agama. 
SiapapUn, apapun.dan berasal dari manapu mere~ oiang,..orang­
Melayu yang sangat beragam ini mampu clan dapat bersatu dalam 
satukeyakinanagarqa; walaupun mereka belum;memahami beenar 
agarria mereka. Namun; oleh karena mereka ·tersebar dalam 
kawasan atauruang,gcografisyang luas,_orang-orang Mclayu, baik 
yang terclapat di PulauI<alimaritan secara kesel~ khusiisnya . 
di Kalbar, memiliki jllh~ kekhususan/kekhasan dan -kalaupun . 
dapat di.Jcatakan ada~rbedaan. . · ·· 

Rerkaitan dengan hal-hal ,di luar agama, seperti politik, 
pemerintahan, kepartaian~ <lan ekono~ .mereka.sering berbe<la, 
dan tidak · satu: ikata. Nainun,. Mdayu • cenderung dapat, 
menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan dim.an.a mereka , 
berada. Mereka tampaknya jugalebih tttbuka dengan pengaruh 
dari luar. Kepercayaan setempat -kepercayaan nenek moyang 
dan animisme/ dinamisme, clan tiga agama besar, Hindu, Budha 
clan Islam, pemah ciSempdan dianUtmereka•*1amarntusan tahun: 
Walaupun tidak pernah menjadi pengidentifikasian keagamaan 

(religious i'dentification} ·hagi • kelompok · etnis : Melayu; satu 
kepercayaan ·setempat ·dan . dua· againa ·tersebut -Hindu dan 
Budha-pcmah mclandasi unsur dari sikap kcagamaan tcrakhir 
mereka. Aclakesan kuatbahwa karena kelompok.etnisini memiliki 
daya scrap tinggi clan kcmampunan pcnycsuaian diri. kuat; b~ri 
dan terhaclap pengaruh baik dari luar maupun dari dalam; Melayu 
tampaknya lebih berwatak dan berkarakter cosmopolitaneou.r 

Hanya saja set:dah ajaran Tauhid mutlak tnenyentuh hati clan 
jiwa mereka;-Islam.tampaknya menjadi satu-satunya agama yang 
menjadi religious identification bagi mereka dan .dalam.waktu 
bersamaan,, kelompok etnis Melayu juga, menjadi media 
identifikasi bagi non-Ml.1slim yang metneluk Islam untuk 
mengidentifikasikan clan diident:ifikasikan sebagai :tvlelayu. 

Sejarah membuktikan bahwa ketika Kristenitas ( Chri.rteni!J) 
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tnasuk ke · Kalirnantan;; khususnya ke Kalbar, satnpai sekai:ang 

agama itu tidak mampu menjadi>pengidentifikasian keagamaan 
kedua bagi Melayu, setelah Islani Konsekuensi logis adalah bahwa· . 
.Kalbar menjadi sangat plural bukan hanya dari segi. religiositas · 
dan etnitas tetapi juga dalam bidang sqsial dan.politik dalam :tiiana ­

Melayu dari saudara' kelompoketills lain yang memiliki satu afiliasi 
kcagamaan, disatu fihak, dan saudaranya .Oaya.k dan 'l 'ionghoa, 
serta keloinpok emis iain memiliki . afiliasi keagamaan , sama, 

mengambil jarak dan bersaing seru dalam bidang politik 
pemerintahan, sosial dan ekonomi Kesadaran etnis yang tidak 
lagi dimiliki oleh Melayu karena ada anggapan mereka telah 
berhasil membangun pemerintahan:yang soli<l lewat kesultanan -

Kalimantan betjumlah 44 hUah dankhusus Kalbar·betjumlah 22 
buah- dalam masa-masa · sulit, mcnycbabkan mcrcka harus 
beketja lebih giat 1agi untuk meneruskan keberhasilan masa lalu 
itu. 

5.3~ · Pasang Sucut E.kOnomi Dan Politik:Melayu 
, Pengidentifikasi clan pen1ahaman terhadap pasang surut 

ekonomi 'dan politik Melayu, tidakrf dapat dipisahkan dari 
dinamika kehidupan sosial budaya inasyarakat Melayu itu sendiri. 
Kchidupan suatu masyara.kat budaya a.kan sampaidalam proses 
penempaan'di.rinyamenjadi bentuk kelompok etnis tertentu yang 
bcrhasil di mata masyamkat regional maupun intc.rnasiunal, apabila . 
selama proses itu berlangsung terdapat kekuatan ekonomi dan 
penguasaan politik di tengah-tengah masyarakat dunia: Ragaimana 
suatu kdumpuk tn.a!)yarakat etnis berhasil-clalatn tnetnttdflkan­

percaturan ekonomi dan politik selama. beberapaabad sehingga , 
kckuatan mcrcka itu bcrkcmbang ml.'11jadi daya scrap/ absorpsi 
(absorb) bagi identitas keloinpok etnis . lainnya dalain proses 
identifikasi diri-. media identifikasi, sangat tergantung dari 
penguasaan kedua hal tersebut ( ekonorni clan politik). Berbagai 
upaya untuk mempertahankan eksistensi kediriaonya di setiap 
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pasang surut kehidupan clan perubahan peradaban global (conti­

nuity and change), harus dibayar mahal dengan keterpurukan, 
perpecahan clan keterasingan di negeri mereka sendiri . . 

Dinamika kehidupan sosial budaya Melayu yang berperan 
dalam proses perubahan sosial, . ekonomi1 clan · politik Melayu 
berkaitan erat dengan karakter terbuka terhaclap clan mudah 
mcnc.riina pcngaruh dari luar (cosmopolitan). Karaktcr cosmopoli­
tan mendorong siklus pasang surut perekonomian dan 
perpolitikan Melayu. Karakter tersebut meliputi ti<lak hanya 
disapora · fisik/ geografis (walaupun tercerai berai clan· terse bar 
dalam ruangfisik geOgtafis bumi yang relatif luas, namun mereka 
<lipersatukan oleh kesatuan .orientasi: keislaman clan 
kemelayuan1)5) tetapi juga mudah menerima pengaruh atau ide 
baik dari luar maupun dari dalatn lingkungan kawasan geografis 
mereka sendiri, dari kelompok etnis lain (etl!Y to accep internal and 
external influence and ideas). Disapoia fisik clan · karakter 
kosmopolian Melayu ini menggambarkan kecenderungan Melayu 
untuk: terus berproses -dalam<pencarian•jati, diri dan: nilai-nilai 
kehidupan yang dituangkan ke dalam unsut.,-unsur etnisitas dan 
religi dari esensi kehidupan yang akan bergerak maju ke arah yang. 
lebih baik. 

Diaspora bcrasal dari kata latin dia.rpor. Dalam Kamus ln­
donesia Inggris136 kata latin tersebut telah menjadi kata Indone­
sia; Kamus In~>ris137 dan artikd dalam bahasa Indonesia dan 
Malaysia 138 sudah 1azim menggunakan kata diaspora, sehingga ia 
menjadi kata Tndonesia. Artj asal kata diaspora adalah penyebaran 

orang-or-.mg Yahudi diantara urang-utang bukan Yahudi setdah 
priode pengungsian mereka pada tahun 538 SM139

• 

Dalam perkembangannya, kata diaspora juga· digunakan 
pada kelompok etnis lain. Menurt Homby140 diaspora adalah · 
penyebaran or-ang-orang atau para anggota kelompok etnis lain 
yang berasal dari berbagai negeri diantara orang'"orang Yahudi 
(kelompok etnis lain) yang sekarang hidup di Israel141

• Diaspora 
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juga digunakan pad.a Kelompok etnis Melayu sesuai dengan 
pengertian aslinya, dan seialu mengandung makna fisik (pl!Jsical 
meanin&: tersebar atau penyebaran berdasarkan ruang fisik clan 
geografis. 

· Diaspora fisik: Melayu dapat clilihat melalui pola penyebaran, 
terdi.ri dari penyebaran geografis menuju ke luar dan penyebaran 
gcografis bcrada di dalam. Dari masa awal pcrkcmbangan Mclayu 
Purba menjadi Melayu Kuno (Melayu Asli Kalimantan), 
Masyarakat Melayu sudah mengenal karakter penyebarai1 secara 

geografis. Hal ini dapat dibuktikan melalui · po la imigrasi 
ge1ombang penyebaran Me1ayu Purba Kalimantan ke pu1ati 
Sumatera, Ma<lagaskar, Afrika Selatan, Semenanjung Malaysia, 

Thailand, Kamboja, Vie~ Sulawesi clan ~p.iria Selatan142
• 

:Masa ini dapat clikatakan scbagai masa awal pcnycbaran 
peradaban dan budaya Melayu Purba,kepada lingkungan geogrfis 
climana mereka melakukan imigr-dsi clan pertukaran secar:a fisik 
( trang'Ormation). 

Proses.ttansformasi ini merupakan basil tempaan-tempaan 
diri mereka selama perjalanan dari satu tempat ke tempat lainnya 
melalui petjalanan air (laut, sungai dan danau). Setiap tempaan 
membentuk karekter barn bagi diri mereka. Bagaimarui mereka 
rncnycsuaikan, bcradaptasi dan bclajar untu.k mcndcwasakan diri 
terhadap kektiatan pendorong (pmhiltgfacton) yang datang dari 
~ iklim, pcrbcdaan lingkungan sosial-budaya di sctiap tcmpat 
yang pemah mereka datangi. 143 Kondisi itu memberikan nilai 
positif da1am pembentukan karakter Me1ayu yangmudah untuk 
rnenyer-.tb dan mengaplikasikan setiap peng.J.aman hidup yang 
mereka a1ami. Karakter ini dapat dikenal dan dirasakan sampai 
saat ini scbagai kdompok ctnis yang tcrbuka dan mud.ah untuk 
menerimaperubahan. , 

Kar:-.tlrter terbuka dan mudah mene.rima perubahan dari luar 

memberikan pertumbuhan citta bar:u bagi ivlelayu Purba sejalan 

dengan kedatangan kelompok manusia dariAsia Dataran ke Arah 
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Timur menuju Cina bagian tengah yang luas clan sdanjutnya ke 

Selatan menuju Kalimantan, secara lang~ung maupun tahap 
persinggahan. 144

· Mereka mengilruti sungai-sungai yang niengalir 
ke Selatan menuju Laut Cina Selatan dan akhJmyamenyeberang 
ke Selatan memasuki k:awasan Nusantara. Merek:a berpindah tidak 
dalam satu kelompok besar sekaligus melaink:an dilakukafl secara 

bcrtahap mclalui dua gclombang145
• 

Kedatangan kelompokmanusiaini meniberikan kontribusi 
positif bagi proses ttansformasi Mdayu Purba Kalima.man yang 
melalui proses· asimilasi maupurt akulturasi budaya, penyerapan 1 

dan pengaplikasian. Trahsformasi masa ini dapat dilihat sebagai 
proses awalperubahan pet:a<labari Melayu Purba.meniadi Melayu 
Kuno. Proses perubahan ini tidak berhenti sampai di situ, ka.takter 
penyebaran ke luar geografis lainnya clan penyeraban­
pengaplikaSian kedatangan kelompok et:riis:Ja:innya merijadi Sildus, 
kehidupan masyarakat Melayu Kuno yang ten1s berkembang 
secara dinamis beribu ... rihu tahun yang sampai masa ini 
diidentifrkasikan ;-sebagai Kelompok Etnis Melayu Asli 
Kalimantan. 

· Kedua ·kelompok migrasi ini memiliki berbagai bidang 
keahlian yang·dapat ·diserap oleh Melayu Purba (Melayu Asli 

Kalimantari),. schingga akulturasi antara Mclayu Purba clan kcdua 
kelompok besar migrasi . ini · berhasil 'mencorak · proses 
ttansfonnasi Mclayu Purba mcnjadi Mclayu Kunu Kalimantan. 
Letak geografis di· sekitar jalur pelayaran . dan karakter mudah 
diserap dan menyerap yangdimi1iki Melayu Kuno ini, merupakan 
::;c::clikit faktor yang mc::mudahkan tc::tap bc::rlanw.;ungnya pro::;c::s 
trarisforinasi hingga beribu-ribu tahun . . Kontinuitas atau 
keberlanjutan siklus transformasi penyebaran ke luar dan 
penyerapan-peogaplik:asian sesuatu yang masuk ke dalam geografis 
fisik Kalimantan dapat clianalisis mc::lalui kedatangan Raja Sang 
Sapurba - keturunan Pengtiasa Yunani Iskandar Zulkarnain ke 
Sumatera clan kemudian ke Kerajaan Tanjungpura di Pulau 
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Kalimantan bagian Barat, kedatangan Raja Tanjungpura ke 
Kerajaan Sriwijaya Bud.ha di Pulau Sumatera, kedatangan Prabu 

Jaya-· Raja Majapahit Hindu Jawa-ke PulauKalimantan bagian 
Barat, clan kedatangan utusan Kaisar Ciri..a- Panglima Ceng Ho 
yang beragama Islam1

f6. 

Selanjutnya, ttansformasi berkembang ke a.rah proses mutasi 

Mclayu Kuno .Kalimantan, mcnjadi dua kclompok ctnis yaitu (1) 

non-.Melayu yangdikenal sekarangdengan sub-sub kelotripok etnis 

Dayak, dan (2) Melayu Kalima.ntan yang didorong oleh faktor Sosial 
Politik clan Ekonomi yang diberlakukan oleh kebijakan segregasi 
imperiaJisme ReJanda untuk memperkuat kedudukannya di 
N usantara 147

• Proses Mutasi ini <lilanjutkan hingga saat ini baik <lari 
kekuatan luar rilaupun. dari da1am diri Kdompok Etnis Dayak clan 
:Nklayu itu scndiri untuk kckuatan struktural :Mutasi ini bukao 

datang dari dalarn diri · masyarakat Melayu .Kuno Kalimanatan 

(Melayu danDayak). Namun dia~pora non-fisik (ketidakkomp-.tkan 
clan petpecahan) Melayu Kuno menjadi Dayak dan Melayu Asli 
KaJimantan tnerupakan.reaksi berlebihan terhadap imperialiSme 
Belanda atau kekuatan luar lainnya terhadap hubungan yang solid 
di dalamdirimasyarakatMelayuKuno AsliKaJimantaniniterhadap 
kekuatan yangmampumembendungimperialisme di pulau terbesar 
kcdua di Nusantara ini. 

Kim dapat mengana.logikan bahwa tidak ada segala sesuatu 

yang hidup itu stagnan. mcrcka akan tctap bcrpindah, bcrubah, 
tumbuh clan berkembang ke arah yang lebih positif clan matang, 
bermuara ke mana arah dari arus perjalanan hidup mereka menjadi 

satu ke dalam diri. DengclD pengertian ini, karakter 1v1elayu akan 
mencari esensikehidupannya yang sejalan clan menyatu ke dalam 
karaktcr kcd1r1annya, yakni karaktcr yang tcrbuka, tcrscbar, 
absotpsi clan aplikasi. 

Setiap konsekuensi positif akan berdamping-ttn deng-ttn 
konsekuensi negatif, karena sesuau yang dinamis akan selalui hidup 
berpasangan. Proses ttansformasi pada masa ini memberikan 
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aiah peiubahan diaspora keluar menjadi ke dalam. Diaspora fisik 
mulai menyebar ke segala penjuru geografis kepulauan 
Kalimantan, dari'peSisir menyebar me1alui sungai utama clan anak­
anak sungai ke arah tengah ( darat) clan kemudian ke a.rah 
pedafamam (peqalaman dekat) hingga ke lini terdalam 
(pedalamanjauh). Masa irii, diaspora·geografis mulai membentuk 
bentangan-bcntan!Ylfl batas · kawasan. Apakah ini mcnjadi awal 
perpecahan?:- : ,, 

Ke~ diaspora fisik mengalami atau mengarah ke <lalarn 
dirinya, penyebaranmencapai seluruh kawasan Kalimantan, baik 
pesisir (coastal area); peda1aman dekat Qnterior va11ey areas) dan 
pe<lalaman jauh (tnterior upland a.rears). Saya men<luga perubahan 
diaspora fisik , dari -luar ke dalam :merupakai:1 :masa mulai 
terkekangnya kebebasan karakter Melayu (secara keseluruhan, 
termasuk ·Melayu Asli Kalimantan, Daratan Cina, Tha:iland­
Kamboja-Vietnam, Semenanjung Malaya dan Sumatera). 
Akibatnya,. karakter diaspora keluar diaplikasikan ke dalam 
geografisnya s~diri. Sej~uh ini, saya menduga hal : itu te.tjadi 
sebagai reaksi kedatangan perdaban global yang bertentangan 
dengan karakter Melayu yang terbuka, menyebar, absorpsi dan 1 

aplikasi secara seimbang ..... Ho11or-har111011y. · yaitu karakter 
kolonialismc. 

Masa kolonialisme ini, karakter diaspora keluar mulai 
diidcntifikasikan scbagai karaktcr diaspora mcnghindari. 
Kekuatan satu yang solid mulai terpisah-pisah, terpecah-pecah 
dan pengasiogao-peogasingao diri mu1ai terjadi.' Ha1 ioi dia1ami 

tidak saja oleh masyat'<1kat Mdayu Asli Kalimantan yang sudah 
mengenal sistem kerajaan maupun masyarakat Melayu Asli 
Kalimantan yang masihmempertahaokan sistem suku. Masyarakat 
Melayu dengan sistem· kerajaan mulai dipecah belah merijadi 
kerajaan'"'kerajaan lrecil berdasarkafl letak dari lredekatan geografis, 
begitu j.uga dengan Masyarakat Melayu deng~ sistem kesukuan 
mulai diidentifikasikan menjadi berbagai sub suku. 
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Akhimya, saat ini Melayu Asli Kalimantan membentuk 
kematangan karakter diaspora yang cenderung t:idak seimbang 
ke nilai-nilai negatif ·yang dapat merugikan Kalimantan · secara 
keseluruhan. ldenti.fikasi-identifikasi diaspora setru$-t1 nya.ta 
dipettegas dengan istilah Kelompok Etnis, yang ditujukan untuk 
mengaburkan makna kekuatan dari dalam yang solid clan satu, 
schingga .karaktcr diri :Yang positif mcngalami transformasi 
menjadi kepingan-kepingan fisik luar yang memang tidak lagi 
bera."lur <li <lalan1 <liri masyarakat !vfelayu Asli K.alimantan. Ini 
dapat dikata.kan pergeseran nilai dari diaspora· di luar [ke dalamJ 
diri (karakter diaspora non fisik) menjadi diaspora ke dalam diri 

(karakter diaspora non-fisik). Pergeseran diaspora <lari fisik 
berubah menjadi non.fisikmemberikan kecendei:ungan nilai-nilai 
neg a ti£ 

Dari perpektif sosiologis, khususnya sosiologi etnis, kata 
dial:>pora mengalarni pt±kembangID pesat Ia berkaitan tidak hanya 
dengan pengertian·fisik, seperti penyebaran atau tersebar dalam 
ruang alamiah (Nahlral space) secara geografis, tetapi j.uga. dengan . 
pengertian bukan (non) fisik (nonpf?ysical meanin)j seperti antara 
lain perpecahan atau ketidakkompakan clan perselisihan dalam 
pemikiran/ide, gagasan, kemauan, motivasi clan orientasi sosial­
budaya ckonomi, dan afiliasi politik148

• 

Orang-orang ''Melayu"di Thailand.Selatan (TS), Philippina 
Sclatan/!vfindariao (PSM), Singaplll:'.t, Myanmar Sclatan, Cambo­
dia Selatan,· Vietnam; · Madagaskar, Afrika Selatan, Sri Lanka, 
Bangladesh, T ndia, dan 1ain sebagainnya ti<.iak menga1ami diaspora 

non-fisik berupa perpecahan idiologi, ide/pemikiran, gagasan, 
motivasi dan afiliasi politik, guna membentuk kemelayuan yang 
utuh schagai kciompok minoritas. Bahkan, pada kasus 1 'S clan 
PSM, mereka bersatu dan solid dalam mempetjuangkan' 
nasionalisme etnis clan sebuah negara merdeka~ paling tidak 
otononri khusus 149

• 

Melayu Malaysia tidak mengalami diaspora haik fisik 
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rnaupurinon fisik di negara mereka sendiri. Karena pencapaian 
sosial ekonomi relatif tinggi dan hampir merata, orang-orang 
Indonesia dari berbagai kelompok etnis, yangsudah menetap lama 
ataup:u..'11 tidak terlalu lama; clan orang-orang_ Iban dan sub 
kelompok Dayak lainnya di Malaysia, menganggap diri mereka 
adalah "Melayu'' berdasarkan ikatan politik (political unity based 
lvlaf'9) -walaupun mcrcka mcmiliki cultural unify clan identiry yang 
berbeda. Itu sebabnya; kebanyakan oiang--0.rang Melayu tersebut 
bergabung ke <lalam Barisan Nasional dari Partai Ikatan 
Kebangsaan Malayu Bersatu (United Mall!J,NationalOrganization/ 
f JMNO), dan ridak menjadi oposisi terhadap 'kerajaan. Sebaliknya 
sejumlah besar orang.,orang In<lia <lan Cina.Malaysia mengalami 
diaspora fisik dan non-fisik diantara<orang,.orang Melayu di Ma­
laysia 'so. 

· Orang-orang Melayu di negaraini tidak menga1ami diaspora , 
non-fb-ik: petpecahan atau ketidakkompakan clan perselisihan baik 
da1am ide/ pemiki.ran, gagasan, motivasi bersatu clan tujuan masa 
depan, maupun·dalam afiliasi politik nasional. Mengapa begitu? 
(l}Mereka memilikiobsesi untukmenjadi terbesar,diAsia sebagai 
negara clan bangsa, karena itu mereka harus bersatu; (2) Ada or­
ang~orang dari kelompok ·enis ·lain yang mengalami diaspora 
disckitar mcrcka dan dianggap scbagai ·~ancaman" bagi 
keberlanjutan bangsa dan negara Malayu di Malaysia; (3) Adanya 
institusi Kcsultanan yang mcnjagaddcntitas dan kcbcrlanjutan 
kelompok etnis clan · bangsa Melayu; ( 4) Melayu Malaysia 
merupakan ridak hanya sebagai kelompok etnis tetapi· juga sebagai · 

entitas pulitik clan merniliki ikatan pulitik (cultural political.en­
tity and unity); (5) Melayu Malaysia memiliki orientasi ke depan 
seperti antara lain visi 2020 melalui jalur pendidikan berstandar 
regional. Asia clan intemasional.. Mereka tidak main-main dengan 
pendidikan-sebagaimana itu tetjadi pada Melayu di Kalimantan, 
khususnya Melayu Kalbar. Tidak juga Melayu 1vialaysia 
memasukkan politik sempit bagi kepentingan pribadi dan 
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kdompok · jangka pendek ke dalam institusi pendidikan. 
Profesionalisme dan intelektualisme berstandar tinggi menjadi 
tujuan utama pendidikan mereka. 

Karakter Diaspora 11011 fisik merupakan sil:at dasar dari fisik 
yang tersebar hetlebihan clan niengakar ·ke dalam· diri menjadi 
perpecahan atau ketidak-kompakan dan peeiselisihan dalam . 
pcmikiran/ idc, gagasan, kcmauan, motivasi dan oricntasi sosial­
budaya ekonomi, dan afiliasipolitik. Proses ttansfonnasi ini dapat . 
<lilihat perkembangannya dari masa ke masa melalui pendekatan 
diakronis sosial-kesejatahan, dan sinkronisasi perlu segera · 
diJakUkan untukmenyambung benang merahnya. Sinkronisasi 
diperlukan untuk mengetahui faktor-faktor pendorong <lan · 
penghambat perubahan,·sehingga pemecahan masalah terhadap 
karaktcr ncgatif dari diaspora non-fisik bagi pasang surutnya 
perekonomian clan politik Melayu selama irii dapat dikurangi 

53.1. Ma.ra Nomaden . ' L " . . 

. · Pada masa ini; · Melayu Purba mengalatni tata cara dan 
sistem nilai hidup yang berpindah-pindah dari •satu . tempat ke 
tcmpat lainnya, tanpa ada batasan fisik gcografis yang mclcgalkan 
kekuatan politik kelompok tertentu untuk ffieriguasai kawasan 
geografis tertentu, · berdasarkan baik simbol-simbol tertulis 
maupun secara penrianen {bangunan · fisik). Ancaman terbesar 
yang harus mereka hadapi sebagai upaya mempertahankan hidup 
adalah alatn .. Alam menyediakan berb~oai kebutuhan hldup yang 
secara prinsip ekonomi ~pu memberikan kemapanan dalam 
jumlah tak berhingga, alarn jugamenutup peluang-peluang etos 
kcrja mcrcka dari kctcrhambatan cliri tcrhadap potcnsi alam yang 
belum mampu ditunduki dengan kesede.rhanaan pe.radaban 
budaya mcrcka .. 

Rahasia kekuatan alam merupakan pertanda clan simbol­
simboJ misteri yang harus c:liungkap meJaJui peradaban yang 
jawabannya disediakan oleh alam sendiri. Melihat dan beranjak 
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ke dalam 'UP'dya 'tmtuk mendengdl' bahasa alam adalah peradaban 
clan budaya Melayu Purba.pada masa nomaden. Perpindahan dari 
satu tempat ke tempat·Jairinya meruphkan· jawaban atas 
pemecahan masalah dari pertanda alam. Semua parameter berasal 
dari · kekuatan: alam. • Ketika' linglrungan ·alam · •suda:h tidak lagi : 
bersahabat:.dan · tidak juga: lagi berupaya •memberikan makna- -
makna ham bagi peradabannya, Mclayu kuno akan mcnyclcsaikan 
~salahao.derigan cara mencari pertanda-pertanda baru yang 
<liperlihatkan oleh alam <li tempat lainnya. 

-Alammengajarkan tentangmalrnarkekuatan dan kebe.ranian 
yang berasaJ dari c.-Jitri aJam yang diberikan untuk memenuhi 
kebutuhan hi<lup . manusia. Selama alarn masih memberikan 
persecliaandanperlindungan kelangsungan hldup, sejauh itu pula 
Melayu . Purba -percaya akan kekuatan alam. Ketergannmgan -

kepada a1am merupakan penghargaan yangdiberikan kepada alam. 
melalui isyarat-isyarat·yang clitetjemahkan dari ·penglihatan clan 
kesa,daranmeteka:terhadap keagungan clan keluhuran .alam. Saat 

i~ manusia. Melayu. Purba Kafuri.ailtan' memulai peradahan . 
kepercayaannya akan kekuasaanyang lebih besar dan sempurna , 

yangbetadadiluardari:dirimereka :""' 'J · ' I ,.,, . _ ·! - ··:· · · · · ·- · 

Proses pengenalan suatu peiadabarrkepercayaan terhadap ­
kckuatan alam olch Mclayu· Plirba ini scmakin bcrkcmbang 
terhadap penyerapan sifat.,.sifat a1am; kemudian berlanjut kepada . 
pcngaplikasian ~fat itu ~c dalam adab-adab kchidupan Mclayu. 
Peningkatan pengaplika~ian tethadap nilai ·kepertayaan ini 
mendorong pemahaman yang semakin berkembang ke arah yang 

lebih baik bagi kehidupan meteka. Kearifan alatn tidak saja sebataS. 
memperlihatkan kekuatan bagi kebutuhan hidup manusia yang 
diwujudkan dalam benniK fisik, melainkan jriga kemampu.µialam · 
memberikan siklus kehidupan yang berkdanjutan. -Dengan 
demik:ian, kehidupan berkelanjurnn dari alam btrhai,11 mendorong -

pandangan manusia Melayu Purba Kalimantan untuk melihat nilai-' 
nilai kehidupan lainnya di balik wujud fis.ik yang disediakao oleh 
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alatn bagi perlindungan dan penyediaan kebutuhan hidup mereka. 
Transformasi nilai-niiai peradaban Manusia Purba 

Kalimantan · ini melangkah ke ·depan bahwa sesuatu yang 
disediakan alam secara fisik - SU11t:,oai, pepohonan, bebatuan clan 
pegunuogan-· ·memperlihat:kart jiwa-jiwayang tetap meneruskan 
kehidupan. Kepercayaan merekasemakin mematangkan apa yang 

mcrcka lihat, mclalui pcngidcntifikasian diri kcpada suatu 
kepercayaan rertentu yang mereka yakini memiliki jiwakehiclupan 
bagi keberlarigsutlf,r.lll peradaban mereka. Kemudian, masyarakat 
MelayuKuno ini diidentifikasikan kepada rnasyarakat anirnisme151

• 

Suatu peradaban "me1ihat" bukan menipakan sesuatu yang 
berada di atas. segala-galanya. Seiring dan sejalan . dengan 
kemamptian manusia Melayu Purba mendengarkan bahasa aJazn, 
mcrcka mampu mcnctjcmahkan irama kchidupan alan1 scbagai 
sesuatu -yang bergetak dinamis. Kemampuan ini · mendorong 
mereka untuk,menyerap sifat-sifat, alam yang dinamis dan 
mengaplikasikannya, bahwa mereka dapat pufabersahabat dengan 
alam melalui upaya' · untuk bertahan. hid up. Kepercayaan ini 
mematangkan kehidupan mereka dari ketergantul\,oan kepada 
kekuatan di luar diri mereka yang diberikan oleh alain sebagai 
kekuatan mutlakyangmenjadi keyakinan terhadap kemampuan 
dari dalatn diri mcrcka scndiri; Dcngan dcmikian, scgala scsuatu 
yang acla di ,alam - termasuk diri manusia_.. memiliki kekuatan 
atau kctnatnpuan untuk mcndorong maupun mcnghimbat upaya 
manusia dalammempert.ahankan hidup152

• · 1 . · 

5.3.2. Maso.Awai P~1!/111.,J!,011 .o 

Masa kctika ;·Mclayu Purba Kalimantan mcnyakini 
kemampuan yang acla pacla dirinya untuk memahami kearifan 
alam, mcrcka muhi IDCflb'Upayakan pcmcnuhan kcbutl:Jhanhidup , 
dan rasa aman dalam lingkungan· mereka. Melayu · Purba 
Kalimantan mulai meninggalkan sebagian ni1ai-ni1ai peradaban 
sebdumnya dan lebih fokus wituk tnengt:nalputensi alam-· . yang 
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dipandang sebagai sahabat, sejajar dengan kekuatan alam clan 
berhasil dikelola secara bijaksana, sehingga mereka berusaha 
untuk mencipta, berkarya dan berkarsa. 

Masa ini Melayu Purba Kalimantan mengenal cara hi<lup 
menetap di suatu·lingkungan alamclan komunitastertentu. Mereka 
membangun hunian-hunian vemakuler153 di sekitar potensi-potensi 
alam yang dapat diupayakan untuk mcmcnuhi kcbutuhan hidup · 
dan keamanan mereka. Pola hunian masyarakat Melayu 
Kalimant.an cenderwigmenyelaraskan antara potensi alam dengan 
kemampuan mereka beradaptasi dengan lingkungannya. Sungai 
dan hutan merupakan potensi a1am yang .tirlak bisa dipisahkan 
<lari hwiian vernakuler Melayu Kalimantan Barat. Karakter 
bangunan mencerminkan kemampuan ·mengelola .alam secara 
bijaksana, seperti orientasi ke arah matahari terbit dan sungai, 
banyak bukaan dan tiang-tiang pondasi yang tinggi, dan hirarki 
ruangts4. 

H unian dan permukiman dikelola tidak hanya untuk 
meJindungi din dari kc:ganasan alam, melainkan • juga untuk • 
mewadahi kebutuhan sosial-budaya, sosial-ekonomi dan sosial­
politik masyarakat clan pertahanan. Pola huniandan permukiman . 
vernakuler itii menggambarkan kehidupan masyarakal Melayu 
Kalimantan yang mulai mengenal sistem , komunitas dan 
kckcrabatan. Ini dipandang sangat pcnting, untuk pcrtahanan 
keamanan terhadap serangan-serangan yang datang dari luar. 
Sccara sosial-ckono~ pcrmulciman mcmiliki kcdckatan dcngan 
jalur ttansportasi air dan hutan/ladang yang menyecliakan 
kebutuhan hidup. Sebaliknya, pola hunian menggambarkan pola­
pola ruang yang' dipenmtukan :bagi kegiatan industri rumah 
tangga, seperti rumah-anak untuk dapur, parak-parak untuk 
bertenun ~pelantatan untukmenjemut basil kebun dansungai, 
clan rumah-induk untuk menganyam tikar15

\ 

Secara sosial-budaya masyarakat, hunian dan permukiman 
vernakulter menggambarkan kehidupan budaya religi rnasyarakat 
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Mdayu yang mulai meyakini arti penting kekuatan kekerabatan 
dan kehidupan berkomunitas. Pola hunian seperti ini menggam­
barkan hirarki ruang berdasarkan sering aktivitas budaya religi 
<lan alur kekerabatan. Pola permukiman . menerapkan pola 
kemudahan untuk menjaga . kemulian nenek moyang. melalui 
makam-makam yang-berada di posisihulu clan menerapkan pola 
Hilir-1engah-Hulu scbagai pcmahaman pcradaban mcrcka di saat 
itu156. 

Kemampuan menghasilkan karya-karya dari kearifan lokal 
mendorong aktivitas pertukaran , parang untuk memenuhi · 
kehutuhan hidup ke dan dari tempat-tempat 1ain~ Karakter 
diaspora fisik ke luar semakin hetjalan <lengan pesat seiring sejalan 
dengan kedatangan peradaban 1uar ke Kalimantan. Akulturasi dan · 
asimilasi masyarakat Mclayu Asli K alimantan kcmbali mcncoi:ak 
mereka melalui hasil ... hasil karya barang-barang perdagangan · 
maupun mulai berkembangnya peradaban-peradaban global, 
seperti peradaban Yunani Kuno (kedatangan anak turunan Raja 
lskandar Zulkamaen), peradaban Budha (kedatangan utusan 
Kaisar Cina clan Raja Sriwijaya) clan peradaban Hindu (kedatal1t,oan 
Sang·Prabu Majapahit). ·· · 

Pada !na.sa ini, proses transformasi memberik:an peradaban 
barn bagi masyarakat Mclayu Purba dari sistcm nilai komunitas 
kekerahatan menjadi sistem kerajaan. Perlaban-lahan peradahan 
masyarakat Mclayu Kunu Asli Kalimantan mcmbcntuk idcntitas 
diri, setelah peraliha1i religiusitas para penguasa, kerabat kerajaan 
atau pemuka-pemuka masyarakat - dari kepercayaan asli 
setempat(indigcneous/locai belief) menjadi ag.una Hindu dan Budha 
yang memberikan sedikit perubahan identitas etnis secata nyata157• 

Bcrbcda halnya dcngan kclompok ctnis asli di Pulau Jawa, Bali 

dan Nusa Tenggara bagian Timur, mereka mengalami akulturasi 
dengan budaya Hindu yang mendorong pembentukan identitas 
etnis mereka yang_masih diterapkan saat ini. Namun,. konversi 
massal masyarakat Melayu Asli .Kalimantan (Melayu Kuno) 
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kepada Islam yang dilakukan baik oleh kerabat kerajaan maupun 
para pedagang> pengelana atau para sufi berhasil membentuk 
identitas etnis Melayu Kuno menjadi kelorripok etnis Melayu Asli 
Kalima__qtan yang masih mengakar sampai saat ini . 

. ·' ' 

53:3~ Masa 'Trade Bom~' 

Pcrkcmbangan pcradaban tukar mcnukar barang, sistcm 
perdanganan silang dan penyebaran budaya Melayu keluar 
Kalimantan maupw1 peng-apsopsian <lan penga.plikasian bu<laya 

global sudah berlangsung sejak masa sebelwnnya~ Namun,. 
peningkatatt ekonomi dan kekuatan politik Mdayu secara 
menyeluruh <lan menyatu <lapat <lirasakan pa<la masa "Trade Born" 
1llL 

· · Masa ini peradaban Melayu KaHmantan berhasil menyerap 

peradaban Islam clan mengaplikasikan peranannya di dalam diri · 
mereka hingga keluar Kalimantan. Kdmatan ekonomi dan politik 
berhasil menyatukan masyarakat dalam peradaban yang lebih 
mapan dart gemilang, tidak hanya di tingat lapisan atas, tetapi juga. 
keseluruhan masyarakat luas. Kerajaan-kerajaan Melayu 

Kalimantan yang pernah dipengaruhi peradaban Hindu clan: 
Budah melakukan konversi massal kepada peradaban Islam. 
Puncak konvcrsi massal itu adalah kcbcrhasilan pcradaban lslam 
menyatukan Kerajaan-kerajaan MeJayu dari karakter diaspora .fisik 
mcnjadi KQ;ultanan-Kc:mltanan Mclayu yangmcmcg.uig marwah 
kesetiakawanan · antar kesultanan (Rahmatanlil'alamin) dan 
membangun karakter kosmopolitanisme dalam diri masyarakat 
Mdayu kepada tingkat peradaban Madani yang menentang baik 
kasta-kasta maupun perang antar komunitas. ·atau suku 
(Silatumhmt). 

· Kekuatan tersebut merupakan pondasi awal pembentukan 
karakter di dalam diri peradaban Melayu Kalimantan yang 
diaplikasikan ke dalam kekuatan bidang ekonomi dan politik 
keluar Kalimantan. Masa jaya perpolitikan dan perekonornian 
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Melayu Asli·Kaliriiantanmencapai puncaknya sekitar awal Abad 
ke 15. Sejalan dengan itu,: di setiap wilayah pesisir clan di sepanjang 

tepian sungai yangmelintasi Pulau Kalimantan berdiri kota-kota 
kosmopolitan tepian air sebagai pusat Kesultanan Melayu 
bercorakan basil penyerapan-pengaplikasian budaya Islam. Antara 
satu kesultanan dengan kesultanan lainnya memiliki hubungan 
silaturahmi yang sangat kcntal .. Kota-kota itu scmakin bcrkcmbang 
pesatsebagai pusat ttaosito peJayaran-perdagangan clan pattonase 

pera<laban-kebuda yaan, tidak saja antar kota-kota di Kalimantan 

clan kota-kota di Nusantara, tetapi juga· antar kerajaan di dunia 
internasional1~. 

Kota dirancang tidak saja mengutamakan akses di antara 
pusat-pusat .aktivitas kota, melainkan ketegasan hubungan ke 

kawasan-¥..awasan peda1aman dekat clan jauh yang memiliki potensi 
penyeraban-pengaplikasian peradaban Madani bagi masyarakat 
Melayu Pethuluan. Konsep kota Madani dikembangkan untuk 
menggali hatmonisasi dan penghatgaan akan potensi alam clan 
potensi masyarakat Madani (PINral-M11/lie1111Nral society} di dalarn 
kedudukan ruang-tuang kota yang manusiawi dan sejajar -
penghapusan kasta-berdasarkan potensi masyarakat Kekuatan 
hegemoni politik clan ekonomi berhasil menopang kehidupan 
masyarakat madani Kalimantan. 

· Karakt:er MdayuAsli Kalimantan yangcenderung terbuka 
dan mudah mcnyctap budaya lain yang lcbih baik dari budaya 
sebelumnya - kecenderungan karakter Melayu adalah bergerak 
dinamis dan haus akao pencarian identitas diri ke arah yang 1ebih 
baik - metupakan diaspora fisik yang pusitif bagi penyetapan 
clan pengaplikaisan peradaban Islam. Sejalan dengan halini; upaya 
budaya 1-klayu Kalimantan scbagai media idcntifikasi baik dari 
masyarakat Melayu bukan Islam, masyarakat Melayu pendatang 
maupun masyarakat kelumpok etnis lainnya yang betagama Is­
lam dan yang menjadi Islam, metupakan salah satu bukti 
keberhasilan peradaban Melayu Kalimantan bagi penyerapan dan. 
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pengaplikasian peradaban Islam yangmerilbawa pada peningkatan 
marwah clan martabat Melayu Kalimantan pacla urnumnya dan 
Kalbar khususnya. 

.Semenjak itu, di setiap titik-titik transit perdagangan dan 
pelayaran , di kota dan ' perkampungan a tau, perdesaan berdiri . 
pusat-pU:sat pendidikan dan peradaban Islam159

• Peningkatan 
pcndidikan Masyarakat Mclayu Kalimantan ticlak saja mcngubah 
pofa hidup masyarakat tersebut tetapi juga, -lebih dari itu, 
meningkatkan peranan masyarakat Melayu- baik <lari masyarakat 
biasa maupun masyarakat kelas atas - untuk terlibat aktif dalam 
pembaogunan paradaban masyarakat Peran serta ini menggurita 
<li setiap hi<lang, seperti sosial, termasuk sektor pen<li<likan; 
budaya, termasuk keagamaan; ekonomi; dan politik.Keempat 
bidang itu membentuk jaringan yang saling menyokong. clan 
menegakan benang--benang rapuh di sekitamya hingga menjadi , 
kokoh seperti pohon-pohon yang kokoh berdiri tegak dengan 
akar-akaryang kuat dan solid. 

· .· Penegak"-penegak benang.mpuh di Kalimantan bermuncu1an 
dan berkiprah, bagaikan pesawat tempur meluncur ke angkasa, 
di berbagai bidang perekonomian, seperti: · perusahaan 
perkeburian kelapa clan karet, penisahaan industti bahan mentah 
clan pcrkapalan, pcrusahaan pclayaran dan pcrgudangan, 
perusahaan percetakan, perusahaan bahan-bahan bangunan dan · 
bahan btt.tt lainnya, pcrw;ahaan pcrtambangan, pcrusahaan atau 
pengrajin perhiasan emas, intan dan berlian, perusahaan kayu clan 
kertas, perusahaan tekstil dan tenon, serta perusahaan perikanan 
dan pabrik es dan garam . pendukungnya, perusahaan bahan 
makanan inentah dan makanan kaleng. Mereka menguasai bidang 
perekonomian yang disokong penuh oleh kebijakan politik lokal 
yang berpihak kepada masyarakat Melayu Kalimantan daninvestasi 
lokal, basis perekonomian syar'i yang mementingkan ahlak mulia 
konsumen dan proclusen, dan kesaclaran pengusaha untuk 
memajukan masyarakat umum dan marwah Melayu Kalimantan. 
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Partisipasi mereka dapat dibuktikan melalui upaya 
pengembangan tata ruang clan elemen kota Pontianak, seperri.:160 

peningkatan lembaga-lembaga perguruan Islam di setiap 
kampung, pembaf1eoU11a!l rurnah-.rumah ibadah. di seriap tiga ru.ang 
dari tepian kepala parit, pembangunan jalan gertak, jalan darat 
clan parit, pembangunan kampung-kampung baru be/ah hot, be/ah 
darat dan belahrimba, pcmbangunan kampung kcpala parityang 
berdasarkan sistem sosial.,-politik pemerintahan dan sosial­
perkebw1an (Kepala Parit Hilir-Tengah-Hulu), pembangunan 
industri-industi perkebunan dan perkayuan dan pembangunan 
pelabuhan · transito, · parigkalan kapaJ, pasar terapung dan 
pergu<langan <li titik-titik J .apisan Pilar Alam, pembangunan 
rumah balai kesehatan di . perkongsian tiga kampung, 
pcmbangunan rumah bestr' clan pcmakaman umuin, clan 
perevitalisasian jalur pelayaran air dan perkampungan di sekitar 
tepian air secara berkaJa. · Partisip-.tsi mereka tidak saja memberikan · 
peningkatan gelar kebangsawanan yang dihadiahkan Sultan 
Pontianak secara berkala, juga meningkatkan tanggung jawab 
moral bagi perkampungan yang mereka diami161

• 

Pengaruh kekuatan ekonomi yang didukung oleh kekuatan 
hegemoni Kesultanan Melayu Pontianak berhasil membesarkan 
pcngusaha-pcngusaha Mclayu Kalimantan yang .bcrdampak 
kepada kemajuan kota Pontianak, khususnya ruang-ruang kota 
yang hingga saat ini jcjak-jcjak fisiknya masih <lapat <litcmulcin 
dan dikembangkan menjadi pusat kota. Pengusaha Kampung 
Bangke-Be1itung berhasiJ memajukan ruang pendidikan dan 
keag.unaan yang ~bang deng.m. bidang perekonomian. Mereka 
yang diwakill oleh Haji Arif dan Ci.k Latif Salmah adalah 
pcngusaha pcrhiasan dan pcmilik scbagian bcsar pcrtokoan di 
jalan Tanjungpura, : pengusaha · perkayuan dan penerbitan, 
pengusaha industri karet, pengusaha pertambangan clan ker-.tjinan 
emas, intan dan berlian dan pengusahan pelayaran 162• 

Kampung Mendawai dan Banser masing-masing dikenal 
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pengusaha Haji Abdul Gani clan Haji Achmad Banser. Kampung 

Melayu dikenal pengusaha pelayaran clan bahan-bahan bangunan 
yang bemama Haji.Campa Karnboja. Karilpung Bangka Belitung 

memiliki berbagai perusahaan seperti perusahaan perdagangan 
umum, perusahaan impor-ekspor, industri dan tokO' perabot 
rurnah tangga, sejumlah besar pengrajin dari toko; perhiasan emas; · 

pcrak, bcrlian clan mutiara; pcrusahaan pclay~ clan pcrusahaan 
penangkapan ikan, alat-alat penangkapan dan.pabrikpengawet · 
ikan <lan pabrik es. Salah seorang dari sejumlah petl!-,7t!Saha Melayu 

terkenal ialah· Haji Muhammad Mansur. Kampung :SungaiJawi . 
memiliki banyak pengusaha-pengusaha Melayu Kalbar, di 
antaranya Haji Muhammad N ur, Gusti Muhammad Thahir, 
Muhammad Arsyad, Gusti Abdillah . dan Gusti DjUman, dan 
sebagainya. Keluarga Besar Encik Abdurrahman Mohan. di 
KampungJeruju, SUngai JawiLuar memiliki perusahaan galangan 
kapal, perkebunan, pelayaran clan petguruan Islam; · 

Kampung Dalam dan Luar memiliki pengusaha yang 
bergerakdi hidang pelayaran; perindu8ttian perkapalan, makanan 
kaleng, karet, perkayuan, kapur dan perkebunan, , seperti Sy. 

Muhamma~ Wan Hasan, Wan Bakar dan Wan Jafar .. Kampung 
Tanjung Hilir dipercayakan kepada Haji Yusuf Kalla. Kampung 
Saigon dan Banjar clipcrcayakan kcpada Haji Yusuf clan Haji 
Masyhor. Kampung Siantan dipengang oleh Wan Salim, Haji 
Adam clan Sy. Achmad. 

·.\ '. · 

). J.4. Masa Tnteroen.ri Kolonial&landa 

Gegap gempita · keberhasilan kunven;i tnassal petadaban 
Islam kedalamrnasyarakatMeiayuKalimantan mampumencegah . 

diaspora non :6.sik yang.dapat berkembang ke arah negati.£ Namun, 

kekuatan hegemoni 'Yang dimillki masyarakat Melayu ini mulai 
mengalami ganggu dengan kedatangan armada dagang Belanda 
yang mungkin memberikan dampak jangka pendek maupun 
jangka panjang bagi keberlangsungan kejayaan ekonomi dan 
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politik Mdayu. 
Politik perpecahan mulai diiakukan Belanda untuk 

melernahkan peranan Melayu sebagai media identifikas.i, sebagai 
contoh politik adu domba yang dilah.--ukan 13elanda di daerah 
pertambangan emas1~~: Selanj-µtnya, pembagian kebijakan 
pengadilan an~a · hukum, pemerintahan Belanda dan hukum 
kcsultanan mcmbcrikan dampak dalam proses kcscnjangan 
keadilan antara kelompok-kelompok etnis tertentu yang di rnasa 

sebelumnya m~ hubw1gan hannonis dan memiliki kesa<laran 
menjadi bagian K,emelayuan di bawah panji-panji Kesultanan 
Melayu164

• Perpecahan yang terjadi baik antara Melayu dan non­
Melayu clan antara sesame · Melayu, diperparah dalam . sistem 
segregasi, : Belanda menggunakan politik propaganda.· dalam 
pembagian tugas pemerintahannya yang menganakemaskan 
masyarakat keturunan asing Asia, Eropa dan ·Arab dengan 
ma~-yttdbt pribumi yang terbagi-bagi menjadi berbag.ri kelompok 
etnis16S. 

Pecsatuan, kesatuan dan kesetiakawanan sosial mengalami 
guncat\:,oan hebat pada saatDelanda memisahkan masyarakatAsli 
Ka1imantan yang bersaudara itu menjadi dua kelompok yang 
dipandang "sangat berbeda." .Segala upaya dilakukan untuk 
mcmisahkan dua saudara kandungini, ham mclalui kcbijakan for­
mal (verrikal) maupun gelar-gelar penamaan (horisontal) yang 
dibcrikan Bclanda kcpada mcrcka. Upaya itu mcmbuahkan hasil. 

Dalarn jangka panjang, kebijakan pecahbelah (devide et empera poliq) 
itu memberikan dampak negatif bagi karakter pesatuan, 
persaudaraan dan kesetiakawanan social di dalatn diri masyar-.i.kat 
Ka.limantan sebagai kesatuan. Istilah Dayak.mulai diberla.kukan 

olch Bclanda d~-ngan anggapan clan gclar-gclar stcrcotip166
• Sclain 

itu, berbagai penelitian ilmiah yang disponsori oleh Belanda 
dilakukan untuk mencari-cari bukti bahwa Melayu (Islam) bukan 
merupakan penduduk asli dan Kesultanan 1v1elayu merupakan 
perompak167

• 
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' Secara ekonomi~ Belanda tnetnbuat kebijakan yang tidak. 
seimbang untuk mengurangi marwah clan karakter keadilan dalam 
diri Kesultanan dan Pengusaha di mata masyarakat pekerja. 
N amun, kekuatan hegemoni Kesultanan Melayu mampu 
mencegah hal itu dengan mempetjuangkan sistem kupon, sisteni 
waris yang berpiha kepada rakyat, sistem sertifikasi lahan dan 

propcrti lainnya untuk masyarakatumum scrta pcmbcrian jaminan 
kesehatan dan sosial baginiasyarakattidak ·mampu1~. · · ' · 

Dengan a<lanya politik . pecahbelah yang <lilakukan oleh 
Belanda, dampak diaspora· secara non fisik tidak mengalami 
dampak secara langsung Dampak itu haru hisa di·rasakan saat 
ini. Sebalikya •secara fisik, diaspora Melayu <lapat betlangswig 
dalatn waktu :yailg cepat, • sebagai contoh pembatasan . daerah 
kekuasaan Kesultanan Mdayu di pu1au Kalimantan yang 
diberlakukan secara paksa menurut kebijakan Belanda antara I,ain 
dalarn bentuk: pemisahan nlitng-n1ang permukiman berdasarkan 
sistem segregasi kelompok etnis; pemisahan ruang pendidikan, 
fasilitas sosial dan hiburan berdasarkan Strata sosial terten,tu;· dan 
adanya campur tangan Ilelanda .dalam memainkan kebijakan 
perkembangankota untuk meny~tkanfasili~-fasilitasnya169• 

Faktor-faktor di atas mendorong reaksi datii masyarakat 
umum clan Kaum KampungLuaryang mcncntang scgala bcntuk 
perpecahan. Secara fisik langsung/ tidak langsung mereka 
mcmbangun clcmcn-clcmcn pcnibcndung yang mcnckan dan · 
menghalang-halangi:perkembangan fasilitas Belanda dengan antara ' 
lain memhangun dan mengemhangkan perkampungan herhagai 

kdompok etni8 yanganti Belanda, dan perkebunan-pttindustrian 
karet clan kelapa di bawa perlindungan berbagai ,Kesultanan di 
Kalbar, termasuk Kesultanan Qadriyah Pontiariak. Secara non 
fisik m~reka menggalang pe~lawanan "damaii melalui ·media 
pendidikan dan pengadilan atau perundingan170

• Hasilnya~ 

perkembangan sumber daya masyarakat Melayu J\sli K:alimantart 
semakin meningkat melalui penguasaan handar.;bandar 
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perdagmgan, perkebunan, .indui,"tti bahan mentah, perkayuan clan 
pendidikan. Keberhasilan ini mengalamikemajuan pesat hingga 
awal 1980-an. , ; . -

5.3;5. MasaPemerintahan Centralistis,. Otonomi· Daerah dan · ;_ ·-
, Persain._~an anirirNe,gara Semmp1111 

Kckuatan ' ckonomi clan politik Mclayu Kalimantan, 
khususnya Kalhar, mengalami surut di masa ekpansi Dai N"ippo11, 
Jepang pada tahun 1943-1945. Pembakaran kebun karet dan 
kelapa yang metupakan komoditi ekspor utatnal kelompok etnis , 
Melayu mengalami kemunduran hingga tahun 1950-an. Tndustri..: 
in<lustri selain perkayuan clilar-ang beroperasi. Penebangan hutan 
secara besar-besaran menyisakan Jahan tidur d.ilakukan sebagai 
upaya pcrsiapan pcrang Asia Timur. Pcmbunuhan sultan, 
pengusaha, cendekiawan, u1ama dan tokohinayatakat dan aparatur 
pemerintahan scmakin melemahkan kondii,-i social perekonomian 

dan kekuatan hegemonis masyarakat Melayu Kalimantan yang 
memang sudah mulai melemah. - -. . -, , . ' • 

Pemerintahan Daerahlstimewa Kalimantan Ilarat (DIKil) _ 
memberikan angin segar bagi kehangkinan social, ekonomi politik 
masyarakatMelayu yang mampu memberikan motivasi dan ide­
idc kcbangkinan mcrcka. la adalah Sultan Hamid 11; mcskipun 
dianggap berhaluan modernis , progresif, ia berhasil 

mcmba!Jb'llllkan ruda pcrckunumian yang tcrtidur akibat ckpansi 

Jepang. Gerakan it:U dimtilai dari· dalam ~' luar. Dari clalam, 
Pertama Sultafl Hamid TT menggalangmediasi pemersatu bangsa 
_Melayu (Melayu dalam pengertian luas) dan sub-sub kelumpok 

etnis Dayak untuk mengakhiri perpecahan kelompok-kelompok 
dan ctnis:-etnis di Kalimantan akibat politik adu do~ba pcojajah. 
KechiatSultan Hamid Umenghidupkan kembali peranan-peranan­
masyarakat multikultural dan plural sesuai deng.ui keahliannya 

dalam pengembangan pemerintahan, perekonomian, pertahanan 
politik -dan pendidikan. Ketiga Sultan Hamid . II menyokong 
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pernbangunan sarana clan fa!->1li.tas yang dapat rnernulihkan surnber 
daya manusia dan perekc.momian, seperti pembangunan sekolah 
kejuruan teknik"'"industri, ke;uruan keputrian, kejuruan 
keperawatan, rumah sakit bersalh1, · rumah balai pengobatan, 
sekolah rakyat, sekolah lanjutan (Mulo) clan perguruan Islam clan 
perididikan rriodem lainnya. Keempatkebijakan Perekonomian 

Sultan Hamid 11 dimulai dari pcnggcrakan kcmbali pcrindustrian, 

pelayaran, perkebilnan dan perdagangan. 
Gerakan dari luar di1akukan <lengan cara menaikkan 

marwah/martabat (dignity) rnasyara.kat Melayu (dalam pengertian 
luas) Ka1bar di dunia · perpo1itikan nasiona1 dan intemasiona1 
melalui forum.,. forum perjanjian <la:n sistem otonomi <laerah atau 

otonomi khusus. Gerakan dari Juar untuk perekonomian adalah 

membuka seluas-luasnya investor di Pontianak clan membuka 
kembali jalur-jalur pelayaran dan perdagangan171

• 

Darnpak dari · ketja keras kebijakan Sultan Hamid II dan 
masyarakat :Melayu . Kalbar mengalami kebangkitan kembali 

setelah lima tahun dai1 sepuluh tahun ke depan. MasyamkatMelayu 
di daerah ini berhasil menguasai roda-roda perekonomian dari 
tahun 1950-an hingga awal tahun 1980-an. Namun angin segar itu 

tidak bertahan lama karena' sokongan kebijakan perpolitikan 

pcmcrintah pusat kurang mcmbcrikan kcbcrpihakan kcpada 
perekonomian masyarakat putera daerah Kalimantan, khususnya 
Mc!ayu Asli Kalbar.172 

Selain itu; politik ,propaganda di dalam kebijakan 
perekonomian memberikan kemudahan bagi ke1ompok etnis 
Tiunghua atau kdurnpuk etnis tertentu dan pihak investor asing 
lainnya melalui berbagai bentuk kemudahan antata lain seperti: 

pemberian perijinan; pinjaman bank; pemberian. fasilitas 
perbankan yang diskrirninatifkepadapengusaha Melayu dan non~ 
Melayu;173 fasilita.c; perpajakan yang juga diskriminatif, dan cara­

cara kapitalis lainnya yang bertentangan dengan nilai-nilai syar7i 
dari · karakter masyarakat Mdayu. Keterpinggiran masyarakat 

P~danPmp7ih~~ diKaimalltatt ----- 151 



daerah yang mempengari1hi mutu sumber daya manusia mdalui 
keterbatasan sarana pendidikan, kesehatan clan mutu hidup lainnya 
dibenarkan . dalarn . system pembagian · anggaran belanja daerah 
oleh pemerintahan pusat. Ini kebanyakan dialami oleh masya__rakat 
Kalbar padaumumnya~ · 

Ketika otonomi berlangsung, masyarakat Melayu Kalbar 
mcngalami diaspora fisik clan nonfisik bcrkaraktcr ncgatif yang 
diperparah oleh ketidak siapan mental clan .funu pengetahuan 
mereka untuk memimpin dan memajukan kembali marwah 
Melayul1\ Selain itu, sokongan ekonotni tidak diherikan secara 
merata, hanya untuk kalangao terteotu at.au kerabat terteotu di 
<lalam · kehi<lupan masyarakat Kaibar karena ketidakkompakan 
dan keterpecahbelahan dalam ide, motivasi, gagasan dan 
kcpcntingan masing-masing kclompok Mclayu. Karak:tcr diapora 
non-fisik lainnya yang dialami Melayu sejak 1960-an sampai 
sekarang ini adalah tampaknya semakin jauh baik dari karakter 
mult:icultural175 yang menghargai, menerima dan menghormat:i 
perbedaan, maupun ketidaksiapan diri untuk menjadi metro~ 
lis sejati yang menerima kritikan, saran clan perubahan sudut 
pandang positif yang membangun. 

Diaspora ini hanya bisa dipersatukan kembali menjadi 
kckuatan konstruktif, pcrsatuan clan mcmbangun dalam diri clan 
masyarakat Melayu untuk kemajuan bidang ekonomidan polirik.· 

Kckuatan scpcrti ini dapat timbul mclalui kcinginan kuat untuk 
melepaskan perbedaan clan kepentingansempit (dalam pengertian 
sempit Melayu), menerima pemikiran-pemikiran positif bagi 
kebangkitan dan kesatuan Kemelaylian, menemukan kembali 
kesadaran etnis (the rediscovery of ethnic co11.rciom11e.r.r) seperti yang 

dilakukan clan dialami olch saudara kandungnya (kclompok ctnis 
Tionghoa dan sub-sub kelompok etnis Dayak). Kebijakan 
perekonomian176 clan perpolitikan Melayu serumpun (di Malay­
sia clan Brunet) memberikan dampak ketegangan hubungan antara 
masyarakat Mdayu Kalimantan. Masa surut Mdayu Kalimantan 
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Indonei,1.a yangditandai oleh pengiriman tenaga kerja Malayuln­
donesia dan pengambilalihan s\Jmber-surnber a.lam dan muatan 
budaya lokal MelayiiJ(alimantan Indonesia secata tidak adil oleh 
Malaysia merupakan penghancuran bibit-bibit Kemelayuan im 
sendiri, bukan hanya kemundutan bagibangsilndonesia melainkan· 
bangsa Melayu serumpun secara keseluruhan. Hal itu akan 

mcmpcngaruhi diaspora ncgatif masyarakat Mclayu mclaui 
perkembangan hegemoni kelompok etnis lainnya dan kekuatan · 

bangsa-bangsa a.sing lainnya .yang meminggirkan potensi 
Kemelayuan agar dapat memperlruat posisinya di tanah Melayum. 

5.4 Kebudayaan Melayu Dan Masa Depannya 
' ) i. 

5. 4.1. Pe11gertia11 dan WNJ°Nd keb11dqy(J(J11. 
Buda.ya ataukebudayaan pada umumnyamerupakan hasil 

cipta; karsa dan karya manusia. Ia juga sering dilihat sebagai suatu 
kompleks aktivitas atau tindakan berpola manusia dalam 
masyarakat Pengert:ian ini bermakna bahwa kt:budayaan tidak 
saja menjadi sesuatu yang konkrit, berbentuk fisik dan dapat 
diraba sehingga ia menjadi sesuatu yang statis clan mengalami 

perubahan sangat lama. Ia juga seharusnya ·merupakan sesuatu 
yang clinamis. Ini b~ menurut Alqadrie, 178 bahwa manusia 
dimana kebudayaan iruhidup seharusnyarnampu merencanakan. 
dan mengontroJ perbuatan dan Jingkungannya Jewat ide atau 

pemikirannya yang selalu berkembang. 
Ada ·anggapan bahwa budaya snatu kelotnpok masyarakat 

Lerlenlu lebih <lominan <lari bu<laya pa<la masyarakal lainnya. 
Buda.ya~ dapat dipisahkan dengan manusia atau masyarakat 
pcndukung atau yang ada di sckitamya. Mcrcka dapat dianalogikan 

masing-masing sebagai air dan ikan. Oleh karena itu, ·.tklak ada 
satupun budaya atau kcbudayaan satu kclompok k:bih dominan 

dibanding dengan lainnya. la akan sangat berarti clan bernilai bagi 
pendukungnya masing-masing. Air asin akan sangat berarti bagi 
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jenis ikari yang hidup ·di dalamnya, clan air tawar akan sangat 
bernilai bagi ikan yang hidup di dalam. air tersebut. . 

Ini berbeda dengan peradaban (civilization)~· Sebagai bagian 
atau unsur dari kebudayaan, peradaban, menurut hem.at 
Koentjaraningrat, l7?,mengandung unsur kebudayaanyang halus, 
maju dan indah seperti misalnya kesenian, ilmu pengetahuan, adat 
pcrgaulan sopan santun, kcpandaian mcnulis, organisasi 
kenegaraan, .dan sebagainya; serta dapat pula .menunjuk pada 
sistem teknolog4 ilmu pengetahuan, seni ban.gunat~ seni rupa, . 
dan sistem · kenegaraan dan · masyarakat yang kompleks dan 
berkembang. Sejak 5 Qima) dekade wafatnya Nabi Muhammad, 
pera<laban I slam sangat berkembangdi Jazitah Arab, A frika Utar-~ 
Dara tan Eropah U tara seperri di Spanyo4 Persia, India clan 
sckitatnya, ·1 Urki mcnycbar sampai kc kaWtisanSclatan Rusia clan 
negara-negara bekas Uni Sovyet, clan Kawasan Barat Cina. 

Ajaran clan peradaban Islam dibawa oleh para pedagang, 
perantau, ulama, pelayar dan sasttawan dengan damai · tanpa 
digerakkan oleh kekuatan militer 1idak juga diorganisasikan oleh 
misionaris resmi atau badan keagamaan seperti layaknya 
penyebaran agama lain. Disamping oleh berbagai individu dari 
kelompok-kelompok etnis . lain, orang-orang Melayu di 

Kalimantan, khususnya di Kalbar, yang diidcntikkan dcngan ls-
1am, mengemban misi sud (mi.r.rio11 .r~) di pundakmasing-masing 
untuk mdanjutkan, mcnycbarkandan mcmpcrtahankan ajarm dan 
peradaban itu sehingga 'memberi rahmat bagi sekalian alam' 
(rakhmatan Iii Alamin).180 Jac.R kebudayaan Is:hun dalatn mana 
peradaban I slam terdapat di dalamnya, tumbuh clan berkembang 
haik dengan meneruskan budaya asalnya maupun dengan 

menye5uaikan diri dengan akar hridaya setempat. 
Kembali pada diskusi awal tentang kebudayaan yang 

dipandang· sesuatu . yang · statis, kebudayaan pada hemat .saya 
seharusnya diperlakukan sebagai sesuatu yang dioamis karena 

berkaitan juga dengan idea-idea. gagas~ nilai-~ norm.a-
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n<.:.mna> clan peraturan> sehingg.a orang-orang Melayu> khususnya 
para akademisinya, pejabat Melayu di oiembaga Eksekutif dan 
Legislatif; lebih khusus lagi aparatur . dalam Kementerian at.au 
instansi terkait, hendaknya memilik..i kemampuan untuk 
menghasilkan ide dan pemikiran konsttuktif;;' •dinamis ··dan · 
cemerlang, serta dapat pula mengonttol perbuatan inereka serta 
mcnjaga clan mcmpcrbaiki lingkungan alam dan sosial disckitar 
mereka. 

Sebelum melanjutkan diskusi . kita :tentang kebudayaan 
Melayu dan masadepannya, pertanyaan yang timbul ·aclalahapakah·' 
budaya atau kebudayaan itu? Jawaban dari pertanyaan itu jarang 
memuaskan. Hal itu <lisebabkan bUkan saja <lefinisi bu<laya at.au 
kebudayaan itu tidak terhingga banyaknya sehingga pemahaman 
terhadapnya tergantung pada sudut pandang clan disiplin masing­
masing, tetapi iajuga merupakan fenomena sekaligus fakta yang 
meng.andung beberapa bentuk a tau wujudnya dan gejala . 

. Kaitan dengan luasnya pengertian Kebudayaan, Parsonsm, 
Kroeber1~ clan: Koentjaraningrat183 menyarankan agar ada risaha 
untuk membedakan secara jelas antara wujud kebudayaan: sebagai 
sistem ide-ide dan konsep-konsep disatu fihak, 'dengan kebudayaan .· 
sebagai rangka.iari tindakan clan ·aktivitas maimsia yang berpola. 
Schubungan clcngan ini, Honigmann184 mcmbcclakan · 3 (tiga) 
gejala kebudayaan, yaitu sebagai (1) ide-ide· (idea.r),· (2) aktivitas­

aktivitas (attiiities), dan (3) bcnda atau barang-barang hasil buatan 
manusia; ' seperti perkakas, senjata (artifacts) ·clan seagainya}.: 
Berdasarkan kategori di ' atas, Koentjai:aningrat185 membagi 
kebudayaan ke da1am 3 (t:iga) wujud, yaitu: (1) Wujud kebudayaan 
sebagai suatu kompleks dari idea-idea; gagasan, nilai-nilai, norma­

norma, peraturan dan. lain sebagainya; (2) \Vujud kebudayaan 
sebagai suatu kompleks · aktivitas: :dan· tindakan berpola dari 

manusia dalammasyarakat; (3) Wujud kebudayaan sebagai benda­
benda basil karya manusia. 

Pengertian budaya/kebudayaan tidak luput dari ketiga wujud 
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tersebut. Karena itu, kebudayaan tampil clan ada tidak saja dalam 
bentuk konkrit, nyata berujud fisik materi yang dapat dilihat 
dipegang, clan bersifat statis. Namun, iajuga bersifat abstrak, tidak · 

dapat dilihat, diraba karena ia tidak berada dalam bentuk fisik 
materi, yang· lokasinya, meriurut Koentjaraningrat186

, berada. di 
dalarn ·alam fikiran warga masyarakat dalarn bentuk atau sebagai 

idc (clan gagasan atau pcmikiran = tambahan pcnulis) dimana · 
lrebudayaanitu hidup. Wujud lrebudayaan semacamini 1ebih dikenal 
sebagai kebudayaan ideal <lan bersifat dinamis. Selama ini kita 

kurang menyadari penting danbesamya peranan: kebudayaan jeilis 
ini. Dimanapun urusan kebudayaan l:>erada, di bagian kantor, Diyen 

atau kement:rian manapun kebudaya.a.n itu bernawig, ia. aka.n lebih 

berpetanan dalarn mengisi kehidupan silatu bangsa, ka.lau seriap 
aparatur diinstansi dimana kcbudayaanitu mcnjadi urusannya clan 
masya.rakat yang menganutnya, memahami, melaksanakan clan 
mengembangkan wujud ideal dari kebudayaan mereka. 

Kemajuan berbagai bangsasepanjang sejarah umat manusia 
membuktikan bahwa •bangsa itu memiliki ide, ·pemikiran• dan 
~&a.San besar yang justru semulanya dianggap sebagai sesuatu 
yang .tid3k mungkin:direalisasikan. Ini juga berlaku pa.da manusia . 
dalam kelompok dimana · kebudayaan itu hidtip bahwa ide, 
pcmikiran dan gagasan bcsar yang diciptakan tclah mcmbuat 

mereka mall1pu membangun kelompok, kebudayaan mereka clan . 
mcciptakan scjarah yang sckarang mcrcka tinggalkan dan 
dinikmati oleh generasiberikutnya, walaupunmereka tidak pemah 
menyangka bahwa itu akan terjadi sebelumnya. Manusia memang 

seharusnya memhangun kdompok, kehudayaan mereka dan 
menciptakan sejarah; dan itu adalah hal yang ridak aneh, karena . 
gagasan clan krcativitas budaya itu biasanya dimulai dL-ngan/ dari 

"mimpi" yang menjadi kenyataan (our dream comes true). 
Karena itu, kalau kelompok etnis Melayu ingin maju: 'duduk 

sama rendah, berdiri sama tinggi' dengan kelompok etnis lain, 
anggota kelompok ini hendaknya ''betmimpi" terlebih dahulu 
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apa yang hams dilakukan dengan kebudayaan, khususnya dengan 

W'ujud kebudayaan · ketiga, untuk kemajuan clan kesejahteraan. 
Setelah itu, para a11ggota kelompok etnis ini seharusnya 
merealisasikan wujudideal dari kebudayaan yaitu ide, penUkiran 
dangagasan""-gagaSan besar dalamkehidupan-bersama: • 

Uraian di atas menunjukkan bahwa apa yang dimaksud 
dcngan budaya/kcbudayaan pada kcnyataannya tidak hanya 
mengandungkonotasi yang lebih 1uas dan lebih dalam kerimbang 
beberapa pengertian yang biasa <likenal secara umum, sehir1f!,ga 

kebudayaan memiliki potensi luar biasa besarnya yang 
mengandung: ide, pemikiran dan gagasan; aktivitas atau kegiatan; 

<lan bentuk fisik berupa baik peninggalan sejarah secara tertulis 
dan·lisan rnaupun peninggalan fisik rnateri masa lal~ Kebudayaan 
bahkan juga memiliki peran dan kegunaan ataufungsi yang lebih 
jauh daripada yang pemah difahami selama ini yaitu berfungsi 
jugtt untUk membentuk identitas yang· menentukan seseorang 
termasuk ke dalam suatu kelompok etnis mana. 

Uraian di atas meminjukkan bahwa kebudayaanMdayu yang 
akan didisku.<Ukan berikut ini berkaitan paling kurang dengan 
empat hal pokok yaitu: (1) kebudayaan yang' berbentuk fisik ·· 
berupa . peninggalan sejarah · dalam bentuk tertulis dan lisan 
maupun pcninggalan fisik matcri masa lalu, scpcrti pcrkampungan 
atau pemukiman dan perurnahan; (2) suatu komplek aktivitas dan 
tindakan bcrpola manusia; (3) scbagai suatu komplcks dari idca­

idea, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan; dan (4) 
herfungsi untuk memhentuk identitasyang menentukan seseorang· 

tt:rmasuk kt: dalam suatu kdompok etnis mana. 

'i.4.2. Wrgud Pertama dan Kedua KebudrfJtk111: Karya cipta Manu.ria dan 
PcmizwfanMasa lA/u, danKumplekJ Kcgiallm dan Tindakan B<:rpola·: · 
Manusia. 

Sebagai wujud pertama clan dalam pengertian sempit 
Budaya atau kebudayaan diartikan sebagai hasil katya fisik manusia 
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yang bersifat tnatei:ial dan peninggalan tnasa lalu. Pengertian secara 
fisik ini menempatkan kebudayaan sebagai sesuatu yang berujud 

materi. Jadi, semua basil karya manusia yang berwujucl fisik clan 
bersifat materi dapat ~()(}longkan seb~oai kebudayaan 1nateriaL 

Pada kelompoketnis Melayu Kaliman~ khususnya Melayu 
Kalbar, viujud pertama kebudayaan yang merupakan kebudayaan 

material ini antara lain·tcrdiri dari pcrkampungan ataupcmukiman 
Melayu; bangunan Istaria atau keraton, clan .rumah Melayu; jalan; 

bentuk Jan kon<lisi perumahan atau pemukiman; alat-alat musik 

seperti mendolin, re~ gendang, beduk; segala jenis clan bentuk 
pekerjaan atau kerajinan tangan seperti tudung saji, tu1isan indah 
<lalam huruf . Arab · <lan Melayu atau Arab gun<lul/ 
kaligrafi(cal{grap~), miniatur rumah Melayu clan Equator; 
kcrajinan kain t~nunan scpcrti kain songkct dan tcnun ikat (lvlclayu 
Sambas, Pontianak [Corak Insang], Mempawah clan Sintang), 
tenun ikat (Samarinda; Banjarmasin clan Kutai); Manik-manik 

diikat dengan batu-batuan, cincin, kalung, hiasan dada (bross) 
seperti di Martapura,;Banjarmasin clan Kutai Kartanegara. 

Kebudayaan material lain yang tidak. kalah pen~onya 
seperti berbagai bentuk patung (stallle) dan tugu (monument) yang 
berwujud manusia, setengah manusia dan hewan, tidak dikenal 

dalam budaya Mclayu clan :tidak juga dipcrkcnankan untuk dibuat 
atau disimpan di pemukiman atau tempat·kediatnan orang-orang 
MclaylL I Ial scpcrti itu tncmang tidak diijinkan olch ajar.m Islam. 

Karena Melayu identik dengan Islam, kebudayaan Melayu harus 
sejajar, dipengaruhi o1eh dan tidak bo1eh bertentangan dengan 
kaedah, nilai clan norm.a dalam ajaran !:slam. 

Wujud kedua kebudayaan dalarn masyarakat Melayu dikenaJ 

dcngan bcrbagai aktivitas atau kcgiatan clan tindakan bcrpola 
manusia. Kebudayaan Melayu dalam bentuk ini biasanya dikenal 
dengan kesenianMelayu. Pada umumnya bentuk clan jenis kesenian 
Melayu adalah relatif sama cliberbagai tempat dimana para 

anggota kelompok etnis ini becmukim. Pada tiga provinsi di 
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Kalimantan yaitu KalSel, KalTim 'dan KalTeng, kesellian para 
anggota masyarakat Banjar, Kutai dan kelompok campuran 
lainnya, terrnasuk sub .... sub kelompok etnis Dayak Paser, 

Baku..mpai, 'lbdung, clan sebagainya, tampaknya didasari oleh 
clan berorientasi pada kesenian Melayu. Hal ini disebabkan adanya 
pengakuan dari. orang-orang dari tiga kelompok yang disebut 
pcrtama di atas bahwa Mclayu tanipaknya tidak hanya mcrupakari 
isrilah keetnisan (etb11idty terminology) yang rnenjadi ikatan budaya 
<li seluruh kawasan tiga·provinsi tersebut. Namun, Melayu juga 

dianggap melingkupi dan sebagai induk dari kelompok etnis 
Ranjar, Kutai dan camputan 1ainnya~ bahkan Ka1imanta11' pada . 

umumnya adalah tempat asal tanah Melayu.187 Ja<li, kesenian 
Melayu adalah juga kesenian•mere.ka atau sebaliknya; 

Uraian di atas juga' inehjdaskan · bahwa wujudr ke.dua 
kebudayaan Melayu yaitu kesenian Melayu yangmenjadi salah satu 
dari tiga ·kesenian utama di Kalbar. Melayu, Dayak clan Cina, tidak 

banyak berbeda ·dengan kesenian pada tiga provinsi di pulau 
Kalimantan. Kesenian ini antara lain meliputi Seni Tari yang terdiri • 
dari tari Serampang Dua belas,· tari pergaulan,,Jepin ;Seni.musik 
antata lain Orkes/musik Melayu, Qasidah, Nazid, Orkes Gambus, 
KeseniahTar; lagu Melayu, Hadrah,• berzanji. ;Walaupun bukan 

khas ·Mclayu; tarian Jcpin, Orkcs/ Musik Gambus, Hadiah clan 

Seni Tar yang menggunakan bahasa campuran: Melayu clan Arab, 
sudah mcnjadi bagian tak ·tcrpisahkan dari '. kcscnian .Mclayu. 
Kesenian lainyangunik adalah Bela Diri yangmerupakan gabungan 
antara o1ahraga dan kesenian.· Unsur budaya matttria1 yang satu 
ini mdiputi berbagai jenis pem:ak silat · dan ilmu bda d.iri khas 
Melayu antara lain seperti Jurus Pukulan Tujuh dan Jurus Dam­
Dam. Wujud kebudayaan kedua Melayu.yang merupakan kegiatan 
betpola manusia berbentuk sebagaikegiatan olahtaga khas Melayu 
yaitu Sepak Takra~ pemaianan Cntsing~ congklak clan layangan/ 
layang-layang (kite). Karena masih dapat digolongkan ke dalam 
unsur budaya yang dapat d11ihatdan berwujud fisik dan materi, 
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tetapi lebili beiwujud kegiatan a tau ak:tivitas, wujud budaya kedua · 
ini juga mencakup . sifat a tau karakter dan sikap dan perilaku 
manusia seperti antara lain misalnya kejujuran, disiplin, kerja keras, 
kesetiakawanan sosial (social solidarity), kesetiaan (loyal), dan 
kegotong.,.royongarn 

5.4.3 Wujud Ke#Jt.a l.Vbudayaan.~ Idea; Pemikiran, Ga.J!.asan; dan 
'L - ... -

• Miios dan '1 'eknik: Kqakinan, KepercC!Jaan dan· Cara pencapaiati, 
Unsur budaya lainnya yang merupakan wujud ketiga 

kebudayaan biasanya disebut kebuda:yaan jdeal yang tidak 
berbentuk materi atau fisik dan .sering•tidak dapat dilihat dan· 
dipegang. Wujud kebudayaan ideal ini antara lain meliputi 
komplcks atau kumpulan idea-idea, pcmikiran, gagasan, nilai-nilai, 
norma-norma, peraturan. Wujud budaya ini biasanya timbul atau 
berada lebih dahulu atau mendahului dua wujud hudayalairmya 
yang didislrusikan sebelumnya. Karena itu ia merupakan dasar 
dari dan membentuk dua wujudkebudayaan fisik ataumaterial: 
hasil karya tnanusia, dan sikap dan. tindakan berpola tnanWiia. , .. 

Karena kedudukannyaitu, peranan atau fungsi kebudayaan 
wujud kctiga :ifilt idc, pcniikit:an, gagasan, n.ilai-nilai dall'ilorma.,. . 
norina, dekat sekali dengan daya cipta manusia yang mcilghasiJkan· 
karya,. dan cara dan tindakan atau . tekhnik berdasarkan konsep 
1vklver~88 ketika ia berbicara tetitang cikal bakat (embryo) 
pemerintahan. Sebagai basil dari dari daya cipta manusia, 
p~erintahari; hegitu katanya, timbul dan berkembang karena 
tnitos (ll{Jthos) dan tekhnik Karena itu, saya berpendapat bahwa 
mitos adalah :sejajar dengan wujud ketiga kebudayaan yang 
mcmbcntuk ncgara clan pcmcrintahan,189 scbagai hasil kai:ya 
manusia yang juga. merupakan wujud pertama kebudayaan 
tncnutut kunscp Kucntjarartln!,Ft"at.19'v Bcgitu · puia scbaliknya, : 

tekhnik a.tau cara"-cara berdasarkan konsep Mclver191 yang 
dilaksanakan · dan digunakan setelah pemerintahan terbenhlk 

dalatn tnewujudkan tujuan negtll'a, adalah jugcl sejajar dengan wujud 
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kedua kebudayaan~- menurut Konsep Kontjaraningrat dan 
Honigmann.192 

Negara • dan pemerintahan Melayu di Kalimantan dalam 

beberapa dekade sebelum era kemerdekaan, yang berbentuk 
dalam sejumlah kesultanan-kesultan Melayu, adalah perwujudan 
ti.dak hanya dari idea, pemikfran, gagasan, peraturan, nilai-nilai, 
norma-norma dan kcyakinan, bcrdasarkan konscp 
Koentjaraningrat clan Honigmann. 193 Dua macam hasil katya or­
ang-orang Melayu tersebut di atas juga merupakan perwuju<lan 
dari mitos; dalam bentuk semacam kepercayaan, keyakinan,1 
dorongan atau motivasi dasar, dan obsesi untuk menjadi yang 

paling berhasil <lan terbesar, sebagaimana konsep Md ver. 194 

Sepanjang sejarahnya1 sejak . sebelum ·Islam masuk ke 
Kalimantan, terutama. setelah era Islam antara Abad ke 15 - 20, 
kelompoket:nis Melayu clan Kerajaan atau Kesultanan Melayu 

pemah sangat · besar clan mengalami zaman keemasan. Betapa 

tidak? Di pulau terbesar di Nusantara ini saja, sepanjang 
sejamhnya, keriljaan atau setelah betganti nama·dengan kesultanan 
Melayu ya..1'.lg pernah ada, hidup clan berkembang di seluruh 
kawasan pulau ini seluruhnya betjumlah 47 buah!195 Dari jumlah 
4 7 kesultanan Melayu di Kaliinantan, 22 buah kesUltanan 

diantaranya tcrlctak di Kalbar,196 16 buah di KalScl, 8 buah di 
KalTim, dan satu buah kesultanan di KalTeng.197 

Nama-nama kcrajaan/kcsultanan tcrscbut adafah di Kalbar 
antara lain: (l)KesoltananSambas; (2) Mempawah; (3) Pontianak; 
(4)Kubu; (5) Batu Laras; (6) Ambawang; (7) Tanjungpura, (8) 
Simpang~ (9) Matan, (10) Kendawangan, · (11) Sukadana; (12) 
Ngabang, (13) Sanggau,-(13) Tayan, (14) Melian; (15) Sekadau; 
(16) Pinoh; (17) Sintang; (18) Bunut, (19) Selimbau, (20) Suhaid, 

(21} Silat,- (22) Silawang)?8 Selanjutnya nama kerajaan di KalSel 
antara lain ialah (1) Kesultanan Banjar, (2) Tandjoeng Puri, (3) 
Koeripan, (4) Negara Dipa, (5) Negara Daha, (6) Martapura, (7) 
Tanah Bumbu, (8) BangkaJaan, (9) Batoe Litjin; (10) Manoenggoe~ 
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(11) Tjingal, (12) Sampanahan, (13) Koensan, (14) Pegatan, (15) 
Pulau Laut, dan (16) Sambamban199 Di Kaltim, nama-nama 
kesultanan di situ antara lain ada.la.h (1) Tidung, (2) Bulungan, (3) 
Berau, (4) GunungTabur, (5) Sambalillfl& (6)KutaiMartadipura, 
(l) Kutai· Kartanegara, clan (8) dan Pasir. 200 'l'erakhir, Kalteng 
peroah · memiliki hanya sebuah Kerajaan yang diberi nama 
Kotawaringin. 201 

Jwlllah kesultanan Islam di Kalimantan··sebagaimana 
diwigkapkan di atas <liperkira.kan iebih ba.nya.k Ja.ripa<la jumla.h 
keseluruhan kerajaan atau kesultanan yang pernah ada di seluruh 
Pu1au Jawa. Bukan dari segi jum1ah kesultanan saja, bahkan dari 
segi pembttlaatl terha<lap <lan hubungan komwlikasi <lan interaksi 
social dengan maSyarnkat yang begitu Janau;rnembuktikan bahwa 
kcs11ltanan- kcsultanan Mclayu di pulau masa dcpan Indonesia ini.:m 
lebih memiliki tnasalalu yang besar clan gemilang, walaupun sejak 

permulaan Abad ke 18 kebesaran dan kemajuan mereka 
menghadapi bermacam gangguan hambatan dari Kolonialisme 
dan Imperialisme Barat Bahkan, sejak saat itu, ketidakadilan dunia 
ya_qg dimulai de~oan sistem dunia yang tidak seimbang yang 
dilanjutkan dengan globalisasi pada mana Barat · melanjutkan 
imperialisme baru mereka, telah menahan kemajuan kesultaruin 
Mclayu dan mcmbuat · Mclayu clan umat lslam mcnjadi lcbih 
terpuruk. 

Orang-orarig Mclayu, khmmsnya <li Kalimantan, lcbih 
khusus lagi di Kalbar, memang tidak berandai-andai. Ketika or­
ang-orang Rarat masih "tertidur 1e1ap" sekitar 1500 tahun yang 
lalu, dan selatna lebih dari 7 SO tahun, negara-negata dan 
pemerintahan Islam telah menjadi pusat: Peradaban dunia 
khususnya dalam kcscnian, ilmu pcngctahuan, ckonomi. dan 
perdagangan . . Terinspirasi . oleh kemajuan · dan kebesaran 
t.ersehut, 203 orang-orang MelayU, pai:a tokoh inasyarakat set.empat., 
para pendatang clan penyebat Islam dari Jazitah 1\rab, Turki, J\nak 
Benua Asia (Tndia), dan Tiongkok, yang kemudian 
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mengidentifikasikan diri niereka · sebagai · Mdayu) inemiliki 
motivasi tinggi. clan obsesi kuat untuk mejadi terbaik dan terbesar 
di kawasan Kalimantan. Dorongan dan obsesi ini dilandasi oleh 
dua hal paling mendasar pada masyarakat Melayu seb~oaimana 
telah didiskusikan di atas:.yaitu. mitos dan te~hnik yang 
memperkuatnya, dan ide, pemikiran clan gagasan besar serta 
norma-norma, kcyakinan clan kcpcrcayaan lslain-scbagai wujtid 
ketiga dari budaya Melayu-yang melandasinya. · 

Kebera<laan dan kebesaran Melayu Kalimantan melalui 
kesultanannya yang hetjumlah 47 buah didukung sepenuhnya oleh 
berbagai kelompok dan golongan masyarakat dari herhagai asal 
usul keturunan dan agama, baik <lari masyarakat setempat <lan 
pendatang dari kawasan Jainnya di Nusantara maupun masyarakat 
pendatang dari luar Nusantara .. 

. Keberhasilan clan keberadaan pemerintahan kesultanan­
kesultanan tersebut dilandasi clan didorongoleh mitos clan tekhnik 
pemerintahan yang efektif pada saat itu. Mitos yang beJikenaan 
dengan kepercayaan dan keyakinan ;mendasari ·keberadaan 
kesultanan Melayu seb~aai wadah bagi berhimpunnya makhluk 
manusia ciptaan'l Uhan; 'Dari berbagai makhluk yang diciptakan 
oleh Allah, manusia merupakan satu-sattinya makhluk yailg sangat 
scmpuma di muka bumi ini.2<J.4 Karena kcscmpumaannya itu, ada 
keyakinan yang bulat pada diri orang-orang Melayu bahwa melalui. 
ide; pcnrikir-.m, gagASan clan tindakan clan tang.m-tang.m manusia, 

Tuhan · menciptakan . sebuah wa:dah: bagi manusia . yang 
herkelompok-kelompok dan hergolong-golongan dan herbeda 
asal usul keturunan untuk ·Saling kenal tnengenal, hidup bersama, 
dan berkembang biak dan rrienciptakao kemakmur · dan 
k .ah 205 eseJ teraan. . · 

Salah satu wadah bagi manusia untuk hidup ~adalah 
apa yang disebut sebagai kesultanan Mdayl.1. Keinginan untuk 
hidup bersama dalam suatu mru.-yarakat majemuk seperti terdapat 
pada 4 7 buah kesultanan Melayu di Kaliman~ dilandasi dan 
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diinsp.irasikan oleh kepercayaan untukmenghidupkan kembali dan 
mengembangkan ma~-yarakat Madani (civil socie!J) di Mad.inah yang 
diars.iteki oleh,Nabi Muhammad.206 .Pada awalnya tujuan untuk 
mendirikan kesuitanan-kesultanan itu adalah untuk tempat 
pemuk.itnaa·, barur para pencliri, para keluarga · ·clan pengikut. 
mereka. Namun, belakangan dengan menyusul masuknya agama 
lslam, yang mcmbcntuk idcntitas baru bagi kcluarga bcsar 
kesultanan, keyakinan tentang hakekat Islam sebagai memberi 
rakhmat bagi sekalian ala.'fll (rakhmatan Iii 'alamin), telah melandasi 

clan memotivasi mereka unruk juga meranglrul para anggota 
ke1ompak masyarakat Jain disekitamya, untuk bergabung da1am 

satu kepemimp.inan Melayu untuk menc.ipt:akan kemakmuran <lan 
kesejahteraan bersama. 

Tujuan ini clicapai dcngan tcknik atau cara-cara yang tidak 
bertentangan dengan mitos ·a tau keyakinan yang mendasari 
berd.irinya kesultanan-kesultanan tersebut, yaitu: demokrasi dan 
keadilan sosial. Cara-ca.ta terse but juga dilandasi oleh kepercayaan 
da1atn ajarnnislam yang menjadi pa.mdigma interaksi sosial Melayu 
bahwa manusia diciptakan 1 'uhan bergolong-golongan clan 
berkelompok-kelompok tetapi mereka ti.dak berbeda dan 
memiliki persamaan di depan Tuhan: hanya mereka yang 
bcrtaqwa, mclaksanakan . ajaran-Nya dcngan konsckucn, clan 
berilmu, akan mendapat posisi yang sttategi di hadapan-Nya. 'li)7 . 

Pcndirian dan pcngctnbangMI ~ultanan-ka;ultanan Mclayu 
di Kalbar ctidirikan berdasarkan niitos, ide, pemikiran clan gagasan 
ke.islaman clan kemela~ 208

. clan dikembangkan clan dikelola 
dengan teknik at.au cara-cara yang sesuai dengan ajaran I slam: 
demokrasi · dan keadilan, dan tradisi kemelayuan yaitu 
persaudaraan clan kekerabatan. Sejarah pendirian clan 

pengembangannya temyata telah dibuktikan dengan keberadaan 
22 buah kesultanan Melayu di kawasan illi. 
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5.4.4. · Hari depan Melqyu dan Budqya'!ya 
Ada sebuah peribahasa sangat terkenal di kalangan orang­

orangMelayu yang seringdikemukakan dalarn setiap. pertemuan 
baik. resmi maupun. tidak reswJ: 'Tidak akan hilang Melayu di 
bumi} · Pribahasa sepetti ini mengungkapkan secara implisit pal"' 
ing tidak 3 (tiga) ·hal: (1) Optiinisme para anggota kelompok 
masyarakat Mclayu tcrhadap masa dcpan kclompok mcrcka clan 
budayanya. Kelompok yang menarnakan diri mereka Melayu ini 
<lidasarkan baik pada identifikasi etnis secara vertikal berkaitan 

huhungan darah yangmeliputi tidak saja Melayu 'asli' atau Melayu 
setempat tetapi jtl.ga Melayu pendatang atau Melayu kontemporer 
(txmJemporary Malf!Ys), maupun pada media identifikasi <lan 
pengidentifikasian terhadap mereka 'yang· ridak jelas . idenritas 
mereka;20? . (2) kekhawatiran mereka terhadap hari depan clan 
hudaya mereka yang mengident:ifikasikan atau menganggap-diri 
mereka · sebagai Melayu; (3) Optimisme dan keraguan orang-or­

ang Melayu terhadap dua kemungkinari di atas berkaitan dengan 
kelompok etnis mereka dan, budayariya: Bagaimana hari depan 
kelompok etnis ini dan budayanya? Akankah mereka mampu. 
merilpertahan kelompok etnisrmereka dan budayanya atau tidak 
mampu dan terlindas oleh prose·s globalisasi · 

Pandangan optimistis orang-orang Mclayu tcrhadap 
kemampuan mereka ·untukmeinpertahankan kelompok etnis dan · 
budaya Mclayu <lidasari pada kcnyataan bahwa kclumpuk ctnis 
ini memiliki kelenturan (elasticity)-dan keterhukaan· (openess) •atau · 
mudah menerima (ea.ri!J receitiable) bagi masuk11ya baik pengaruh, 
idea atau gagasan dari luar210 maupun angguta kdompuk 
masyarakat lain "menjadi Melayu" melalui · berbagai media 

identifikasi. Dianalogikan sebagai sebuah barang yang kenyal 
seperti kayu atau kertas yang tidak sekeras seperti kaca; hesiatau 
batu, kemungkinan perbenturan dengan barang keras lainnya, 
membuat barang yang kenyal itu cenderung tidak akan mudah 

re~ pecah atau sumpil. 

165 



Karakter terbuka kelompok masyarakat ini yang dapat 
menampung anggota keloi:np~k bukan (non) .. Melayu untuk 
"menjadi Melayu" lewat media identifikasi, memungkinkan para 
anggota "Melayu" baru ini rnenjadi penengah atau kekuatan 
penyeimbang (balancingpowery antara Melayu dengan kelompok 
etnis lain dan dengan kelompok etnis yang berasal dari mana 
anggota "Mclayu» baruitu b.crasal. Bcgitujuga dcngan kckcnyalan 
itu, Melayu cende.rung menghindar dan mezpbuat jarak: .ketika 

terja<li gangguan atau kon<lisi yang ti<lak men yenangkan atau ti.<lak 
disetujui oleh mereka sebelum benturan terjadi. · 

· Karakter kenya1 dan menghindar ini dapat dilihat pada kasus 

Melayu Sambas yang <likenal <lengan istilah 3N atau NNN yaitu 

N pertama adalah .Nahan · (inenahan diri untuk tidak tetjadi 
pcrbcnturan), dan N kcdua adalah Ngakh (pindah untuk 
menghindarkan diri dari kemungkinan perbentutan). Pengalaman .· 
membutikan bahw..i orang-orang Melayu Sambas, clan Melayu · 
pada umumya berusaha keras menahan diri dari ·segala bentuk 
ancaman dan perbuatan tidak menyenangkan. Untuk mencegah 
terjadinya konflik kekerasan yang lebih besar . lagi mereka 
menghindar dan merantau ketempat lain. ~etika: tindakan 2 N 
tidak dapat terhlndarkan, tindakan N kedila dengan sangat 
tcrpaksa dilakukan, yaitub!gamok (mcngamuk). l'cristiwa scpcrti 
ini :;uga tetjadi pada ; masyaraka~t · Melayu Qadriyah . Pontianak. 
Dalam mcnghadapi Kolonialismc Bclanda saat pcmcrintahan 
Sultan Muhammad Al-Qaclrie dan sultan-sultan lain sebelumnya 
sekitar sekitar 1778-1895 M, kasus 1ahimya Kampung T ,uar terjadi 

sebagai bentuk perlawanan secara perlahan-lahan baik terhadap 
Kolonialis Belanda maupun terhadap kesultanan sendiri. 211 Jadi, 
dari pcrspcktif ~ masa dcpan Mclayu scbagai kclompok ctnis 
clan unsur budayanya cenderung dapat bertahan dalam era 
globalisasi. · 

Kekhawat:iran clan pesimisme orang-orang Melayu terhadap 
hari depan mereka dan hudayanya didasarkan paling tidak pada 
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2 ( dua) faktor utama yaitu (1) faktor dalam, dan (2) faktor luar. 
Faktor dalarn terdiri dari 2 (dua) faktor tambahan .yaitu faktor 
pendidikan atau pengetahuan, dan faktor kepribadian. Sebaliknya 
faktor luar j%oa dibagi 2 (dua) faktor tambahan ritu sejarah 
kolonialisme atau penjajah bentuk lama, dan penjajahan bantuk 
baru dan globalisasi. 

(1) Faktor Dalarn. 
Faktor <lalam ini bera<la atau berasal <lari <lalam masyarakat 

Melayu sendiri baik yang timbul dari lingkungan kelompokMelayu 
maupun dari keprihadian manusia-manusia yangmengaku Melayu. 
Karena itu, faktor ini terbagi 2 ( <lua) faktor tambahan yaitu faktor 
kedudukan dan pendidikan keluarga besar kesultanan, dan.faktor 
kepribadian. 
a. Faktor Ked11d11ka11 da11 Pe11didika11 Kel11arga Besar &s11/ta11an. · 

, ,. Faktor pendidik~ pengetahuan dan wawasan merupakan 

satu kesatuan yang saling berkaitan; pengaruh mempengaruhi dan 
tidak dapat dipisahkan. Pendidikan yang tepat sasaran dan standar 
cenderung mengarah pada peningkatan pengetahuan dan pada 
akhimya akan meningkatkan dan memperkaya wawasan baik pada 
tingkatlo~ nasional, maupuri tingkatiegional dan intemasional. 
Karcnaitu; masa dcpan Mclayu dan unsur budayanya dipcngaruhi 
oleh ketiga µnsur tersebutdi atas. 

Diban<ling dcngan kon<lisi masyarakat Mclayu pada dua 
provinsi lainnya cfr · Pulau Kalimantan seperti · KalSel dan 
KalTirn, 212 masa depan masyarakat Melayu di Kalbar tampaknya 
begitu memprihatinkan. Adalah benar bahwa masyarakat Melayu 
pada dua provinsi itu secara eksplisit tidak disebut dan menyebut 
di.ti mereka sebagai Melayu. Di luar anggota sub kelompok etnis 
Dayak seperti antara lain Kenya~ Kayan, Ot-Danum, Maanyan; 
Ngaju, Murut, dan Bakumpai, para anggota kelompok etnis 
Melayu yang kesehariannya dikenal dengan masyarakat Banjar, 
Kutai, Tidung clan Paser. memiliki sebutan ganda: menggunakan 
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natna' enipat kelompok etnis terse but dalam keseharian mereka, 
seperti Banjar,.Kutai dan.seterusnya, dan tambahan 'Melayu' di 
depan empat nama kelompok terkait, · seperti Melayu Kutai, 
Melayu Banjar clan seterusnya. Na..tnun, secara etnisitas 1nereka 

percaya bahwa· mereka ·adalah bagian tak terpisahkan dari 
kelompok etnis Melayu. Bahkan, berdasarkan 'sejarah · mereka 

mcnganggap pulau Kalimantan scbagai scbagai tcmpat asal usul 
Melayu. 213 

Masa depan para anggota keempat kelompok masyarakat 

pada dua provinsi itu cukup cerah, karena para pemimpin daerah, 
seperti Gubernut, sebagian besar bupati, walikota dan para 
anggota legislatif <lan pejabat eksekutif lainnya pa<la <lua 
proVinsi tersebut berasal dari keturunan .clan , keluarga besar 
kcsultanan. Kalaupun mcrcka bcrasal dari kcturunan jauh atau 
tidak berasal dari keturunan/langsung keluarga besar kesultanan, 
mereka merniliki orientasi sangat positif terhadap masa depan 
daerah mereka, kesultanan, iv1elayu pada umumnya dan 
peninggalan budaya mereka. · 

Kedudukan strategis dalam hal pembuat kebijakan, 
penentuan pelaksanaan dan pelaksana kebijakan, memberi 
dampak sangat positif terhadap kelangsungan hidup unsur budaya 
Mclayu di kawasan itu dalam scgi baik wujud pcrtama 
kebudayaan. Ini berarti bahwa pimpinan tertinggi pemerintah 
provinsi (PcmProv), pcmcrintah kuta dan kabupatcn (PcmKot 
dan PemKab) dapat dengan mudah · menganggarkan clan 
menya1urkan dana secukripnya untuk me1estarikan barang-barang 

peninggalan sejarah, tenna:mk petneliharaan istana atau keraton, 
dan pengembangan kesenian. dan kebudayaan· di kawasan itu. 
Namun, dampak positif itu dapat juga dirasakan mclalui wujud 
kedua kebudayaan dalam bentuk. perubahan nilai-nilai, sikap clan 
tingkah laku masyarakat melalui pendidikan demokratis, 
berwawasan ke depan dan multilrultural. 

Para pimpinan daerah sebagaimana didiskusikan di atas, 
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sdain 'memiliki akses terhadap· keluarga besar istana' a tau 
kesultanan, juga merupakan figur yang dapat menjadi contoh 
dan teladan bagi masyarakat Melayu di sekitainya · secara 
keseluruhan. Ini pada akhirnya mendorong timbulnya perubahan 

sosial dalam wawa,san clan sikap . mereka·. Perubahan sosial 
semacam itu cenderung memperk:uat masa depan Melayu dan 
kcbudayaannya di KalScl dan Kal'l'im. 

b. Faktor Kepribadian: Diaspora Fi.rik dan Diaspora 11011-Fi.rik Melf!Y11 
Kondisi positif yang tcrdapat pada kcduaprovinsi tciscbut 

dalam kaitan dengan masa depan Melayu clan unsut kebudayanya 
tampaknya tidak ditemui <li Kalbar. Sejak jauh sebelum 
kemerdekaan·Melayu Kalbar yang secara historis, dipi:esentasikan 
oleh kesultanan~kesultanan yang berjumlah 22 buahmenghadapi 
ken<lala <lalam rriempersatukan sikap <lan tindakan bagi hari depan 
meteka. Pada kenyataannya meteka adalah satu dan. dapat 
dipersaruka1nla1am herbagai unsur kebudayaan dankesenian yang 

beragam~ ·Namun, mereka sangat beragam secara geografis dan 
tidak satu dalam sikap dan tindakan dalain bidang sosial, ekonomi 

dan politik. 
· Kesulitan betsatu tidak hanya disebabkan oleh petbedaan 

kepentingan '<lan persebaran- atau tersebar secara fisik clan 
geografis /diaspora· fisik (.Physical diaspur)214 antar mereka. 
Kesulitan ini juga lebih disebabkan oleh apa yang disebut dengan 
'dilemma Mclayu' dimanapun mcrcka bcrada: Pcrsaingari tidak 

be.tujung; bukan untuk meningkatkan pencapaian bersama, tetapi 
lcbih pada fakta bahwa tidak;bolch ·ada · salah satu · yang 
memenangkan persaingan. Ada kesan mendalam yang perludikaji 
lebih dalam: jika terjadi persaingan antara mereka, biar kelompok 
lain memenangkan persaingan, asal jangan kdompok sendiri' , .. 

Bctbeda dengan kondisi pada dua ptovinsi lainnya di 
Kallman tan, yang secara umum , dan keseluruhan sebagai 
kelo-mpok yang beragama Islam, Banjar, Kutai, Paser clan 
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Tidung,215 dan lain-lain, lebih merasa terikat sebagai Melayu. 
Mereka mengalami diaspora fisik sama dengan apa yangmereka 
a1ami ·di Ka1bar:. tersebar da1arri berbagaj wi1ayah· dan kawasan ~ 

perkotaan (urban areal) Jan luar perkotaan (sub ttt-ban areas), pantai 
terisolisasi '(irolate~ remote coa.rtal areas) dan . pantai yang mudah 
dijangkah (?mremofe., tmisolated eoastalareas), pedalaman dekat (inte­
rior valley) clan peclalaman jallh (interior upland areas); Namun, 
mcrcka rclatif lcbih mcnyatu dalam scmangat kcmclayuan clan 
keislaman. 

Orang-orang Mclayu tidak hanya tcrscbai:.,<;fi Ka1imantan 

Jan.di seluruh Sumatei:a, kawasan lndonesia la.i..nnya, tetapi juga 
menyeba.r di Malaysia Ba.rat clan Timur,. Singapura, Thailand 
Selatan; :Philipina Selatan, Vietnam Selat:an, Myanmar· Selatan,­
Kawasan Asia Tenggara lainnya, kepulauan Formosa,. Pantai 
Timur dan Barat Sri Lanka. Madagaskat:, Afrika Selatan, dan. 
berbagai kawasan di kepulauan PasifikSelar.an. Natnim; SematJgat 

kemelayuan clan keislaman mempersatukan mereka terutama 
dalam ide, pemikiran, gagasan, dalam menegakkan norma, nilai 
clan tradisiMclayu, clan dalam mclanjutkan masa dcpan·Mclayu 
dan budayanya. 

Di Kalba.r, lvklayu kdihatannya adalah -,satu, yang 
merupakan masya.rakat seragam (homogenous society) dan satu 
ke1ompok etnis (monoethnir), dengan unsur. · budaya, ' ttadisi; 
kebiasaan dari · bahasa rdatif sanra. • Natiiun, persebaran · dan 

penyebatannya secara geogtafis dan ·fisik <J>l!ysical!J, geogrpbical!J 
diaspoi) bukan satu-satunya faktor yang mcmbuat Mclayu tidak 
satu. Sulitnya Melayu bersatu lebih disebabkan oleh tidak adanya 
pemimpin sentr-.tl yang dapat mempersatukan kdompok etnis ini 
clan berseclia dipersatukan. Ini berjalan sejak era kesriltanan sampai 
sekanng.216 Berbag.ll sub kelompok etnis Mdayu secara geogtafis, 
berdasarkan kepenti.ngan, tidak merasa perlu te:cikat dengan 
kekuasaan politik kesultanan lain. Masing-masing sub. kelompok 
Melayu ini tidak merasa perlu untuk meningkatkan solicla.ritas 
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historis kemdayuan terhadaplainnya. 
Adalah benar bahwa Kesultanan Qadriyah yang berdiri 12 

hari bulan·Rajabtahun 1185.H atau23 September 1771 M/17 

meru.pakan kesultanan ~felayu termu.da acau paling bungsu tidak 
hanya di:Kawasan Kalimantan,·khususnya di Kalbar, tetapi juga 
di dunia.Z18 Namun · kesulta'nan ini dipandang ·sebagai saudara 
""tua" yang pcrlu discgaili karcna pcndckatan yang digunakannya 
unruk merarigkul kesultanan. Jain adalah dengan menggunakan 
strategi . keagamaan, · pengangkatan saudara/ persaudaraan, 
perkawinan, dan ·kekeluargaan. Sayangnya. kedekatan itu tidak 
menjadikan Melayu dan Kesultanan Melayu di Kalbar menjadi 
lebih menyatu <lan memiliki kesetiakawanan sos.ial <lalam banyak 
hal. Itulah salah satu faktor yang meyebabkan masa depan Melayu 
dan Kesultanan Melayu Kalbar dipertanyakan . . 

Kelompok etnis Melayu di kawasan ini, sebagaimana telah 
didiskusikan pada ::n.1b bab sebdumnya, terbagiatas dua bagian 
besar. Melayu kontemporer, clan Melayu asli. Melayu kontemporet 
adalah kelompok masyarakat Melayu yang berasal dari luar 
kawasan Iain yang muhµ datang ke Kalbar tidak lama sebelum 
clan setelah kemerdekaan, Melayu asli; •yang jauh lebih lama 
bermukim di Kalbar, terdiri dari sub-sub kelompok etnis seperti 

antara lain Mclayu .Pontianak yang dipcrkuat idcntitasnya olch 
Kesultanan Qadriyah, Melayu Sambas oleh Kesultanan 

.Alwatzikhubillah, Mclayu Mcmpawah ulch Kcsultanan/ 
Panembahan Amantubillah; Melayu Kubu oleh Kesultanan Kubu, 
Me1ayu Ambawang oleh Panembahan Ambawang,. Melayu 

Ketapang oleh Kesultanan Tanjungpura clan Matan, Melayu 
Kayong U tara/ sukadana oleh Kesultanan Sukadana, Melayu 
Ngabang oleh Panembahan Ismahayana, Melayu Sanggau oleh 
Kesultanan Sanggau, Melayu Sekadau oleh Kesultanan Sekadau,, 
Mdayu Sintang oleh Kesultanan Sintang, Melayu Nanga ·Pinuh 

oleh Kesultanan Pinoh clan Melawi, Melayu Silat oleh Kesultailan 
Silat, · Melayu Bunut oleh Kesultannan Bunut, dan M·elayu 
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Putussibau oleh Kesultanan Putusibau, 
Contoh konkrit yang dapat diambil dalam kaitan dengan 

masa depan Mclayu dan unsur kebudayaannya, adalah pengalaman 
bangsa Melayu Malaysia daiam memilih bentuk negara mereka 
yaitu Negara Diraja Malaysia. lni betarti bahwa hangsa inimemiliki 
sultan/ raja sebagai kepala negara pada tingkat baik fedentl/ ·pusat 
maupun. ncgara:-ncgara bagian (states) . .Pcmilihan kcsultanan/ 
kerajaan sebagai · bentuk negara dan sultan/ raja sebagai kepala 
negara di Malaysia bukan ha...11ya ber<lasarkan konstitusi <lan 

kemauan sebagian terbesar rakyat Melayu yang percaya bahwa 
kesultanan adalah bentuk negara yang paling sesuai dalam 

mempertemukan kemelayuan <lan keislaman <li Malaysia. 
Kesultanan menjadi pilihan terbailc bagi Melayu Malaysia karena 
institusi kcsultanan dcngan sultan scbagai kcpala ncgara 
merupakan satu ... satunya upaya untuk menjaga masa depan a tau 
meyelamatkan Melayu, keislanian, kemelayuan dan 
kebudayaannya . . · 

Kebijakan seperti ini juga diambil oleh .· pemangku­
pemangku kepentingan (stakeholders) yang berada di dalam 
1ingkaran dalam (inner fY'"Cle) keluatga kesultanan Melayu Nusantara 
untuk menyelamatkan insti.tusi kesultanan, · kdslaman dan 
kcmclayuan dan unsur · budayanya. Kcbijakan ini mcndapat 
"gayung bersambut" dari pemerintah pusat dandaerah dengan 
motiv~ politi:; :;cmpit bagi dukungan tcrhadap kcbijakan mcrcka 

yang memerlukan partisipasi rakyat di daerah, dan mengangkat 
para keluarga terdekat at.au pewaris t.ahta kesult.anan berdasarkan 

hubungan <la.rah gari.s vertikal sebagai sultan atau pangeran di 
kesultananmasing--~ 

Pcmbcntukan sultan .atau pangcran .scbagai pimpinan 
kesultanan di Nusantara, khususnya di Kalim.antan, lebih khusus 
lagi di Kalbar, merupakan jawaban tepat atas kekhawatiran 
terhadap masa depan kesultanan, kemelayuan dan unsur 
budayanya, yang tidak menentu. Dengan kedudukan dan 
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kewenarigan sangat terbatas hanya dalam segi pdestarian budaya 
dan kelangsungan hidup kemelayuan, timbul pertanyaan 
mendasar. apakah ·posisi dan· fungsi budaya yang_dimiliki oleh 

para sultan at.au pangeran dapat menjaga masa depan Melayu clan 
budayanya?Jawabannya, bisa ya bisa jugatidak. · 

Di Kalbar, pada kenyataannya hampir tidak ada para 
anggota kcluarga .bcsar kcsultanan mcnduduki jabatan,;.jabatan 
strategis (Gubernw:; Bupat4 Walikota, dan wakil inereka masing­
masing); tidak juga ada yang men<luduki jabatan asdon I dan II 
seperti masing-masing sekretaris daerah provinsi clan kabupaten 
at.au pemerint.ah kot.a; bahkan belrim pula ada yangmendud\1ki 
jabatan atau aselon <li bawahnya, sebagaimana tetjadipa<laKalSel 
dan Kafrlm. Keadaan seperti ini membuatupaya pelestarian baik 
peninggalan sejarah maupun produk budaya dan kesenian dan 
peningkatan karya hudaya mengalami kesulitan khususnya dalam 
pengganggaran dan metnperoleh dana yang sehantsnya tersedia 
untuk itu diinstansi pemerintahan. 

· Dalam segi wujud kedua dan. ketiga 'kebudayaan yaitu 
masing-masing kompleks tingkah laku, tindakan dan perbuatan 
manusia; dan . ide, gagasan, . pemikiran -clan no:rma•norma; 
optimisme terhadap hari depan kesultanan yang menjadi symbol 
clan pcrwujudan Mclayu dan unsur budayanya, tampaknya scdikit 
cerah. Hal ini disebabkan dari 10 Sultan dan Pangeran yangmenjadi 
pcngampuh ttadisi dan budaya Mclayu pada 10 kcsultanan dari 
jumlah 22 kesultanan yang pernah ada di Kalbar, ternyata ada:l 
(satu) orang Sultan yaitu di Kesultanan Amantubillah yang 
bt:rpendidikan Doktur (S3) dari luar negeri (Canada) dan1 (satu) 
orang Pangeran yaitu di Panembahan Landak/Ngabang 
Ismahayana yang berpendidikan Magister Ilmu SoSial (M.Si) dari 
UGM, Yogyakarta, yang sekamng sedang melanjutkan pendidikan 
S3nya atas ketjasama UNPAD dan UNTAN. Namun,-delapan 

sultan/ pangeran lainnya hanya berpendidikan paling tinggi pernah 
menginjak D3 dan SLTA, bahkan satu orang sultan baru berumur 
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sekitar · 12 tahun dan berpendidikan kelas 1 SLTP, karena 
rneneruskan tahta orang tuanya yang wafat 4 tahun lalu. 

Dari segi kondisi pendiclikan pada urnumnya, optimisme 
masa depan Melayu, kesultanan Melayu clan kebudayaannya, sering 
clipertanyakan. Walaupun para sultan dan pangeran hanyalah 
pernangku • adat budaya dan tradisi kesultanan dan sekaligus 
rnasyarakat Mclayu di · kawasan terse but; clan ·tidak mcmiliki 
kekUasaan politik Sama sekali. Kehadiran pemangk:U adat, ttadisi 
dan budaya Melayu dengan gelar ttadisional tertinggi -Sultan, 
Panembahan atau Pangeran Ratu---:- seharusnya dapat menjacli 
kebanggaan dan te1adan bagi rakyat di kawasan masing-masing. 
Namun, pa<la kenyataan mereka mengalami banyak kesulitan baik 
untukmenjadi tokoh dan pemimp.in social bagimasyarakatMdayu 
di sckitamya maupun untukmcmpcrsatukan mcrcka. 

·· Kondisi sosial clan politik berubah begitu cepat dia1ami para 
bangsawan clan keluarga besar seluruh kesultanan di Kalbar segera 
setelah kernerdekaan RI 17 Agustus · 1945. Meteka yang 
semulanya merililiki status sociaJ, · hudaya, ekonomi: dan politik 
tinggi berdasarkan .status yang diturunkan dari kelahiran (birth­
ascribed sta111s) ke status pencapaian (achievement stallls) yang bisa 
dicapai • oleh setiap orang, mengalami · goncangan besar dan 
pcrubahan social drastis tcrutama mcrcka yang tidak siap dalam 
sekto.r pendiclikan dan lapangan ke.rja. Hal sepe.rti ini terjadi juga 
tcrhadap masyarakat ]\folayu pada umumnya. Pcrubahan social 
seperti ini berdampak terhadap masa depan dan pelestarian 
budaya mereka. · 

Ketidaksiapan <lalai:n tm::ngha<lapi perubahan sosial yang 
begifu cepatinenyisakan juga masa1ah keseriakawanan sosial antar 
scsama mcrcka. Masalah ini bcrkaitan dcngan kctidakkompakan 
ataupun·-kalau mau clikatakan sebagai-perpecahan dalam ide, 
pemikiran, gagasan dan mitos yang dihadapi Melayu dalam 
mengelola masa depan mereka. Kalau para anggota kelornpok 
etnis Yahudi dan ·. Cina/Tionghoa mengalami diaspora fisik, 
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tersebar dan menyebar diberbagai tempat diseluruh penjuru 
dunia, hal seperti itu dialami juga oleh Melayu,219 namun, 
kelompok ettlis Yahudi dan Cina perantauan diberbagai tempat 
diseluruh dunia tidak mengalami diaspora bukan fisik (nonpl.[ysi­
cal diaspot). Mereka kompak dan tidak terpecah belah dalam 
menghadapi baik masalah ke .dalam maupun masalah clari luar. 
Hal scpcrtiini tampaknya masih mcnjadi tantangan bagi Mclayu 
Kalbar. 

Kecen<lerw1gan diaspora non~fisik tampaknya <lialarni oleh 

orang-orang Melayu Kalbar sejak lama. 2~° Fenomena 
memprihatinkan ini dapat dilihat pada contoh-contoh antara Jain 
cla1am kasus wacana otonomi ''khusus" (OtSus) Sultan Hamid 
Al-Qadrie ;JI, Pemilihan Kepala · Daerah Provinsi/ Gubernur 
(PilKaDaPi:ov/ PilGub); Pemilihan Dekan (PilDek) pada salah 
satu fakultas di Universitas Tanjungputa (UNTAN), Pontianak; 
clan Kai.,·us Patung Naga Singkawang. 

c~ JVmu S11/tan•Ha111id llda11 Oto110111i Kh11.r11s · 
· Kembalinya Sultan Hamid II ke Kalbar yang didukung 

sepenuhnya oleh berbagai kelompok etnis di daerah ini, terutama 
Dayak clan Melayu, bertujuan tidak . hanya ingin mengisi 
kckosongan kcpcmimpinan di Kalbar, tctapi juga ingin 
memperjuangkan status OtSus yang te1ah direvisinya dari konsep 
pcrtamanya ten tang hcntuk · N cgara Fcdcrasi. ~1 N amun, 
petjuangannya untuk menciptakan keadilan, kemakmuran clan 
kesejahteraan bagi rakyat Ka1bar me1a1ui OtSus tersebut .tidak 
berjalan mulus, bahkan ia mendapat tantangan berbentuk unjuk 
rasa besar-besaran dari sebagian terbesar pemuda Melayu sencliri. 
Peristiwa memprihatinkan ini merupakan bukan saja perwujudan 
dari kurangnya informasi; kesenjangan pengetahuan, pendidikan 
clan wawasan, 222 sehingga mereka mudah terrnakan oleh icru pecah 
belah etnis, tetapi juga konsekuensi dari dilemma Melayu -
diaspora non-fisik: perpecahan dan: ketidakkompakan. Sebagai 
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akibatnya, Hamid Al-Qadrie dituduh sebagai pengkhianat dan 
divonispenjara 10 tahun. 

rl Pcmilihan Gubernur Ka/bar: DiaJpora non-FiJik Mcfqyu 
1vfoncuinya 3 (tiga}pasang calon gubernur (CaGub) dalam 

PilGub Kalbar2008 dari kelompok etiri.s Melayu menyebabkan 
kdompok etnis ini tldak memperoleh kemenangan dalam PilGub 
itu, walaupun didukung oleh berbagai kelompok etnis lainnya dari 
kelompok etnis non-Dayak (non-D'!'Jak ethnic<o/"011/J) Indonesian eth­
nic goup) ,poJitiknya: .Fcdcralismc &scpcrri Bugis,Jawa, Madura,· 
Banjar, Minang, Sunda; clan sebagainya.Tampilnya satu pasangan 
da.ri non-Melayu <lan non-Muslim: Dayak <lan Tionghoa masing­
masing sebagai calon Gubemur clan Wakil Gubemur Kalbar, 
clalam masyarakat yang berpenclucluk lebih clari 68% Melayu clan 
Muslim, dapat dipan<langsecara positif sebllf,,fil hasil <lari proses 
demokrasi. Namun, hasil dari proses demokt:asiyang umumnya 
dianut biasanya bcrk.aitan dcngan jumlah suara tcrbanyak dari 
kelompok masyarakat. Karena itu, hasil PilGub Kalbar2008 tidak 
terlepas da.ri fenomena diaspora non-fisik di kalangan Melayu . 

. . . ·r 

e. Pemiiihan ·Dekan Fakuitas: Perpecahan Me~u 

Hal sama terlihat pula pada PilDek pada salah satu fak--ult:as 
di UNTAN. Pada pemilihan masa bhakti I Dekan, PilDek 
dilaksanakan melalui forum dosen fakultas yang berjumlah sekitar 
115 orang dan pada masa bhakti· U pcmilihan itu dilaksanakan 
dalam forum Stmat fakultas yang berjumlah 17 orang anggota. 
Pada kcduanya, baik forum doscn maupun forum scnat fakultas, 
dosen Melayu yang•menduduki· 75 % clan yang berasal dari 
berbagai daerah clan cliperkuat oleh beberapa kelompok etnis 
lndune~ia Muslim de~gan kumpu~i~i ' 20 °lo> dari ·jumlah 
keseluruhan, merupakari kelompok dosen mayoritas. Namun, 
PilDck dalam dua pcriodc kcpcmimpinan di fakultas itu, tidak 
dimenangkan oleh calon dekan dari anggota kelompok etnis 
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Melayu. Dua priode PilDek itu bertutur-tumt dimenangkan oleh 
seorang calon dekan non-Melayu yang non-Muslim yang hanya 
memiliki 5 % pendukung rill non-Melayu. 

Hasil ini tampaknya seperti menunjukkan realitas dari 
demokrasi khususnya cfrperguruantirtggi (P'l }bahwa setiap or­
angyang memenuhipersyaratan akademis formal, berkualitas dan 
mampu mcngcmbangkan .P'l~ dapat dan wajar mcmcnangkan 
pemilihan dan menduduki suatu jabatan · akademis. Namun, 
pengamat nettal melihat a<la beberapa calon lain <lari kelompok 
Melayu juga memiliki kualifikasi seperti itw Namun, mereka tidak 
bersedia membuat para dosen ''senang," dan "menyenang­
n yenangkan" para <losen <lengan membiarkan mereka 
memperoleh "tambahan'? penghaspan illegal dari mahasiswa 
tertentu dengan menurunkan martabatmasyarakat akademis clan 
Pf; tapi asal mereka terpilih lagi Dosen semacam ini tidak berhasil 
memenangkan PilDek clan inenarik hati rekan-rekan pemilihnya 
yang notabene adalah kelompok etnisnya sendiri. Sebaliknya calon 
Dekan yang memenangkan PilDek itu mampu· menyenangkan 
Dosen-Dosen Melayu clan non-Melayu yang muslim dengan 
perbuatan yang merendahkan martabat dunia akademis. · , 

Fenomena diaspora non-fisik ·di kalangan Melayu telah 
mcrambah .P' 1' yang justru mcmcrlukan kcjujuran, kualitas, 
komitmen, obsesi terbaik kedepan. Kualifikasi seperti ini 
scbcnarnya dapat ditcmui dari bcbcrapa doscn disckitar mcrcka. 
Namun, fenomena diaspora non-fisikMelayu telahmenumpulkan 
nalar dan melemparkan marwah diri dan <.iunia akademis.. Tni.juga 

menunjukkan bahwa fenomena seperti ini tdah mengundang 
politisasi dan komersialisasi pendidikan, bukan · sebaliknya 
pendidikan bermartabatmasuk ke dunia politik. 

f. Kasus Patung Naga: Me~u Mtirasa T erhina 
Kasus patung naga yang terjacli di Singkawang Mei 2010 

menunjukkan sisi lain dari kasus diaspora non-fisik Melayu: 

177 



perpecahan clan ketidakkompakan. Kasus yang menyebabkan 
kemarahan besar di kalangan Kesultanan Melayu dan kelompok 
etnis Melayu, adalah . sangat wajar. Beta pa tidak1 Walikota 
Singkawang, HK, pada salah satu alinia dalam makalah yang 
disampaikannya·pada pembukaan sebuah acara Bedah Buku telah· 
ditafsirkan sebagai telah menghina kelompok etnis Melayu clan 
dua kcsultanan Mclayu Kalbar dcngan mcnycbut mcrcka 
"perompak." Apa yang dianggap telah mempermalukan dan 
menghina Melayu dan kesultanan <limaksu<l <lan menja<li polemik 
panas adalah sebuah alinia HK yangberasal dari kutipan sebuah 
buku tulisan Yuang Bingling223 yang berbunyi224: . · 

~~Sementara sedentarisasi (tinggal inenetap sementara (kt 
sementara = tambahan dari penulisbuku iru]) orang-orang Dayak 
di pesisir telah dimulai ketika para penambang Tionghoa datang 
ke .Borneo. Yang menyebabkan :evolusi ini adalah orang-orang 
Mdayu: Pada a bad ke-17, o:rang Melayu ·yang terlibat dalam 
perdagangan dan perompakan (ketikantebal = tambahan dari 
penulis) telah memperkuat kedudukanmereka di muara sungai­
SU!\;,oai sepanjang pesisir Kalbar de%aan mendirikan banyak sekali 
pusat-pusat perdagangan·dan pangkalan-pangkalan maritim.: 
Diantara mereka itu, kerajaan Sambas dan Sukadana (ketikan 
tcbal = tambahan dari pcnulis) bcrkcmbang mcnjadi lumayan 
hesar. Dari situ, jaringan perdagangan, perpajakan dan 
perompakan (kctikan tcbal = tambahan dari pcnulis) dipcrluas, 
terutama ke daerah. pedalaman; dimana para pemimpin Melayu 
menikahi puteri-puteri para kepala suku Dayak dan kemudian 
memperkuat diri di wilayah mertua mere~" 

. Konttoversi memanas terjadi antara HK dan sejumlah 
stafnya di Kantor Walikota Singkawang, yang tampaknya 
didukung oleh sejumlah anggota, masyarakat khususnya pemuda, 
dari kelompok etnis Dayak clan Tionghoa, di Kota Singkawang, 
Kabupaten Sambas, sebagian Kabupaten Bengkayang clan 
Kahupaten Landak, dengan sejumlah tokoh dan masyarakat 
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Melayu di kota-kota dari- empat daerah terse but tetjadi sepanjang 
Bulan Mei---Agustus 2010. 

Kontroversi memanas1ka.rena perasaan terhina dan 
direndahkan dengan kalimat ''perompak" clan "perompakan" 
dalam inakalaJ:r tersebut ditambah lagi deqgan kasus penempatan 
patwlg naga225 'di tengah1 kotitr mendorong tinibulriya beberapa 
tindakan anarkhis dan kckcrasanlainnya di kota Singkawang dari 
sekitamya,.seperii pembakarai,i'.dan pengiusakan sejumalah toko, 
perumahan, kendaraan roda,empat. Dua kelompok besar saling 

berhadapan satri d~ngan lain:: kelompok berseberangan dengan 
HK meoganggap ·'ia sebagai sumber ''koob-oversi,, di kota 
Singka:wang sampai:ke kawasan KabupatenSambas melalui baik 
makaJahnya 'Yatlg dianggap menghina Melayu. dan .Kesultanan 
"_l\..felayu, maupun patung naga226 yang dianggap merusak aqidah 
masyatakat Islam, 'dengan kelompok yang berfihak (pro) pada 
HK.menganggap sejumlah kelompok pemuda Melayu, tokohnya 
clan simpatisannya telah menggunakan isu "tidak jelas" itu hanya 
untukkepentingan sempit mereIDL 

. Selainitu, ada juga sejumlah anggota kelompok-Melayu yang 
merasa prihatin dengan konttoversi terse but Mereka ini beirada~ 

ditengah-tengah antara dua kelompok yang saling bertentangait 
dalam rangka mcmbantu mcngatasi kcmclut itu dan-pcrlu 
menjadikan Singkawang sebagai tempat aman dan nienarik bagi 

·wisatawaan untukdikunjungi. Namun, kclompok Mclayu yang 
peduli dengan · kondisi dan masa ·depan· Kalbar ·pada umumnya 
dao Siogkawaog pada khususoya, diaoggap oleh keJompok Mdayu 
berpan<langan pertama itu sebagai tdah "mengkhianati" Mdayu 
dan bah.kan telah memperoleh keuntungan materi dari HK untuk 
usaha meredahkan ketegangan itu. 

Gejala keterpecahan itumulaitampak ketika lembaga budaya 
masing-masing menunjukkan keberfihakan mereka kepada 
kelompok masing-masing tanpa berusaha merangkul keduanya. 
Kondisi seperti ini menggambar.kan dengan gamblang bahwa 
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fonomena diaspora non-fisik di kalangan Melayu terjadi juga ell 
Kalbar, khususnya di Kota Singkawang dan Sambas dalam kasus 
Makalah HK dan tugu/ patung naga. ; . 

· Diaspora non-fisik yang diaiami kelompok etnis Melayu di 
Kalbar dalam beberapa kasus. seperti diungkapkan di atas 
merupakan jawaban pesimis · berkait'an dengan pertanyaan: 
Bagaimana: hari dcpan kclompok ctnis ; ini dan budayanya. 
Kebudayaan ·Melayu dalatn wujud pertama; ·hasilkarya clan karsa 
manusia <lan peninggalan masa lampau dalam bentuk fisik, akan 

menjadi ses1Jatu yang diterbengkalaikan, hilang clan bahkan akan 
jatuh ke tangan fihak ketiga mela1ui proses jua1 be1i seandainya 
kompleks .perbUa.tan, . perilaku ·<lan tin<lakan manusia 1vfelayu, 
sebagai wujUd kedua kebudayaan, tidak berubah kearah tindakan 
positif. Kclompok Mclayu clan karya budayanya akan mcnjadi 
kurang diperhit:Ungkan, andaikata wujud ketiga dari kebudayaan 
itu, kompleks ide, pemikitan, gagasanbesar; clan norma clan nilai­
nilai luhur, tidak lagi diasah atau dimiliki oleh otang"<>tang Melayu. 

Masa Jalu Mdayu luar biasa·besamyada1arn berbagai beotuk 
baik karya fisik clan peninggalan masa lalu, dalam bentuk istana 
atau keraton, peradaban dan kesenian· maupun perbuatan, 
tindakan; dan perilaku ;yang besar, kritis dan herois. Kini ia mulai 
bcrangsur bcrkurang dan rcdup tcrsaingi olch idc, gagasan lcbih 
besar·; dari ·kelompok . lainnya•, Ini dapat clifahami dan secara 
pcrlahan akan tcrjadi, bilamana Mclayu tidak lab>i mcmiliki, 
menghasilkah dan mengembangkan icle; pemikiran, gagasan, clan 
obsesi terbesar dan mengagumkan, serta oi1ai-oi1ai yang 

menceta~ sebag.illrtana . mereka pemah miliki dan jaya ·di 
Nusantata, hahkan melampai kawa5an itu. • 

(2) Faktor clan Tant.angan dariLuar.; . ·, , , · 
Faktor dan tantangan dari luar tidak seberat tantangandari 

dalam, bahkan ada kesan bahwa· kemampuan untuk mengatasi 
tantangan dari luar didasarkan pada kemampuan Melayumemiliki 
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daya tahan baik secara pribadi, kduarga maupun kdompo~ dan 
pada keberhasilan mereka merigatasi tant:angan dari dalam diri 
Melayu itusencliri. Tantangan lua:ryang harus diatasi oleh Melayu 
adala11 · sehagai be.tilrut: • {1) · Proses globalisasi yang menetj;:i·:ng 
Melayu seharusnya "dimanfaatkan" dengan meningkatkan 
profesiOnalisme, wawasan dan pengetahuan'Serta memupuk dan 
mcningkatkan kcsctiakawanan Mclayu bukan justru masuk kc 
dalamnya menjadi bagian dari kapitalisme yang "rakus" (greedy 
capitalfrm) siap memakan sau<lara sen<liri; (2) Sejarah ekonorpJ 

politik di Eropah menunjukkan bahwa pada awal 
pertumbuhannya karakter kapitalis sangat tidak manusiawi dan 
meren<lahkan martabat/ marwah manusia siapa <lan <limanapun 
mereka berada. Di Nusantara kapitalisme yang dipengaruhi baik 
oleh sejarah dan karakter kolonialisme maupun oleh proses 
globalisasi melalui system ketidak-adilan dunia adalah relatif baru 

berkembang sehingga mengandung karakter penghancuran 
terhadap marwah dan hak asasi manusia. Karena itu para 
pemimpin politik clan tokoh Melayu seharusnya dapat mencegah 
dan tidak terlibat dengan karakter seperti itu sehingga mereka 
menjadi bagian dari penghancur alam clan nilai-nilai kemanusiaan; 
(3) Sejarah kolonialisme yang begitu lama telah mengubah watak 
orang-orang lndoncsia tcrmasuk Mclayu mcnjadi masyarakat 
tertindas clan ''koeli." Ini menyebabkan mereka menjadi ingin 

" I k " d . di k ccpat me upa an cngan mcnJa masyara at yang ccpat 

mencapai hasil kalau perlu tanpa ketja, disiplin dan kejujuran. 
Karena trauma dengan kondisi seperti itu, Melayu diantaranya 
ingin cepat meninggalkan <lan mdupakan kekuatan ttadisionalnya 
dengan keinginan untuk dianggap modem clan metropolitan tanpa 
merasa perlu memperkuat kesetiakawanan sosial maupun 
mengembangkan ide, pemikiran clan gagasan asli kemelayuan 
mereka. 

Obsesi untuk menjadi terbesar di kawasan yang lebih luas 
memang diperlukan agar Melayu lebih disegani. Namun, obsesi 

Pt1!Jllbamndan P~ B""'9a <ef:JT~ diKaimantan ----- 181 



berlebihan yang dipenga,ruhi oleh J!..reeefy trpita/(.~"!c dan globalisasi 

tidak adil (unjust globalizalion) hanya ~ tm::njaclikan Melayu lel>.i,h 
asing/ridak dite.rima (exclusive) baik da1am dunia yang lebih 

bcradab maupun olch . para anggoia kclompok ct;r.ris .la.i_.r1 .di 
Nusa:ntara, di KaimaQtan dan oleh saudara,..saudara .Melayu 
m.ereka sendiri. 

~ . ' ' ·~ ; I . i 

- . ~ ; . . ·1:: 

, ·; : 

: : · ·: ) !• : . 

· t- , , .t . . 
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!!Zf4 6 

P~ni,pggalan Buclaya ~elayu 

Masyarakat Melayu adalah orang yangberbudaya Pa!ldalam 
kchidupannya sclalu mcnjalankan adat-istiadat dalam ling­
kungannya, karena mer~ka ,menyadazj. hahwa kebupayaan 
mcrupakan tutalitas · kchidupan sccara mcnycluruh dan 
kebudayaan itu ada karena ciptaan atau kreasi manusia. Kteasi 
manusia ini tetap ada sepapjang kehidupannya sehingga 
kebudayaan akan berlang.mng term; menerus seiring dengan 
dinamika manusia pendukungnya. 

Menurut Ibn Khaldun, .kebudayaan yang besar dan kuat 
akan selalu mempengaruhi kebudayaan yang lebih lemah. Dalam 
konteks ini, s.alah satu implikasi dari adanya relasi dt;ngan 
kebudayaan besar adalah masuknya dua agama besar dari India 
dan Cina; Hindu dan Budha. Maka, hampir semua kerajwm,Melayu 
Nusantara. berdiri sebelum abad ke 10 Mini menganut kedua 
agama besar tersebut. Setting dengan masuknya agama Hindu­
Budha, maka berkembang pula kebudayaan yang menyertainya. 
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Orang-orang Mdayu mulai mengenal humf clan bahasa. Dari 
prasast:i yang ditemukan, huruf yang banyak dipakai adaiah 
Pallawa dengan bahasa Sansekerta. Namun ada juga yang 

menggunakan bahasa Ivielayu kuno. 

Selain Cina clan India, orang-orang Melayu juga memiliki 
relasi dagang yang baik dengan para pedagang Arab. Dengan 
adanya aktivitas pcrdagangan, maka akhimya !slam juga rnasuk 
dan menyebar di kawasan Melayu, termasuk Kalimantan Barat. 
Seiring <lengan itu, huruf Jan bahasa .Arab juga berkembang Ji 
lingkungan masyarakatnya. Berkat kreativitas orang Melayu, 
mereka kemudian memodifikasi hµruf Arabmenjadi huruf Arab 

Melayu Q"awi). Manuskrip-manuskrip Melayu seba&rian besar a<la 
yang ditulis da1azn huruf dan bahasa Arab dan ada pula berbahasa 
Ivfclayu lokal. Dcngan adanya, pcngaruh dari bcrbagai kckuatan 

budaya yang pemah menjalin hubungan dengan kerajaan Melayu, 
rnaka pengan1hnya clapat terlihat clalam pemakaian bahasa clan 

berbagai peninggalan budaya lainnya, apalagi pada saat itu sentral 
budaya Melayu adalah istana. 

6.1. Kebudayaan Datatn Siklus Hidup ', 
Sejarah mencatat bahwa pada abad ke 16 M, kolonial Eropa 

yang tcrdiri dari bangsa lnggris, Spanyol, Portugis, Pcrartcis clan 
Belanda masuk ke kawasan Melayu. Dalatn perkembangannya, 

hampir sclutuh kawasan kckuasaan Mclayu tunduk pada kckuatan 

kolonial tersebut, bahkan ada yang runtuh, seperti Malaka yang 
jan1h kepada Pormgis. 

Walaupun Ketajaan Mdayu tdah tuntuh, namun 
kebudayaannya tidak akan musnah dari permukaan bumi, 
schagailnana dikatakan f-Iang '1 bah, '''lak ivfclayu Hilang di Bumi'~ 
dan orang Melayu juga berkata ''Duilia Melayu, dwria Islam". Adat 
bersendikan sarak, sarak bersendikan Kitabullah. · Kebuclayaan 

Melayu selalu ada dan tuhnyaakan bangkit kembali, baik di daetah 
asalnya maupun di kawasan lain. Mihat dan perhatian terhadap 
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buclaya ini, sebenamya · rdleksi clan bukti clari masih kuatnya 
budaya Mdayu tersebut dalam jiwa para penclukungnya. Karena, 
muncul; berkembang dan musnahnya suatu kebudayaan sangat 
tergantung pada faktor inten1al clan ekstemaL Faktor inten1al 
berkaitan dengan sikap,· pendukung kebudayaan, yaitu 
masyaraka:tnya, sementara faktor ekstemal berhubungan dengan 
pcnctrasi kcbudayaan luar. 

· Penetrasi kebudayaan luar merupakan stiatu konsekuensi 
logis yang harus tetjadi dan inimerupakan cara untuk membu.b 

relasi clertgan kebudayaanlain~ Namun; pengaruhdari penetrasi 
tersebut, biasanya akan tergantung dari pada po1a penyambutari 
pen<lukung kebu<layaan yang bersangkutan. Oleh karena itu, re<lup 
a tau berkembangnya · kebudayaan -Melayu, khususnya di 
Kalimantan Barat, akan sangat tergantung kepacla orang Melayu 
sebagaipenclukung kebudayaan clan penclucluklokal Kalimantan 
Barat. 

Kerajaan Melayu pernah berjaya clan pusat-pusat 
penyebaran budaya Melayu pada masa Ialu identik dengan 
penyebaran agama Islam. Berbagai peninggalan sejarah clan 
budaya masa lalu tersebut masih dapatdilihat hingga saatini clan 
ini menanclakan bahwa orang masa · lalu: aclalah bangsa yang 
bcrbudaya. Namun, dalam bcbcrapa tataran buclaya tclah ada 
yang meninggalkan bahkan melupakan akar kebud_ayaannya; 

Deng.an mcnyada..ri hal tcrscbut maka muncul kcinhrinan dan 
kesadaran ham untukmemperhatikan dan menghidupkan kembali 
kebudayaan Me1ayu tersebut da1am kehidupan sehari-hari. 
Perhatian dan keinginan itu tidak hanya didasari olc::h kc::rinduan 
semata di masa lalu, tetapi karena adanya kesadaran dan 
pengetahuan tentang keagungan clan keluhuran budaya Melayu 
tersebut. Oleh karena itu,· aspek-aspek mengenai • kebudayaan 
Melayu, seperti pandangan hidup, adat istiadat, bahasa dan sastra 
perlu diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Manusia merupakan makhluk yang berbudayadan memiliki 
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akal pikiran dan kepribadian. Dalam kehidupannya sdalu 
dilingkupi oieh adai isti.adat sebagai salah satu unsur kebudayaan. 
Kebudayaan bisa didefinisikan sebagai suatu sistem terintegrasi 

di masyarakat yang berkaitan def1t,<Tan nilai-kepercayaan, periia ku, 
adat istiadat dan artefak. Dalam petjalanan sejarah manusia, 
kebudayaan dapatdikatakan sebagai yang membedakan antara 
manusia atau komunitas yang satu dcngan lainnya~ Dcmikian 
halnya dengan Masyarakat Melayu.Kalimant:ari Baratyang masih 
tetap melaksanakan budaya dalam setiap kehi<lupannya. 

Sebagai salah satu suku yang mendiami wilayah Kalimant.an 
Rarat:, suku me1ayu memiliki kebudayaan dan tradisi tersendiri 
<lan berbe<la <lengan suku lainnya clan ini tertuang <lalam bentuk 

adat istiadat dan kebiasaaan masyarakat yang: sering dilakukan. 
Adat dan tradisi tcrscbut biasa dilakukan masyarakat 
pendukungnya dengan · rangkaian upacara yang berhubungan 
dengan kehidupan manusia. Up-dcara-upacara yang dilakukan tentu 

memiliki nilai-nilai tersendiri bagi kehidupannya karena nilai 
budaya adalah merupakan dasar untuk membentuk pribadi yang 
kokoh daianl. diri seseorang clan nilai-nilai budaya yang diyakini 
tersebut akan hidup dan ·berkembang melalui siklus hidup dan 
kepercayaan masyarakatnya. 

Kocntjaraningrat mcngatakan bahwa sctiap manusia 
memiliki: peralihan dalam hidupnya ·dan biasanya dalain setiap 
pcnilihan diadakan upacara uantukmcr.ayakannya clan ini tcrmasuk 

sebagai lingkaran kehidupan (lift ~ck) yang universal dan ada 
hampir dalam setiap kebudayaan termasuk masyarakat Melayu 
Kalitnantan Barat. Na:tnun, dalam pdaksanaannya tidak semua 
peralihan dianggap penting dan dilakukan dengan upacara 
adatnya. Sifat universal dari upacara · atau pcsta scpanjang 
kehidupan disebabkan karena suatu kesdaran umum diantara 
semua manusia dan percaya bahwa tiap tingkat ban1 dalatn lffe­
qck membawa si individu ke dalam suatu tingkatan sosial yang 
baru dan lebih luas. 
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Masyarakat Melayu Kalimantan Barat merupakan 
ma~-yarakat yang menjalankan adat dalam kehidupannya. Namun, 
dalam pelaksanaannya berbeda-beda karena sesuai dengan 
masyarakat pend~onya clan kemampuan yang dimilikinya. 
Walaupun, masyarakat Melayu adalah beragama Islam, namun 
dalarri oodaya mereka tetap melaksanakan dan bahkan disesuaikan 
dcngan budaya yang bcrnafaskan lslam dan ini tcrccrmin dalam 
falsafah Masyarakat Melayu. 

Dalam Masyarakat Melayu Ketapang <likatakan bahwa adaf 

bersendikan {Yarak dan ;ryarak bersendikan kitabullah, yang artinya 
bahwa adat istiadat Me1ayu bersendikan hukum dan nilai-nilai 
sosialis yang ada dalam ajaran Islam. A<lat serta budaya lama 
diselaraskan ; dengan ajaran Islam dan yang tidak sesuai agar 
ditinggalkan. Dalam upacara budaya yang berkaitan dengan sildus 
hidup, pelaksanaannya· di masing-masing kabupaten a tau kota, 
hampir sama. Namun, yang membedakannya adalah dalam 
penyebutan istilah"'"istilah lokal. Namun; walaupunberbeda tidak 
masalah, ·karena ada pepatah mengatakan ''lain ladang lain 
t>elalang, lain lubuk lain ikannya" .•Cara boleh berbeda tapi tujuan 
tetap·sama ·dan perbedaan tersebutdianggap untuk memperkaya 
khasanah budaya Melayu Kalimantan Barnt Beberapa peningga1an 
budaya yang bcrkaitan dcngan siklus hidup masyarakat Mclayu 
Kalimantan Barat, diantaranya : 

f .; Upacara T epung Tawar 
Tepung tawar merupakan salah satu adat dan upacaraadat 

dalam tnasyarakat Mdayu. Upacara ini tdah dilksanakan sejak 
masuknya dan berkembangnya ajaran Islam yang dibawa.oleh para 
mubaligh yang datang dari Arab, Sumatera, Malaysia dan lainnya. 

Upacara adat tepung tawar dilakukan oleh beberapa daerah, 
diantaranya seperti Pontianak, Mempawah, Sambas, · Landak, 

Sanggau, Sintang, Kapuas Hulu, Ketapang dan lainnya. 
Acara·dan upacara tepung tawar oleh masyarakat·Melayu 
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biasa dilakukan da1ani berlYttgdi kegiatan clan pada mnumnya bci:kaitan 
dengan sildus atau daur kehidupan manus~ artinya Tepung tawar 
dilakukan pada saat upacam perkawinan, saat kelahiran anak pertama, 

saatmemasuki rumah, khiranan anak, pada saat keluarga mendapat 
musibah atau apabila ad.a kejadian yang menimpa suatu kampung. 
DalammasyarakatMelayuSambasmisalnya, Tepung tawardilakukan 
tcrhadap kcdua pcngantin pada hari kctiga sctclah hari pcsta kawin. 
Setdah acara Tepung Tawar maka dilanjutkan deogan·acata adatN/alldi 
be!J1/J1J227 Jan acara balik tikar. 

Acara tepung t.awar dilakukanjuga terhadap seorang calon 
ibu yang kehamilan pert:amanya memasuki usia tujuh bulan clan 
sembilan bulan, in.i <lisebut <lengan t.epung ta war tujuh bulan <lan 
tepung tawar semb.ilan bulan, demikian pu1a setelah bayi berusia 
7 hari ,9 hari,11 hari, 13 hari dan pada hari-hari yang ganjil bingga 
menginjak usia 40( empatpuluh) . haridilaksanakan acara tepung 
tawar bayi. 

Adapun maksud dilaksanakan upacara ini adalah sebagai 

wujud ungkapan syukur kepada Allah SWT yang telah 
mengaruniakan seorang dalam keluarga tersebut d3.n juga sebagai 
cara untuk memo hon agar diberikan keselamatan clan terhindar 
dari gangguan mahluk · halus. Dalrun acara ini dipanjatkan doa 
sclamat olch amil at.au tokoh masyarakat yang bcragama !slam. 
Adapun peralatan yang digunakan dalam acara tepung tawar 

adalah daun mcnjuang, daun mcntibar dan daun !,TC!P.ali yang diikat 
menjadi satu. Dalatn upacara t.epung t.awar, nama upacara tepung 
tawar selalu dihubungkan dengan acara yang mengikutinya, 

cuntuhtepung· tawar pada saat memasuki rwnah disebut tepung 
tawar memasuki rumah dan sebagainya.Ucapan syukur dilakukan 
dcngan agar tcrhindar dari. hal yang tidak diinginkan. 

2. UpacamPerkawinan 
Dalam masyarakat Melayu .Kalimantan Barat dikenal suatu 

upacara perkawinan dan sejak dahulu telah dilaksanakan dalam 
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lingkungan masyarakatnya. Upacara tersebut ditandai dengan 
rangkaian upacara adat yang telah ditentukan dan ini dipakai 
sebagai pedornan. dalam pelaksanaannya dan ini . sesuai dengan 
adat istiadaf"~".8 Melayu. Upacara perkawinan dalam masyarakat 
Melayu·Kalimantan Barat dilakukan dengan beberapa tahapan, 
yang dimulai dengan berkenalan, berunding, meminang dan 
proses sampai kcpada pcsta pcmikahan dan istilah dalam upacara 
perkawinan antara Melayu seperti Melayu Sambas dengan 
Ketapan.g berbeda, n.amun tahapam1ya hampir sama. 

Sebelum seorang:anak menikah maka diantara mereka 
terlebih dahuh.i mengadakan pendekatan dan setelah hubungan 
<lianggap serius, biasanya kedua anak tersebut menyampaikan 
kepada orangtuanya.· Se1anjutnya o.rangtt.ia akan mencari informasi 

dan mengirin utusan ke rumah si gad.is untuk menanyakan 
kelanjutan hubungan anak mereka. Bagi masyarakat Melayu 
Sambas ini disebut dengan bepari-pari/ merisik atau mengangirikan. 
Sebutan ini sama dengan masyarakat Melayu Ketapang merisik­
ririk. SeteJahitu membuka mulut, 11ga11tarta11d, 11ga11tarbanz11g, aqad 
nikah clan beberapa tahapan lainnya. Semua tahapan acara yang 
dilakukan · memiliki · arti dan makna · bagi masyarakat · Melayu 
Kalimantan Baral. 

3. · Upacara Kclahiran · 
Dalam adat istiadat budaya Melayu dikenal adat kelahiran 

clan ini dilaksanakan untuk mcmohondoa sclamat tcrhadap siibu 
dan si bayi. Sejak seorangwanita hamil telah dilaln1krui adat nujuh 
bulan , bagi masyarakat Melayu Ketapang dinamakan bemmban.?, 
apam, ini dilakukan dengan pembacaan surat Yaasin dimana 
perempuan hamil berdiri dengan di kiri kanannya disediakan apam 
merah dan apam putih yang di taruhpada·sebuah lidikelapa setinggi 
perempuan itu clan kerriudian dibacakan doa selamat. 

Dalam upacara kelahiran dikenal beberapa tahapan 
upacara adat, seperti adat bebuanJ!, h aik, 11J!!nlf P11sat, tembuni, tanj!j!,al 
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pusal, bebereseh, tetohon;g dan adat men;gt!}unkan anak. Setdah proses 
rangkaian terse but masih dilaksanakan lagi adat gunting rambut, 
tijak tanah, . betimbang, mandi-mandi dan makan nasi 
adab.Pelaksanaan upacara dalam kehidupan manusia merupakan 
sunnah Rassul yartg digabungkan dengan adat istiadat warisan 
nenek moyang dan semua ini merupakan kekayaari budaya bangsa. 

4. Upacara gu11ti11g rambut. . . 
Upacara ini <lidahului <lengan pembacaan kitab Ai Barjanji 

dan · anak · bayi yang ·akan ·ciigunting rambutnya clipersiapkan 
pera1atan yang diper1ukan seperti ge1ang henang, ta1am yang berisi 
gun ting, cincin emas,. kelapa cengir yang su<lah <lihias <lan masih 
berisi airnya, sebatang lilin yang menyala, bunga .rampai, cucok 
tclor, air sctaman dan hUnnya. Upacara ini dilaksanakao saat anak 
berusia ciga sampai enam bulan sebelum ia bisa betjalan, waktu 
pelaksanaannya pada pagi atau siang hari. 

Sebelum gunting rambut, didahului denganmenaburkan 
bunga rampai yang berisi permen atau uang logam yang 
diperebutkan oleh anak-anak. Penaburan bunga rampai 
maksudnya sebagai tanda pemberitahuan akan dumulai gun ting 
rambut. Kemuclian bayi cliberikan kepada orang yang clihormati 
clan orangtua anak laki-laki tidak bolch mcmcgang anaknya saat 
gunting rambut. Setelah orang yang dihormati tersebut 
mcnggambii brunti.rig maka ia akan mcmbaca doa singkat untuk 
keselamatan dan kebaikan si bayi dan selanjutnya rambut 
digunting. Sete1ah menggunting maka kepada si bayi «.iiserahkan 
hunga cucok tdor. Dalarn acara ini, biasa jug-.t <liiringi dengan 
alunan Qasidah Batjanzi yang diiring:i dengan gendang tar. 

62. Peninggalan Budaya Melayu: 
Berbagai peninggalan sejarah dan budaya Melayu di 

Kalimantan Barat. Peninggalan kebudayaan Melayu tersebut 
menyangkut unsur-unsur kebudayaan · yang universal seperti 
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PandanU.an hidup bahasa kesenian ,kuliner , upacara adat 
b ' ' ' ' ' 

bangunan dan • lainnya. Peninggalan budaya tersebut dapat 
dikategorikan da1am 2 (dua) jenis dan peninggalan· terse but masih 
<litemukan di dalam masyarabt Melayu Kalimantan Ba.rat., 
diantaranya: 

6.2.1. Peninggal01r Benda '' 
Sepanjang petjalanari sejatahnya, keberadaan sukuivfelayu 

di Kalimantan Barat tidak dapat dipisahkan dari peninggalan 
beberapa kerajaan yang: ada: seperti : kesultanan ·Pontianak, 
Kesultanan Sambas· dan · Kerajaan ·Matan di Ketapang serta 
beberapa kerajaan kecil berupa Panembahan yang berada di 
bchcrapa kabupatcn. ·Dalam kaitan ini juga:. situs scjarah 
merupakan lokasi di .maha ditemukan benda-benda purbakala 
sepe.rtiistana, makam,.:masjid dan candi. Benda--bemla purbakala 
yang ditampilkan hanya berkaitan dengan sejarah clan peradaban 
Me1ayu yang . tersebar di berbagai kawasan melayu. Situs ini 
tm:rµpakari saksi sejarah clan menjadi salah satu sumbet pent:i.ng 
untukmempeJajari clan memahami budaya Melayu itu sendiri 

. , .. ; r: : ' 1 .. '• \ ~: • I • 

· a. BangunanBeisejarah · ·' · · 
Pusat adatistiadat dan kebudayaan Melayu di Kalimantan 

Barat adalah istaria. Oleh karena:itu, 1beberapa ·bangunari 
peninggalan bersejarah berupa keraton masih dapat dilihat di 
Kalbru; <lian~ya · seperti : ·· ketaton Pontianak, Mempawah, 
Sambas, Sin tang; Landak · dan Ketapang. Bangunan terse but 
merupakan bangunan pada masa kejayaan . kerajaan Melayu di 
Kalimantan BaJrat. :Di dalam kcraton, bcbcrapa pcninggalan 
benda adat dan budaya masih ada yang . tersimpan, walaupun 
jwnlahnya tidakbanyak. .··! '1 ·r 

Kera.ton sebagai pusat pemerintahan di Kalimantan Ba.rat 
pada umumnya bangunannya menggunakan warna cat dominan 
yaitu warna kuning. Warna ini scbagai;warna kcbesar-c.Ul. raja-raja 
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Mdayu yang ·artlnya menandakan keagungan dari kerajaan 
tersebut. Sampai.sekarang waroa kunin~ tetap dipakai untuk cat 
bangunan·keraton dan·dip~kai -sebagai warna pakaian ttadisional 
masyarakat Melayu_ • 

b.Makam 
Di .Kafunantan Barat tcrdapat bcbcrapa rnakarn yang pada 

batu nisannya terdapat peninggalan berupa tulisan. Tulisan itu 
biasa berupa nama dan angka tahwi yang ditulis dalam bahasa 
Melayu dengan tulisan Arab atau tulisan huruf lainnya dan 
berdasarkan tu1isan tersebut dapatdiketahui teotang seseoraog 
yang -<limakamkan 'iian bagaimana peranahnya, terlebih pa<li 
bangunan makam: tua yang -diperkiiakan te1ah ada sebelum 
masuknyaagama:Islamdanbudayaiviclay;u.: :; , · ;. _. -,, . . 

Di Kabupaten Ketapang ditemukan peningga1an raja-raja 
Islam di masa lampau yaitu ben1pa komplek peniakaman yang 
batu nisannya 'bertulisan ·Arah,-yaitu komplek makam keramat 7 
yang terdapat•di Kelurahan Muliakerta,. Ketapang. Di kotpplek 
ini terdapat 7 makam yang dlperkirakan makamltaganata, patih 
kerajaan Sriwijaya yang menjadi ipar Patih Kalahirang. Ia 
dimakamkan beserta dengan 6 orang pengilrutnya;· Pendopo dan 

bangunafl makamini tcrbuat darikayu Win,-bcrlantai porsclcn dan 
beratap setl!}.Tidak: jauh darimakam .keramat 7 ditemukan Makam 

Kcramat 9. Makamini bemdadiDcsa-NcgcriBarU, Kccamatan 

benua kayong yang jaraknya sekitar 3 km dari bangunan makam 
keramat 7. Sa1ah seo~ang yang dimakamkan di ·sana ada1ah 
Pangeran Pr.i.bu yang makamnya berdekatan dengan makam r.tja 

dari Siguntang (Raja Melayu Minangkabau) yang lari ke 
'i'anjllflb7Pura akibat dari scraogan kcrajaan Sriwijaya yang dipimpill 
oleh Raja Kertanegara229

• Komplek makam ini terbuat dari bahan 
yang menggunakan kayu, lantainya porselen dan atapnya 
menggunakan sirap serta di atas bagian atap terdapat lukisan. 
SeJain itu, ditemukan juga Makam Raja-Raja Tanjungpura. Makam 
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ini be.iada di Desa Tanjungpura; Kecamatan Muara Pawan. 
Kabupaten Ketapang. Jaraknya sekitar 27 km dari Kota 
Ketapang, dapat ditempuh dengail menggunakan sepeda motor 

selama 2 jam clan de11gan speadboat selama 1 (satu) jam clan masih 

banyak lagi makam raj a-raj a yang tersebar di wilayah Kalimantan 
Barat. , · 

c. Mesjid:·; '· 
. Mesji<l merupakanbangunan suci temp-at sembahyang bagi 

umat beragama Islam. · Di Kaliman.tan · Barat, yaitu di Kerajaan 
Matan '(Benua Lama), ·Mesjid diperkirakan mulai berdiri sekitar 
aba<l 16-17 . pa<la saat ke<latangan orang Arab bangsa Qurais. 

Adanya bangunan tersebut sebagai pengganti bangunan rumah 
ibadat Hindu atau bangunan kepercayaanlainnya yang petnah ada. 
Namun; perihal masuknya Islam di Kalimantan Barat ada yang 
mengatakan bahwa Kerajaan Landak men1pakan ke.rajaan Islam 
yang pertama di Kalimantan Barat23° clan para penyebar Islam 

yang datang ke wilayah ini adalah para pedagang yang datang dari 
Semenanjung Melayu. 

Sebagai bangunan peninggalan budayaMelayu, biasanya 
dapat dilihat dari arsitektur bangunannya yang masih meniri 
arsitcktui' mcsjid dari dacrah asal pcnyiamya, scpcrti bangunan 
mesjid tua Sambas, Matan clan Pontianak yang gaya bangunannya 

scpcrti gaya arsitcktut mcsjid tua yang ada di Jawa, Palembang 
ataupun di tanah Melayu. Selain itu, penggunaan.ta/mh atau beduq 
yang ada di setiap mesjid ada hubungannya dengan masuknya 

pengaruh-pengaruh Jawa dan Mdayu. 

6.2.2. Peninggµlan Tak Renda 

Sdain peninggahm berupa yangdapatdilihatbentuk fi:illmya, 
dalam budaya masyarakat Melayu kalimantan Barat dikenal pula 
beberapa peninggalan budaya tak benda, yang didalamnya 
termasuk kepercayaan, kesenian yang inencakup seni ukir, seni 
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mpa, seni tari, seni pahat clan lainnya. Kebudayaan tidak statis 
tetapi dapat berkembang sesuai dengan kreasi . clan pemikiran 
rnasyarakat pendukungnya. Beberapa peninggalan budaya ~Melayu 
tersebut diantaranya : 

A. Sistem Kepercayaan Masyarakat Melayu 
Scbclum rnasuknya agarna-agama di nusantara, rnasyarakat 

memiliki kepercayaan bahwa bukan hanya manusia yang betjiwa 
tetapi tumbuh-tumbuhan <lan hewan pun berjiwa. Mereka juga 

mempercayaidan rnenyembah arwah orangyangsudah meninggal 
karena ada anggapan bahwa orang yang sudah meninggal 

mempunyai pengaruh yang kuat <lan langsw1g terha<lap orang­

orang yang masih hidup. Hal itu disebabkan karenaalam selreJiling, 
scrta masalah hidup dan mati. PcndudukNusantara mcmpcrcayai 
kekuatan segenap 'benda yang ada di sekelilingnya, mulai dari 
sungai yang meng.ilir, air bah, matahari, dan tempat-tempat yang 
menyeramkan, seperti pohon besar, dan gunung-gunung yang 
tinggi. · 

Kepercayaan ini1ah yang disebut dinamisme. Orang-orang 

tua yang mengerti hal-hal tersebut, dapat menjawab segala ha.I 
yang dipertanyakan. Dan, setelah orang-orang twi. itu meninggal, 

rncrcka rncmpcrtanyakan a.pa arti hidup clan ma.ti yang dipcrcayai 
ada di luar badan kasar, dan mempertanyakan a.pa yang harus 

<lipcrbuat pada badan kasar yang sudah mati. Dcngan kata lain, 
mereka percaya pada arwah nenek moyangnya. Kepercayaan ini 
dinamakan animisme. Selain itu, timbul pula kepercayaan bahwa 

orang tua yang tdah meninggal dunia itu menjadijadi-jadian. 
Dengan kata lain, mereka percaya akan hubungan antara manusia 

dcngan ncnck moyang jcimaan. Kcpcrcayaan ini dioamakao 

totemisme. Dinamisrne, animisme, clan totemisme dalam banyak 

hal senafas dengan pandangm Hindu dan Buddha yang belakangm 
masuk ke Indonesia. 

Dalain rentang waktu rujuh abad, dari abad ke-13 sampai 
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akhir abad ke-19, proses masuk clan berkembangnya Islam 
(khususnya di Jawa) mengalami dialog pergumulan budaya yang 
panjang. Tak terkecuali pengaruh ini keritara melarut dalam 
Kerajaan Landak, yang cikal-bakal awal pertumbuh.,.kem­
bangannya merupakan hegemoni dari kerajaan Jawa itu sendiri. 
Proses awal pengembangari Islam di Landak dilakukan secara 

adaptasi dcngan pcndckatan kcbuda:yaan, yaitu mcnggunakan 
lambang-lambang budaya lokal sebagai media periyampaian Is­
lam kepada masyarakat setempat. Pola dakwahnya dilakukan 
memakai·duajalur. Jalurpertamamenggunakan lambang-lambang 
dan lembaga budaya. Jalur kedua, melalui lembaga kekuasaanatau 

lingkungan keraton, sebagai pusat pemerintahan Keratuan atau 
Keraton. ;, 

Penyebaran Islam yang dilakukan, di · daerah Kerajaan 
Landak (khususnya di tempat yat1g sekatangdikenal dengannama 
Munggu, yang dulunya bemama Ayu) langstmg ke daer-ah-daer-ah 
pedesaan (pehuluan clan pedalaman, khususnya di sepanjang 
Daerah Aliran Sungai' Landak) · dengan menggunakan metode 
akulturasi clan sinkretisasi. Seb~o-ai misal suasana yang demildan, 
saatitu Islam tidak hanyamenjnakkan sasaraonya; tetapi juga harus 
menjinakkan dirinya. Dari penjinakkan yang de~ lahirlah 
lslam dcngan corak tcrscndiri, yang discbut scbagai lslam yang 
cenderimg sebagai budaya (di ·sinilah kemudian adat ist:iadat dan 
tradisi budaya masyarakat Landak mcnhrurat mcng.tkar dcngan 
sangat kental 'dan kuatnya). · Corak Islam yang demikian 
merupakan sinkretisasi ant.ara Tslam (t.asawuf) dan kepercayaan 

Hind~ di mana Islam sebagai an utan, namun dalatn menjalankan 
kewajiban ritual, diimbuhi pula dengan apa yangdinamakanadat 
istiadat turun temurun. (Dalam masyarakat lokal setempat, antara 
lain dikenal apa yangdinamakan dengan tradisi Antar: Tumpang 
ataupun juga berbagai bentuk kenduri. a tau hajatan clan sdamatan, 
di antaranya Robok-robok clan Selamatan Tolak Bala bulan Syafar, 
ataupun juga tradisi Ruwah). · 
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Masyarakat Landak yang dalam proses awal bertumbuhnya 
Islam dan perpaduan ttadisi Hindu (Jawa) dan adanya akulturasi­
sinkretisasi itu kemudian menjelma sebagai masyarakat majemuk 
yang d.inamakan sebagai masyarakat .Nielayu Landak. Masyarakat 
adat ini tak lain sebagai penjelmaan dari suatu komunitas pra­
Melayu Landak, yaitu masyarakat Hindu Oawa) clan masyarakat 
asal (asli · sctcmpat) yang kcntal dcngan pcrpaduan animismc­
dinamisme dan totemisme yang belakangan dikenal dengari 
masyarakat Dayak. Perpaduan keduanya itulah, yang khususnya 
rnengislam, yang kemuclian menjelma at.au menjadi sehagai 
masyarakat Melayu T ,andak. 

Corak.I slam yang ti<lak murni tersebut mengalami akulturasi 

dengan kebudayaan Jawa clan sinkretiSasi dengan kepercayaan pm­
Islam at.au Hindu. Tradisi Hindu tidak djkikis habis. Padahal 
dalatn beberapa hal ttadisi tersebut bertentangan dengan pa.ham 
monoteisme yang dibawa Islam. Apa yang dilakukan oleh para 
penyebar Islam (yang di Jawa dikenal dengan sebut.an para wali), 
agaknya merupakan keharusan dan pillhan yang terbaik. Tanpa 
berbuat demikian, kemungkinan sekali (kebudayaan) Islam tidak 
akan menemukan tempatnya di Nusantara. Karena itulah, ttadisi 
Hfudu dan pengaruh anismisme-dinamisme-totemisme tidak 
dikiki.s habis. Mcski tak scluruhnya, dalam tradisi adat-budaya 
Melayu Landak, hal · itu masihhidup dan terasakan sekali, meski 
kcnyataannya di dalam bcbcrapa bahiian, tradisi tcrscbut 
bertent.angan dengan paham monoteisme yang dibawa Islam. 

Sebagai masyarakat yang berbudaya, masyarakat Melayu 

Landak pada umumnya menggunakan upacara sdamatan dalam 
herbagai•• peristiwa; seperti kelahiran, khitanan, perkawman, 
kcmatian, pindah rumah, pancn dan banyak haL Bcntuk lain 
sinkretisme adalah kepercayaan kepada jimat yang masih clianut 
or-.tng Mdayu Landak P'.tda saatitu. Menunrt mereka, jimat adalah 
berupa benda-benda yang amat sederhana yang dianggap 
mempunyai kekuatan ghaih Orang yang memiliki jimat cenderung 
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tergantung pada kekuatan jitnatnya, meskipun kadang · mereka 
sudah memeluk Islam. !v1etode dakwah yang menggunakan 
akulturasi dan : sinkretisasi seperti itu memang cepat menarik 
simpati masyarakat pada waktu itu .. Namun, di tahap awal itu pula, 
seaara kualitatif, intensitas beribadah; .mereka masih kurang 
mantap. Bahkan di saat awal pertumbuhan itu, akibat dari praktek 
ajaran lslam yang tidak utuh dan tidak mumi ini, ajaran tcrscbut 
dinilai tidak berfungsi sebagaitnana mestinya. Dalam arti tidak 
memberi manfaat seperti yang <lijanjikan oleh Islam. kepada 
pemeluknya, rahmatan lil alamin. 

·, Orang Melayu memi1iki ciri khas dalam kehidupannya yaitu 
kelonggaran <lalam struktur sosialnya (Suparlan <lan 
Budhisantoso, 1986). Si.kap tole.ransidan · akomodatif adalah di 
antara buk:ti yang menandai struktur sosial orang Ivielayu yang 
longgar; hal ini tettermin dari banyaknya pendatang dari ras lain 
yang hidup di daerah Melayu, dengan kultumya masing-tnasing 
yang jelas berbeda dengan kultur Melayu. Selain itu, ciri khas or­
ang Melayu , seperti . yang telah disebutkan sebelumnya adalah: 

~oama Islam sebagai pedoman utama dalam kehidupannya. 
Agama Islam sebagai· pedoman ·hidup orang Melayu tergamb~ 
melah.ii pepatah-petitih mereka yakni adat berseridikan syariat; 
syariat bcrscndikan kitabullah. Pcpatah ini mcnunjukkan bahwa 
pondasi dasar orang Melayu dalam bersikap, bertutur kata dan 
bcrtingkah laku adalah agama Islam. Pondasi paling dasar inilah 
yang membentuk jati diri orang Melayu, sehingga sebagaitnana 
disebutkan secara umum, yang dimaksud dengan orang Melayu 

a<lalah orang yang (1 ). beragama Islam (2). berbahasa Melayu, 
dan (3). beradat istiadat Melayu. Tanpa ketiga unsur atau salah 
satu dari ketiga unsur ini, maka seseorang belumlah dapat disebut 
menjadi orang Melayu. 

Ajaran Islam men1pakan pilar utama kebudayaan Melayu; 
telah demikian kuat memberikan dorongan kepada puak Melayu 
pada masa lalu untuk selalu berupaya meningkatkan kemampuan 
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dan kualitas, sehingga dapat ikut clan bahkan pada berbagai aspek 
kehidupan dan mampu dalam memanfaatkan potensinya dengan 
tetap bersandar pada ·pagar dan benteng ajaran Islam. Dengan 
kata lain, budaya 1\frlayu menjadi budaya yang ma.ju karena 
tertanamnya nilai-nilailslam yang kental dalammemadukan aspek 
rasionalitas dengan spiritualitas, aspek kemajuan material dengan 
spiritual, clan aspck duniawi dcngan ukhrawi. Hal ini · sccara 
normarif masih dapat dilihat dari si-.tem tutur dan bahasa Melayu 
serta adat istia<lat Melayu yang sarat <lengan nilai-nilai Islam. 
Bahasa Melayu merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dari kebudayaan Melayu yang secara . khusus mempunyai 
keterkait.an <lengan kebu<layaan ekspresif <lan kebu<layaan t:ra<lisi. 
Kebudayaan • ekspresif pada dasamya mencakup keyakinari, 
pcrasaan, intuisi clan imajinasi Scdangkan kcbudayaan tradisi 
sangat dominan pengaruhnya. Melalui pesan-pesan bahasa, nilai 
dan norm.a dalatn kedua jenis kebudayaan, disampaikan untuk 
pembinaan dan pengembangannya. Dan,: adat-istiadat Melayu 

tercermin dalam kehidupan o.rang-o.rang.Melayu seha.ri-hari. Adat 
istiadat menjadi pedoman dalatn bersikap clan bertingkah laku, 
sehingga dapat clikatakan bahwajati diriorang Melayu merupakan 
pengejawantahan dari budayanya yang tercermin dalam nilai clan 
norma yang discbut dcngan adat Mclayu. Adat Mclayu·ini ada 
tiga tingkatannya, yakrii (1 ). Adat sebenar Adat (2). Adat yang 
Diadatkan, clan (3). Adat yang T cradat (W·an Ghalib, 1986). J\dat 
sebenar adat adalah prinsip adat Melayu yang tidak dapat diubah­
ubah: adat bersendikan syariat., syariat bersendikan kitabu11ah. 
Adat yang diadatkan adalah adat yang dibuat oleh penguasa 
(pemimpin/ pemuka) pada suatu kuruil wakt tertentu dan terus 

bcrlaku sampai dircvisi pcmimpin kcmudiannya. Dan, ad.at yang 
teradat, merupakan konsensus bersama yang dipandang cukup 
baik sebagai pedoman dalam menent:ukan sikap dan prilaku dalatn 
menyelesaikan setiap peristiwa dan masalah yang dihadapi oleh 

masyarakat. 
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Seja1,an dengan pa~qangan tersebut, dal.am pandangan or­
ang Melayu pula, ketika rnanusia tidak dikawal oleh agama (Is­
lam), rid* dipandu d~ngan adat clan tidak rnernp,~yai ttadisi 
yang baik, maka dia akan mendatangkan bencana. Dalam 
perspektif historis, buday;aMelayu mepgalami ~kep;ibangan dari.. 
waktu ke waktu yaitu semenjak generasi awal (prqtq ~upun 
dcutro Mclayri) sampai budaya ini mcncmukan kc:scmpurnaannya 
ketika Islam rnasuk, clan menjadi inti dalam sistem nilai buc4ya 

' . ' ' . ( ' . ~ .~ : . . 

Melayu. 
Masuknya ~a Islam, merevisi semua sistem bud,aya 

Melayu sebelumnya, untuk disesuaikan dengan ajaran Tslam. Dalar:n 
kaitan ini, terlihat betapa kuat:nya sinergi antara nilai-nilai ajaran 

. ' 

Ishuii.d:ul, budaya Me~yu,.sehinggais¥ ~~yup~ dip~da.qg 
ident:ik dengan Islam. Ini berarti secara ketat dapat dikatakan 
bahwa Melayu tanpa Islam adalah bukan Melayu. Itulah sebabp.ya 
di kawasan rantau Melayu berlaku sebutan bahwa orang-orang 
yang baru rnasuk Islam dia dipandang telah menjadi orang fy~elaY1:1• 
se~aliknya bila seseorang keluar d.ari agama Is~ otomatis pula 

dipan<:larig te~ pula kei~ dari k(!:-melayu-annya. Buday~ M~layu 
yang sarat dengan oilai-oilai Islam itu telah memberikan konttibusi 
yang ~angat signifik~n ter.Q.adap ~e.manmt:t kemdqnesiaan, mwru 
dari kontribusi y~g bcrsifa~. nilai-11i.lai normatif sampai kcpada 
kontribusi nilai-nilai yang bersifat ekspresif clan ttansforrnati£, 
yang kcscrnuanya i~ tcJati bcrpcran dalam mctnbcntuk cksistcnsi 
jati diri bangsa Indonesia. Kontribusi yang bersifat nilai-nilai 
normatif sangatjelas <;fati ~,umbangan budaya Melayu yang sarat 

dengan nilai-nilai, Islam, dianut oleh rnasyarakat secara luas., 
tersebar di hampir sebagian besar Kepulauan Nusantara. 
Semen~a konttibusi b\,ldaya Melayu dalam bentuk nilai yang 
bersifat ekspresif terlihat sangat nyata dari betapa besamya jasa 
bahasa Melayu, yang kernudian rnenjadi bahasa Indonesia. 
Berkaitan dengan ini, agaknya dapat dinyatakan bahwa tanpa 
bahasa Melayu, rnungkin bangsa Indonesia tidak rnemiliki bahasa 
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nasional sebagai bahasa persatuari.Sedangkan kontribusi budaya 
Mdayu dalam bentuk yang bersifat ttansformatif, tampak pula 
dari 'sumbarigarinya pada pengejawantah~ nilai-nilai yang berasaI 
dari ajarai-1 Islam kc dalarn ad.at clan tcsam lvklayu, baik pada 
peringkat apa yang · disebut dengan Adat yang Sebenar Adat , 
maupun pada Adat yang Diadatkan, serta pada Adat yang 
'leradatkan; Dengan delnikian sinergi Islam clan budaya Melayu 
yang kehadiraniiya mendapat tempat di liati rakyar Indonesia, 
selama ini, terutama pada awal-awal pergerakan kemerdekaan, 
mempunyai anclii' 'yang sangat besar sebagai · perekat rasa 
nasfonalisme kebangsaan Indonesia yang pada akhlmya berhasil 
melenyapkart kolonia.lisme dan menda.patkart kemerdekaan bangsa 
Indonesia Dengan fakta historis yang detnikian itu, maJaHerlihat 
bahwa Islam da:n budaya Melayu memiliki a:ndil dalam sejarah 
liidhnesia ' . · 

BKeseniatt 
. . 'kesenian dalam rr1asyarakat Melayu a<lalah trierupakan 

keahlian orang ~Iela:f"u da1am mengekspresikan ide-ide estetika 
sehingga nienghasilkan beiida, suasart~ atau kaiya yarig 
menimbulkan rasa ifldah dati kagum. Kepandaian orang Melayu 
dalam merajut dan nieiarigkai ungkapan sudah sejak lama 
dikagUmi masyarakat pendukungnya. Sejauhtnana ketruilhpuan 
merek:a memadukan nilai budaya,. agama, dan norma sosial ke 
dalam ungkapari clan pantun dapat dilihat dari ai1cka ragam 
ungkapan clan pantun yang selalu dipakai dalam upacara adat clan 
tnidisi atau dari karya.'..karya lisan maupun tertulis. 

Salah satu upacara adatyang Sarat derigariungkapan maupun 
pantun adalah upacara perkawirlan adat Melayu. Dalatn upacara 
ini ban yak ~1 yang diisi <lengan w1gkapan dan pantun untuk 
memberi petuah clan amanah bagi pengantin.dan keluarga. Salah 
satu pantun nasehat yang terdapat pda masyatakat Melayu 

Ketapang seperti : 
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Bunj_a Kenanj_a diatas kubur 
S qyang scla.rih bUfring angka.ra 
Apa g11na'!)'a iombong iakabNr · 
_4khir~a badan rt.tsak binasclH 

:K~seriian bagi'ffiassyatalcitMelayu meropali:an salah satu 
bagian aari· upaya orang' Melayu untUk berkomtiirikasi dengan 
Thhah·\dari' 'lmgkllhgan, mengekspfesiho perasa~ 'dan izntUk 
memahami, menafsikan <lan menja\vab petnmsalahan yang meteka: 
ha<lapl.' siS1:em bU'daya M:{;layu yahg-herbeaa aengan siStetri buaaya' 
Iain, menyebabkan;polaekspresi, fojuan dati'talSafah nilai dalam 
keseitian ¥-elayu jUga berbeda dengan keseriiari budaya lain. Dalarn 
pengehiab. iru, kesdruan'tidak 'hafiya sebaghl ·tfkspresi kclddahail, 
tapi jubra sebagai media penyampai pesan' budaya. Ide-ide e~1:etika 
da~ 'pesail budiya: di 'itas teiWlij:ud'ruilaffi seni tan, s~ni musik, 
seni'tenun~ seni 'ukir, seru Iukls~ seill bela diri, 'senH:eater dan 
permamkn rakyat. Mas'.ing-rnasing hagian cµkategorikan lagi 
berdasarkan fase hlstoris (ttaclisi5haYdati kontefupor~r) 'dan 
profarut:aS (sa:kral clan pro fan). Sci1i tari Mclayu tnC%~dung dua 
unsur Pefitin& genlk dan ir~ terkad~ di1Mnbah pula dengan 
nyanyian f~g· seslliU derigafi mruma~ ·ak tiijuan tarian itl1; Sepettl 
misalnya 'l'a:ri Jepin yang d~ulu merupakan tarian rakjat Melayu 
pesisir yang' dipergtinakari -sebagitl . ifiedia' dakWah penyebaran 
tlh.rallla !shun:. 
' N amun seka:rang, tarian · Mehiyu hiasa clitampillfun dalaffi 
upacara adat, upacara ritual, keberhasilan paneti, nienyambut 
tamu-tamu penting, ataupun · sekedar meramaik~n peristiwa 
pent:in& se'perti pesta peiriikahili Ciri khas tari Mefaya terletak 
pada motif irama yang disebut rent:ak. Secari urrtum, rentak ini 
b~a dlbagi ~ rentak ~epat, rentak sedang dk rentak lafubat. 
Di antara rentak-rentak tersebut adalah Retitak Japin, Rentak })get, 
Rentak .Mak Yong'dan sebag.llriya. Seni musik dalam masyarakat 
Melayu terbagi rnenjadi rnusik voka( instrurneri aan gabungan 
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keduanya. Ciri khasnya tetletak pada alat musik yang digunakan. 
Di antara alat musik tersebut adalah tetawak, nobat, gambus, 
gendang, rebana, serunai, biola 4an akor4eon. 

C.Arsitektur 

. A.rs~tektur . ~dal~ merqp~tJ. meto9cr . . d.3:11 gaya rancang 
suatu ~onstru,k~i }>angunan <Jan ini tqmasuk dalam bidang scni * S~~a lµas,budaya dip~ s~b~ai segaja 9P~ tnanUsia 
untuk mememtlri kebutuhan hidupnya. Oleh lliena manu~ia hid up 

diz~ y~ ~da~ d~keb~~ Yat1g berj)e~_pula, 
maka . l>u,~faya di.t:~t)t:ut unru,k se1a1u beruba~ ;sesu~i dengan · 
kebutuha,~1 masy~at. J3ut\aya yang ti~ak cliselara~kan <le,ngan 
perubahan zpnan, p~da ~~kbknya · ~]c~p ; p.itll;igg~~~fl .. ,oleJ:i 
masyarakat pcndukUilghya. . . - · - · . - ·" . -

' ~~hahan a~ s~~~pi~~y~ kar~ ses~ya 
budaya s~lalu n;ieng.iliµni adapta~~ 1alrnltur-.tsi ~ as~st .~ 
halnya, a,dat dan tradisi ya~g berkaitan 4engan ~eni melI1bangun 

daLuzi ~. ,M4rp, tapwng~1 ~~~ -y~g dm~<;l~pi ad~ 
perubahan pqla hidup masyarakat yang cenderung pragmatis, 
individualisti daii materfulistis. bari s . · teknik ran - h . 
' : ' ~ ' .1 ' ' · ' ' ·"!" ·: .- ·: : '. ! :; ·· •~ \ ' ._ ,. , ,·:: ' ' ~ . ·~ 
penemuan hahan-bahaii bangµrutn haru serta perkeµlpangan reka 
bcntuk at;au . dcsain, mclilbuat tuplah Mclayu }iarus ikhlas 
~rah+l!P1iasi , PSl1~ pud~y~ ,1llo£iern, AkPJnirasi .iru mutlak 
dipcrlukan agar scni pcmbuatan rumah Mdayu tctap bcrtahan 

hidup da1aµi masyarakat:.. Narnun.derniki;ui perubahan-perubahan 
pada asp~k physica11y tersebµt ~~n,1s · tetap. menjaga asp~~ 
substarn;i dan esensinya, yakni nilai-ruJai luhur d~ univenial yang 

terkandungcli~y~ Akpl~ a?.?~ah s~satu ~~j'~ 
scnihina rumap :Mclayu yang rasanya paling uiui:igkiri dilakukan. 
Cara-c~_yang .hpn ~dalah meine~; warisan b~, lama, 
sebagaifn~ma adanya, atau membangun ke~bali l?.angt,lnan hµna 
dengan mempertahankan fungsi semula atau diadap~sikan deogan 
cara baru, serta memacu ka1angan y~ bergerak di bidang teknik 

: . . ~ . . i '. . ' - \ 
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sipil serta arsitektur unmk membuat .rancangan pembangunan 
ttadisi Jama ke dalam bangunan baru clan tetap mempertahankan 

. nilai-nilai budaya yang terkanduog didalamnya. 
Setiap bangunan atau rumah selalu mengutamakan 

keiildahanbaik dari bentuk, cat daniagam hiasnya.Selain berfuogsi 
sebagai hiasan, ragam bias yang· dipergunakan juga berfungsi 
sehagai Iambang identitas sosial Berbagai jenis ragam bias, ada 
betbentuk pahatan, ukitan ataupun yang dilukis pada suatu benda. 
Penempatan ragam bias biasa ditempatkan pada ata~ dinding, 
pinto, listplang dan lainnya dan motifuya juga heraneka ragam, 
ada bentuk bunga (flota), binatang (fauna), alain, agama dan 
kepercayaan. 

Penggunaan motif flora atau tumhuhan terdapat pada 
bangunan rumah tinggal MeJayu-biasanya sepertiakai: bunga male, 
teratai, pakis clan nenas dan ini semua memiliki makna tersendiri, 
seperti misalnya hunga male adaJah sejenis tumbuhan menja1ar 
dan tidak putus-pu~ tumbuhnya terlihat subur dan daunnya 
hijau. Buoga ini merupakan salah satu bunga ciri khas ke.raton 
Melayu di Matan/Tanjungpura.. Ragam bias bunga nlaie. biasa 
ditempatkan pada bagian twnah yang mudah dipandang mata, 
seperti bagian depan tetas ~ dinding rwnah sebagai sebagai 
interior.. Ragam bias bunga male menganduog arti agar si pemilik 
rumah mendapat rejeki yang bedimpah dan tidak putUs-putus 
seperti hatang buoga male yang tetap menja1ar.. Motif bungamale 
juga dipakai sehagaimotif kain sarong yang ada di Sambas yaitu 
pada Songket Betabut232. 

Selain motif rangkaian bunga, dalam masyarakat Mdayu 
dikenal juga motif fauna atau binatang dan ini masih dapat 
dit.emtikan di keraron Matan. Dahulu timbaogan ini dipergunakan 
pada ritual adatMdayu baogsawan ketaton apabila mengadakan 
§l1Peatau selamatan. Yang bisamelaksanakan adat timbangan naga 
adalah keturunan Gusti dan Uti. Jika adat ini ditinggalkan akan 
mendapat teguran seperti kata petuah yang terdapat di keraton 
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yang berbunyi : MmJike lndah ]rge S emp11N1a, Dila,,!JP" Pantan1, 
Dilangkah Tu/ah, artinya Petuah atau ajaran orangtua yang baik 
harus diikuti agarmendapatkan kesempumaan hidup dan jika adat 
di langgar maka akan-mendapat petaka. Sebaliknya jug-a,. apabila 
adatini di1akuk:an yang bukan mrunannya akan meOOqy.u: tegunm 
ataurulah. 

Foto: MoJif .naga yan1, krlihalpada Timbanlfl'l N:aga di keraton 

~ 
BangunanrumahMelayu biasanyamemiltlri ciri bangunannya 

berkolong dan terdapat anak tangga untuk keluar masuk 
penghuoinya. SeJai motif nmgkaian bunga, terlihat juga bentuk 
ragam bias berup~ 1ebah bergantung, nkiran burung dan bahkan 

tidak jarang dalain satu banguoan terdapat seni ukir yang beragam. 
Hal ini seperti yang terlihat pada bangunan rumah masyarakat 
Melayudi Kabupateo.Ketapang. Pada bagian depan rwnah terlihat 
ada senirngam hiasmahkota dan di atasnya terdapat ukiran berµpa 
bu1an sabit., clan di bagian lisp1aog terdapat ukirao dengan motif 
011Jbak takok dtla leali b1111a/l~, inimelambangkan simbol kejantanan 
clan keberanian. Sedangkan pada samping kiri dan kanan bagian 



atas te:rdapatmotif untaian bunga male. Semuainimelambangkan 
budaya yang pemah hidup dalam masyarakat Melayu Ketapang 
dan meskipun betbeda jenis .ragam hiasnya tetapi bisa satu dalam 
mewujudkan keindahan. Demikian falsafah ini tetap tercermin 
dalam sikap dan peri1aku masyankat Ketapaog yang tercliri dari . 
berbagai e~ agama dan mata peocahariao namun dapat hidup 
bersama dan terhindar dari konflik. 

FOTO : Ragam bias pada a1t,1J> !eras depa111'1111Jah s11kil Mekgtl, 
Ketapang 

D. Pakaian Tradisional 
Masyarakat Melayu Kalimantan Barat memiliki pakaian 

ttadisional yang sejak dahulu telah dipergunakan di lingkungan 
keraton. Pakaian ttadisional tersebut berupa kain songket, yang 
ciri khasnya banyak menggunakan jenis benang berwama emas 
acm pernk sehingga menghasilkan wama yaogindah. Kain songket 
biasa dipakai oleh kaum wanitamaupun pria. Namun, untuk saat 
ini para pengrajinnya telah jauh berkurang, karena kurangnya 



minat dari para generasi muda unmk mengetjakannya selain itu 
karena sulitnya memperoleh bahan berupa benang juga menjadi 
kendala da1am memajukan usaha tenun songket. 

Para pengt:ajin Songket hingga saat ini masih ditemukan di 
Sambas clan songket sudah rerkenal sebagai seni da1am berpakaian 
bagi masyarakat Melayu. Corak atau motif dalam kain tenunan 
songket beraneka .rngam dan masing-masingmemiliki makna dan 
falsafah yang tinggi se.rta tata cam penempatannya juga tertentu. 
Se1ain songket, kain tradisional Melayu yang lain adalah cindai 
clan kain tekat. Sayangnya, pada saat ini tidak banyak 1agi o.tang 
Melayu yang beoar-benarmengeoal tenun songket. Songkethanya 
dipakai oleh kalangan tertentu dan padakesempatan tertentu pula 
clan biasanya apahila ada pesta di ketaton, namun sekarangsudah 
dapat clipakai oleh semua ka1angan. 

Selain songket, masyarakat Melayu KaHmantan juga 
mengenal pakaian Telok Bekm,rp yang merupakan pakaian khas 
Melayu. Pakafan ini clipakai pada upacam kemelayuan, seperti 
upacam adat yang betsifat sete:moajal, menyambut tamu dan 
pakaiao ini clapat pula,clipakai oleh grup hadrah, redat atau jepin. 
Keindahan _clan paduan betbagai wama benang yang terdapat 
da1am pakaian khas Melayu meoamhah keindahao danini terlihat 
pada festival budaya Melayu yang dilabanakan oleh RRI pada 
tanggal 6-7 Juli 2011 yang lalu di Pontianak Betbagai budaya 
dalam peninggalan budaya Melayu mengandung makna yang 
sangat betarti dan ini petlu diga1i, dipahami serta mengangkatnya. 
kembali sebagai kha.Wlah budaya yangpemah populer clan sampai 
saat ini tetap dilestarikan sebagai pendukung dalam memajukan 
kebudayaan nasionaL 
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· · ·~7 

Penutup 

Kalirhantan Barat merupakan satu wilayah propinsi yang 
terdapat 'di pulau Kalirnantan. Pulau ini disebut juga pulau 
Botneo;'dainlikenal sebagai plilau keriga tetbesar' didutlia setelah 
pulau Greenland Jan Papua._ 

Peridlidukyang mendiamiwilayah Kalitnancin Barat tetdiri 
oriuig Dayak, Melayti; Tfonghoa,Jawa,'Bugis, dan lain-lain~ Or.:. 

ang Mclayu tcrmasuk kc dalatn kclompok sukru'utama dilihat dari 
sisi jumlah darl pebih .mereka dahun bidang sosial budaya · 

Orang Melayu di Kafunantan Barat memiliki sejarah yang 

panjang clan juga unik. Dikatakah panjang clan Unik llierut mereka 
berkongsi sejarah dengan orang Dayak. Oleh karena itu'bebetapa 

bagian dari sejarah mereka sama deng-.ln sejarah orang Dayak. 
Misalhy~ mengtitip peridapat teritang asal 0sUI ·<Lm inigram or­
ang Mclayu, discbutk.an bahwa pada masa lalu orang Mclayu clan 
Dayak data.ng' illiii A:~&r DM:araiiyartg mern:illai pei:pindahan ke 
a.rah Selatan menuju Laut Cina Selatan clan akhitriya menyebe.tang 
ke Selatan memasuki kawasan Nusantara. 

Merekil berpindah tida:k dalam satu kelompok besar 

Pe1!Jtbatrm danPengamhBtultga @9/~ diKaimantan ------ 20'Z 



sekaligus mdainkan dilakukan secara bertahap mdalui dua 
gelombang. Diantara gelombang pertama dari kelompok kedua 
ini, ada kelompok penduduk yang langsung menyeberang ke 
Nusantara clan diantara rn.ereka sarnpai di Puiau Kalimantan, dan 
ini tetjadi sekitar antara tahun 5000 - 4000 SM. Para migran 
gelombang pertama dari kelompok kedua ini disebut Proto 
Mclayu atau dikcnal pula scbagai orang-orang ras Austtoncsia 
yang berdrikan Monggoloid. lviereka ringgal di berhagai 
kawasan sepanjang pantai, selat, sut1f,,fil <lan anak surigai <lan <lanau. 
Ada juga pendatang gelombang pertama ini yang tidak langsung 
menuju atau sampai ke Pu1au Ka1imantan. Sebagian pendatang 
pa<la gelombang ini singgah atau berhenti <li berbagai tempat 
sepanjang petjalanan mereka seperti di Vietnam, Kamboja, 
:Myanmar,' 1 hailand, Philipina, :Malaysia clan Sumatcra. 

Rombongan migran gelombang kedua dari kelompok besar 
pendatang kedua dari dartttan Asia yang rueng.ttah ke artth Sela tan 
menuju NusanU!.l'a ini adalah pendatang gabungan: (a) inereka 
yang langsungmenµju ke Kalimantan dari tempat asal tnereka di 
daratan Asia dalain periode antara 5000-4000 SM, dan (b) mereka 

yang me~jutkan perjalanan ketempat tujuan, ~tan, dari 
kawasan persinggahan mereka dalam petjalanan sebelumnya. Ini 
tctjadi dalam pc.riodc ratusan - .ribuan tahun sctclah pctjalanan 
kelompok peroµpa di atas. Dua kelompok pe~~atang gabungan 
dati pcndatang gdombang kcdua .ini discbut Dcurto Mclayu dan 
dianggap sebagai penduduk asli Kalimantan (aboriginal popula­
tion of Romeo). 

Pendapat lain .m~nyebutkan justtu or.mg Mdayu asalnya <la.ri 
Kalimantan Barat Pendapat ini didukung oleh . bukti linguistic 
(bahasa) clan arkcologi. Scpcrti . discbutkan olch salah satu ahli 
bahasa ~BetnardNotherferyangmenyebµtkan bahwa ada 
keanekaragaman bahasa Melayik yang sangat tinggi dan 
peninggalan artefak di Pulau Kalimantan, khusu~nya bagian Barat 
Dari sisi bahasa, ada tiga hal yang dijadikan dasar pendapat ini. 
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Pertama pemakaian dialek bahasa; kedlla, keberlangsungan unsur 
bahasa purba yang masih dipertahankan; dan ketiga,. tanah asal 
usu1 suatu keluarga terletak pada kawasan yang logat bahasanya 

paling me%oandung unsur keanekaragaman . . 
Faktor·pembuktian lain yang digunakan, · adalah dengan 

melihat pola migrasi orang MelayuPurba daritanah asal mereka 

yang mcnycbar kcbcrbagai wilayah baik scrcntakmaupun sccara 
berangsur-angsur •. Upaya membuktikan bahwa Kalimantan 
merupakan tempat asal usul orang-orang <lan bahasa Melayu 
adalah dengan melacakpola perantauan (migration pattern) or­
ang-orang· Melayu dari Kalimantan antara lain di Thailand Sela tan 
(Urak Lawai Malai), <li Philipina Selatan (Mindanao), <li 
Madagaskar dan Afrika Selatan, atau bagaimana Melayu Banjar 
bermigrasi ke wilayah 1embilahan masa sebelum kolonial. 

Penelitian arkeologi menunjukkan bahwa ada · tanda 
kehidupan· tnanusia· berabad-abad lalu ditemukan 'di ·berbagai 
tempat, antara lain di sekitar Ketapang . di bagian selatan 

Kalimantan Bara~di Sambas, bagian utam Kalimantan Barat, clan 
di sepanjang Sungai Kapuas. Ilukti-bukti arkeologis telah 
ditemUkan·di Pontianak, Sungai Berambang,, Sanggau, Monggo 
Barilh; ·Batu Sampei, Pelemas, Sekadau, Ngeris, Batu Pait, Sepauk, 
Nanga Juwan, Sungai Scgah, dan Nanga Scrawai 'l'cmuan ini 
mencerminkari adanya peradaban umatmanusia.yang cukup lama, 
sckun1ng-kuranh'l1Ya scjak abad kc-7 Maschi. 

; K'.ehidupan masa lalu di Kalimantan Barat tentu tidak akan 
berdiri sendiri. Seperti juga pendapat Sastri (1949) temuan masa 
lalu itu mestilah dikaitkan deng-clll temuan serupa di Sarawak, atau 
beberapa lagi temuan·di Kalimantan Timur. Di Sarawak, tepatnya 
digua Niah, malah sudah ditemukan adanya kehidupan manusia 
prasejarah ribuan tahun lalu. Di Kalimantan Timur, ditemukan 
prasasti Mulawannan yang juga menunjukkan adanya pet"abadan 

prasejarah di pulau ini. 
Temuan~temuan di bagian lain di Kalimantan (Borneo):, 
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harus diletakkan dalam konteks Kalimantan sudah didiami 
manusiasejak lama. Soalnya kemudian adalah apakah bagian pulau 

yang didiami hanya bagian Timur dan Utara, atau persebarannya. 
merata di seluruh wilayah Kalimantan? 

Kemungkinan kedualebih logis sekalipunperlu pembuktian 
selanjutnya.· Logis ; karena penelitian arkeologis juga telah 
mcncmukan bcbcrapa pctunjuk adanya kchidupan masa lampau 
di Kalimantan Barat. Luki.">an gua baru di Ketapang (se.karang 
Kayorig Utara) contohnya. Temuan earn.Ii <li Ketapang, meskipun · 
masanya · lebih muda, dan beberapa temuan lain yang sudah 
disebutkan di atas, tidak mungkin berdiri sendiri sebagai penci1an 

yang tw1ggal. · 

Dari pei:spektif sastra lisan, juga diperoleh gambaran 
tcntang asal usul manusia di Ka iimantan Barat. Pcrspcktif ini 
meskipun ; sifatnya' legendaries, namun memberikan wawasan 
tambahan. Misalnya, legenda Landak, Sintang, ·Ketapang, yang 
dikaitkan dengan Majapahit, seclikit banyak memberikan bayangan 
mengenai hubungan antara penguasa lokal Kalimantan Barat 

de%<Ta!l Majapahit, yang kemudian temyata dapat dibandingkan 
dengan catatan yang ditulis . oleh Empu Prapanca dalam Kitab, 
Negara Kretagama pupuhan 13 clan 14. Penelitian yang ketnridian 
hari dilakukan mcnunjukkan bahwa hubungan tcrscbut tcmyata 
memangwujud, dan hahwa beberapa tempat di Kalimantan Barat 
yang bcrada di bawah taklukan Majapahit. Karena itu tidak 
mengherankan jika kemudian, menurut ahli arkeologi, sastra lisan 
dapat memberikan petunjuk tersendiri da1am pene1itian arkeo1ogi. 

Bukti-bukti arkdogi:s dan :sa:stta li:san juga menunjukkan 

bahwa masyarakat yang sekarang disebut lvielayu itu juga 
bcrs<..'1ltuhan dcngan unsur :Hindu. U nsur itu dapat dijcjaki dalam 
kehidupan masyarakat hingga sekarafl!}Islam juga masukdi tengah 
masyat:akat Mdayu. Dibandingkan Hindu, sentuhan Islam lebih 
intens, menyatu clan sukar dipisahkan, hingga kemudian, konsep 

antara lvielayu dan Islam seakan-akan sama. Islam rnasuk ke tengah 
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masyarakat Mdayu ·di Kalimantan Barat mdalui dua jalur. 
Pertama, Pertama; melalui pesisir barat dan selatan. l<Bdua, melalui 
jalur timur, Lebifrjelasnya akan diuraikan pada bagian berikut. · 

.Melalui jalur pesisir ini, dimulai ketika Islam datang pada 
awal abad ke;..1 S1yang dibawa oleh orang Cina. Diketahui bahwa 
pada ·tahun 1407, di Sambas · didirikan Mrislim/Hanafi-sebuah 
komunitas Cina. Komunitas ini mcmiliki hubungan · dcngan 
Tiongkok yang-ken:ludiari mengaJamipenyusritail pada tahun 145().,, 
1475 (de Graff et.al 2004: 12). Kemu<lian pa<la tahun 1463 
Laksamana Ch~ Ho •yang terkenal itu,: atas perintah Kaisar 
Cheng Tsu atauJung T ,o (kaisar· keempat Dinasti Ming) se1ama 

tujuh kali memimpin ekspe<lisi ke Nan N yang. Beberapa anak 
buahnya ada yang kemudian ·menetap di Kalimant:an Barat dan 
membaur dengan masyarakat setempat. Mereka juga membawa 
ajaran . Islam ·;yang ·mereka anut •(http: I /strn.Ients.ukd-wiac.id) .. 
Bagaiffiafla proses pembauran yang dimaksud dan· bagaimana 
peranan anak buah Cheng Ho .yang lv1uslim di Kalimantan Barat 
itu tidak terdapat keterangan yang pasti , ,,. · · · · ·· 

Informasi yang . agak jelas tentang keberadaan Islam di 
kaw:rsan pantai barat Kalimantan · Barat ~dalah ketika- berdiri 
kerajaanislam SambaS. Kerajaaninilah antara lain yangmemainkan 
pcranan pcnting dalam pcnycbaran lslam di .Kalimantan Barat, 
khususnya di Sambas. Kerajaan irii didirikan oleh Raden Sulaiman 
(1009-1081H/1601-1670) (Pabali 2003: 1) pada awal abad kc-
17. Veth (1854) clan Irwin (19~3: 3);mencata~satuabadlehihawal. 

Proses Ts1amisasi -kerajaan Hindu menjadi kerajaan Ts1am 

Sambas ditnulai,dari kedatangan. Raja Tengah ke Sambas. Raja 
Tengah adalah putra Sultan Abdul Jalil Akbar dari Brunei. Ketika 
sudah cuk:up dewasa, Raja 'fengah diberi kepexcayaan untuk 
memerintah· Negeri Sarawak Tidak ·lama setelah memerintah 
negeri Sarawak, baginda mengunjungi riegeriJoh6r menggunakan 
beberapa buah zeilschoener (perahu layar zek:uar). Kepergian itu 
dimaksudkan untuk menziarahi ibu muda baginda, yaitu 
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perrnaisuri St1ltan Abdul Jalil. Setelah kurang lebih dua tahun di 
Johor, baginda kembali ke Sarawak. Namun di tengah petjalanan 
pulang tersebut; perahu baginda diterpa angin,kericang sehingga 
terdatnpar di Sukadana. 

Pada masa itu, ,. yang memeriatah. Sukadana adalah, 
Panembahan Girl Mustika, yang kemudian bergelar Sultan 
Muhammad Tsafiuddin. Kcdatangan Raja 'l'cngah kc Sukadana 
disambut .baik o~eh Panem~ahan Sukadana., Bahkan, kemudian 
Raja Tengah Jfangkat rnenjadi wazir kerajaan. Sebagai wazir, Raja 

Tengah ditugaskan untuk menangani hal""hal yang berhubungan 
dengan agama. Dafam pada itu, · ketika ada kesempatan, Raja 
'1 'engah selalu memper<lalam ilmu a&rama. Salah seorang.gurw1ya 

bemama Syekh Syamsoodin 'yangdamng dari lvfekah ke Sukadana. 
Sctdah bcbcrapa lan::ifl di Sukadana, Raja Tcngah bcrniat 

untuk merigunjungi Sambas. · Ibukota Sambas ketika itu tetletak 
di Kuta LamaJ Keinginan untuk megunjungi Sambas clidorong 
oleh ceritaibu muda Sultan yang berada diJohor. Ketika di Johor, 
ibu muda Sultan menceritakan bahwa Sambas adalah· salah satu 
daerah kekuasaan johor yang kaya dengan ema& Setiap tahun, 
negeri Sambas mempersembahkan emas dan· jamur kerang ke 
Johor. ·· Penguasa Sambas ketika itu ·adalah seorang Ratu yang 
bcmama Ratu Scpudak dan bcragama Hindu. 
. · ,· . Kehacliran Raja Terigah inidisambut dengan baik oleh Ratu 

Scpudak. Sikap . baik yang ditunjukkan ulch Raja Tcngah 
mendorong RatuSepudak ~Raja Tengah untuk mempererat 
lagi huhungan dengan menikahkan putra'sulung Raja Tengah yaitu 
Raden Sulaitnan dengan adik bungsu Ratu Sepudak yakni Mm; 
AyuBungsu.' , . r , . : ! · r! ·· 

Tidak lama sctclah pcrnikahan antara Raden Snlaiman 

dengan Mas Ayu Bungsu, Ratu Sepudak pun . wafat.· Sebagai 
penggantinya diangkatlah Pangeran · Prabu Kencana. Setelah 
dinobatkan, Pangetan Prabu Kencana bergelar Ratu Anom 
Kesuma Yudha. Pangeran Prabu Kencana adalah kemenakan 
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sekaligus menantu Ratt1 Sepudak. 
Selama di Sambas Raja Tengah diceritakan sangat giat 

menyebarkan agama -Islam, sehingga dalam waktu yang singkat 
relatif banyak pemeluk aga..tna Islam di Sambas. Namun tidak 
lama setelah kelahiran cucunyayang pert:a.m3!yaituRaden Bima, 
Raja Tengah kembali ke negeri asalnya Sarawak. 

Bcbcrapa .tahun setclah pcnobatan Ratu Anom Kcsuma 
Yudha; terjadi perselisihan Pangeran Ario Mangkurat dengan 
Raden Sulaiman dalam hal agama yang tidak lain adalah ipan1ya. 

Pangeran Ario· Manglrurat yang merupakan adik kandung Ratu 
A nom adalah wa~dr kerajaan. Untuk menghindari perselisihan yang 

iebih besar dan pertumpahan darah, akhitnya Raden Sulaiman 
dan keluarga heserta para pengikutnya pindah, dari Ko ta Lama 
ke suatu tempat yang merupakan pertemuan tiga sungai yaitu 
Sungai Sambas Kecil, ·Sungai Subah dan Sungai· Teberau yang 
disebut Muata Ulakan. Di tempat yang baru itu Raden Stllaiman 
mernbangun rumah untuk keluarganya. Dan tempat itulah kelak 
sampai hari ini, menjadi pusat pemerintahan kerajaan Islam 
Sambas. Berita kepindahan Raden Sulaiman ke tempatyang baru 
segera tersebar. , . 

Dalam waktu yang tidak terlalu lania, para pengikut Raderi 

Sulaiman pun bcrduyun-duyun mcmbuat pcmukiman di tcmpat 
yang · barn· terse but. Setelah beberapa lama, Raden · Sulaiman 
dinobatkan scbagai Sultan Sambas dcngan gclar Sultan 
Muhammad 1safiuddinl. Saudara baginda yang bernama Raden 
Abdul Wahab dan Raden Radaruddin diangkat menja1i wa~dr. 

Raden Abdul Wahab tnendapat gdar Pangetan Bendahara Sri 
Maharaja dan Raden Badaruddin memperoleh gelar Pangeran 
1emenggung Jaya Kusuma. Sejak saat itulah, Islam di Sambas 
semakin menguat baik dari sisi jumlah pengikutnya maupun 
kualitasnya. Suasana kerajaan ini memungkin untuk lebih 
meningkatkan penyebaran clan pengajaran Islam, baik di kalangan 
istana maupun rakyat biasa. Dari kerajaan ini pulalah kelak 
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mendorong didirikan beberapa madrasah yang merupakan 
tempat pembinaan agama bagi masyarakatlslam. 

-Pada perkembanganny~ Islam di Sambas begitu inengakar. 
Bahkan kawasan hu pemah mendapat geiar "Serambi iviekah" 
atau "Serambi Mesir.''Hampir.setiap kampung di Sambas memiliki 
Tuan Guru atau •orang yang terkenal arif dalam ilmu agama. 
Bcbcrapa di antaranya pcmah bclajar dan mUkim dalam wa.ktu 
yangrelarif Luna di Timur Tengah t.erurama di lv.iekah danMadinah 
serta Mesir .(lihat Envin 2007). Usaha meningkatkan <lak\vah 
Islamiyah di Sambas didukung sepenuhnya oleh . pihak ist.ana. 
Tercat.at bahwa sejumlah anak-anakmuda dikirim ke TtmutTengah 
atas usaha Sultan Sambas. Anak-anak mu<la inilah yang kemu<lian 

hari menjadi pemimp.in agama di Sambas. Peran mereka sangat 
scntral dalatn mcmhcntuk jati. diri kcmclayuan Sambas. Bahkan, 
beberapa di antaranya menjadi ulama yang dikenal luas di dunia 
Islam. 

Sementara itu, pada bagian lain di Kalimantan Barat, 
terutama pantai ·selatan,· Islam telah 1ebih dahulu d.ipeluk oleh 
penduduk setempat. Di Suka~ Kerapang, sudah diperintah 
oleh seorang raja Muslim, yakni Sultan Muhammad Syafiuddin 
ketika Sultan Tengah ti.ha di sana. Kapan clan bagaimana proses 
lslarnisasi di kawasan ini juga masih kabur. Mcnurut al-Attas (1969: 
15) Sukadana diislamkan oleh muballigh Arab dan Melayu dari 
Palembang. Ditambahkan pula tahun 1000 II/1591 M, scmua 
kawasan pantai Kalimantan sudah menjadi penganut Islam. 
Sedangkan menututPangetan Tumenggung Djaya Kusuma .(1951: 

2) ketika Sultan Tengah datang ke Sukadana, tdah <latang pula 
seorang ulama dari Mekah yang bemama Syekh Syamsuddin. 
Ulama ini sccara khusus datang kc Sukadana untukmL'llycbarkan 

Islam. 
Seormg pendakwah Islam dari TnnurTengah (Hadramaut), 

yakni Habib Husein al-Qadri juga telah datang ke Sukadana. Beliau 
dikatakan seorang pendakwah yang aktif dan arif dalam bidang 
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agama; bdiau seorang ahli fiqh dan·tasawu£ Habib Husein tiba 
di Matan pada tahun 1148 H/1735 M.,Sewaktu berada dilvfatan, 
dia sempat bertemu dengan seorang ulama yang terkenal dengan 
kegagahannya yang bernama Sayid Hasyim bin Yahya (disebut 
juga "'1 ban Janggut: Merah~') . Di sinilah Habib Husein dikatakan 
telah menunjukkan kehebatannya sebagai seorang keramat dan 
sakti. Scbagai contoh, pada suatu hari scorang pcdagangbcmama 
Nakhoda Ahmad telah melakukan kekasaran ·terhadap seorang 
wanita Matan. Ketika peristiwa ini diketahui raja Matan, bagin<la 

sangat marah·dan menjatuhkan hukum mati kepada Nakhoda itu. 
Namun, Habib Husein menent.ang hukum raja tersebut karena 
<lianggapnya zalim. Karena menghormati Habib Husein sebagai 

ulama,. kasus itu diserahkari baginda kepadanya unruk dibicarakan 
menurut hukum syara'. Setelah dipertimbangkan dengan teliti, 
akhimyaHabib Husein memerintahkan,Nakhoda memohon maaf 
kepada ·wanita itu dan · bertaubat kepada Allah. Karena 
kebijaksanaannya itu, Habib Husein dihormati dan disegani 
sehingga segala · hal yang menyangkut hukum agama d.irujuk 
kepada beliau (Mahayudin 1996: 224). 

Karena alasan tertentu, kemudian Habib Husein meneruskan 
perjalanan·ke ·Mempawah dari meyebarkan Islam di sana; Dari 
Habib Husein inilah lahir Syarif Abdurrahman al-Qadric yang 
merupakan pendiri kota Pontianak sekaligus menjadi cika1 bakal 

pcnycba.ran Islam di kawa.sa.n Pontianak da.n sckita.rnya. 
Boleh dikatakan perkembangan Islam di kawasan pesisir 

ini menjadi semakin pesat terut.ama ketika para raja sudah resmi 

tnasuk Islam. Kalang.m istana ~perti kesulta.nan Sambas di uta.r-cl, 
kesultanan Matan· sdatan dan kesultanan Pontianak, Kubu serta 

Mempawah di Barat memberikan andil dalam penyebaran Islam 
di pesisir. Beberapa kesultanan iru sangat giat dalam , upaya 
menyebarkanislam baik nielalui para mufti dan dainya maupun 
melalui sekolah-sekolah ~"tana. Penting juga dicatat bahwa ketajaan 
Landak yang letaknya agak jauh dari pesisir, pada abad ke-16 
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sudah tnenjadi kerajaan Islam. Proses Islatnisasi iniberlangsung 
melalui hubungan dengan kerajaan Banten. Sejarah mencatat 
kerajaan Landak ini memiliki hubungan yang baik dengan kerajaan 
Ban ten di Jawa. Bahk .. an pada tahun 1698, raj a La:nda..i{ yang pada 
masa itu sedang berperang dengan Sukadana, · telah memo hon 
bantuan Sultan Banten (Irwin 1986: 4,6); Agak berbeda dengan 
data tcrscbut Syafaruddin (2000) mcnycbutkan bahwa Islam 
masuk ke Landakpada abadke-15 yakni pada masa pemerintahan 
raja A<lipati Ka.rang Tanjung Tua atau Raden lsmahayana yang 
setela.h·masuk Islam berganti namanya menjadi·Raden Abdul 
Kahar. 

Sementara itu Tsiamisasi pec.lalaman tetja<li paling ti<lak sejak 
abad ke-19; masuk melalui Sarawak, Malaysia dari arah u~ dan 
dari Banjarm.asin dari arah sclatan. Scbuah manuskrip yang 
ditulis-pada t.ahw11241 H ·at.au lebih kurang t.ahwt 1827,M­
oleh Pangeran Ratu Idris tnencatat bahwa di Kerajaan Sintang 
sendiri Islam pertama kali dibawa oleh 1v1uhammad Saman dari 
Banjarmasin dan; Encik Shamad dari Sarawak. Tidak ada catatan 
tentang kapan dan bagairnana kedua orang ini sampai ke Sin tang. 

Namun, diduga mereka melalui jalandatat atau sungai.,-sungai yang 

menghubungkan kawasan itu. Hal ini tidaklah mengherankan, 
scbab scjak kawasan Sintang mcmiliki jalur tradisional yang masih 
diguriakan penduduk sampai hari ini yang menghubung.kan 
kawasan Sintang (scbclutn pctnckaran tncnja<li dua kabupatcn) 
denganSarawak dan Banjarmasin. Dahulwiya, salah satu kawasan 
Sintang yakni Pinoh merupakan bagian dari kerajaan 
Kotawaringin Kalimantan Tengah. Berdasarkan laporan Von 
Gaffron pada suatu ketika ·pada ·. abad ke-19 . pemah terjadi 
pcrpindahan 70 atau 7 5 kcluarga Dayak dari bagian utara 
Kotawaringin ke daerah Pinoh karena tetjadi perompakan 
berulang-ulang oleh orang-orang Kotawaringin. Sedangkan 
Kotawaringin sudah menjadi jajahan Banjarmasin sejak lebih dari 

200tahun. 
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Menurutmanuskrip itu, sebelum menjadi·kerajaan·Islam, 
Sintang merupakan kerajaan Hindu. Islam pertama kali 
disebarkan di Sintang ketika kawasan itu diperintah oleh seorang 
raj a ya..qg bernama Paf1r:,t>eran AgungAbang Pincin. Raja ini berhasil 
diislamkan oleh Muhammad Saman dan Encik Shamad. Tidak 
ada catatan masa· perilerintahan raja Islani pertama ini. Kedua 
muballigh ini, pada mulanya mcngajarkan aspck yang scdcrhana 
saja dari ajaran Islam, yakni mengajarkan kalimah ' 5yahadat, 
mela.r-ang makan babi dan minum tuak, penyelenggaraan upacara 
perkawinan clan kematian dengan cara IslanL-Disebutkan dalam 
manuskrip ·itli, jika orang meningga1 tidak bo1eh di-pendain hegini 

saja <lalam hutan seperti yang dilakukan masyarakat sebelum Is-
lam. '•' ' •: 

· Setelah Pangeran Agung .wafat, Sintang dipe.rintah oleh 
putranya Pangcran Tunggal. Pada masa ini umat Islam semakin 
bertambah. Pengajatan ag-dtlla Islam semakin ditingkitkan seperti 
pelaksanaan salat yang pada mulanya belum diajarkan dan 
digalakkan.· ' i:. 

Pangeran Agnng digantikan oleh Sultan Nata Muhanunad 
Syamsuddin ·(1672-1737)• Sultan ini sangat terkenal dalam usaha 
penyebaran Islam. Pada masanya, didirikao · masjid-· masjid 
pcrtama di kawasan Sin tang-yang scbagian bahannya diambil 
dari Embaloh; Kapuas Hulu. Pada masa ini pula diproklamirkan 
pcn~runaan hukum syara' bagi umat Islam. Sclain itu, dibuat pula 
Undang-undang Negeri (Helius 2002; Yusuf 1993) . 

:Penyebaran Islam ke hulu Suogai Kapuas semakio intensif 

dilakukan oleh pengganti Sultan Nata yakni Ade Abdurrahman 
aliasAbang Pikai dan bergelar Sultan Abdurrahman Muhammad 
Jalaluddin atau Sultan Aman, yang memerintah tahun 1150 sampai 
1200 H (1737-1785 M). Sultan ini turut serta dalam penyebaran 
ag-'dtlla Islam ke kawasan hulu Sung-di Kapuas bersama penghulu 
agama kerajaan yang bemama Madil bin Luwan. Selanjutnya, 
usaha dakwah ini semakin kuat ketika penguasa kerajaan Silat, 
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Suhaid, Selimbau, Piasak; Jongkong clan Bunut menganut agama 
Islam. Karena ketiadaan sumber, sangat sulmr untuk menentukan 
masa persisnya kerajaan-kerajaan ini berdiri Namun dernikian, 

kerajaan Islam yang. paling huiu, yaitu Bunut dapat dipastikan 
berdiri peralihan abad 18 ke abad 19, oleh Abang Bari.ta, seorang 
pedagang Melayu Selimbau .(Bouman 1952: 56)~ 

Pada fasc bcrikutnya, banyak ulama yang mcncruskan usaha 
i-;lamisasi ini,: antaia lain yang datang dari Mad.iaah; Stimatera clan 
Banjarmasin. Mereka masuk ke pedaiaman ini diperkirakan 
melalui sungai Kapuas, dari Pontianak. · · ! ' 

Ts1am datang dan diterima o1eh masyarakat di Ka1imantan 
Barat. I slam <literima secara <lamai. I slam yang disebarkan ke 
daemh ini dilakukan dengan carn-ca.ra damai memungkinkan agam 
tcrscbut ditcrima olch masyarakat sctcmpat. Scbagai contoh 
peralihan ke.rajaan Sambas yang sebelumnya Hindu menjadi Is­

lam didahului dengan proses perkawinan antara Raden Sulaiman 
dengan MasAyu Bungsu, adik Ratu Sepudak. Demikian juga Is· 
lam di kerajaan Sintang diawali dengan kedatangan dua orang 
muha High yang kemudian berhasil mengislamkan raja kerajaan 

itu. Wat.ak Islam damaiini merupakan ciri yangdiakui oleh banyak 
peneliti Islam di Nusantara . 

. Dapat dipastikan bahwa kcbudayaan Mclayu yangdiamalkan 
oleh masyarakat Kalimantan Barat pada menunjukkan'perpaduan 

tr.adisi sctcmpat yang tcrlcbih dahulu dipcngaruhi olch I Iindu­
Buddha clan ketnudian ·oleh Islam; Jejak corak kebudayaan 
semacam itu dapat ditemukan da1am sejumlah kepercayaan <.fan 

ritual yang dijalankan oleh utnat lslam yang masih wujud satnpai 
hari ini. Kepercayaan dan ritual itu ada yang heicorak Hindu­

Buddha clan scbagiannya lagi bcrcorak agama lokal. 
Proses Islamisasi ini menyentuh seluruh aspek kehidupan 

ma~-yarakat Kalimantan Barat. Yang penting dicatat dari ak:ibat 
islamisasi itu adalah peralihan semangat atau inti peradaban. 

Perubahan ini tidaklah serta merta, namun secara perlahan Islam 
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tnengenalkan sistetn kepercayaan yang sebdumnya cendenmg 
mistis 'kepada kepercayaan yang lebih rasional. Walaupun pada 
saat yang hersamaan penyebar Islam mengenalkan · sistem 
kepercayaan mistis baru yang berorientasi pada Allah clan alam 
gaib menurut sistemkepercayaan Islam. Perlu dicatat pula bahwa 
Islam mengukuhkan:pofa kehidupan yang menetap dalam rangka 

mcrnbangun tatanan masyarakat dcngan sistcm pcrncrintahan yang 
lebih ·teratur., Seoolumnya, sebagian masyarakat dLKaliinatan 
masih hidup berpindah-pindah karena berbagai alasan seperti 
sumber·penghid~pandankeamanan. Ini terlihat dengan semakin 
kukuhnya kerajaan dan kesultanan Islam. Walaupun pada akhimya 
kesultanan ini mengalami kemerosotan pada masa kedatang.an 
penjajah. Naiziun,semangatmembangun peradaban dengan pola 
hidup menetap pada suatu kawasan tetap dipertahankan. 

' Pada tahap selanjutnya, ketika Islam semakin kuat,. agama 
ini sangat tnetnpengaruhi corak · hidup tnasyarakat Kalimantan 
Barat sebagaimana umumnya mal.-yarakat Melayu Nusantara. Lalu 
kemudian muncullah pusat-pusat kebudayaan Melayu · di 
Kalimantan Barat. Pusat itu antara lain di Kerajaan 1 'anjungpura 

(Ketapang), Keriljaan Matan (Kayong Utara); KesultananS~as 
(Sambas), Kerajaan Mempawah (Kabupaten Pontianak), 
Kcsultanan Pontianak (Pontianak), Kcrajaan Landak (Landak), 
Kerajaan Sanggau (Sanggau), Kerajaan Sintang (Sintang), 
Kcrajaan Silat, Suhaid, Sclimbau, Kcrajaan Piasak, Kcrajaan 
Jongkong, dan Kerajaan Bunut (Kapuas Hulu). 

Pusat-pusat kebudayaan ini mengembangkan dan 

tnewariskan kebudayaan material, antara lain terdiri dari 
perkampungan atau pemukimari Melayu; bangunan Istana atau 
keraton, dan rurnah Melayu; jalan; bentuk dan kondisi perumahan 
atau pemukiman;' alat-alat musik seperti mendolin, rebana, 
gendang, beduk; segdla jenis dan bentuk peketjaan atau kerajinan 
tangan seperti tudung saji, tulisan indah dalam huruf Arab dan 

MelayU atau Arab gundul/kaligrafi.(cak"grapkr), miniatur rumah 
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Melayu dan Equator; kerajinan kain tenunan seperti kain songket 
dan tenun ikat (1v1eiayu Sambas, Pontianak [Corak Insang], 
Mempawahdan Sintang). 

Kebudayaan materiai iain yang tidak kaiah pentingnya 
seperti berbagai bentuk. patung'(statue) dan tugu (mon11menl) yang 
berwujud nianusia, setengah manusia clan hewan, 'tidak· dikenal 
dalam budaya Mclayu dan tidak juga dipcrkcnankan untuk dibuat 
arau di<tlmpan di pemukiman at.au tempat kediaman orang-0rang 
Melay LL Hai seperti itu memang tidak diijinkan oleh ajaran Islam. 

Karena Melayu identik dengan Islam,kebudayaan Melayu harus 
sejajar, dipengaruhi -oleh dan tidak bo1eh bertentangan dengan 
kae<lah, nilai <lan norma <lalam ajaran I slam. · 

Wujud kedua kebudayaan daJam masyarakatl\t1elayu dikenal 
dcngan bcrbagai aktivitas atau kcgiatan clan :tindakan bcrpola 

manusia. Kebudayaan Melayu dalam bentuk ini biasanya dikenal 
dengan kesenian Melayu. Pada umumnya bentuk dan jenis kesenian 
'.Melayu · adalah relarif sama di betbagai tempat dimana para 
anggota kdompok etnis inibermukim. Warisan lain adalah Seni 
'fari yang terdiri dari tari Serampang Dua beias, tari pergaulan, 
Jepin; Seni musik antara ·lain Orkes/musik Melayu; ·Qasidab, 

Nazid, Orkes Gambus, Kesenian Tu lagu Melayu, Hadrah, 
bcrzanji. Walaupun bukan khas Mclayu, tarian Jcpin, Orkcs/ Musik 
Gambus, Hadrah clan Seni Tar yang menggunakan bahasa 
campuran: Mclayu dan Arab, sudah mcnjadi bahrian tak 
terpisahkan dari kesenian Melayu. · 

Walaupun Kerajaan Melayu telah runtuh, namun 
peninggalan kebudayaannya tidak akan musnah dari permukaan 
bumi, sebagaimana dikatakan Hang Tuah, ~'Tak l\tielayu Hilang 
di Bumi" clan orang :Mclayu juga bcrkata "Dunia 1vfclayu, dunia 

Islam''. Adat bersendikan sarak, satak bersendikan. Kitabullah. 
Kebudayaan Melayu selalu ada clan ruhnya akan bangkit kembali, 
baik di daetah asalnya maupun di kawasan lain. Minat clan 
perhatian terhadap budaya ini, sebenamya refleksi dan bukti dari 
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tnasih kuatnya budaya Mdayu tersebut dalatn jiwa para 
pendukungnya. Penettasi kebudayaan luar merupakan suatu 
konsekuensi logis yang harus tetjadi dan ini merupakan cara untuk 
membuka relasi denga.n kebudayaan lah1. Nat.nun, pengaruh dari 
penettasi tersebut, biasanya akan tergantung dari pada pola 
penyambutan pendukung kebudayaan yang bersangkutan. Oleh 
karcna itu, rcdup atau bcrkcrnbangnya kcbudayaan Mclayu, 
khususnya di Kalimantan.Barflt,.filkan sangat tergantung kepada 
orang Melayu sebagai pen<lukung kebu<layaan <lan pen<lu<luk lokal 
Kalimantan Barat. 

. , ,·; . :· 
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u l .ihat ~yanf l. Alqadtie, Htbtliti!J mrtl S11tial Chmr// itr Dyakne.re Slllit!J ".f WLrt Ka/imantan, 
Indonesia. Ph. D Dissertation, Department of Sociology, College of Art and Science, 
University of Kentucky: Lexinton, Kentucky, 1990. 

1
• Lihat M. -0. Laodc M. D. Laodc, Tiga M11ka Etnis Cina - Indon~sia: Fmomma di 

Kolimantmt Baral (Pmpehif &tahmtmt Nosi011al).Yogyakarta: P'l'. Bayu lndra Gmfika, 
1997, ha!: 8. 

15 Lihat Bcmai:d Nothcrfcr, 1996, dalam kutipan Selia Budhi, "Kalimantan Tanah Mclayu: 
Mclacak AS3i Usu! Oung Mclayu," dmm Harian BvnjOT111asm Post, 27 Jui 200?>: 23-
26. 

10 Sckitar 40.000 tahun lalu Kalimantan tclah dihuni olch kclompok mantL'lia Am;tro)oid, 
salah satu ras manu.'lia yang mirip dengan penduduk asli orang Papua, Aborijin, penduduk 
a.sli Beuua Ausualia dao Maori, pen.duduk a.sli Sclandia Bacu (N1111 Z""'°""J. Pada lahun 
1958 di Niah, Sar.<wak dih:mukan fo~il mamL~ia purha yang diangg.q> st:l>'"K'Ai Mdayu 

purl>a yang pemah hidup sekita.r 35.000 tahun lalu, ditemukan pula tapak.-tapak. di 
Sabah yang dipes:IW:akan becasal dari 30.000 tahun lalu. Kemudian anwa 5.000 -
1.500 tahun SM keuampilan o.cang-o.cang Austroloid membuat kap-Ak. batu dengan 
mata asahan dan mcnanam pohoh-pohon buah-buahan dan umbi-umbian scmakin 
berkembang Q .ihat keseluruhan ringkasan catatan kaki ini dalam M. D. J .aode, Op. Or., 
1997: 8-10; Lihat juga Huis N"ruwen, In Cenlral Bormo. J.eiden, Baile2 Vol, 1900. 

17 Lihat lk.cna.cd Nothci:fc.c, 1996, dalam Selia lludhi., "Kalimantan 13na.h Mclayu: Mclacak 
Asal Usul Orang Mclayu," dalam http:/ww'Jdndomcdia.com/lwost/ 062003/28/ 
opini1. htm . 

13 Lihat Seti.a lludhi, "Kru.imantan Tanah Mclayu:' dalam Banjarmasin Pon, 27 I 6 2003:23 
24 dan <lalaln t11>:/www. iudowe<lia.wm/bpost/062003/28/opinil.htm 

19 Lihat Adelaa.c. 1992, sebagaimana dikutip oleh Selia Budhi, "Kalimantan Tanah Melayu: 
Melacak Asal Usul Orang Melayu,' dalam Op. Cit., 27 ]11m 2003: 23-26. 

00 J .ihat Addaar. 1992, sehagaimana dikulip oleh St:tia Tludhi, "Kalimanlan Tanah Mdayu: 

Melacak Asal Usul Orang Melayu,' dalam Ibid., 27 Jtmi 2003: 23-26. 
21 Pcndapat dua otang satjana tcrscbut (Adclaar dan Nothcrfor) yang mcncgaskan bahwa 

bahasa Melayik purba tennasuk dalam subkelompok bahasa Austronesia, sangat 
hcrala.~an, karcna nc:nck moy:mg orang-orang T<,fdayu tua (T<.fdayu dan Dayak i;ckarang 

iru) ber.u;al dari r.tll Austroloid {.Lihllt M. U Laode, Op. Cit. 1997:9-10), hYkaD m 

Monggoloid, sebagaimana dii.-inyalir oleh 'l3ngdililing (Lihat 'limgdililing, Pmf:awinmr 
,·1ntar S11k.11 Bangsa llVahano P=bo11ran Bongsa. Jakarta: Disertasi untuk mempemleh 
Gclac Doktor Program Pasca Sarjana UI, 1993. 
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22 Llhat Addlial:, Li,. CiJ. 1992 
., Nania Kafunaulatl dari uama buah kk'1llalllatl (uama ialiwlya tidak. discbul). M.murul 

Prof . . Purbatjaxaka. Berdasarkan penyelidikan etymologi nama Kalimantan berasal 
Jari kata .setdah Wt!Llg'..iliuni perubaha.u-perubaha.u uoqy..w, kata itu berulY..W .Jari kata 
peanata menjadi parimata- karimata peanata - kalimata Jan akhirnya menjadi kalima 
(n)ta(n). M. Tdwar Saich, .'iejorah Ratgannmin (Bandung; Halai Pcndidikan Cum, 1926), 
haL 22. Scdangkan mcourut TJilik Riwut.,. dikatakan nama " Kalimantan" bcrasal. dari 
kata "kali" artinya sungai, clan kata "mantan" bcrarti bcsar. Kalimantan bcs:arti pulau 
yaug mempw1yai :;w1g.U yaug l.x::;ar-1.x::;ar. Kalimauiau jug.t l.x:rari.i uama :;el.r,u'b-:;a puhun, 
buah ascm yang banyak di Kalimantan; I .ihat Tjilik Riwut, Kali111a11tan Mt111anggil, 
(Djak.arol: Endang. 1958), ha!. 55. 

"' Nama Romeo lahir dari kontak pnlan ini dcngan omng-omng P.mpa. Tsnlah 'Borneo' 
:st.-bcu:.niya bcr..,,...l Jari btilah lokal yail.u 'llw:ui' yaug Jb<.-,;uaikau Jcug.w liJah oraug­
ocmg Barat:. 'Buo:li' mcrujuk kcpada kccajaan pccdagangim Jslam yang bcrkuasa pada 
ahad ke-16 di pesisir barat laut &meo dan juga karena kerajaan i1:11 meng\daim hahw:t 
dac:rah kckua.'la4:lmya tidak hanya l-A.-ra:da di dacrah pclahuhan saja, ma:ka na:ma: 'Ilumi' 
atau 'Homeo' juga digunakan untuk merojuk ke selumh pulatL Oi dalam text awal 
or.mg-ormg Bamt bcrabagaimacam nama misalnya Bumi, Bumcy,Bumy,Bomy, Bomcy, 
Bumeo, Boroei, Bruneo, Borne cbn Boroeu., lihat Victor · 1: King, The Peopln ef Brmr111. 
USt\ : Black well, "1993, hal 17. 

25 Pn1Jii Propirui &p.bfilc Iflliowesia, Kalimmr1at1 Tmgah. Jakami: PT Intamasa, 1992, haL 
15 

06 ! bid., ha!. 16. 
Z1 Proftl Propis.ri &p11hlik. Indotu.tia, Kaliman/atf Barat. Jakarm: PT lntcrma.o;a, 1992, hal. 21-

. . 22 
28 Ibid, hal 22 

Pmjii Pmj1in.ri RejJ11biik. indnnesia, Kaiimanlan SeliJ/an . .Jakarr.a: PT lnh:nnasa, 1992, hal. 

25 
;!'.) lhid., bal 26.. 

Pro/ii Propinsi &p11blik Indonesia, Kafi111a11Jan Tilmtr. Jakarta: PT Intermasa. 1992. bal33-
34 

3! ·Catatan: Tertnasuk Penghuni Tidak Tetap (Pelaut, Rumah Perahu, dan Penduduk 
Ulang-alik/ Awak Perahu) Badan Pusat Statistik Republik fndonesia. 

33 Propil Propinsi &publik Indonesia, Kalimontan Tengoh. Jakarta: PT Intcrmasa., 1992.. hal 
54. 

341 bid. 
"' Ibid., hal. 57-58. 
~ Propii Propis.ri Hep11biik lnduntsia, Koii111rJ11km 'l'm.t,tlh. Jakarta: PT lntennasa, 1992. 
~' Profi/ Propinsi &puhliklndone.ria, Kaimontan Baral. Jakarta: PT lntemiasa, 1992, hal 57-

58. 
lll Profil Propinsi R.epublik Indonesia.. Kalimantan Barat Jakarta: PT Intermasa., 1992, 

hal 57-58. 
~ Ibid. 
"' Profil Propinsi "&p11"blilr: Indonesia, Ka5mantan Se/atan. Jakarta: PT lntcnnasa, 1992, ha1. 

69-72 
41 Pm.Ji! Propin.ri &pub/ii!. Indonesia, Kafimantan Selatan. Jakarm: PT Tntcrmasa, 1992, ha!. 

70. 
9 Ibid. 
~' J>rofli l'ropinsi l~-J>NMik l11do!!nu1, &J!im,1111,111 'l'i!JIN-r. Jakarta: P'l' lntcrmasa, 1992, haL 
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77. 
41 Ibid., hal. 78 
..s Ibid, hal. 79 
46 Ibid. 
~ Ibid. 
48 R. Munir, "Tvfigrasi". dalam Lzmbaga Demngraji FF.UT. Da.rar-dasar Demografz, cdisi 

2000. Lcmbaga Pmcrbit UI. Jakarta, hal. 115 

"' M. Sudansyah ldcham, (cd), Sejarah Banjar (Banjarmasin: Pcmci:intah Propinsi 
Kalimatilatl Sclatau, Zoo3), hal. Ci 

'" Jembatan darat ini tidak mduas melampaui daei:ah timui: Garis -w.tllace, yaitu .batas 
:wugr.dis alanWh y~g wm•isahlrnn wilityfilJ bagian bar..tt Im.lont:Sia y~g wt:m.ililci 

pengaruh Asia dengan daenih pengaruh Australia yang beJ:ada di bagian timur. 
Sl S9arab Rmfjar/ haL 7 
52 S#}arah &mjar, hal. 8. 
!!'.\ Amii: Hasan Kiaibondan, S1tlrtb Sgarab Kalimanlall (Banjarmasin: Fajai:, 1953), hat 4. 
54 Kiaibomlan. S111Nh Sejarah Kolimanian. ha!. 5. 
55 Kcbiasaan 111ntg'!)011, mcmpunyai hubungan dcngan kcpcrcayaan suku Dayak, yang 

m=yatakan bahwa arwah nanti akan bcrsuka ria, di dunia arwah, dcngan mcmbawa 
potongan kcpala orang -orang yang pcrnah dibunuhnya. Ada pula yang mcngatllkan 
l.r..ltwa waL.iu lr..tUy-..k. ilia wuulapal wLug«y-..<u, al.au :st.-wakiu l.r..tUyak c.lia WClllUawa 
budak-budak yang akan mclayaninya di dunia arwah nantinya. Dcogan dc.'Dlikian 
"'nttl!JOll hersanglmt pant dengan hampan hidup yang \ebih bai\c di dunia arwah. T .ihat 
Tjilik lliwut, KafinranJan Z.,fmranuj~ (Djakarta: Pcncrbit dan Pcrcctakan Endang, 1958), 
hal. 55-59, Fridolin Ulrur, hal. 35-42 Michail Coomansh, hak. 89-94 .. Syamsir S."A{,>ama 
Kaharingan dalam Kchidupan Suku Dayak di Kalimantan T=gah.'' Discrtasi diajUkan 
untuk melengkapi kelengkapan tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat untuk mencapai 
(iclar Dol.."tnr dalam Bidang Hmu Agatr.a Islam, Fakulta.~ Pa.~casarjana IAIN, Jakarta, 
1998, hal. 102 

56 Syamstt S." Agama K2h2ri:ngan daialn Kebidupan Suku Dayllk di Kiilimantan Tcogah,'' 
hat. 103 

,, Tjilik Riwut, Kalmtat11a11 Memasggii,, (Djakarta: Pcncrbit dan Pcrcctakan Endang, 1958), 
haL 182-183, '207. - . 

51 Alfani Daud, Liam da• Mmyarakat &lijar; Di.Jluipsi dall A1lafis4 Klb~• B"11j'11" 
(Jaka&..c IY!" Raja ( ;r..tfimlo, 1997), hal. 32-34. 

flJ Umumnya yang dimaksud Melayu adalah orang-orang yang memeluk agama Islam, 
dalam bal ini tenlapat di 
Kalimautan Bai:at, Selatan, Teng.ah dan Timur; Tjilik lliwut, Kofim1111/a11 Mt111ti11u,i~ 

tDjakarta: Pcncrbit dan Pcrc.ctakan Endang, 1958), hal.222. 
"° Tjilik Riwut, Kalmtallla• Mt1111111u}/. (Djakarta: Penerbit dan Percetakan Endang, 1958), 

hal.222. 
61 Ell£J&/apldia "°" N1tkrlmtds lndie, jilid I, h. 360 
62 M ldw:u: Saleh, Sgarah &ngll'7Jlari .. Bandimg; Balai Pcndidikan Guru, (?), haL 25. 
63 J.ULontan.Sefarah H11/utm Ada/ da• Ada/ Isliadat Kalimanla• Baral.. (Jakartii: Pcmda 

Tingkat I Kalimantan Barat, 1975), hal. '18 
.,. Amii: Hai;an :Kiailioml~ S111Nh Sefarah Kalimanian (Banjanuasin: l<"ajai:; 1953), baL 68-

78. 
65 Situasi iti.1 terekam dalam seminar Dialog Kalimantan-Bomeo V tahun 1995 di Audi­

to l'ium llnJ.a;; Pontianak, saaJ Pro[ D r. James T. C:ollins meng-.1.1.akan hipn1e.sis itu. 
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Mclalui makalah bcrjudul: Borneo Scbagai Titik Tolak l\.~ka.jian &.ia.r:ah l}.ilia:;a Mclayu, 

Collins 11K11yampaika11 ait,rummtasiuya dari aspck liueuistik scjarah, dau jue-a ec-<>ei:aiis. 
tb Sesungguhnya, minimnya penelitian tenting Kalimantan, khususnya Kalimantan Bai:at, 

tiJak saja WWwi Li'1wg arkologi D...Iaw Li'1wg lain, :;tpati li.ugui:;tik jug-• kur.uig: Hal 
iui sudah disuarakau Collins belasan tahun lalu (Collins. 1995). 

t 7 Mcnurut. Netty Diana, scorang pcnulis yang hcrA.~ai dari Sungai Tt:hdian, Scpauk, area 
ioi olch masyarakat sctcmpat discbut scbagai Patung Batu Babi. Nama dibcrikan 
pcnduduk karcna mclihat bcntuk ckor area itu scpcrti ckor babi. scdangkan kcpa1a 
~euagai peuamla i.iJak <li lemukau. (Komuuikai;i l'.riuaJi. 28/5/2011). Seuaugkau 
mcnurut Hclius Sjamsudin, pcnduduk mcnychut hatu ini scbagai "Batu J.cmhu". 

68 Kutai, Kalimant:an Timur adalah situs pra-scja..ah yang r..cnring di Nusantara. Arkcologi 
M:ilayi;ia, Nik TTa.<;.'lall Shuhaimi dan arkcolog Indonesia Hamhang Hudi l Jtomo mcnulis: 
''Hiugg..t :;aaJ. iiii, aw-..! pcr.u.lalr.ill llllWu:sia Ji N =wlanl. <lit.amlai J1..-ug-.w aJauy-..t iw;titu:;i 

daWn bcntuk kctjaan dimulai di .Kalimantan. khususnya di wilayah .Kalimantao Timur 
(Kutai). Di Ka1imantan Timur dit.emukan mjuh bnah ynpa dengan aksara Pa1lawa dan 
habal1a.~a Sanskcrta. Sccara gasis bcsamya kctujuh hual1 p1·a.-;asti yang dipal1atkai1 di 
ynpa t.ersebnt berisi rentang: 

1. Tiga angkat:m dalain kcluaq;a yang mcmcrintah di Kcrajaan Kutai, yaitu Kudunga. 
Aswawarmman, dan Mulawaanman. 

2. Pcndiri kclua.-ga kcrajaan (vansakarttt) adalah Aswawarmman dan bukan Kudunga; 
3. Pcmbcri scdckah kcpada kaum Brahmana olch Mulaw:annman· Pcmbcrian scdckah 

bcmpa minyak (kcntil) dcngan \amtm sata mmi bunga okh M~ dan, 
4. Pcmbcrian scdckah bcmpa 20.000 ckor sapi kcpada . kaum Brahmana o!ch 

Mulawarmman." (Nik Ha.<;.<;an Shnhaimi dan Bamhang Budi Utnmo, 2004: 1-2) 

IJi Peuelilian yang dilakukau kem.udiau mwunjUkka.u bahwa ada ba.uyak lagi variasi. dia­
kcr..ll Lian suh-<iiakkt-AI lr.tliasa Mdayu di Kalimanr .. m Har..tt Ada varia.,; haha.~a. Mda.yu 

Ketapang, Sukadana, Laur, Kubu, Sanggau, Sintang, Pinoh, Embau, Selimbau, Scmitau. 
(Yusriadi, 2009) • 

.,., · . Ilt:ndrik Ki:en nama lengka.puya adalah Johan IIt:n<lrik JasP'.u: Kcrn, lah.U: di Pw:wmejo 
6 April 1833. ()rang tuanya adalah orang Bclanda. Uia bclajar di Univcrsitas Utrecht 
dan kemudian pindah kc Universitas J..eiden. Kem belajar bahasa Sanskerta kepada 
Professor /\. Rutgers. Studinya rampung tahun 1855. Dia sempat mendalami studi 
tcntang baha.-;a Sansckcrta di Berlin. 
Dia kcmbali kc Bclanda tahun 1958 scbagai do~cn. Kem pcmah mcnjadi .Kcpa1a 
program studi Sansckcrta di Univcrsitas Leiden. Dia pcmah mclakukan pcnclitian di 
Kamboja, Jawa, Filipina, untuk mcncliti tulisan kuno. Kem mcninggal pada 1 Juli 
1917. 
Bersama Professor Herman Neubronner van der Tuuk. Kern mendiri.kan Pusat Studi 

·Timur di Belanda. Dia juga mendirikan pusat studi Austomesia. 
Karyanya. anfarA. 14in: 

* Geschiedenis van het Huddhisme in Tndie (Haarlem, 2 vols., 1881-1883). Jn English he 
wrote a tl':llls!ation of the Saddharma ·Pundarika (Oxfoid,· 1884, published as Vol. 21 

. of Max MUiler's Sacred Hooks of the East); and a Manual of Indian Huddhism 
(Stra.<;shnrg, 18?6) for Bnhlcr Kidhorn~<; Cmnrlriss dcr inrloarisc.hcn Philologi<~ 

• Over het aandeel van lndie en de geschiedenis van de .Beschaving. en den invioed der 
studic van het Sankrit op cle taalwt:tenschap ("On the Shan:: of Tnclia and the Hii.-tory 
nf Civilisation, and the Influence of the Study of Sankrit on J ;inguistics"). 'l 'hc Hague, 
1869. 
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• Ovei: de jaartclling dee ZdL Buddhistcii (''Conccming the Chronology of the Southern 
Iluddhisls") 'l'hc Kouinklijlu: Ncd.:.-tlatidsc Akad.:.ro.ic van Wi::lc11schapp.:.11 (Royal Neth­
erlands Academy of Arts and Sciences), 1874. 

• W'tt.c;anpaya, Oud:J~vaans Jt:trdidit over versbouw, tt:kst = vt:rt. 
(''"W°ttasaili;:aya, ail Old-Javanese Didactic Poem on Metrical Construction": Text and 

T ransiation). Leiden, 1875. 
• &ne lndische sage inJawansch gt.waad ("An Indian Legmd in Javanese Guise") 
a publication of the Koninklijke Nederlandse Akademie van Wetenschappen (Royal Neth­

C!rlands /\cadl!my of /\rt:; and Scit:ncC!s). 1876. 
• Over de oudjavaansc vcrtaling van 't Mahabh:iram ("On the Old-Javanese Translation of 

the Mah:ibharam). The Koninklijkc Nedcrland5c Akadcmic van W<..-n..-nschappcn (Royal 
Netherlands Academy of Arts and Sciences), 1877. Tlaarlem, 1881-83. 

• Ovu: 1.k-u iuvlucd <lu: IuJbdic, Ar..Li!;..:hc UJ Ew:op<."!iC b<."!i..:haviug op d..: vollu.-u vau d<.-u 
lndische Archipcl C'On the Influence of the Indian, Anh and European Civilisations 
on the Peoples of the lndonesian Archipelago") Leiden, 11\l\'.'>. 

• Saddlw:ma-Pundadka. or, the Lotus of the True Law 
(Fiist English translation of Lotus Sutra) Oxford, 1884. 
• Vcrldaring van ecnigc woordcn in Pali-gcschriftcn. ("An Explanation of Some Wocds in 

Pali Writings'') '!'he .K.onink.lijke Nederlandse Akademie . van Wetenschappen (Royal 
NethCrlands Academy of Am; :md Sciences), 1886. 

• De Fidji-l:llal vcrgclckcn met hiu:e vctWlllltcn in lndoncsiC en PolyncsiC ("The Fiji Lan­
goagc As Compaml tu Its C0gnatcs in .lnduncsia and l>ulyncsia''} Amstcnlam, 1SS6. 

• Tckstuitgavc van hct Oud Ja,raanse hcldcndicht ltamayana ("A T<..-xt Edition of the Old 
JaVllnesc Ramayana Epic'') The Hague, 1900. 

• De legende van Kunjarakama ("The Legend of Kunjar.i.kama'') Amsterdam, 1901. 

71 Camat Tlulu Gurung, Twan &.'tiawan m<..ngatakan scjauh yang Jia kcmhui bclum pcmah 
:icfa yang mr.l:ilmk:in fl"'OPliti:in tPntllng p:ihmg h:.ti1 ini. (Knmnnik:i..; Prih:icli, 1H Mr.i 

2011). 
7.l Nama. Putr.mg Kempat menarik dicermati. ~ nama ini ~ dengan nama ~ 

siwa yang di1.emukan di Sepauk. T ..ihaL Hdiu.'> Sjamsuddin (2004). 
'·' Nama lima suku ini tidak scmuanya dikenal. .M:isalnya, suku Raja, Sckadau, dan Mclawang 

tidak dijumpai daWn catatlln nama suku dan sub-suku Dayak di Kalimantlln Baiat 
(Sujami Alloy, dkk, 2009). Scdangkan suku Kcmatu adalah suku yang tinggal di Rawak, 
yang kini sudah hilang karcna mcnjadi Mclayu. Suku lknawas masih dikcnal sampai 
hari ini, tinggal di sekitar timur SekadalL 

74 Lanjut cerita; pada suatu ketika, saat R:iya becsaudara sedang main ~ datanglah 
seorang anak laki-laki berumur kira-kira 12 mhun. Anak laki-laki itu tidak dikemhui 
ruuna clan asalnya. Anak lelaki itu memangka gasing salah satu amk Riya Jambi Gasing 
terpangka. terpelanting menembusi dinding dapur, langsung memeahkan tempayan 
kuno milik Riya Jambi Setelah itu, anak itu mengbilang. 
Bewknya ilia Jatang la?,i Jan ikut anak-anak Riya .Jawbi wain pangka gai;i.nil,; Riya 
Jambi yang melihat keclatangan anak itu, kemudian memanggilnya. Riya Jambi ingin 
mhu si2pa anak tasebut. 

"Dari mana engkau datang dan siapa orang tuamu?" 
Anak itu mcnjawab, "Saya datang dari Gunung Bawang. Dan orang tuaku bccnruna Ngatrun 

Barangan . Bapakku bemama Bujang Nyangko". 
"Aku hemama ~!ya Sinir". 
Nam:i Ngatam Har:ingan clan Hnjang Ny:mgko s:in1.,r;it clikrnal J{iy:i Jamhi. Dalam h:iti dia 
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tahu anak .ini adalah anaknya. Anak y~ suJah lama ti<lak Jilihatnya. 
Riy-a jambi 1l1L"tl£"ajak. Riya Sinir ag.u: tllireal !x:t'Sama mcrcka. Namuu, Riya Sinir bcium 

menerima ajakan itu. Dia ingin mencari pesanan ibunya mencari kulit salai bakal pest.a 
sumd.:w ).y.igi.uya st:mliri. 

lliya Sinir masuk hutan dengan berbekal sumpit. Dia meog:ing:iukan kulit salai burung 
cnggang. Na.~ih haik, dia mdihat scckor cnggang i)(:rt1:ngcr di dahan rcndah. Riya Sinir 

mcmbidiknya. Kena. Tapi buruog itu tidak jatuh. Buruog itu tcrbang. 
Pcmuda itu mcngcjar burung cnggang tctscbut. Tapi, dia tctktjut kan:na burung itu kcmudian 

luugg.ip Ji Jqr.u1 :;eoraug g-.1Jis mauis. GaJis mains ilu kemuJiai1 me11!,vl.r.iti burw1g 
yang Iuka itu. 

Riya Sinir bcrusaha mcrcbut burung itu. dia m<..ugatakan burung itu adalah basil sumpitannya. 
Scdangkan g:idis itu mcngatakan humng itu adalah humng pia=ny.i. Akhimy.i Riy.i 
Siu.ii: wcnyawpaikau I.enc< l1..-r.wg W<."Ug-.£!T.£ ilia i111~11b11 lmruug ilu. Si g.illb Wu 
mcnyaahkan burung tascbut kcpada Riya Sinir. 

75 Ada perhedaan penyebutan nama tokoh ini. Ada yang menyebutnya Dulkahar, ada 
1uga yang mcnycbutnya Abdul Kahru: . 

.,. Labai Lawai dalatn ccrita Zaluy Abdullah adalah tcmpat bci:diamn.ya Dan Nautc saat 
menemukan mentimun beM spenna .mill.k &bai ~ Kel.ak anak Dara Nanre dan 
R-.ilr.ii Cing-.i mt'n1p·.1kan 1-'.'-'kmg-.in b·.in.~w.in San~.111. ''Dt"flg".lfl izin Allah huahan 

tei:scbut hanyut dibawa air. menyuluri Sungai Sekayam terns menuju Sungai Kapuas 
dimana didahunnya tepiannya Dara Nante di Labai Lawai simpang Mendawah 
Kecamatan Tcrentang Kabupaten Pontianak". (Zahry Abdullah. 1988: 4). 
ilelius .Sjamsudin (2f11'YI: 93) juga menyebuckan renr.ang Labai Lawai ini . . Bedanya, 
menurutnya Labai Lawai ada!ah narila Sukadana dahu!u. "Kita Nang Mantang masih 
hldup, baraugkali tclah ada kolonis-kolollis Mclayu (atauJawa?) yaug mcudiami muai:a 
Sungai Scpauk. Mcrcka scmula kcturunan yang bcnsal daci Labai Lawai (scbutan 
scmula untulc Sukadana) yang diusir olch suku Dayak Biaju yang amat dimkuti dari 
wilayah. Kalimantan Selatan". 
de Gtaff et.al (2004: 2). Memang sebelumnya telah ada komunit.as Cina yang singgah 
dan mcnct.ap di Kalimafitan Baral:, ya.itu di Kcpufauan Kru-in1ata. Vada tahw1 1292 
ekspedisi pasukan Khubilai Khan dibawah pimpinan Dre Maso, Shih Pi dan Khau Sing 
dikirim untuk mcnghukum Kcrt:m.cgar.:i. :;.mg bcrpangkalan di kcpulauan Karimat.a. 
Ekspcdisi ini kalah dan ~ mcncapai tujuannya. Munglcin karcna kckatahan pasukan 
ini dari angkataa pei'lUlg Jawa Jan takut mendapat hukuman Jari Khuhi.lai Khan, 
sejumlah aoggota pasukan ini melarikan diri dan menetap di Kalimantan liamt (Arena 
Wari 1989: 41). tnpenrira\can stja\c saat inilan mu\ai adanya orang Cina yang menet:ip 
di K'tlimantan Barut. .l\.pakah komunita~ in.i yang t;eba5~1nnya membentuk }.{u:;li.m 
I lanafi di Sambas atau ada kelompok Jilin, penulis belum mendapatkan infonnasi 
pendukun.,onya. 

"" Pada tahun 1405 i;co~ Cina Muslim aw nama Laksamana Ch1..-ng Ho mcngu.njun.; 
llrunci dan dia mc.11calal bahwa llrunci pada tahun ilu sudah ditx-rintah olch scoi:ang 
Sult.an Islam pertama, Awang Alak Bet.at.ar (Haaisson 1968: 180). 

19 IUW:u Sulallwm aJ.1alah aJ.1alah putr.i. Sultan Teog.i.h J:.i.n Bcum:i. D-.u:~ yiwg 

meme.rintah Negeri Sarawak. Sedangkau Sultan Tengah atau Raja Tengah adalah putra 
kcdua Sultan 'Bnmci kc-9 Muhammad Jla.-.an yang mcmcrintah p:ula tahun 1582-151)8 
(Haji Md Zain 1998: 3; Pabali 2003: 2; M. Djami 2007) 

"" Scj2rah tcntang Raja Tcngah .ini scbagian. bcsamya diadaptasikan dari surat Pang= 
Twnenggung Djaya Kusuma. i 951. Lapur.m lt:ullll1g uai;kali-nai;kali klai;ik kepai.la 
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Kcpala Kantor Agama Kalimantan di Banjarmasin. Dim. 11ahadi BZ. 2002 Kompilasi 
Naskah-naskah !Jasik Kcsullallall Sambas Kalimanlatl fi:u:at. Si.ngkawane. 

Bcbcrapa tcmuan ackcologis baru tcntu akan mcnambah bukti kcbcradaan Islam di 
Kctap·.l.11£} Namun sampai saal ini pcnulis bclum mcndapalkan lu:.-,,--impulan dari p1:.11clitian 
mengenai temuan artefak bu<laya-itu. 

82 Bd.ier:qr.i. peti..tiwa di~ wt:ngwcl••ikw Whwa u:t:ita-u:rim. we~ kt:Sakri<tn p-.i.ra. 
tokoh penyebac Islam mengesankan cocak sufistik agama ini begitu menonjol dalam 
pcnyt:har.m Islam di Kalimant.an Har.1.t_ Kcsan ini :;i.~~uai d1:ng.m tcmuan :;i. :b~an lx~~r 

pencliti Islam di Nusantam bahwa cocak Islam yang discbackan di Nusantam adalah 
Islam yang bercorak sufistik (1ihat Azyumardi 1999, Alwi, 2001). Kenyamn ini tidak 
ber.uti bahwa Islam yang <lisebarkan di r.mtau ini mengabaikan ai.pek le1:_.'lll-formal atau 
-syariah. Karena pada dasarnya Islam yang bcrcorak sufistik adalah pcngcjawantahan 
ajaran Islam scc:ua · kc.'lcluruhan. Islam yang bcrco.rak sufistik ini discbackan olch para 
pcnganut tasawuf. Bcrbcda dcngan ahli syariah, para pcnganut tasawuf ini rclatif 
LcrLuka uau ak.ornoualif Lcrhauap buuaya lob!. llcrdas:u:kau k.oulcks iuilah k.ita t.laJr.tl 
mcmahami mcngapa pcmcluk Islam di Kalimantao Batat masih mmunjukkm sisa-sisa 
kepercayaan clan amalan masya.rakat lokal. 

~ Pang=m Ratu Idris Kesuma Negara adalah seora.ng wazir, (maJlb>kubumi, perdana 
mcntcn) tcrkcmuka kalau bukan yang terlx:s:u: dari kciajaan Sintang (1822-1857). 
Pangeran ini adalah seornng bangsawan tinggi, putra wazir kerajaan Sintang sebelumnya, 
Raden Mahmud. la scorang ccndclciawan, pcncatat stjarah, dfacgani dan mcrnpunyai 
pc.-ngaruh bcsar dalam sc.iarah Sintang. lk.'tllama-sania saudacacsaudara11ya yang lain ia 
kcmuclian ilrut memimpin pcdaWllnan lerliadap .Bdanda sampai akhimya ia clilllngkap 
dan dibuang kc Purwakarta., kcrcsidcnan Kcmwang pada tahun 1857 (I lclius 2002: 

84 

114) 
Lihat lampiran Hikayat Banjar (Raas 1990:45.4). Lampiran itu bersumberkan 

Beschrijving van heL WesLeli jike gedeelLe van de ZuiL-eu Ooslee-afdeling van Borneo, 
olch J. l'ijn:.yx:I ( ;:i:n. yang disimpulk:.n dari cmpat l:.por.m Von ( ;aH'ron, 195:~, 

Bijdragen.,.17 (1860). 
85 Raja Sintang yang pemima kali m~ gdar Sultan 
"' Mirip <lengan kepercayaan ini o.mng Mdayu St:menanjung pei:caya bahwa gei:hana 

bulan discbabkan olch monster Rahu bcnisaha mcnclan bulan (Skcat 1967:12). 

wi Km;p11111111 kadang-kadang disebut hp1llll1ll atau 111fJ11111»1 merupakan situasi bahay\l yang 
discbabkan olch kcinginan scscorang untuk makan clan minum yang sudah dinyatakan 
atau tawacan untuk makan atau minum yang tidak dipcnuhi. Situasi ini ini mcnycbahkan 
scscora.ng tcrancam digigit binatang tcrtcntu sc.pcrti ular, lipan, kala atau jatuh kaccna 
dij11k anl1I (didorong hantu). lliasanya scscorang yang tidak mcmcnuhi kcinginan dan 
tawar.w untuk makan atau minum tt=c:but bila mc:n<lapat kc:maliwg.w st:pc:rti Iuka, 
jatuh atau digigit binatang berbisa dipetcayai tetjadi karena klmpti"'111 (Hennansyah 
2006). Kepercayaan ini juga dipercayai oleh masyarakat lain di Kalimantan seperti 
ma.'>yar:ab.t. Kru:laJ-.an/Dusun di firunei (Ma xwell, 2005) 

"" Yakni upacara memercikkan air tepung beras <lan menaburi beras kuning serta peralatan 
lainnya dalam rangkaian upaeara tcrtcntu scpcrti pcrkawinan, kchamilan, mcndirikan 
rumah bacu dsb. Peralatan yang digunakan untuk ltpNng !01Par adalah beras kuning, 
pnr.nk (lann lcnjnang (C1refJSt;11 fnlii.71.«7}--dcngan hatangnya, hr.rtih, air hc:ra~, gnnring 
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atau pisau dapur. &-mua datin diikat m1..-njadi satu; bcrtih, a.ii: tcpung bcras, dan lx:tas 
kuttine masiug-masiug dimasuiliu kc dalam w.1uekuk kccil yaug bc-rbcda. Kcmudiau 
mangkuk-tnangkuk tetsebut diletakkan ke alas talam. kecil. 

!!'.' .S.,b""""P'" pusat kt:sulhwan Ishim IllilSll lawpau sc:ka.r.wg lY..ihkan m=jaUi kota-kota 
yang ramai dan menjadi pusat pemerintahan.. perdaga.ngan dan peudidikan. Semangat 
ini hisa dihamlingkan dcng--..n kchadiran Tslam pcrtama kali di hadir tanah A r.J> mcruhah 

pola hidup 1J0111admcnjadi mcnctap. Tindakan simbolik mcngubah nama Yatsrib mcnjadi 
Madinah-yang bcrarti kota--olch Nabi Muhammad mcrupakail bukti pcntingnya 
11H::mbat1b'Ull it:mpal yang it:iap Jan memw1gki11ka11 mt:mbiua ~bual1 pt:ra<lal.r.ui. 
Scmcntara Pabali (2008:29) mcnyatakan bahwa pada waktu pasukan l\fajapahit 
bcrlabuh di "Ja'INi." (sckarang Jawa.1), Sambas Lama kctika itu dipimpin olch Raden 
Jannr yang mcmpakan pcnguasa lokal. Raden Jannr cngg:m mcnycmhkan kckuasaannya 
J:w akhirnya wuuilih lllrnyiugkix: kc Jacrah Paluh J:w lllt:llghil;iui; Ji i;aua. Kaxnn 
jcjaknya tidak dikctahui, · olch masyarakat Sambas, Raden Janw: dipcicayai mcnjadi 
"orang kebenaran" aran "orang halm;" _ ~mpai sekarang daernh Paloh sering diilehnt 
scbaga.i " ncge:t·i kchcn .. a:r.a:n". 
Holeh jadi juga sebagai i,;mbol perlawanan t.erhadap kekuasaan llb;ng, dalam hal ini 
Majapahit, untuk mcmbcbaskan rnkyat Sambas. 
Naskah ini dikoleksi oleh dikoleksi oleh Mul'am Khusairi. 
Mcnurut Muhammad (Tade (1985), Sultan Samba~ kc-3 sctclah Raden Sulaiman dan 
Sultan Muhammad Tajuddin I yakni Sultan Umar Akamaddin I sudah mcog.Wakau 
knnmk dengan Bcbnda y.mg diwakm okb Samuel Blnmaat pada bhun \609. Dab:m 
bcbcrapa tulisan lain discbutkan pihak Sambas yang mcnandatangani pcrjanjian ini 
adalah Ratu Scpudak yang ma.,ih Hindu. Jika data yang dikt.-mukakan olch Muhammad 
C-.ade ini dikaitkan dengan na'lkah koleksi Mul'am, maka sangat dimungkinkan Kerajaan 
Sambas Islam· lelah wujud pada pert.eng.ilia.u abad ke-16 M. 
Mcnumt Sofia Mu:...dalifah (2004) i'angi.:rAO l\gung l\iYAng Pincin nu:rm:rinrAh paila 

pertengah.an ahad ke-15 dan m~pakan l2ja Sintang yang ke-17. 
Lihat Syuif Ibrahim. ~ "Pcmilihan. Bupa.ti. ~ 2010: K.arakta: Khas 
:r-.fasyaraka.t dan Ti:ansformasi Konflik" dalarn S11rtJJ Kobar Ilaria11 Po11lia11ak Pos/, 20/ 7-
2010: 30. 
J .ihat Kamus Besar Bahasa Indonesia Jak:uta: Balai Kajian Sejanh, 1990:206 

"' J.ihat Markus 7..ahn. P1T'1111M11f1111 Kata Secara TerptJliN. Yogyakarta: Kanisius, 1999 
Lihat Roosanilia Dian Vtjaya Alqad.ric. lvlotfoiogi Kota Pontianak. Yogyakarta: 1Cfils UGrvL 
2010. 

99 Rnosandra Dian Vijaya Alqadcic. Ibid, 2010 
'"' Lihat Pabali Musa, Liporan .AWJir Hasil P~litian Sefaroh M.e~11 St1111bas. Kcrjasama 

l't:lllerintth Kabup-.i.n:n Samlr.u; <lt:ng".w Univt:Ibit:IB 'limjungpurn (UNTAN), Pontianak: 

10! 

Badan Ketjasama dan Inventararisasi (BKI) dan Lembaga Penelitian, UNTAN, 2007: 
hal: 13; dan lihat pula Heonansyah, "Sejamh Masuknya Isl;mi. Ke Kalimantan Baxat," 
dalan1 "\'iisriadi, .fejmff. T .. --t:illl Ji Ku£m1;ii.laR Rarat. Ponlialiak: STAIN Puulla.na k Pn:.'-"> 
2007: hat 35. 
Lihat M. D. Laodc, Tzga li!11J:a Etnis Cina- Imiousia. · Fmomlfft:I di Kalimat1tan. Barat 
(Pmpdetif Kttahf111t111 Nasional). Yogyakarta: PT Bayu Indra Grafika, 1997; 1.ihat pula 
1\ lqadric., Reli~n.ritm, T!thRi.ritm tiaR T deRlilm t1i KalaRf?R Aft. t1i N 11.raRlm'a: Kmfat1taR 

titm Km#la.J- tii Kalimmr1a11 Btmit. Maka1ah disampaikan dalam SemioaI rentang Wacma 
Dunia Mdayu bertt:makan 'Unsur Kcislaman dan Kc:mdayuan di Nusantara,' 
disdcngg-'..r:lk:?n di /\!or Sct:ir, Kcchh, l\.falay~ia, 10 chn 11 Juni 20!~'. 

1112 Lihat Md. Zain Haji Scrudin, M11'-!J11 lslalll Beraja: S11alll P111d4kata11. Bandar Seri 
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Bcngawan: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1998: 81; .Lihat juga Pabali .Musa. Op. cit., 
2007: 13. 

im Lihat Pabali Musa, Loe. Cit, 2007. 
104 Lihat R..m.JJ P.rovt:m.:bt:r, "I.Jaw Ji M.ilaysia aiul ThailiwJ," Jalaw fuiphad lsr..tdi 

(ed.) The' Crescent inf the E<Mf, Islam in Asia Major. NJ., USA: · Humanities Press, 1982: 
hal 142. 

IC6 Lihat Pabali Musa; Syarah Kmt/Jan1111St111tbos, Kalim1111ta11 Baral:~ Noskah Asal 
P.ajo-P.aja dan SaJiilab P.aja S11111bas. Pontianak: Yayasan Adhikarya IKAPI dan Ford 
l 1oudation. 2003. hal 8-9 

t<X> Lihat "Kalimantan," dalam htt;p://id.wikipcdia.org/wi!ci/Ka)imantan. Diakscs: 16 
J\gustus 20'10 i."iiinbcr dari Wikipcdia Bahasa Indonesia, Ensiklopcdia bcbas; Liliat pula 
"Kcsult.anin Kutai Karmncgara." 2010. Sumbcr http/ /KeStlltanan.Kxtaikmtamgara.rom/ 
Uiak,;l.-,; lgl 1/9 2010. 

107 .. istilah Kcsuitan;m Mclayu bclum dikcnal; karena · kclwu:ga kcrajaan , tci:scbut dan 
masyaralcat di ,;e\Otamya J:Mlda masa itn belum menganut agama lslam 

1111 Lihat "Kcsultanan Kutai Kartancgara, dalain Ibid., 1/9-2010. 
iw Lihat Syafaruddin Usman, "Mdayu di Persimpangan Jalan," dalam Han,m &pmtur, 

·St/asa, .27 ]116 2010, hal.: 1L 
110 ·Ibid, 2010. 
111 Lihat dalam Usman,"Mclayu di Pcrnimpangan Jalan," dalam lbid., 2010, hal.: 11. 
112 &-jak masa Hindu dan Budha sampai Islam ad2 scjumlah bcsar kcmjaan/kcsult:wan di 

pillau Kalim:mtan.·Kcntjaan/kcsultanan/paicmbahlm dipcmraun bctjumbh 22 di 
Kalbar. 16 di KalScl. 8 di Kaltim dan 1 bmh di KaITcng. Nama nama kcrajaan/ 
kcsultanan tcrscbut tcrdapat dalam halaman 32-33 makalah ini Qihat "Kalimantan," 
sumbet: http/ /id.wikipediil.0rg/wiki/Kalim:iritaiL 'Diakses: 16 Agilsttis 2010 dari 
Wikipedia bahasa Indone:.-ia, ew.-iklbpedia bebas) 

UJ I .ihat Syarif I. Akpdric, Rdigiosit-..u;, Ethni,.-ifas dan . ldcntit-.L~ di Kalangan Mdayu di 

Nusantara: Keislam1111 tfan T.Vmt~ di KO/ima111a11 &mt (Wut Bor11tt1). Makalah/kertas 
ketja ioi disampaibn b:pada/ dibentangkaa·kehad2pan pam pesata. ~).Semi­

. wu: ten.tang W-lcana DUnia Mdayu batemakan 'Ullliw: Keislaman dan Kt:mdayuan Ji 
Nusantara,! di.'!Clcnggai:akan di Alor Atar, Kcdah, Malaysia, pada 11 Juni 2009. 

114 J.ihat ~redrik Barth, Ethtric Grogps mu/ &~ New .York: Little Brown & Com-
pany, 1969: hal. 8-38. 

115 Lihat Syarif I. Alqadric .. Op. Cir ... 2009: haL 9-11 
116 Liliat Frcdrik Barth, Loe. Cit., 1969. 
117 Lihiit Syarif l Alqadric. Op. Cit .• 1999; Lihat juga Frcdrik Barth. Loe.Cit., 1969. 
111

' Lihat "\lq~dric, Op. Cit., 11 Juni 2009. · ... 
11

• LihatSyafuru<ldin U::."II13.D, "Md...yu <li Pcnmnp-.mg.mjalan," <lalaxn Harian/ S11ro1 Kabar 
-f!qlkllllr,· 27li~2010: -1'1. . ;;:: 

12> Hal ini sama halnya dengan orang-orang atau masyarakat Dayak di Kalimantan. Faktor 
Kekrislr.nan (Cbristeni!J) hukan merupakan idenriras asli di kalangan m<:rt:ka di pulau 
ini Setebh masuknya agama Kristen: -Katolik dan Protestan mdalui masing-masing 
pctug25-pctugas .misionaris dan Zcnding dari Bar.it yang pcrtama kali clipcrki12kan 
masuk ke ' kawasan ·pedal am an sekitar awal • A bad ke 17, barulah mereka 
mcngidcntifikamkan diri mcrdca. dcngan kckristcnan nnnik mcmhcdakan mcn:ka dcngan 

saudara Mdayu men:ka.• Sebdum itu, ma:eka dii<lentifikasikan <lan mengidenrifikaKikan 
diri scbagai masyarakat aclat (QIWUmary ~). Bcgitu juga halnya dc:ogan pcnamaan 
keJompok ini sebagai Dayak, sebeJum istilah "'l)ayak" dikenal luas di Kalimantan, 
orang-orang Dayak lcbih dikcnal luas dcngan scbutan dan lcbih suka di.o;cbut scbagai 
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Oiallj!;-Oiallj!; · Darat atau Daya (lu.niainpuan/kckuatan). l:itilah 'Dayak' bcr;u;al dari 
kata 'Darat' yaue mmurul kisahuya terjadi sctdah mereka iugiu menitl£E.tlkau kawasau 
laut/pant:ll dan pergi kc: kawasan 'Dar..&t' serta menyebut cliri mereka sebagai orang 
'D .. mtt' (peWiliullaa/pt!l'.hulww). {Lillllt.J. Ukur LunWD, SljarahHMhtmAdaJ dmtAdaJ 
KBbiasaiiR Kalintatllml Btirat. Jakarta; Bumi Restu. 1975; Llhat pula Victor King. "Revi­
tafor.at:ion Movement," dalam fndoRe.ria Cirde, 17). Tst:ilah Dayak hanya dikcnal di 
Kalbar tcrut2!Da sctclllh 1970, khususnya kctika mcrcka mcngalami kcsadamn · ctnis 
(ethnic (Qnsciotmtm) !Libat Alqadric, Pola Perlikaian A1ltara 1VJ1111111itas di Kalimanta1I Baral 
don T'akiur-T'tlkiur 1.1.emj>m/!fHHhillJO· Makalah Ji:;ampaikau paJa wurk:;hup lut.t:rnaiioual 
'Pcngaruh Media dal~ Konflik clan PCrdamaian di Kalimanllln,' disclcnggarakan olch 
Uni.Vcrsitas Tanjungpura, Indonesia Conflict Study Network (ICSJ'..~ ,dan Pcmcrintah 
Provinsi Kalhar, di Pontianak, 6-8 Oktohcr 2003). Hahkan istilah Daynk schagai 
lu:lmutmk. \:t.ui!; J.iiJiUi. :;ang-.tl Uilu."Ual. 1ro1.Ja {jg-4 prnviu:..1. K<i!Tiw, K<i!Sd Jau K<i!T<.-ug. 
sampai sckamng Mcrcka lcbih dikcmldcogan oama sub kclompok ctnis antara lain 
Kayan, Kenyah, Manyaan, Mun1t, Ot-Danum dafl , sebagainya. Da\am 'ltaWll.<ian 
r..cdalaman jauh (interior 11p!.:md illCu.r) di Ka.1bar, istilah Dayak scbagai kclompok ctnis 
juga tidak begitu dikenal seOlra luas. Sama halnya dengan riga provinsi rersebut., di 
Kalbar Kclompok ctnis 'Mclayu' dan 'Dayak' sckarang ini mcng:mggap mcrcka adalah 
bersaudara masing-masing sebagai abang/kakak dan adik (lihat Alqadrie, "l'llBup 
Siritang: Tantangan Hagi Kekha-;an Kawa.<;an Pcdalaman," dalam Pofll".anal.: P11st, S / 7-

. 2010: bal. 1; juga Syarif L Alqadric, ~ub Kctapaog. 2010: Kal'aktcr.Khas Masyamkat 
d:m1ramfor1D3Si Konfiile damn PrmlimuJc Po.it 20/7-2010 h:ll. 2). , , . 

121 ! .ihat MaWll.rdi Rmi. Ibid.. 1989; ! .ihat juga Yusof I Iasyim, Pers:jara/J(!!! Meft[pr. Ktf.ar. 
unrang TrodUi Sefaroh Mef'!J11NmaRtara. Kuala Lumpur. Dc.-wan Bahasa dan l>ustiika, 
1992:, hal 2-5; T.ihat pula Pahali Mu11a, Op. Cit.,. 2007; dan Htmnansyah, "Sep.rah 
Masuknya Islam Ke Kalimantau.Bara.1;' daJam,YiJsriadi,Op. CiJ. 2001; juga Syafaruddin 
lhmum; "Mdayu di Pt:n.1mpang.tn jaian;' d:tlam F,quator, Op. Cit, 2010, h:tl: H. 

122 Kei:ajaan tertua di Klilimantan bahkan di Nusantara adalah Kutiii Martadipw:a yang 
~ olch MuWn.tman sckii:K Abad kc 5. M.. Kaajaan bcr:ikutny-4 ial2h. Kaajaan 
Kut:ll Kertant:gara, kt:mu<lian <liintegi:asikan kc: <lalarn b-atu ki::J:ajaan b=u: yang disebut 
Kcrajaiin Kut:ll Kartancgani ing M.artadipura ( Lihat "Kcsultanan Kut:ll Kartancgani, 

· sumber: http://kesultanan. Kutaikartimenra-coml diakses tgl . . 1/9~2010) . . 
rz 'Jumlah clan nama kerajaan yang pemah berdiri di Kalimantan dapat dilihat pada 

halaman 32-33 m.akala.h ini (lihat "Kalimantan." sumbcr: Lo&. Cii .• 16 AgulituH 2010, 
bal.: 9-10). 

•:14 Lihat catatan kaki (foobUJte) nomor40) di at.a.~ lihat pula Syafaruddin Usman. "Mclayu 
di Pcrsimpangan Jalan," dalam Ibid., 2010: Hal 11 

lb l':K!a mulanya kept:n.-ayaan m:nck moy-.mg ini <lianut olch raja-r.tja, sduruh kt:r.Llro1.t 
mereka, para tokob masyarakat., seluruh r:akyat dan penduduk yang meugaku/ dianggap 
Melayu (saya sebut Melayu kuno) ·pada · kawasan kerajaan-kerajaan tersebut di 
Kalirnan:an~. K,:tnm:lian n1a..,iiknya ag.arnA I fin,Ju dan Rutllia, si.:h~1gi•ut nu:n:ka tticnu:luk 

agama-agama tersebut. Mereka 1Wak banyak mengalami kesulitan dalam menerima dan 
· mcmc1'1k dua agama tascbut.,·karcna :int:u2 kctig:i kcpcrc:iy:rm/ ag:ima ini, kcpcrcay:rm 
nenek moyang, Hindu dan ttudha, mengandung beberapa persamaan dalam arti bahwa 
mcrcka hcrkaitan dcngan hll(laya, clan hll(laya maRyankat yang hcrakar di i;ih1, 

mebhic!ran agama (Lihat Syarif I . .Afqadrie. "Mesianisme dalam Kebuda.yaan Dayak di 
Kawasan Pcclalaman Kalimantan Harat" {Ital: 18-39], clalam Paulus Florus, click., 
K..~- Dt!J:t.':.: A!!Ullisa1·i L~ T !1:!!!..jfJf'!!la..<i. Jakart:i: Ditcrbit!r.:m a!::ls kctja.'l:l.'112 J .P3S, 
Institute Dayakology Research and Development dengan Pcnerbit PT Gramcdia 
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Widiasarana Indonesia, 1994). Scbagian kccil dari mci:cka tctap bci:tahan dcngan 
kqx:i:cayaau ucnck moyang mcrcka. ,'\gafila lslam uiasuk di .Kali.mautau, khususuya kc 
Kalbar antai:a Abad ke 15-17 diperkirakan melalui 3 (tiga) sumber. ~ dari 
~..wg, pdayar illw penyc::li..ir ~..una c1ui Ar.ili; ..ksaWa c1ui pet.bg..wg Imfu; i.lllll ~ 
dari Negeri Cina. Sumber ketiga ini terdiri dari dua jaluc yaitu (1) dibawah oleh pribadi­
pnlmli schag-di pcdag-.mg, dan (2) dihawah olch T .aksamana Cheng flo mdalui ck,.,·pcdiasi 

rcsmi pada awal Abad kc 15 (Lihat Lihat Alqadric, Dii.1unpaikan la..-pada pa.ta pcscrta 
Seminar Interoasional diselengg:u:akan di Kunming, Yunan, Cina Selatang, 15-18 Juli 
1993 atas kerjasama GAl'EN1\. Malaysia Jan lnstitut Stu<li Kebu<layaan Asia 'J'enggara. 
Yunan; J.ihat juga Alqadric, Sefarah Singkat ttlllatlg Mamie tiOll &rk.embang'!Ji' I.r/om di 
Kalima#la11 Baral, disampaikan <lalam rangka Seminar Pcrjalanan Islam <lalam P<..'lltas 
Scjarah Kalhar dcngan Terna Scjarah Masuknya Islam kc Kalbar disclcnggarakan olch 
hlawic.: &po 1429H/2008M Ji Hotd Mahk.01.a Siugkaw;wg, 31 Mei 2008; Llhai pula 
H<..-rmansyah, "Scjarah 1slam di Kalimantan Barat,'' dalam Yusriadi, Sefarah I.r/om di 
KA/i111t111tat1 Ramt: Pont:i2na'k: ST A lN Pde Prell.~, 20Cf1. 

,,,., Masuknya agama Islam kc kawasan Nusantara scpcrti kc Scmcnanjung Malaysia, 
khususnya Johoi: dan Malaka, dan ke Pulau Kalimantan, terutama Kalbar yang tidak 
jaub lctaknya dari kawasan-kawasan yang discbut pcrtama, adalah rclatif bcrsamaan 
waktunya. Kalaupun ada perbedaan waktu, perbedaan itu tampaknya .tidak lebih atau 
kurang dari an12ra 20-25 tllhun. Jadi kalau Islam masuk kc Johor dan Malaka iiccara 
hampir mcnycluruh tcpat:nya tcijadi tahun 817H atau 1414M sctclah Raja ParamCSWllill 
mcnjadi Muslim dan ~ nama dcngan Sultan Mubamtmd bkanc.bn Syah (l.ihat 
I 1.J de Graaf dalam A?:yumardi A?:ra., Pcrspcktif Islam di Asia Tcnggara. Jakarta: 
Yay:L'lan Ohor Indonesia, 1989, Hal . .3-5), maka Islam ma.~ kc Kalimantan dipcrkimkan 
sekitar tahun 143~an. 

127 Llhat Iluui.u. Ilood, 'jembata.u Melayu, Jemlr.ita.u Dunia," dalain Hmiatr EqNIJlllr, 29 I 
6-2010: 11 ; J\:..yumanli 1\:.<r..i, Jan11tp11 11/ama '/'inr11r '/ir11JPh don Kt!/»1/mion N1nQ11Jaro 

A1'atl XVII tlmr XVIII. Bandung: Mizan, 1995. 
131 Mengenai pemahamao tedwlap NWil!Dt2.m daD. Mda.yu itu. seudiri, .Mukhlis . Paeni 

(lihat "Karya Ilmiah dari Pe.cspektif Sejarah," <la.lam Alqad.rie, IIend.ri Jan Lodo, 
Ko11trolllr.ti Se/Utar I.ti Maka/ah 'Se/Ul.u Me'1:JN, Asai U.r11/ tla11 Sef.1rah1!JU,' T11/i.ra Dr. 
Has1111 X-t111, SH., MM. Prosiding Seminar diselenggarakan aw ketjasama Kantor 
SekWaPres RT, UNTAN, YSDK, JCPSN dan CATRF.U STAIN, di Pontianak, 21 
Agustus 2010. haL:27-28). ada pcrbcdaan prinsip antara Indonesia dcngan .Malaysia. 
Nusantara adalah istilah yang digunakan olch RI untuk mcnggambai:kan wilayah 
kcpulauan Indonc.'iia dari Sabang sampai Maraukc. Di Malaysia. i.stiWi Nusantara lazim 
digunakan untuk diantat:a bcnua Asia dan Austr:ilia. Nusantat:a itu scbcnamya mcrujuk 
pada Dunia Mdayu (Malq, Wona,. Kan:na itu, Nub<Wlar.t l:t:rnlal;uk sewenanjung 
Malaysia, Patani di Selatan Thailand, Champa di Vietnam dan Mindanao di Selatan 
Philipina. Dengan demikian, Nusantara bagi Indonesia masuk dalain ranah politik, 
se..fangkan h-.igi Malaysia, ia masuk dalam ranah hudaya. Melayu dalam pemahaman 

Indonesia adalah· budaya, ia merupakan mo7.aik antropologis, sedangkan dalam 
pcmahamao Malaysia Mclayu adalah politik. 

129 Dari 6 (enam) orang yang pernah menjabat Presiden sejak Proklamasi Kemerdekaan RI 
1?4.';, pada kr.nyataannya Pn~«irlcn RT hdnm pcmah sckalipnn dija.'lat nlch anggnta 

kdompok etni!I Melayu. Or.mg yang men<luduki klltlii nomor 1 di n~ ini pemah 
dijabat olc:h 5 (lima) orang kctunman Jawa dan hanya 1 (satu) oraog kcturuuan Bugis, 
sedangkan orang Melayu hanya pemah satu kali menduduki kursi nomor 2 (\Vakil 
Prcsidcn), sclain itu orang Batak dan sclcbihnya orang-orangJawa dan Sunda. Ini dapat 
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dimcnguti kan.'llll kdompok l:tnis .Jawa mcrupa.kan Pl:mluJuk mayoriw Ji :ccpublik 
ini. 

m Pal'.ll anggota kelompok Etnis atau orang-<>rang Indonesia keturunan "Cina" (Chine.re 
de.rrnu/nnl Jmlom.simt pet#e) Ji KaJWr tampaknya ld.llh suka Jist:but atau Jipanggil. Jau 
menyebut diri mereka sebagai orang-orang Tioughoa. Panggilan atau sebutan ini 
mcng-.i.mlung konor-..i.. ... -i schag-.i.i or.mg-orang kctumnan Cina yang sudah lama hcr.i.da di 
Indonesia, khususnya Kalbar, sclama bcbcrapa atau paling ku:cang 3 (tiga) gcncrasi 
Mcrc'ka tidak 1agi mcmpunyai kcluarga cli Dataran Ctru1./ ncgcrl T1ongkok dan m= 
Indonesia aJalal1 '1'anal1 Air mereka <liu1 Kalbar aJalal1 kampung halaman mereka. 

131 Padahal istilah Dayak tidak tcrlalu dikcnal di KalScl, Ka!Tun dan KalTcng. Mcrcka 
lcbih dikcnal dcngan scbutan sub kclompok ctnis atau anak suku,antara lain scpcrti 
Ot-Danum, Kcnyah, Kayan, Piman, Manyaan dan Ralmmpai. Para anggota sub-sub 
kdtnuj1ok. D.tyak ll!lll-Muslini Ji lig-.t jnuviu»-i iui yaug wasuk. atau w<.:lllduk. llg'dllia 

Islam. Wak diidcntikan atau mcngidcntikan .diri ·mL':rCka scbagai Banjar dan Kutai 
ridak juga Melayu, t.erapi mereka t.erap menyebut diri merelm sesuai dengan nama sub 
kclompok ctnis mcrcka 3etnula scbclum t-.... .-aga. .. ~na fal.:un. Jadi mcrcka tidak metJgUbah 
identitas sub kelompok et.nis mereka walaupun mereka sudah bera{,>ama Tslam. Namun, 
Islam tclah mcngubah k:uaktcr, sibp clan pcrilaku mcn:ka. 
Llhat J U. Lontaan, Seff11'l1h HN/t:11111 Atlat dmt Adnt Kebias0011 di Kalim01tlt111 Borrll. 

Jakarta: Hurni Rci:tu, 1975: 49-52. 
m Mayoritas pcnduduk Scrimbu dan Kuala licba adalah Muslim. Mcn:b bamukim dan 

bakcmbang scperti ~ ini kucna scbagian dari men:ka baasal baik dari lmwann 
!tu scjak lama maupun pcndatmg dari dacrnh lain yang kcmudian mcngadakan 
pcrkawinan campur (in1n711arrioge) antara scsama mcrcka clan dcngan pcnduduk sub 
kelompok et.nis Dayak. Namnn, mereka lehih senangmenyehut diri mereka;dan disehnt 
sebAg2i onW.g-onwg Serimbu dan Kuala Bebe yang beracli seaua implisii. me.reka Mus-
lim clan Mdayu 

134 Ocang-orang Muslim di Kabupaten Sintang dan Kabupaten Kapws Ilulu yang bciasal 
Jui ~k.ctnis lain (ldwsusnya. para.anv,vpa. sub ~k. ctnis Dayak.) dan baru 
memeluk. agama Islam Secai:a khusus ke lua:c t:erut.ama pa<la kawa.-;an dua kabupaten ini. 
mcngidcntifi.kasikan diri mcrcka dan juga diidcntifi.kasikan scbagai Mclayu. Namun, 
sebagian lagi dari mereka khususnya mengidentifikasikan diri mcreka kc dalam sebagai 
Seng.man. Bahkan, para anggota sub kelompok Dayak Kebahan baik yang sudah turun 
tcmurun maupun yang baru saja mcmduk Agama Io!am mcnyatakan mcrcka tctap 
scbagai anggota sub Kclompok ctnis Dayak, yaitu Dayak Kcbahan (Lihat Zainuddin 
IIudi Pcasojo. "Indigenous Community Identity Wrthin,Muslim Socictics in lndoricsia: 
A Study of Katab Kcbahan Dayak in West Borneo" (pp.50 65), in Journal of Islamic 
Stu<lies, Volume 22 Number 1 January 2011), bubu selr.ig.ll Melayu. Namun. i>t:t:ar.i 

um.um mereka sering mengidentifikasi diri mereka ke . luar clan diindentifikasi oleh 
orang-orang di lua:c Jingkungan mereka sebagai Melayu. 

1.'15 1.1haf Syarif l. Akp.dr1;.; R£Egi.;; .. ri/1i.r, Rthui.ritt;..r i.Lzii Tdenlifrz.r ,Ji 'KaltmgtZii ,\·fc~ di 'l'·lii.UZiduru.­
Klisfmwa11 tloti JVille~ di Kali111tmlofl Barnt. Makalah disarnpaikan dalam Seminar 
tcnt:ing \Vacma Dunia Mclayu bcrtcmakan 'Unsur Kcisfornan d:ui Kcmclayuan di 
Nusanta:ca,' diselenggarakan di Alor Setar, Kedah, Malaysia, 10 dan 11 Juni 2009. 

1:v. L1hat A.S. Homhy> l\ __ P. <:ou.."ic dan_ /\ .. f:_ c:ttnsnn, ()~ford /fdvaRad DidibRUry ~f f .Mrrnd 

Etglish. New York: Oxfo:cd Univasity Pm;s. 1963 :238 
m . TIKJ.:238. 
t:.A J .. ihat A!qadric> 2005; Hussein> l~~lS 
139 Lihat Hornby, Ltu. Cit 
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140 Llhat Homby, Ibid.:238 
141 Lihal Syarif lbrnhim Alqaric, lvitkfy11 Kalimantan: &lompok Etni.t, Media Identifikati, 

Diaspora da11 T t111la11gt111 :& Depa11. Maka.lah i.ni disampaikan kepada Peserta Seminar dan 
Dialog Kc::seja.rahiw Jm.lonc:s.U.-Mahtyiilla c.lisdt:JJgg-.u..kan l.ic::n.lasa.rhn kerjasawa 
Masyarakat Sejarah Indonesia (MSI) dengan Pcrsatuan Sejarah .Malaysia di Johrn:, 2 
Oktnhcr 2010: 2, 6-10. 

142 Llhat Syarif Ibrahim Alqadric, lbid., 20HHO • . · 
>"*l Apa yang diungkapkan pada alinia kedua i.ni merupakan pandangan atau teori ketiga 

tentang a:;al u~ul Melayu. l'an<lang-.i.n ini <lapat <lilihat pa<la halaman 13-14 (J..ihat 
:Bernard Nothcrfcr, 1996, dalam Selia Budhi, "Kalimantan Tanah Mclayu: Mclacak 
Asal Usul O~ Mclayu," dalam http:/www.indomcdia.com/bpost/ 062()()3/28/ 
opinit. htm. J.ihat juga Sctia Budhi, "Kalimantan 'l'aruih Mclayu," dalam &njarma.rin 
Pus/, 27/6-2003;23-24 Jan dalatu lf.t•Jwww. juslowq.lia,unn/ Ujm;;i/062003/28/ 
opinil .htm) 

w. Apa yang diung\cap\can pada alini2. \cet:iga ini menipa\cim pandangan atan teori \cedua 
tc-ntang asal u.'illl Mclayu. Pandangan ini dapat dilihat pada ha.laman 12 (lihat Syarif 
Ibrahim Alqadrie, Op. Cit., 1990) 

1
-6 Diaspora ini., k.husu5nya diaspora fisi.k dan karaktcr apatasi, mulai mcngcnalkan 

perubahan identifikasi Melayu .Putba Asli Kalimantan. Setelah proses akulturasi dan 
· a<tirnilasi dcngan kclompok kcdatangan manu.<ria dcngan Mdayu Putba Asli Kalimantan . 
. Mclayu Asli Kalimantan ini mulai diidcori6kasikan mcnjadi dua kclompok bcr:dasai:kan 
gelombang kcdatangan yaitu Mdayu Deutto Wai Mdayu P:toto. Llhatl\oommdn Dian 
Vijaya Alqadric, Morfohfj /(Qfa Pontianak. Yogyakarta: Tcsis, LJGM, 2010. Proto Mclayu 
mcndiami kaw11san p<..-rhuluan· sungai dan Durto Mclayu mcndiami kawasan pcsisir 
pantai/hilir sungai (Lihat Roosandra Dian Vtjaya Alqad.rie, Op. C..it., 2010).• 

1~ Lihat Syarif Ib.cahim Alqarie dan Roosandra Dian · Alqadrie, LK. OJ, 2011 
m l.ihat R1K1sandr..1. Dian Vijaya i\lyou.lric, I .111: Cii, 2010 

ua . Lihat Sya.rif lb:tahim Alqadrie , Diaspoa. Melayu: Pt:ISebaran dan .Ketidak Kompakan. 
(hal..:259-263) dalam. Syui.f Ibrahlln Alqadric. Mata/uni AMII Terbit dari Barat. 
Pontiana.k; Yayai>an wan Citm Kalimantan &.uat, 2008. 

~ Llhat Syarif Ibrahim"' Op. Cit., 2010. 
1
!i) J .ihat Syarif Ibrahim Alqadrie, Op. Cit., 2008· 

151 Animisme merupakan kepercayaan kepada roh-roh yang mendiami sekalian benda 
scpcrti antaca lain pohon. batu,. sungai. gunung. dsb. (Lihat Kamm Besar Bahasa Indon1-
.sia. Jakarta: Balai Pustaka, 1990:40) 

152 Dinamismc adalah kc.-pcrcayaan tcrbadap scgala scsuatu yang mcmpunyai tcnag;i. atau 
kckuatan yang dapat mcmpcrigaruhl kcbcrhasilan atau ~ usaha mruiusia dalam 
mcmpertahankan kehi<luP".w (Libat , Ibid, 1990: 2006) .. 

15.'I Lihat Amos Rapoport . Ho1m fi17M f1llli Cllibm. London: Prentice-Hall, Inc, 1969. 
254 Lihat Roosandra Dian Vijaya Alqadrie, Loe Cit, 2010 
155 Lihat Rnosand r-a Dian Vijaya i\lqadrie., Tbid., 2010; 1.ihat juga J-ll.1 A>nl.aan, Op. Gt. 

1979. 
156 Lihat Roosandra Dian Vijaya Alqadric, Ibid, 2010 
157 Sejak masa Hindu dan Hudha sampai Islam ada sejumlah besar kerajaan/kesu.ltanan di 

pnl:m Kalimantan milik Mdayn. Kcnjaan/kcsnltanan/pcncmhahan di pcrkfrakan 
bt:tjumlah 22 di Kalb-.u, 16 Ji KalSd, 8 Ji Kaltim Jan 1 buah di KalTeng. Nama-nama 
kerajaan/kesultanan tersebut terdapat dalam. halaman 25-26 makalah ini (l.ihat 
"Kalimanmn," sumher dalam: http://id.wikipetlia.!!fdwikj/Ka/imontan. JJiakses: 16/ !l 
2010). 
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t'" Lihat Azyumardi Az1a, Op GI, 1999. Lihat juga Rcid, Aria Ten,.«ara do/am KN111n NUl,t.a 
1450-1680,Jakar.la: Yayasan Obor ludoucs.ia, 1993;Lihal puia .Koosandra Dian Vijaya 
Alqaclrie, Op Cit, 2010. Ketika penet:rasi Islam beisinggungan dengan kota pelabuhan 
c1w XaWalilW ~ c1w P"WWwlau y=g Jioipai mdalui web; m, par.a~..wg I.Jaw, 
ulama sekaligus guru tasawuf dan murid-murid mereka berperan dalam penetrasi itu. 
Mcrcka mcmpcrolch patnmasc dari p-.ar.a pcngu.asa hcrsama anak-anak !:unman mcn:ka 

ikut bcrpcran di dalmn biogga ncgcri pcduasannya. Ncgcri tascbut lx:ckcrnbang mcnjadi 
pusat kcsultanan dan kcbudayaan Mclayu (Libat da1am Azyumardi Azi:a, ~ans 
Islam .,-1.ria Tenggara; Sejarah Wacana don &hta.raan, BauJuug: Rema.ia Ru:;Jakarya, 
1999:34; juga lihat Lihat Roosandra Dian Vijaya Alqadric, Loe \.it, 2010). Islam 
bcrkcmbang sccara. spcl"tlkulcr <li_AsiaTcnggara, bcrkat kontrihusi para tokoh tasawuf 
y:mg kcnyatiian dialmi olch hampir maynrims scjarnhwan dan pcnditi. Hal ini dischahkan 
ulch sifal k.asih sayaug Jan sikap k.uwp:mwb . Tic;awuf wcrcka yang wcwiliki 
kctabukaan dan ccndcruog bcroricntasi pada kosmopolitan. Jika I.slam pada hakikatnya 
adalah agama t.ertmkabagi hertngai etnis, ra.~, bahasa,-kebudayun dan ~fts, maka 
tasa"""-.if Islam tclah mcmhuka wawa.w1 lchih luas bagikctcrhukaaa tcrhadap kclompok 
agiama-agarna lainnya (Lihat dalam Alwi Shihab, Islam S11ftistila.: Islam P"1m1111 dan 

- Pt11t,11r11hl!Ja hi11t,ga kini di 111tlont.ria, Bandung: Mizan, 2001: 13). Salah satu faktor 
keberliasilan patronase Islam dalam proses penyerapan dan pengaplikasian nilai--nilai 
Islam mcnjadi budaya dan idcntitas Mclayu Asli Kalimantan adalah s:ifilt kasih say.mg 
clan sikap · kompromis dan kctabuban . yang bca>ricntasi kcpada kosmopolitanismc 
dui ajacm'T:mrwuf Isbm. Nilai-nilai mi mcmiliki titik tcmu dcngan kat:a1ttcx dan 
burlap kclompok ctnis Mdayu Asli Kalima.'1tan yang mcmi!i!ci kctcrbukaan tcrhadap 
kclompok cmis lainnya, pcmhaharuan tcrhadap nilai-nilai yang scjalan d(.-ngan pcnalaran 
akal-qalhu dan dinamis ke ar.i.h yang lehin haik. 

t!l9 Lihat Roosandm Dian Vijaya Alqadrie. Op GI, 2010. 
lV<l J ,ihat Roosamir.l Dian Vijaya Alqadri<:, ibid., 2010. 
161 Lapisan Pilar Alam merukan konsep pengatwan kota berdasackan peranan masyamkat 

M3daDi ~ h:scimb:angui potrnsi aWn dan masyuakat bctaogcn (ff4btN/ pafadial -
pbtral-111#llic11/J11ral bala11ce of iocie!i). Sultan memberikan kesempatan sduas-luasnya 
kcpada masyarakatnya untuk mcmbangun pcrkampungan, kcbcrhasilan suatu kampung 
akan meningkatkan kewibawaan diri bagi penghuninya (J ..ihat Roosandr.a Dian Vrjaya 
Alqadrie, Ibid., 2010) .. 

' 62 Lihat M.ajalah llclanad. Pontianak: No. 02/Th. I/28 Fcbruari 2000:46 
163 Lihat Hasanuddin, dkk., Po1llillllak 1771-1900: S1111111 Ti'!f01lall Sgamh Sosial Ek.o110mi. 

Pontianak: Romeo Gcafika, 2000 
164 Lihat Roosan:dra Dian Vijaya Alqadric, Op. Cit., 2010 
•!<> Lihat ~-anu<l<lin, <lkk. Op. Cit., 2000 
166 Arti Dayak memiliki konotasi ~negatif.". Hal ini tetjadi pula pada masyarakat asli 

Sumatera Utara, perpecahan dilakukan oleh Belanda-untuk memisahkan kekuatan 
fu:gt:nHin1 ina....:;yara.kal in1 incnjadi dun. kclornlJok hc"'Vlr, ya1ru l\fchyu i:lan Rala.k yang 

bcrasal dari satu kelompok etnis. Nama Batak baru diperkenalkan oleh Helanda dengan 
m:ikna stcrcotip (Llhat Tcngku Adm:msr..h. B11tir-BJl!ir Stjarah Sllkll M1kgtt Per.sir 
S11111afml Timrlr. Mttltm: Yt!Ja11111 Kdrya B11dt!Ja Nano11al, 1988:40) 

167 T .ihat Syafamddin T Tsman .. \'ejarah Pl!INmNll•haR Ke.r11f/;maR dJR Kot.~ Pnnlia&-.lk.. Pontianak: 

Penerbit Romeo Gnfika, 2000 
'"" 1.ihat Roosandra Dian Vijayil Alqadric, Op.Cit, 2010 
169 J..ihat Ja'~-\chmad Kahn1 .. 4tn> .dkk .C>p. l-:i.!.., 2000~. J..ih:it jug.t H.oos:indra !)i:?n Vij.ay:i 

i\lqadric, Op.Cit, 2010 
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"" Lihat Roosandi:a Dian Vijaya, .Ibid.; 2010 
171 Lihat Roosaud.ta Viau Vijaya Alqadric, Op.Cit, 2010 
1·ri Ibid, 2010. 
173 F:.isilitas pt:W..wkan yang disc:<lliOOw uldJ p-..ir ... J,,...uik-bank Lt=r (bomzfale) pt!IDt:rintah 

dan swasta kepada para investm atau pengusaha sejak tahun 1970-an terdiri dari 5 
Qima) tahap bilamana dipcrh1kan unt:uk menydamatakan uang hank yang dikn:dit 

bilamana p<.-ngusaha itu bclum mampu mcngcmbalikan pcmbayaran kn:ditnya kcpada 
bank terkait (Hasil wawancam dengan pengusaha A non-Melayu, 1997) yaitU: (1) 
kredit investasi untuk misalnya memJirikan/ membarlj,'llll sebuah hott:l; (2) se::telah 
hotel itu hcrdiri, hank mcmhcrikan krcdit opcrasional ~ agar itu hcropcrasi; (3) 
Krcdit opcrasional ~ ini akan disuntikkan lagi kc.-pada hotel tcrscbut bilamana 
krcdit opcrosional pcrt:una masih tidalc mcmhcrikan kcuntungan kcpada hotel tcrkait 
uan tit.la.Ii. W<."Wbcrik:w kcwawpuau k<.ir...Ua pc11J,"USaha lcrscLul Ullluk Wl."t.Jg4llJ,'Sur alau 

mclunasi krcditnya; (4) Kxcdit opcrasional ~ ini dikucw:kan kcmbali scbanyak 
jumlah yang diperlukan unmk menyeharkan hotrl tersehut dan memhuat horrl terkait 
mampu mcluna.'li kcwajiban krcditnya kcpada bank pcmbcri pinjaman; (5) fa...filitas 
terakhir masih akan diberikan oleh bank t'erkait kepada pengusaha yang beniangkutan 
bcrupa krcclit cvcluasi scbagai. proses cvaluasi tcnt:ang cfcktivitas krcclit yang dibcrikan 
kepada hotel/pengusaha tetsebut. Jika masih juga pemilik hotel tetsebut 1idak lulus 
cvalua.<;i yang bcrarti masih juga tidak mampu mcngcmbalikan krcdit t:crkait, Fihak 
bank baru akan mcnyim hotel dan scluruh pcrlcng.ikapan di diiJamnya (basil wawaocara 
dcng211 scurang Mdayu, Manager Hotel D, 1971). Sangat tidak bcnmtung 5 (lima) 
fasilitas krcdit scmacam itu hanya dipcrolch olch pcngusaha non Mclsiyu. Pcngusaha 
Mclayu hanya mcmpcrolch fasilitas krcdit opcrasional paling banyak 2 (dua) kali, tanpa 
kredit evaluasi 

174 LihaL Syarif Ibrahim Alqadrie, Op. Cit., 2010 
113 Kar ... kkr multikulnmiJ adalah kar..tkh:r yang nu:n.1pakan kdanjutan at-.J.u korn«:kucni.1 

dari masyarakat majemuk (plunilism): apa yang seharusnya dilakukan (what sho11/d be/ 
what ""lftt ~ IM/ dlU sol/n) dalam kemajemnkap sebagai apa yang memang ada. d2n. SUtJah 
ualam masyai:akat (whtl/ iJ isl JIJOJ or das sei11). Apa yang seharusnya Jilakukan secara 
normatif antam lain adalah mcnghargai. mcncrima dan mcnghoanati pccbcdaan dalam 
kemajemukan Qihat J\lqadrie, Otonorni Daerah, Pemberdayaan, dan Multikulturalisme 
dan Konsep Putera Daerah" (hal. 16 - 33), dalam Proyeksi, Jumal Ilmu-Ilmu Sosial 
FL'>IPOL. UNl"AN. Vol J:X. Nn 1. April 2005. 

'
76 Kctika tcrjadi kcrusuhan sosial/ ctnis di bcbcrapa kota di Malaysia akhlr tahun 1960-

an. timbul kcsadamn yang mcnycntak scmua insan di Malaysia bahwa pcrbcdaan ctni~, 
budaya dan kcscnjangan social ckonomi dalam masyarakat majcmuk tidak banya harus 
di at:IBi ole::h iJeology multikulturafuruie <lenj,ran mem:rima, me::nghai:gai dan menghOIIIJati 

perbedaan, tetapi juga lebih dari itu yakni seharusnya ada kebijakan pcmerintah yang 
adil dan manusiawi dan perbaikan dan penyempumaan kebijakan lama yang tidak 
memiliki unsure keadilan serf.a mdak.-anakan kehijakan itu dengan komitmen dan 
kosisiten. Karena itulah, pada akhir 1969, Pemerintahan kerajaan Malaysia mengdllllf'kan 
clan mcncrapkan kcbijakan ckonomi baru (the N1111 E11J111illlic Polig of~ yang 
berlaku selama 20 tahun 1970-1990 bagi seluruh rakyat Malaysia. Dengan 
dihr:rlalmkannya kr:h~akan ckonomi !«:lama 20 t:ohnn itn, kc:~cnjangan social r:konomi 

yang p-.ir.i.h antara kdompok Ethnis . Cina Malaysia disatu fihak. deng.m Mdayu dan 
kcloinpok etnis lain non-cioa Malaysia dilain tihak dapat dikuangi. Hal ini merupakan 
konsekuensi logis dari selama 20 tthun, semua anggota kelompok boemi poetern (Melayu 
dan kclompok non-Cina Malaysia lainnya) juga mcmpccolch scmua fasilitas ckonomi 
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tcrmai;uk lucd.it, pt.-zbankan,. pcr:pajakan dan pcrijinan lainnya sama dl.~..m ap-..t yang 
pcruah dia.lami okh kd orupok Cina l\falaysia. 

rn Lihat Syarif Ibrahim Alqadrie, Op. Cit, 2010 
l'l!! Lihat Sy.uif Ibr..ihiw -Al<ptlrit; Poinui·da. DiAomiJ:o Kelnuk!Jaaa:KoasintkJ:i Jo. Fakia 

Social, Sist"11 Ni/ai.. !demi/as, Jan Perspe/eJ!fB11duya. Makalah Kunci Jisampaikan dalrun 
Kongrcs Rudaya Kalimantan Rarat diatiakan di fTotd Orchad, Pontianak 2:; - 27 
Agustus 2008. 

~~ Kocntjaraningnlt, Pengalllar I/nm Alltropolo# Jakarta: Aksaa.l3aru, 1985: 182. 
1
" -' Lihat Nud1olis Ma<lji<l. I'i11i11-I'ini11 l v!emg11 T11han, Jakaci.a: l'acama<liua., 1995: i66--167 

181 Talcott Parsons dan Edward Shils. 1951 . Toward a Gmera/Thtory of Action. C.amhridgc, 
Massachusetts: Harvard University Pl:CSS. 

"" A.T ~ Krochcr, "The Snpcmrganics," dalam American Alllhropo!IJgir, XTX, 1917, hal.:162-
n3 · 

llB Kocntjaraningtat, Op. Gt.: 186-197. 
- J.J. Honigmann, TIN Wsrlli nf Mmr. New York: Mc C::-raw Hill, 19~'>:11-12. 

'"" Koctjai·.mingrat, Op. Cit. 1985: 186. 
1116 Koentjaraningrat, Tbid., 1985: 187. 
181 Bcrdasarkan pandang:m scpcrti ini adalah waj:u: jika ada kcsimpulan yang mcncgaskan 

bahwa Kalimantan adalah tanah asal Melayu Qihat Setia Budhi, "Kalimantan 'Panah 
Mclayu," dalam Bat:jarmasin Post, 27/6-2003:23-24 dan dalam tt;v:/www. 
indomcdia.qnn/bpost/Q62QQ3/28/ o1Jini1 htm ). Hahkan Adclaar (Llhat Adclaar. 
1992, sebag.iimam. dikutip oleh Seba Bod.bi, "K:ilimanmi Tanah Mcbyu: Mdaak 
Asal IJsul Orang Mclayu: dalam 0,.". Cit.. .:' 7 }tmi ?(M'.13: ?3-?6). mcnolalr hipotcsis 
hahwa tanah asal mrul orang Mclayu tcrlctak di &'lllcnanjung Mclayu, bYkm ju.<;tru di 
Kalimanmn, khmm.omya di Kalhar. 

188 Lihal Roberl M. Mciver, Thi Web of C--elll. New Yock: The Macmillan Company, 
1947/ 1969:1-19) 

lll'J Lihat Robert Mciver, Ibid., 1947 /1969: 20-55 yang membedakan negarra dan 
pcmcrionhan walaupun lu.:duan~ didasacbn dan dilv:ntnk olch miios yang ~ 
Jt!lll_~an idea Jan pt:mikiran,. nilai-nilai dan noana-nonna. 

'llO Lihat Kocntjaraningmt, Loe. Cit., 1985; Lihat juga Honigmann. 1959. Tht World oj 
Mair, New York: Mc Graw Hill, 1959:11-12. 

191 J.ihat Robert Mcfver, Op. Gt., 1947 /1960: 1-19. 
!<>:? Kocritjai:anillgi:at. L>c. Cii .• 1985; Lihat juga IIonigru.a.nn.. Op.Cii .• 1959:11-i2 
llO Kocntj:u:aningmt, Ibid, 1985; Llhat juga Honigmann Ibid, 1959:11-12 
194 Lihat Robert Mdvcr, Op. Cit, 1947/1960: 1-19; 20-55 
1115 Lihat 'Kalimantan.' sumbcr dalam: htttxllidFikiJwliq.017/111ikj/K4fimqa1mt. Diakscs: 

16/8 2010; Libat jug-4 Alqa<lrit; Kaliwantan Malay:,;: .Etlwll: Group, Mc:<lia of l<lc:nti­
fication, Diaspor and 1 he Future Challenges. This paper is presented to the partici­
pants of the International Seminar and Dialog of the Indonesian-Malaysian Histoty 
hdd h<L><<:.:I on <:<1< rj1<:r.rlio n of rhc l m lrn11:>.-ian Sodcry of I fo;lory (l\.fSl) a nd M alap-i;m 

History Association. in Johoc, Oktober 3-5, 2010. 
"' Llhat Alqadric, Ibid, 2010. 
m J.ihat 'Kalimantan.' sumber dalam: htfP://id.ll'ikjptdia.fJrzjll'ilr:i/KaJimantan. Diakses: 

16 i\gnstm 2010; 
I'-'! Ada seki.tar 22 ker:aj:ian/kesultanan yang pemah ada di Kalbar. Nama-nama kesultman 

tcrscbut n:lah menjadi dasar bagi penamaan orang-orang atau lcdompolc Mclayu 'asli' 
yang bcrmukim disckitlr kawas:m kcsult:man tcrscbut. Nama-nama sub kdompok 
Mclayu di kawasan Barat pulau Kalimantan ditandai pula dcngan tambahan nama-
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nama kcsultanan tcrkait di~ kata Mclayu. (Lihat "Kalimantan," sumbc:r: film;L 
/id.wikjpcsfu..orv/wiki/Kalimaplan. Diakscs: Hi Aeuslus 2010). 

'"" Enam belas (16) kt=jaan yang berganti sebutan dengan kesultanan di Kal'iel, merupakan 
pu;;at-pusat pemukiirum wasyar.tkat yang kt:p=llrup.inan tcrtinggi wcieka tc::rleb&k Ji 
tangan raja/ sultanan. Kelompok-kelompok masyarilit yang bei:ada di lingkuugan 
kcr.i.jaan ini mcnamakan kdompok mcrcka st~'<uai dt:ngan nama kcr.i.jaan masing-masing 

dcngan t:ambahan di dcpan nama kclompok itu dcngan 'Mclayu' yang bcckcmbang 
· menjadi Banjar, contoh: Melayu at.au Banjar Tanjungpuri, Melayu Koeripan, dan 
~ebagainya (Lihat " Kalimantan."sumber. http://i<l.wikipedia. org/wiki/Kalimantan. 
Diakscs: 16 Agustus 2010). 

:ro Ada 8 kcrajaan/kcsultanan yang pcmah hidup di Kal<;cl yang mcrupakan pusat-pusat 
pcmukiman masyarakat. Kcpcmimpinan tcrtinggi mcrcka tcrlctak masing-masing di 
laug.i.u raja/ sullauau lcrscbul. Kdowpok-kdowtmk masyar.i.kal yaug LcraJa Ji 
lingkungan ker.tjaan-kaajaan ini mcnamai kclompok mcrcka scsuai• dcngan nama 
kerajaan ma.'ling-ma.<;lng deng.m tJlmhahan di df1Y.U1 nama kelompolc illl dengan 'Melayu,' 

contoh: Mclayu Tl.dung, Mclayu Bulungan, Mclayu Bcrau dan lain-lain (Lihat sumbcr. 
http: //id.wiltjpediaorg/wiki/Kaljmantan. Diakses: 16 Agustus 2010). 

2D1 · Bcrdasarkan scjarah singkat Kalimantan (lihat sumbc:r: hup:l/id.wikjpedia,org/wiki/ 
Kafuruintan.. diakses: 16 Agustus 2010, hal.: 9-10), sejak sebelum masuknya !slam, di 
Kan<:ng hanyaditcmukan 1 (satu) buah kcrajaan yaitu Kotawaringin. Sctclah masulmya 
Islam, nama kaajaan bcrubah mcnjadi Kcsultanan Kotawaringin yang kcmudian 
mcndasari nama kd.ompok Mdayu lama yang bcmmkim di kirwnan kaajaan itn dcngan 
pcnamaan 'Mclayu Kotawaringin.' Sctclah agama lainny:i mcnyusul masuk kc KalTcng, 
kclompok ini diid1:ntifika.-;ikan clan mcngindcntifikasi diri mcrcka schagai 'orang 
Kotawaringin. 

ari Ada semacam pandangan yang didasari oleh berbag.U fakta yarig meuyebukan bahwa 
Jawa adalah pula ma.'<a lalu, Sumat~:ra dan Sulawesi adalah pulau masa kini, dan 

Kalimantan clan lriaii (Papua) adalah pulau masa depan (lihat Alqadrie, 'Kemiskinan 
mu Pemiskinan di Kalmanfan Saw: ~ Antam. Apa. yuig tampak dengan 
Reali.ta:> Se:iungguhnya." D.dam Didiek J Rachhini, <lkk. (penyt. ). NtfJIT" °"11 Knlliski11tJ11 
di Daerah. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 1995) 

:m Kemajuan dan kebesaran Islam lebih berorientllsi pada penjelajahan (~) bukan 
pada penjajahan (to!Dnialism mu/ implrialisin) yang didasarkan pada kerakusan (/.rut!) 
dan kct:amakan (greedmss) yang tak pcrnah hcnti (lihat 'l'aufik Ismail. Ptlljef'!iahan dan 
Pmj'!fahatr: Pmgalommt dmt dialami oleh Islam. Puisi disampaikan pada Seminar Intcmasional 
di Kunming. Yunan, C'.ina &:Iatan. Knnmio@; lnstitut l<!:budayaan dan Bahasa Ttmil, 
tidak ditcrbitkan, 1997. 

"''
4 Lihat Maciver, Lo .. Ci!., 1947. Lihat jug-.t Imam 'fotu K. Rahatjo <lan Sulw Su<larso 

(ed.). Bung Kamo, Islam. Pancasila, NKRI, Jakarta: KNRI, 2006. Lihat juga Emha 
Ainun Najib, S/ilil S<11J! Kini, Jakarta: PT. Temprint, 1992. 

"l5 Lihar. I fa.~hi Indra, ?vferajJtt .ferpihan llmut, dalam Komaruddin I lidayar. (<:1- al), Agm11a 
di T"'Tflh Kmn/111, Jakarta: Media Citra, 2001 

a Masyiu:akat Madani y.mg didirikan olch Muhammad Rasulullah SAW di Madinah pada 
12 Rabiul Awai 1 H atau bertepatan dengan 27 September 622 M (Lihat Syaikh 
Syafinrrahmao i\1-Mnharakfori, Sirah Naha~-iyah (tc:rj.) Jakarta; Pmtaka i\l-Kantsar, 
2009) yang st:eara formal Jilandui Jan Jiperkuat oleh Piag.un Madinah, adalah 
masyarakat sipil pertama di dunia dalarn b'Uatu nc:gara yang mampu mc:mpc:nratukan 
berbagai kelompok dan golongan. Negara itu didirikan hukan untuk orang Arab saja, 
bukan untuk orang-orang yang bcragama Islam saja, dan bukan untuk Bani Qurasy saja, 
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tctapi uutuk ::;cmua hangsa, kclompok ctnii;, · kclompok ag-.ima dan golongan. Dalam 
masyarakal J\1adaui Yant luas ilu lcrdapal lx-rbae-ai kdompok ~Luis Ar.ab dari ix-rb-.ig-ai 
sub kelompok atau kabilah, tcrmasuk Qunili.-y, berbagai ~-ub kelompok etnis Yahudi, 
~..ii :suh keluwpok etni:s l>c::r..t:siJ Wui.AfiWi, keluwpok llla!Sy.mtkat h=ig-..llWI Y.ahuJi, 
Kristen. majusi. penyembah berhala. berbagai sub kelomp<>k etnis Persia, dan berbagai 
kdompok yang mcmiliki kctuman dan t.r.uiisi hcrhcda. Sct:iap warga ncgar:-.i. diiam 
masyar.ikat yang majcmuk (/JbmJ/ heterognt4fl11S sOIUtJ) itu mcmiliki hak dan a"Wlljiban 
yang sama dcngan komunitas Anlb dan Islam. Masyacikat Madani scpctti itu m~ 
l.-:ikal uakal dari Jau CUillOh kuukcit v.Jiug awal Ui!b-i ma;;yarakal mull.ikuhur.J Ja11 
ncgara dcmokratis dan yang mcnghargai kchcragaman dan mclindungi hak-hak ao;a.<;i 

manusia. Para JX.ndiri kcsultanan-kcsulta:nan Mclayu di Kalimantan yang. kcbanyakan 
hcrasal haik dari pcndata.ng Timur 'lengah, India dan l.ina, maupun dari para tnkoh di 
hwa:.-au N u:saulara <lau lokoh =y-.u:-..bt. li<:luufr.tl, lcriu,,1:iini:;ikau olr.:h hlc dau g.<g.i.:sau 

bcsar clan univasalMnhammad· masyai:akatMadaninya. Para pcndiri tcrscbut bcrsama 
penduduk se~pat dan pendatang baiK dari luar maupun dari danm kllWIL•n NIL'Wll2ra 
bcrbaur dan bcrintcgrasi dalam sat".i masyarakat MclaY'.l yang lchih luas di dalam 
kesullllnan-kesiiltanan MelayiL Di Kalbar sendiri, proses itu mulai berlan~-ung dengan 
kchadir.m baik Ol:np4 DaCng Mcnambori dan saudarHaudaranya dari Sulawesi Schtm, 
maupun Habib Hussein Al•Qadrie, dan kawan-kawan dari Yaman Selatan dan kawasan 
Jazirah Arab lainnya, scpcrti Sayid Abubakar Alaydru.~, Sayid tJmac Asscgaf dan Sayid 
Muhammad lbnu Ahmad Qudsi Scbagian pcniogga1an fisik ismna atau kmton dari 22 

~ di Kalbu masib umh tasm, scbagian bgi tinggal bcbs-bckas puingnya. 
d:in scbagian Ja;nnya tidalr tcrs;sa sama sckaJ;, sctdah mcrcka mcngalami lrcmunt!uran 
dan tidak mcmiliki masa dL-pan. Kalaupun ada masa dcpan yang tL.-rtinggal, si<WJya 
hanya ummre-unsur hudaya Melayu yang mencoha hertah2.n dalam dera.<1nya anu; 
globalisaSi yang selalu mencoba meriyingkickan mereka. 

~· l .ihat: Jaiaimldian Rakhmat, The Road lo Aiiah, H-.i.mlung: Mi:r.an, 2007. 
311 Lihat Syarif L Alqadcie, RI~, Ethllisilas "111 Itlmtitas di Ka11111gaaM1~ di N1ISllll/ara: 
~ daa ~ « Ka&ia.taa Barat: Mllalah. ~ da1am. ScminaJ: 
tt:n~:, Wacana Dunia Mdayu beJ:temakan 'Un;;ur Keislaman <lan Kemdayuan di 
Nusantara,' disclcnggarakan di Alor Sctar, Kcdah, Malaysia, 10 dan 11 Juni 200'J. 

311 Para anggota masyarakat yang tidak ·jelas asal usul clan identitas mereka adalah mereka 
yang terdiri clan berasal dari keturunan hasil kawin campur (illlmm1f'riap,1) dari berQagai 
kclompok ctnii; baik. dari dalam. maupun dari luar Nu;;antara yang pcroah bconukim 
atau bcrada di Indonesia khususnya di Kalimantan dan lcbih khusus lagi di Kalbar. 
Contoh konkrit dari mcccka yang t:crma,,-uk dalam golongan ini antllca lain adalah anak­
anak. dari hasil pcrkawin.m campur antaxa orang tua (ayah dan ibu) kcturunan I3clanda 

atau kctunman Erup-.W pada WlllWlll].S, khw;ul>nya dari fihak ayah, dt:ng.m kctunman 

Tionghoa dari fihak ibu;. atau kedua fihak (ayah dan ibu) dari keturunan Eropah 
(keduanya juga merupakan basil kawin campur dengan ornng-orang Indonesia) yang 
fcf ;ip hcrfc1nt1al linggal di 1ndotu:.,-b; afau ki:lun1nan A~1a lainnya Qn1k:iin 1ndonc.,1a) 

dari fihak ayah kawin dengan keturunan Ttonghoa dari fihak ibu; clan lain-lain yang 
mcndCkati k:isus kawin campur scpcrti itu. Anak-anak d:ui hasil kawin campur ini 
cenderung mengindentifikasikan diri mereka atau diidentifikasikan sebagai "Melayu.." 

2111 Semai clcngan pcmnkiman orang-orang Mda;m pada nmnmnya clckat 'lmgan pantai, 

sungai, danau, dan pemukiman penduduk dari kelompok etnis lainnya (tidak eksklusif/ 
mcnyendin), OT1lf1g-orang lcclompok ctnis Mclayu dapat dcngan mudah mcncrima baik 
ot:l1'.g-ornng kdompok ctnis bin untuk m2Suk dan mcnjadi Mdayu mda!ui bcrbagai 
media idcntifikasi maupun pcngaruh buclaya dan idc atau pcmikiran kclompok lain 

240 



.datl .lu:u: ~kungan mcrcka. 
" ' LihaL Alqadric, "Kc:sullalla1l Qadriyah Pontiaruik; Pc.npclif Sc.jai>ili clan Sosiolof?." tbal. 

· 1 - 3), dalam 'Syarif Ibrahim Alqadrie, Kalimantan Baral: Potensi don Fenomena Sosial 
~a Jan Pofilik.• .Pon~ ID~ Cit:.t Kalimautan .&...,.a 

212 Pmvinsi KalTeng dihuni oleh berbagai auggota sub kelompok etnis Dayak, antara lain 
scpcrti Hakumpai, Kcnyah, Kayan, Ot-Danum, Maanyan, Ng.i.ju dan Mumt; dan sub 
kclompok ctnis lainnya di luar sub kclompok cctnis tcrscbut yaitu Banjar, Kutai, 
Tidung, dan Paser, Bugis, orang-<>rang Indonesia kettirutian Csna/T1onghoa; kelompok 
etnis dari J'ulau Ja.wa, da.n kelompok etnis lndonesia. lainnya.. Na.mun, :;epanja.ng yang 
dikctahui dari hchcrapa wawancara dcngan tokoh masyarakat Ka!Tcng, para anggota 
masy:uakat kclompok ctnis t:crscbut di atas labih ccndcruag mcmilih mcogidmtifikasikan 
diri mcrcka schagai orang-orang KalTcng daripada schagai Mclayu dan "Dayak" 
(kalaupuu wcn.:ka a.Jalah a11ggula daci sa1ah ~alu ;;Yi.i. kdowpok d.11iis D.tyak Lcn;cLuL, 
mcrcka lcbih mcmilih mcnycbut diri mcrcka atau discbut nama sub kclompok ctnis 
tr,rlcait, hukan kelompok emis, Dayitk). 

21·' Lihat hup:/lid.wikipedia,oq,lwiki!K4imantan. 1!ialrscs 16 ,~ustus 2010; Lihat pula Sctia 
Bndhi, "Kalimantan '!arum Melayu: Melacak Asal Usul Orang Melayu," dalam Harian 

· • Bmtjt1r111asi11 POJt, 27:]1111i 2003: 23-26. 
214 Lihat Alqadrie, "ViaSp<>ra Melayu: l'ersebanm'dan Ketidakk.ompakan" (hal 259·266), 

dalam Syarif Ibrahim Alqadric, Marabari Akan 'lmnt di .&rat. Pontianak: Yayasan 
. Insan Cita Kalbar. 

215 Sd2in nama--nama kdompok beik2rtan deng:m mmia knWtanan, Mcbyu ·di kawasan 
Sclatan ini lcbih dikc..'flal 'Mclayu' lktnjar scpcrti: lktnjar Banjarmasin, Banjar Kandangan, 
Banjar Muaratt.-wc,. Banjaro Martapura, Banjar Amuntai, Banjar Barito dan Banjar 
Barabai; Kelompok etni.'I' 'Melayu~ di' KaITim juga tidak menyebutrdiri mereka· sOOu:a 
eksplisiL sebagai/Melayu,' walau meceka peccaya bahwa meceka bemSal dari kelompok 
ctnis ln:sar ini (lihat hifh:l I iJ.wikibe11ia..01J!./1lfiki/Kali111ania11. Op_ Cil, dfakscs 16/8-

.2lll.Q; Lihat pula Setia Budhi, "Kalimantan Tanah Melayu: Melacak Asal Usul Orang 
Mda.yu.'' daiam. Lee.· Cit, 2003). Na.mun m.en:b. lehih dikenal antara .lain ~ 
sebutan Ti.Jung_. Ilulungan, .Bei:au, GunUJl!!, Tablll, Samlr.iliUJl!! •• Kutai Karuinc!gara, 
Kutai .Martadipura, dan Pasir. Pcnamaan kdompok ctnis Mclayu di KalT:un bcrkaitan 
tidak saja dengan nama-nama kesUlmnan tetapi juga berdasarkan letak·geogmfis dimana 
mereka bennukim deng.ln tambahan Melayu di depan riama sub kelompok seperti 
Mclayu Kutai., Bulungan. Pasir. Kandangan. Sandakan dan Mclayu Bci:au. Bcgitu juga 
di KaITcng scjak .tidak lagi discbut scbagai Mclayu 'lama,' mcrcka lcbih ·dikcnal iicbagai 
omng Kota Waring.in, Kapuas, Katingan. Sampit, Ungga dan Pangka1an Embun Ini 
mcnunjukkan Mclayu pada ~ provinsi tcrscbut ·sang.it bcragam dan m~ 
pt:r.;c:lrd.I".w i;angit luas. · 

21(> •·. Dengan sangat tidak beruntung Kalbar secaa kcseluruhan kehilangan .satu generasi 
pemimpin. Gemkan social yang mengadakan pelawanan tet:hadap Jepang yang terdiri 
anlar-.i. lain dari para sullan, unsur kemimpinan kc:·-~ullanan, pemimpin social, 1.okoh 
masyarakat, pejuang, tokoh agama dan pemuda, pendidik dan pedagang yang 
bascbcrangan dcngan Balatcritaril. Jcpang, basiama rakyat pendukung pcrjuangan itu 
yang semuanya betjumlah sekitar 9500 orang lebih, disergap dalam satu pertemuan 
r.tpat dan mcnynsnl pcnangka.pan pada hari-hari hcrilmtnya dalam tahnn 194.1. Mc:rc:ka 
kc:mudian dibunuh dengan lu:ji dlln dikubur isecara =-al . dalain beberap-.t · tempat 
pcmakaman Mandor merupabn sa1ah satu pcmalramm ma.ssa1 clari korban la:biadaban 
itu Qihat Ansar Rachman dan Ya' 1\chmad, Loe.. Cit. 2000; Lihat 1\lqadrie, Kesultanan 
Qadriyah Pontianak; Pcspcktif Scjarah dan Sosiologi Politik Kcrtas kcrja ini 
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disampaikan kcpada para pcsuta Suninar Kcrajaan Nusantai:a y~ Jiaclakan atali k1..-tja 
sama l'.;-mcriutah K.:,-rajaau i'ahatJe d.;"tl£".w Uuivc1"Siti ivl.aiaya (UM), ivl.aiaysia di PaiJane, 
Malaysia Barnt, pacla 8-11 May 2005). Stjak saat itu sampai era Refoanasi, Kalbar 
tiJak <lipiwpin uld.i or..wg-or..wg' K>Jhar, rei:wasuk ur.wg-or.wg/ par .. uokuh Mdayu. 
Sejak. saat itu ju~ Kalbar seakan mati suri. 

~7 ~ T .. 1hat Ansar llat:hman i.lan Y .. a: Achrnad> .\yarij / lbdsirrahillml /l/koJri. . Perspehij .~90rah 

· Bmliri1!JO KDlil Polllimrak. Pontianak: Romeo GcU:ika atas nama PanKot Ponti.anak.2000 
'llfl Lihat Alqadrlc, Loe. Cit. . 2005. . .. 
zt!t · .Lihai: J:su1ail J Jussc:=in., Kepemimpinoa Dalam KebNdt[yaan. l)isan1paika11 <la1ain Pi<lai.o 

Pcngukuhan schagai Doktor Honoris C.ausa dari Univcrsita.~ Indonesia pada tahun 
1984. Jakarta: . Univcrsitas Indonesia Press. 1984. . . . · 

2.1• · T .ihat Alqadric, "Diaspora Mdayu.: Pcrschamn dan kct:idakkompakan" (hal. 259-266), 
tial:.nu Sy:...if 1 Al~ Ala!ahari Akm Tmm Ji Dara!. PUllthuak; Yayasau fusau Cita 
.Kalimantan Bamt, 2008. . . 

m l ,ihat Ansar l\achman dan Ja' Achmad. Syarif Ab\dmrohmo11 Alleasri. P~klif 
.Sejat::Jh Derdirirrya Kata Pa;;tia;;d::.. Po ntia.nak: Romeo G rafika a t.is nama P'--inKo t 
Pont:ianak.2000; T.ihat juga. T.ihat Alqadrie, "To-Memoriam Sultan Hamid TT, Sultan 
Tcr.tkhir De Politico di J<'"..csultanan Qadriyah: . Sangat Disiplin, Bcrwawasan Global 
dan .Etika .l'etgaulan !ntemasional'" 111 (hal.:1-7); "Ajudan Ratu Weheilmina, Orang 
Indonesia Pcrtama dan 'JCrakhir" lllJ (hal.: 1-7); '.'St.-atcgi Politiknya: Fcdcralismc & 
Otonomi Khusus" [III] (bal: 1-7), masing-masing dalam Polrlimlak POst, Selosa, Rab. dotr 
Kami.t, 5,6 tlaa 7 April 2011 

222 I .ih:it !\l<pdric, "ln-Mcmori::im Sult:in I !amid 11, Sultan Tcrakh;r D e Polirico d; 
Kcsultanan Qadriyah, masing-masing clalam Ibid., 5,6. dan 7 April 2011. 

221 
· Lihat Yuan Ringling, r.hiu D~ TIM Sbtt!f of the Kapis of the WU/".[ &nm 
(1776"1884). Leiden: Research School of Asian, African dan Amerindian SLudies, 
CNWS, llnivcn.-ity of Leiden, Netherlands, 2000. 

Z!I Lihat Hasan Kamwl, Seki/as Ml/tgll, ASIJ/ USN/ dall Sgara/Jl!JO- Makalah disampajkan 
dalmn bra. amhutim. dan ~ ~ Acara. Bcdah. Bulai 'Fiqh ~· kary2. 
Ibaidillah di Aula Kantoc Walikota SingkawaDJ!,• 26 Agustus 2008; Lihat pula Syarif I. 
Alqadric, dkk., KoRlro1¥T'Si Sekilar lsi Maka/ah 'Seki/as MelqyN MR S~uh'!}a. dillllis oleh 
H1Ut111 Km.1111;'. Prosiding Seminar Akademis. <lilaksanakan atas kerjasama Kanntor 
SekWaPres RT, UNTAN, YSDK~ TCPSN, clan .CATRF.U STAIN, di Aula Fakultas 
Kcdoktu:an. UNTAi~. Poutiana.k. H Agui;ru;; 2010. 

Z!5 Patung naga yang ditcmpatkan bcrdasarkan kcbijakan Walikot;i. Singkawang. HK, dua 
. mhun scbclum ka.<;US m.aklilah "pcrompakan Mclayu" (2008) mcnimbulkan jllf,jil pro 

dan kotra yang mcnambah pcliknya kontrovcrsi.kasus tcrscbut. Dcnp;an dorongan dari 
ln<lun~ Conflict an<l l'eat..'t: Study Network (1Cl'SN) <lan &.i<l= Mm;y-.tw.ll".ili Kaaton 

se Nusantam K2lbu yang clit2nda tllng.Uli oleh 14 kesultamsi Mdayu di~ ini agar 
HK meminta maaf secara adat Melayu kepada kesultanan Melayu se Kalbar~ kontroversi, 
kch:g;1ng;1n <Ian Si14L"'WUia kon fronl ;d~f 

Zlll Patung naga (dmt111 Jfahll) di kota Singkawang yang menggegcrkan d,ln telah didirikan 
6 (awn) bulan scbclnm isu mak:ilah itu mcniinbulk:m 2 (dua) kclompok lriasy:u:lkat 
dengan 2 ( dua) sikap atau sudut oleh pandangan yang berbeda t.erhadap patung yang 
dipcrmasalahkan itu: (1) ~chagai patnng, clan (2) 11ehagai tngn. Kdomrok ma...yarakat 

·yang memandang dan mengartikan dmt111 slalJ# sebagai patung menganggap patung itu 
mcrusak dan mcngoturi aqiclah Tslam clan nilai budaya Mdaytt.. Kdompok ini rcrdiri 
dari scjumlah tokoh, rngar>jsasi pcmuda Mc!ayu dan Js!:itl"., l'ront Pcrnbd a !slam (!'Pl), 
organisasi adat Mclayu, dan kclompok ctnic; lain simpatisan Mclayu dari bcrbagai 
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kclompok ctnis Muslim. Scbaliknya kclompok masyarakat yang mcmandang draJl.Oll 

J1dhle scbagai lut,ru mctuandaue ia b.auya katy.i sc.ru y.uig ~ mc.11gaudune uilairclieiusilas 
clan tidak jub>a merusak aqidah suatu 3b>amll, nilai dan tradisi suatu kelompok etnis. 
Kdompok bt:q.Y..wtk.ng..w keuw. .ini ten.liri c1ui tic.lak h:wya .mt!Ceb yang buk:w M~yu 
dau Islam dari berbagai kelompok etnis non Muslim. tt:tapi juga mereka yang Melayu 
dan Mm;lim, ti:mtama parA hir-okrAt. dan par.i. akadcmis yang herpandang-.i.n iuas. 

m Mandi bclulus adalah mandi yang <lilakukan k<..-pada kcdua pcnganrin olch orang-orang 
tua dengan mengguyur air mawar atllu air bunga yang telah dicampw: dengan air tolak 
IY.i.la. Acar.i. ini dilakukan ditempat peng.i.ntin perempuan. Sete-.i.lah manili bdulus, tiga 
hari kcmudian dilaksanakan acara halik tikar yaitu mcmhalikkan posisi hantal, sprci 
dau lainnya dari posi'li yang ·scbcnarnya. Tujuan acara ini untuk tolak bala tcrhadap 
mahluk halus yang mungkin ada di sckimr mcrcka clan sctdah zhohor bamng-bamng 
ta<li Uikcu.il.r.i.likau kc1r..Ua po:sisi ~L"lllula. 

228 Adat istiadat Mclayu S<..-pcrti yang diungkapkan olch l'abali H Musa 111(.'Dglltakan bahwa 
itn mempakan se.peni.ngkat nilai dan nonna yang masih dihayati dan dipelihar:a oleh 
m.asyuakat Mclayu clan tcuP mcmpcngaruhi cara bcrpikir mci:cka. 

u, Gusti bwandi Halliem, 2002:59.Pesou Tflllllh Ktgo11i.Pemkab Ketapang 
m Di.katakan pada waktu itu, dacrah Landak masih bcrada pcmcrintahan Ismahayana 

yang betgelar Raja Dipati Karang 'l'anjung 'l'ua (1472-1542). 
ni Dalam masyarakat Kalimantan Har.it bcrbagai ha.-ill karya tcntang ungkapan pantun 

tclah dihasilkao dau inl mcrupakan salah satu kcscnian yang tdap dilcstiuika:n." Pantun 
ada bcxbagai ragam, ada pantun jenaka, panton bcn:inta dan ada panton baba1as yang 
discbut bcrbalas pantun. 

:m Album Kcrajinan Tradisional, 1993/1994. hal 216 
m Ir. Said Djafu, dkk. 1977.hal 21. Catatmt ~-Rias Ka/bar. Dekranasda. 
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